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Kata Pengantar

 uku Kamma ini merupakan 

buku yang banyak dinantikan oleh umat. Setelah sukses dengan 

peluncuran edisi pertama yang habis dalam kurun waktu yang 

singkat, banyak permintaan buku ini yang kami terima, untuk itu kami 

menerbitkan edisi kedua dengan revisi beberapa istilah yang 

menurut Ashin Kheminda lebih tepat dan beberapa revisi kecil 

lainnya. Proyek ini merupakan realisasi dari harapan Ashin Kheminda 

untuk dapat membukukan semua ceramah beliau—tidak hanya 

m e n g e n a i  A b h i d h a m m a  y a n g  s u d a h  d i b u k u k a n 

sebelumnya—mengingat buku-buku adalah warisan yang dapat 

beliau berikan kepada umat Buddha khususnya di Indonesia.

Dari begitu banyak ceramah Ashin Kheminda yang telah 

disampaikan di kelas Sutta, kami memilih topik Kamma untuk 

dibukukan terlebih dahulu, mengingat topik ini merupakan topik 

yang sangat menarik, selain itu topik ini juga yang paling banyak 

dibahas oleh Ashin Kheminda sehingga materinya menjadi sangat 

lengkap. Tambahan pula kamma merupakan topik tesis S2 beliau 
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sehingga buku ini akan menjadi bacaan yang penting, lengkap dan 

memiliki nilai akademis. 

Walaupun pada awalnya kami menyiapkan buku ini sesuai 

dengan 13 sesi ceramah Ashin Kheminda mengenai topik Kamma 

dalam berbagai kesempatan, tetapi setelah memeriksa hasil 

transkripsi tersebut, beliau tergerak untuk menyempurnakan dan 

melengkapinya dengan begitu banyak referensi dan kisah-kisah dari 

kitab suci dan hasilnya buku ini menjadi lumayan berbeda dengan 

hasil transkripsi awal, lebih padat referensi, dan sangat menarik. 

Walaupun tenggat waktu penerbitan terpaksa mundur, tetapi it's 

worth the wait! 

Buku Kamma ini dibuat dengan gaya yang berbeda dengan 

buku-buku Abhidhamma beliau, tidak banyak menggunakan istilah-

istilah teknis namun tetap dengan  ciri-ciri karya beliau yaitu padat 

referensi baik dari Tipiṭaka maupun kitab-kitab komentarnya serta 

memiliki bobot akademis. Banyak apresiasi yang telah diberikan atas 

hasil-hasil karya beliau sebelumnya karena senantiasa mengedepankan 

referensi sehingga sangat minim opini pribadi dan sangat layak untuk 

dijadikan buku rujukan dalam mempelajari Sutta.

Naskah awal buku ini dapat tersusun dengan baik tentunya 

berkat bantuan rekan-rekan pembelajar kelas Pariyatti Sāsana di 

Dhammavihārī Buddhist Studies, untuk itu ucapan terima kasih yang tak 

terhingga atas bantuan Bapak Cacang Sanusi, Ibu Elianti, Ibu Erni dan 

ibu Magdalena  yang telah bekerja-keras menyiapkan transkripsi 

ceramah-ceramah Ashin dalam waktu yang singkat serta Bapak Pranoto 

Djojohadikoesoemo yang telah menyiapkan tabel/gambar-gambar 

untuk mempermudah memahami penjelasan di buku ini. Terima kasih 

sekali lagi kepada Ibu Magdalena Wartono yang telah membantu 

mengoreksi naskah sebelum naik cetak.

Kata Pengantar



Apresiasi dan ucapan terima kasih yang tertinggi kepada guru 

kami – Ashin Kheminda yang telah meluangkan banyak waktu untuk 

menyusun dan melengkapi buku ini, sehingga beberapa kelas 

Abhidhamma dengan sangat terpaksa tidak diadakan demi dapat 

menyelesaikan buku ini. Kami dedikasikan seluruh jasa kebajikan atas 

penyusunan buku ini kepada guru kami – Ashin Kheminda, para 

donatur, para pembaca dan semua yang telah membantu karya ini serta 

semua makhluk. Semoga jasa kebajikan ini membawa kebahagiaan 

untuk Anda semua dan menjadi pendukung untuk penghancuran 

kotoran batin sehingga dapat secepatnya merealisasi Nibbāna.

Ciraṃ Tiṭṭhatu Saddhamo !

Semoga Dhamma Sejati Dapat Bertahan Lama

Sādhu ! Sādhu ! Sādhu !

Feronica Laksana
Ketua Tim Propagasi DBS
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     EMAHAMI  hukum kamma 

dengan baik menjadi sangat penting bagi kita semua karena dampak 

positif yang bisa ditimbulkannya, yaitu kemampuannya untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan serta membantu perkembangan 

spiritual kita.

Kehidupan kita saat ini bukanlah kehidupan yang terakhir dan 

selama kita belum mampu mencapai Jalan dan Buah arahatta maka 

kehidupan ini pun bukanlah kehidupan yang terakhir. Menurut ajaran 

Buddha jumlah kehidupan kita hingga saat ini sudah tidak terhitung 

lagi. Di masa lalu kita sudah hidup lama sekali dan sampai hari ini pun 

kita belum menyelesaikan tugas kita, belum menyelesaikan PR kita, 

yaitu melampaui kamma baik dan kamma tidak baik yang membuat 

kita keluar dari saṃsāra. Hingga hari ini, kita masih terus melakukan 

kamma tidak baik maupun kamma baik; inilah mengapa kita masih 

terus terjebak di pusaran saṃsāra. Memahami hal seperti ini—yaitu 

kamma—adalah bagian dari pandangan benar, faktor yang pertama 

dari Jalan Mulia Berunsur Delapan.

Pendahuluan
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Tujuan dari belajar Dhamma adalah mencapai suatu keadaan 

batin yang disebut akuppā ceto vimutti—pembebasan batin yang 

tidak tergoyahkan, yaitu pembebasan batin melalui Buah arahatta.¹ 

Pada orang yang batinnya belum bebas, saat mata melihat ke objek 

yang disukai maka batin orang tersebut akan langsung melekat ke 

objek sehingga tidak mampu bereaksi dengan segenap kebebasan 

batinnya, orang itu akan terjebak dengan persepsinya atas objek 

tersebut sehingga memunculkan keserakahan (lobha). Cobalah 

untuk mengamati saat keserakahan muncul di batin kita maka Anda 

akan melihat betapa batin tidak akan bisa bergerak bebas, batin akan 

terikat atau terpenjara. Ketika objek yang disukai tersebut lenyap 

maka batin kembali bereaksi; kali ini dengan kemarahan, kejengkelan 

atau kebencian. Reaksi-reaksi inilah yang disebut kamma. Kamma-

kamma tersebut sangat menyiksa batin! 

Demikian juga pada saat kemarahan muncul terhadap objek 

yang tidak disukai, walaupun mengetahui bahwa reaksi tersebut 

tidak baik tetapi seringkali kita tidak bisa menolaknya. Kita 

berkeinginan untuk tidak marah tetapi tidak bisa karena batin belum 

bebas dari kotoran-kotoran batin. Keserakahan dan kebencian 

adalah dua akar yang tidak baik. Akar yang ketiga adalah delusi 

(moha). Delusi menghalangi kita untuk melihat kehidupan secara 

objektif. Dikarenakan oleh pengaruh delusi maka batin berkhayal, 

membayangkan kebahagiaan yang kekal dan lain-lain. Misalnya, saat 

berkhayal, seseorang membayangkan dirinya hanya akan bahagia 

apabila menjadi orang yang kaya raya. Saat berkhayal seperti itu, 

batin juga seperti terikat, tidak bebas. Batin yang terikat, oleh apa 

pun, adalah batin yang menderita!

Pendahuluan

¹ 				 Akuppā cetovimuttīti arahattaphalavimutti. (MA 2.232)



Begitulah batin yang terikat dan dikendalikan oleh objek. 

Apabila objeknya bagus maka muncullah keserakahan, tetapi apabila 

objeknya tidak bagus atau tidak disukai maka kemarahan akan 

muncul. Saat telinga mendengar suara yang merdu, batin akan 

terguncang atau goyah. Saat mendengar kata-kata pujian dari orang 

lain, hidung seseorang mengembang dan mengempis—berarti 

senang atas pujian tersebut—yang menandakan batinnya belum 

bebas, belum stabil atau masih mudah goyah. Batin yang selalu 

bergerak seperti ini akan senantiasa memunculkan reaksi yang salah 

yaitu reaksi yang didorong oleh lobha, dosa dan moha. Batin yang 

masih dikuasai oleh tiga akar yang tidak baik tersebut hanya akan 

menghasilkan kesalahan dalam bersikap. Kesalahan tersebut terjadi 

karena batin masih terikat pada objek. Batin yang seperti itu adalah 

batin yang masih bodoh dan dikendalikan oleh objek.

Menurut Dhamma, sesungguhnya, batin kita tidak dikendalikan 

oleh objek; baik objek yang masuk ke pancaindra maupun objek batin 

kita. Dengan kata lain, sesungguhnya objek yang buruk tidak harus 

menimbulkan penderitaan. Bila kita terikat pada objek, ketika melihat 

objek yang buruk maka kita menderita. Ketika mendengar kata-kata 

pujian kita merasa senang dan sebaliknya, bila mendengar cacian kita 

merasa tidak senang. Rasa senang dan tidak senang dua-duanya adalah 

penderitaan. Hal seperti ini selalu terjadi pada batin yang belum 

terbebaskan. Batin seperti ini adalah batin yang masih terikat pada 

objek. Reaksi yang berbeda akan muncul pada batin yang sudah 

terbebaskan. Ketika melihat objek yang tidak disukai maka ketenangan, 

kedamaian dan cinta kasih muncul. Batin yang seperti itu mampu 

memaafkan orang yang telah menyakitinya. Hal seperti ini tentu saja 

tidak terjadi pada batin yang belum terbebaskan; yang tidak mampu 

memaafkan karena batinnya masih terikat dan dikendalikan oleh objek.

Pendahuluan
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Di atas telah disampaikan bahwa yang dimaksud dengan 

batin yang sudah terbebaskan adalah batin yang telah terbebaskan 

oleh Buah arahatta. Walaupun demikian, bukan berarti kita yang 

non-arahat tidak bisa mengalami kondisi batin yang seperti itu. 

Meskipun dalam kadar yang sangat kecil kita semua bisa mengalami 

keadaan batin yang sudah tidak terikat pada objek. Ketika 

mendengar cacian, kita tetap bisa bahagia karena kita memilih untuk 

bereaksi secara positif. Mendengar suara yang memuji, kita pun 

makin bahagia dan bukan sebaliknya. Tidak ada yang salah dengan 

menikmati kebahagiaan yang muncul dari mendengarkan pujian 

selama batin tidak melekatinya!

Budaya di sebagian masyarakat di Indonesia, telah membuat 

mereka segan untuk menerima pujian. Saat mantan ketua yayasan 

suatu wihara beserta para pengurus dan ketua yayasan wihara yang 

baru datang mengunjungi saya untuk beranjangsana, para pengurus 

yayasan wihara yang baru, menjelaskan kepada saya bahwa wihara 

saat ini bisa menjadi sedemikian besar adalah karena jasa dari ketua 

yayasan yang lama. Beliau adalah orang yang baik, murah hati, suka 

berdana, pekerja keras, banyak melakukan kamma baik. Ketika 

mendengar semua pujian tersebut, ketua yayasan yang lama malah 

menyangkal dengan mengatakan “Enggak, enggak, jangan begitu!” 

Jadi orang tersebut menolak pujian.  Seharusnya bila dipuji cukup 

mengaku di dalam hati dengan menyebut “Iya, Bhante, memang 

benar saya telah melakukan semua itu.” Dia menyangkal semua 

pujian tersebut di atas karena tidak ingin jatuh ke dalam 

kesombongan. Akan tetapi, bukankah dengan penyangkalan 

tersebut berarti dia telah mengingkari kebenaran? Mengapa harus 

takut mengakui semua perbuatan baik yang telah dilakukan? Apakah 

pengakuan atas semua perbuatan tersebut merupakan suatu 
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kesombongan? Jawabannya adalah tidak harus begitu! Ciri dari 

kesombongan adalah mengunggulkan diri sendiri. Dia tidak sedang 

memuji dirinya sendiri dan itulah mengapa dia tidak sombong! 

Mengakui pujian adalah juga merupakan bentuk kejujuran. Belajarlah 

pada orang Barat yang ketika menerima pujian akan mengatakan, 

"Terima kasih!” Dia tidak menolaknya. 

Kita harus dapat membedakan cara menerima pujian dengan 

kebijaksanaan dan kesombongan. Bereaksi terhadap pujian dengan 

kebijaksanaan adalah mengetahui bahwa apa yang dikatakan orang 

lain itu adalah suatu kebenaran dan perkataan orang tersebut 

dianggap sebagai pengingat kepada diri untuk terus melakukan hal 

yang baik. Dengan demikian pujian juga menjadi pendorong 

seseorang untuk terus memperbaiki diri supaya menjadi semakin 

mahir di dalam perbuatan baik. Demikianlah ciri dari kebijaksanaan. 

Hal ini tentu saja berbeda dengan kesombongan yang senantiasa 

mendorong seseorang untuk menceritakan kebaikan dirinya sendiri 

dan menginginkan orang lain untuk menganggap dirinya sebagai 

orang yang baik.

Contoh berikutnya, ketika mencium aroma yang disenangi 

maka batin juga menjadi tidak tenang; timbul pelekatan dan 

keinginan untuk memilikinya selama-lamanya. Perumpamaan 

tersebut juga berlaku untuk indra lidah dan sentuhan. Ketika 

menerima sentuhan dari pasangan Anda maka reaksi batin tentu saja 

berbeda dengan reaksi atas sentuhan orang yang tidak disukai. Oleh 

karena kita telah memiliki batin dan jasmani maka kontak dengan 

objek di pintu-pancaindra dan pintu-batin tidak akan bisa dihindari. 

Dari kontak maka muncullah perasaan; yang pada gilirannya akan 

memunculkan reaksi-reaksi batin—dengan lobha, dosa, moha atau 

sebaliknya dengan kebijaksanaan. Menjadi sia-sia apabila demi 
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menghindari kontak maka seseorang dengan sengaja membutakan 

matanya dengan tujuan supaya batinnya bisa damai dan bahagia. 

Meskipun mata telah buta tetapi kontak batin dengan objeknya tetap 

saja terjadi melalui pancaindra yang lain dan juga hati. Orang 

tersebut belum memahami Dhamma, karena seandainya pun dia 

melumpuhkan kelima indranya, tetap saja dia tidak bisa bebas dari 

gangguan objek. Aktivitas batin akan selalu ada. Kali ini aktivitas 

tersebut terjadi di dalam hati—tanpa bantuan pancaindra sama 

sekali! Jadi, selama berada di dalam saṃsāra maka batin akan terus 

bergerak. Bunuh diri juga tidak akan membuat batin berhenti karena 

begitu meninggal maka sesaat kemudian dia akan lahir kembali. 

Bagi mereka yang mengerti Dhamma, kehidupan akan bisa 

dijalani dengan lebih bijaksana. Mereka paham bahwa kontak antara 

batin dan objek akan selalu terjadi; mata pasti akan melihat, telinga 

akan mendengar, lidah akan merasakan cita rasa makanan, tubuh 

akan mendapatkan sentuhan atau menyentuh, batin akan berpikir, 

merancang masa depan dan sebagainya. Hal-hal tersebut tidak dapat 

dihindari, inilah kehidupan! Kehidupan sesungguhnya adalah semua 

proses yang terjadi di enam pintu indra tersebut. Dengan adanya 

kontak (phassa) maka perasaan (vedanā) muncul. Inilah proses yang 

akan terjadi menurut Dhamma. Saat seseorang melihat ke objek 

tertentu maka efeknya adalah munculnya perasaan. 

Secara umum perasaan ada tiga jenis, walau dapat dipecah 

menjadi lima ketika dibedakan ke dalam perasaan yang muncul 

berkaitan dengan tubuh dan perasaan yang muncul berkaitan 

dengan batin. Bahkan perasaan bisa dibedakan menjadi 108 jenis 

perasaan. Apabila tiga jenis perasaan—perasaan senang, tidak 

senang dan netral—dibedakan berdasarkan enam pintu indra maka 

kita akan mendapatkan delapan belas perasaan. Apabila dibedakan 

Pendahuluan



lagi berdasarkan perasaan yang muncul di dalam diri sendiri (internal) 

dan perasaan yang muncul di makhluk lain (eksternal) maka kita akan 

mendapatkan tiga puluh enam perasaan. Kemudian, apabila 

dibedakan ke dalam tiga waktu kemunculannya—masa lalu, masa 

depan dan masa kini—maka kita akan mendapatkan seratus delapan 

jenis perasaan.

Setelah perasaan muncul, apabila tidak ada perhatian yang 

bijaksana (yoniso manasikāra) maka nafsu keinginan / kehausan 

(taṇhā) muncul. Bila perasaan senang yang muncul maka batin 

tertipu dengan menganggap perasaan tersebut kekal.  Oleh karena 

itu ketika perasaan senang lenyap maka batin berontak dan berjuang 

untuk mendapatkannya kembali. Ketika telah didapatkan, batin 

berjuang untuk mempertahankannya supaya tidak lenyap kembali. 

Saat ingin mempertahankan perasaan tersebut, maka seseorang 

akan mengeluarkan segenap usaha atau daya upaya untuk menjamin 

perasaan senang ini tidak lenyap dari kehidupannya. Akan tetapi 

usaha tersebut hanya akan menimbulkan penderitaan karena 

perasaan adalah bukan-diri (anatta) yang tidak tunduk pada 

keinginan siapa pun. Penderitaan bahkan akan bertambah bila 

perasaan senang itu lenyap di saat orang tersebut masih 

menginginkannya. Bila kemudian perasaan yang muncul adalah 

perasaan tidak senang, maka nafsu keinginan (taṇhā) akan mengejar 

perasaan senang yang tidak muncul saat itu. Perasaan senang akan 

terus diinginkan dan dirindukan bahkan pada saat perasaan tersebut 

tidak ada. Demikianlah munculnya segenap penderitaan.

Secara sederhana, penderitaan dapat didefinisikan sebagai 

sikap batin yang menginginkan sesuatu yang tidak ada di hadapan. 

Kemarin kita maka durian; saat ini kita sedang makan mangga dan 

besok kita akan makan pepaya. Apabila pada saat sedang makan 

Pendahuluan
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mangga kita menginginkan durian atau pepaya maka kita akan 

menderita!  Demikianlah munculnya penderitaan,  yaitu 

menginginkan sesuatu yang tidak ada. Kualitas kebahagiaan tidak 

ditentukan oleh terpenuhinya keinginan kita untuk makan durian dan 

pepaya melainkan oleh kemahiran kita untuk menikmati mangga 

tersebut! Inilah intisari dari Buddhisme, yaitu mengajarkan kita 

untuk mahir menikmati apa yang ada. Ketika batin menginginkan 

hal yang tidak ada maka bersiaplah untuk menderita. Oleh karena itu 

belajarlah untuk menikmati apa yang ada. 

Kamma menjadi salah satu ajaran yang harus dipahami 

dengan baik, karena kamma menentukan pergerakan batin seseorang. 

Akibat adanya kamma maka seseorang terus bertumimbal lahir. 

Sebaik apa pun kamma tetap saja buahnya hanya muncul di dalam 

saṃsāra. Tujuan dari latihan Dhamma adalah untuk keluar dari 

saṃsāra. Hal tersebut hanya akan dicapai apabila kita telah berhasil 

memutuskan atau menghancurkan akar kamma.  Ketika akar kamma 

sudah hancur maka perbuatan apa pun yang dilakukan oleh seseorang 

sudah tidak dapat disebut sebagai kamma lagi. Hal ini terjadi ketika  

seseorang mencapai tingkat kesucian arahat. Dengan hancurnya 

kamma maka seseorang terbebas dari saṃsāra; tidak akan ada  

kelahiran kembali dan itulah kebahagiaan sejati. 

Dengan mempelajari kamma maka sesungguhnya kita sedang 

mempelajari hukum alam dan inilah mengapa saya juga begitu 

bersemangat untuk mengajar di pusat pendidikan Buddhis seperti 

Dhammavih Buddhist Studies iniārī , semata-mata karena saya telah 

berjanji kepada guru saya di Myanmar. Guru saya dulu meminta saya 

untuk menyebarkan Dhamma demi kebahagiaan sebanyak mungkin 

makhluk, demi membantu mereka menyadari kekeliruannya dan 

kemudian akhirnya memahami kehidupan . secara benar

Pendahuluan



Hukum kamma mengajarkan kepada kita bahwa kita 

adalah pencipta dari kehidupan kita sendiri. Dengan demikian 

sudah seharusnya kita harus menyerahkan kehidupan kepada diri 

kita sendiri. Kita tidak diajarkan untuk memohon-mohon 

kebahagiaan kepada siapa pun, karena memang pada hakekatnya 

tidak ada yang bisa mengabulkan permohonan kita! Hidup ini sudah 

diatur sedemikian rupa sesuai dengan hukum-hukum yang bekerja di 

dalam kehidupan ini. Ada lima hukum yang mengatur kepastian di 

dalam kehidupan ini, salah satunya adalah hukum kamma. Hukum 

kamma adalah hukum sebab dan akibat. Apabila Anda ingin bahagia 

maka Anda harus memunculkan sebab-sebab kebahagiaan. Itulah 

mengapa sangat penting memahami cara bekerjanya hukum kamma 

karena dengan demikian maka kita akan tahu apa saja sebab untuk 

kebahagiaan; dan sebaliknya apa saja sebab untuk penderitaan.

Kalau kita membaca kitab suci kita, yang ada selalu saja 

Buddha berceramah kemudian murid mendengarkan. Setelah 

ceramah selesai akhirnya murid-murid berpamitan untuk kemudian 

tekun bermeditasi. Tidak ada hal yang lain lagi, seperti berdoa, 

memercikkan air berkah dan lain-lain. Coba Anda baca keseluruhan 

Tipiṭaka dan Anda akan menemukan hal tersebut. Ada seorang guru 

yang berceramah, murid mendengarkan, dan setelah itu murid 

mempraktikkannya. Mempraktikkannya pun bukan dengan cara 

berdoa.  

Di Iṭṭha Sutta (AN 5.43), Buddha mengajarkan bahwa panjang 

umur (āyu) , kerupawanan (vaṇṇa) , kebahagiaan (sukha) , 

kemasyhuran (yasa) dan kelahiran di surga tidak bisa didapatkan 

dengan menggantungkan pada harapan atau doa (na āyācanahetu 

vā patthanāhetu vā). Apabila lima hal tersebut bisa didapat dengan 
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hanya berharap dan berdoa, lalu siapa di antara kita yang tidak bisa 

mendapatkannya? Semua orang akan bisa mendapatkannya karena 

apa sulitnya berdoa? Dari kenyataan bahwa sampai hari ini manusia 

masih saja menderita, masih saja ada makhluk-makhluk tertentu 

yang terlahir di alam Neraka, maka semua fakta-fakta ini 

membuktikan bahwa berdoa bukanlah cara yang cerdas untuk 

menjalani kehidupan ini. Cara yang cerdas untuk menjalani 

kehidupan adalah dengan meningkatkan pengetahuan dan 

kebijaksanaan untuk memahami kehidupan ini dengan baik, 

termasuk dalam hal ini adalah hukum kamma.
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         ENGAPA kita perlu belajar 

Dhamma? Karena Dhamma adalah hukum alam yang bekerja di 

kehidupan kita semua. Itulah mengapa memahami hukum-hukum 

yang bekerja di dalam kehidupan ini menjadi sangat penting. 

Pemahaman tentang cara bekerja gaya gravitasi bisa 

dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk menambah kebahagiaan 

Anda.  Anda tidak akan melawan gaya gravitasi tersebut dengan 

misalnya melompat dari ketinggian karena Anda tahu bahwa hal 

tersebut dapat membuat Anda menderita. Orang yang menderita 

akibat gaya gravitasi adalah orang yang tidak mengerti hukum 

gravitasi. Demikian pula yang terjadi ketika seseorang memahami 

sifat api yang panas dan mempunyai kekuatan untuk membakar. 

Pemahaman tentang sifat dari api membantu menghindarkan 

seseorang dari kesulitan dan penderitaan hidup. Selanjutnya, banyak 

kebahagiaan bisa tercipta melalui pengetahuan dan pemahaman 

tentang cara bekerja api. 
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Apabila ada api yang sangat besar dan kemudian seseorang 

memasukkan telapak tangannya ke dalam api maka kesakitan yang 

timbul disebabkan oleh kebodohannya—oleh kurangnya 

pengetahuan tentang api. Ketika memasukkan tangan ke api, 

seseorang berdoa memohon supaya tangannya tidak terbakar maka 

apakah kira-kira doa tersebut akan terkabul? Untuk mendapatkan 

jawabannya maka Anda bisa mencobanya sendiri di rumah! Ilustrasi 

sederhana ini dipakai untuk memahami cara bekerja hukum 

kamma—kita adalah pencipta dari kehidupan, kebahagiaan dan 

penderitaan kita sendiri!

Dengan cara yang sama, pengetahuan Dhamma bisa 

menghindarkan kita dari kesulitan hidup. Tidak hanya itu, tujuan saya 

membabarkan Dhamma adalah agar kita dapat mengerti hukum 

alam ini secara lebih baik, sehingga kita dapat menjadi manusia yang 

lebih bahagia dan bijaksana. Buddhisme bukanlah semata-mata 

agama melainkan juga merupakan filsafat dan gaya hidup yang 

membebaskan kita dari segala opini, takhayul dan spekulasi yang 

membelenggu kebebasan kita. 

Pemahaman atau doktrin agama sering dipahami secara keliru 

dan akhirnya membelenggu manusia—menghalangi pembebasan dia 

dari segala bentuk kebodohan dan penderitaan. Banyak manusia yang 

berselisih paham hanya karena agama. Mereka terjebak pada kata-

kata dan tidak mampu melampaui kata-kata yang diajarkan di dalam 

agama. Manusia bisa berselisih paham karena kedua belah pihak tidak 

mampu menembus makna di balik kata-kata. Saat berkunjung ke luar 

negeri, saya mendapatkan kesempatan untuk berbincang-bincang 

dengan salah satu master meditasi dari aliran Mahāyāna tentang 

pengalaman meditasi. Beliau bercerita tentang meditasi dengan 

menggunakan istilah-istilah yang sama sekali tidak saya ketahui. 
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Walaupun istilah-istilah tersebut asing buat saya tetapi ketika beliau 

menjelaskan kejadian yang terjadi di dalam meditasi maka saya bisa 

memahaminya dengan baik. Jadi, istilah yang beliau pakai merupakan 

istilah asing tetapi istilah-istilah tersebut merujuk kepada pengalaman 

meditasi yang sama sekali tidak asing buat saya.  Apabila saat itu saya 

melekat pada istilah atau terminologi Theravāda yang saya anut maka 

pasti akan terjadi perdebatan. Akan tetapi hal itu tidak terjadi karena 

saya sadar bahwa perbedaan hanya ada di kata-kata saja tetapi 

pengalaman yang ditunjukkan oleh kata-kata tersebut adalah 

pengalaman yang universal. Demikianlah yang terjadi apabila kita 

mampu menembus kata-kata. 

Banyak pertengkaran mengatasnamakan agama karena 

masing-masing pihak melekat pada kata-kata dan tidak mampu 

menembus kedalaman dari kata-kata tersebut. Sebagai contoh, 

orang Barat berbicara tentang “rice” yang menurut kita adalah 

“beras.” Apabila masing-masing bersikeras saling mempertahankan 

pendapatnya, maka pertengkaran akan terjadi. Bukankah meributkan 

mana yang benar “rice” atau “beras” adalah sia-sia saja? Jadi, dengan 

mengetahui makna di balik kata-kata dengan baik maka kita dapat 

menghindari pertengkaran dan dapat hidup dengan damai. 

Demikianlah hendaknya kita memaknai agama masing-masing.

Jadi, sekali lagi, kalau Anda ingin meningkatkan kehidupan 

Anda, mencapai satu kehidupan dengan kualitas kehidupan yang 

bagus, maka Anda harus paham hukum apa saja yang bekerja di 

dalam kehidupan Anda. Apa saja yang bisa membuat Anda bahagia 

atau bahkan sebaliknya yang membuat Anda menderita. 

Buddhisme tidak setuju dengan pandangan tentang 

adanya satu makhluk apa pun yang bisa menentukan kualitas 
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kehidupan kita. Buddhisme mengajarkan kepada kita bahwa kita 

masing-masing adalah pencipta dari kehidupan kita sendiri. Oleh 

karena itu sudah seharusnya kita menjadi pencipta kehidupan 

yang baik bagi “bangunan” kehidupan kita sendiri. Seorang arsitek 

bisa menciptakan bangunan yang indah karena dia telah 

menempuh jenjang pendidikan yang cukup. Dia memiliki 

pengetahuan untuk membuat bangunan yang indah dan 

sebaliknya menghindari bangunan yang buruk. Demikian pula 

yang terjadi ketika kita ingin membangun “bangunan” kehidupan 

kita. Kita harus belajar Dhamma (pariyatti) dengan baik terlebih 

dahulu sebelum akhirnya mampu membangun “bangunan” 

kehidupan dengan indah.

Mereka yang menderita di kehidupan ini adalah mereka yang 

tidak memahami hukum yang bekerja di kehidupan ini. Mereka 

bukan pencipta “bangunan” kehidupan yang baik. Mereka tidak 

mempunyai pengetahuan yang cukup tentang bagaimana menjalani 

kehidupan ini dengan baik.  

Jadi, jika Anda memahami hukum yang bekerja di kehidupan 

ini maka sudah sewajarnya kalau kualitas kehidupan Anda akan 

semakin meningkat. Salah satu hukum yang bekerja di dalam 

kehidupan ini dan boleh dikatakan yang terpenting adalah apa yang 

akan kita bahas di sini yaitu hukum kamma.

Hukum kamma menempati posisi yang sangat penting di 

dalam ajaran Buddha karena kamma inilah yang terus menggerakkan 

kita semua di alam saṃsāra. Kamma juga yang membuat kita 

menderita. Selama masih berada di dalam lingkaran tumimbal lahir, 

di alam mana pun, akan selalu ada penderitaan. Mereka yang 

memiliki aspirasi untuk dilahirkan di alam surga karena ingin bahagia 
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selama-lamanya belum memahami ciri kehidupan ini dengan baik 

dan benar. Ciri dari saṃsāra adalah penderitaan dan apabila kita 

memiliki aspirasi untuk bisa mencapai kebahagiaan yang abadi maka 

kita harus keluar dari saṃsāra—mencapai Nibbāna!

Makhluk	Hidup	Diikat	oleh	Kamma

Kita berbeda karena kamma. Kita terlahir di alam mana pun 

juga karena kamma. Kamma-lah yang merancang semuanya itu. 

Indah dan tidaknya kehidupan kita tergantung pada timbunan 

kamma kita.  Kamma yang merancang dan membentuk kebiasaan-

kebiasaan Anda. Yang menarik adalah bahwa ciri atau benih kelahiran 

di 26 alam bisa kita temukan di dalam batin kita saat ini—kecuali 

batin para ariya. 

Seseorang yang dikuasai oleh kemarahan, secara psikologis, 

sedang menikmati kehidupan di alam Neraka. Lebih jauh lagi, 

kemarahan itu sendiri adalah benih kamma yang mempunyai potensi 

untuk memunculkan kelahiran di alam Neraka. Jadi, buat orang 

tersebut, ketika sedang marah maka dia adalah seorang manusia yang 

salah alam—bukan hidup di alam manusia tetapi, seolah-olah, hidup 

di Neraka! Potensi ini, apabila berbuah, akan terus menyeretnya 

hingga ke alam Neraka setelah kehidupannya di alam manusia saat ini. 

Seseorang yang penuh nafsu, mengumbar nafsu ragawi di 

mana pun dia berada, secara psikologis sedang hidup di alam 

binatang. Jadi, dia juga adalah seorang manusia yang salah 

alam—bukan hidup di alam manusia melainkan di kerajaan binatang. 

Nafsu-nafsu ragawinya, apabila berbuah, akan menyeret dia untuk 

terlahir di kerajaan binatang nantinya. Demikian pula seseorang yang 
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hatinya penuh kemurahan hati, penuh cinta-kasih dan kebijaksanaan 

adalah seorang manusia yang hidupnya di surga. Dengan kata lain, 

benih-benih kelahiran di 31 alam sesungguhnya ada di arus batin 

seorang puthujjana.

Pada suatu hari, ketika Buddha tinggal di Icchānaṅgala, 

terjadilah percakapan di antara dua brahmana muda Vāseṭṭha dan 

Bhāradvāja. Kedua brahmana muda ini tidak bisa mencapai 

kesepakatan tentang siapakah yang bisa disebut sebagai brahmana. 

Menurut Bhāradvāja, seseorang dengan kelahiran yang baik (sujāta) 

dari garis ayah dan garis ibu, dari keturunan yang murni 

(saṃsuddhagahaṇika) hingga tujuh generasi leluhurnya, 

kelahirannya tidak terbantahkan dan sempurna maka dia adalah 

seorang brahmana. Akan tetapi, Vāseṭṭha berpendapat lain. Menurut 

dia, seseorang yang bermoral (sīlavant) dan penuh pengendalian diri 

(vatasampanna) adalah orang yang pantas disebut sebagai 

brahmana.

Oleh karena tidak mencapai kata sepakat maka keduanya 

setuju untuk menanyakan hal tersebut kepada Buddha. Menjawab 

pertanyaan tersebut, Buddha menjelaskan dengan panjang lebar. 

Seseorang yang hidupnya bergantung pada pertanian (gorakkhā) 

disebut sebagai petani (kassaka); yang bergantung pada 

perdagangan (vohāra) disebut sebagai pedagang (vāṇija); yang 

hidupnya melayani orang lain (parapessa) disebut sebagai pelayan 

(pessika) dan lain-lain. Jadi, menurut Buddha, seseorang disebut 

sebagai brahmana bukan karena keturunan atau kelahirannya 

melainkan karena perbuatan atau kamma-nya.

Bukan karena kelahiran seseorang menjadi brahmana, bukan 

karena kelahiran seseorang menjadi bukan-brahmana. 
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Karena perbuatan seseorang menjadi brahmana, karena 

perbuatan seseorang menjadi bukan-brahmana. ²

 Dengan kata lain, seseorang menjadi petani, pedagang, 

pelayan dan lain-lain karena kamma mereka sendiri. Selanjutnya, 

Buddha menyampaikan kalimat yang sangat terkenal ini:

Oleh kamma, dunia bergerak; oleh kamma, manusia 

bergerak. Makhluk hidup diikat oleh kamma, seperti pasak-

roda kereta.³

Syair di atas menyampaikan pesan yang sangat kuat, yaitu 

bahwa dunia, manusia atau makhluk hidup⁴ apa pun bergerak karena 

kamma-nya masing-masing. Lebih jauh lagi, syair tersebut menolak 

pandangan tentang adanya brahmā, mahābrahmā… yang terbaik, 

sang pencipta, penguasa, Bapak untuk yang telah terlahir	⁵ dan akan 

terlahir. Dengan kata lain, kamma-lah pencipta dan penguasa 

kehidupan kita. Dikarenakan oleh kamma maka dunia berputar dan 

seseorang muncul di berbagai alam kehidupan. Lalu, siapa pencipta 

yang sesungguhnya?

 Ketika karena kamma seseorang terlahir, di sepanjang 

kehidupannya dia tetap akan selalu berputar-putar karena kamma 

masa lampau dan kamma saat ini. Melalui kamma-kamma tersebut 

dia akan terus mengalami kenyamanan dan rasa sakit, mendapatkan 

kehidupan yang baik maupun yang tidak baik. Inilah mengapa di 

²	Na	jaccā	brāhmaṇo	hoti,	na	jaccā	hoti	abrāhmaṇo.	Kammunā	brāhmaṇo	hoti,	kammunā	hoti	
abrāhmaṇo. (KN 5.35)

³	Kammunā	vattati	loko,	kammunā	vattati	 	Kammanibandhanā	sattā,	rathassāṇīva	yāyato. pajā.
(Ibid)

⁴ Istilah dunia, manusia dan makhluk hidup merujuk pada makna yang sama. Ketiganya 
berbeda hanya di tingkatan verbal.

⁵		Atthi	brahmā	mahābrahmā	...	pe	...	 	 	 	 	 ”ti	(DN 1:18) seṭṭho sajitāvasīpitābhūtabhabyānan
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syair di atas dikatakan bahwa makhluk hidup diikat oleh kamma; 

bukan oleh yang lainnya. Jadi, seperti halnya pasak-roda yang 

mengikat roda kereta ke as roda sehingga kereta bisa bergerak; dan 

apabila pasak-roda tidak terpasang maka kereta tidak akan bisa 

bergerak. Demikian pula halnya dengan kehidupan seseorang yang 

terus berputar karena diikat oleh kamma. Apabila sudah tidak diikat 

lagi oleh kamma maka kehidupan akan berakhir; dengan 

pencapaian ke-arahat-an maka kelahiran tidak akan muncul lagi. 

Ketika dia keluar dari saṃsāra maka dunia sudah tidak akan 

bergerak lagi.

Kita	adalah	Individu	yang	Unik

Pernahkah kita merenungkan kenapa kita masing-masing 

berbeda? Tidak hanya kelahiran dan kehidupan kita yang berbeda 

tetapi wajah, perilaku, cara kita menyelesaikan masalah dan cara 

berpikir kita juga berbeda. Bahkan dua orang kembar yang secara 

medis mungkin dikatakan sama persis, apabila kita teliti pasti ada 

saja perbedaannya. Secara fisik pasti ada bedanya. Mungkin 1% atau 

2% dari tubuhnya berbeda. Andaikan kedua orang tersebut 

dianggap mempunyai fisik jasmani 100% sama, tetapi kita bisa 

pastikan bahwa nasib mereka, kebijaksanaan, kesabaran, kualitas 

kewelasasihan dan emosi mereka berbeda. Banyak hal yang 

berbeda bisa ditemukan di antara keduanya. Apabila di atas bumi ini 

ada 7 miliar manusia maka mereka adalah 7 miliar pribadi yang 

berbeda. Perbedaan tidak hanya ditemukan di alam manusia 

melainkan juga di alam binatang dan di alam-alam yang lain di 

seluruh jagat raya ini. 
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Terjadinya	Perbedaan

Di dalam dunia ini berkembang banyak sekali teori tentang 

kehidupan. Ada teori yang mengatakan bahwa perbedaan ini muncul 

karena nasib; kebetulan saja kita mempunyai nasib seperti yang kita 

alami saat ini dan orang lain mempunyai nasib yang berbeda dengan 

kita. Menurut teori ini, perbedaan terjadi tanpa alasan yang 

menyebabkannya. Pokoknya kita masing-masing berbeda! Teori 

kedua mengatakan bahwa perbedaan-perbedaan tersebut 

diciptakan oleh Tuhan. Tuhan sudah menetapkan bahwa kita semua 

mempunyai wajah, tubuh dan kualitas kehidupan yang berbeda-

beda. Ada yang ganteng, ada yang tidak, ada yang cantik dan ada 

yang tidak. Teori ini dianut oleh banyak atau bahkan sebagian besar 

umat manusia di muka bumi ini. 

Buddhisme menolak kedua teori tersebut di atas dan, 

sebaliknya, mengajarkan kepada kita bahwa kehidupan ini tidak 

terjadi secara kebetulan. Ada yang merancang kehidupan kita. 

Siapakah yang merancang? Kita! Kita adalah perancang kehidupan 

kita masing-masing. Untuk lebih akurat lagi, kamma-lah yang 

merancang kebahagiaan dan penderitaan di dalam saṃsāra ini. Jadi 

sekarang kita tahu mengapa kita semua berbeda. Kita semua 

berbeda karena kita telah merancang kehidupan melalui kamma-

kamma yang kita lakukan di masa lalu dan saat ini, berbeda-beda. 

Dengan kata lain, timbunan kamma masa lampau dan kamma masa 

kini kita berbeda.

Abhidhamma mengajarkan kepada kita bahwa batin terdiri 

dari banyak sekali energi batin atau yang secara teknis disebut 

sebagai faktor-faktor-mental. Tiap-tiap faktor-mental mempunyai 

tugas, fungsi, dan karakteristik yang berbeda-beda. Terdapat 52 
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faktor-faktor-mental yang berbeda. Di dalam setiap aktivitas batin 

selalu terdapat beberapa faktor-mental yang terlibat. Katakanlah 

pada saat Anda sedang mencerna kata-kata saya saat ini terdapat 33 

faktor-mental yang berbeda-beda. Tiap-tiap dari Anda mempunyai 

kombinasi 33 faktor-mental yang berbeda. Dengan kata lain, tiap-

tiap dari Anda mencerna kata-kata saya dengan kualitas batin yang 

berbeda-beda. Perbedaan inilah yang kemudian akan menghasilkan 

kualitas tubuh jasmani dan batin yang berbeda-beda. Lihatlah, 

bahkan pada saat banyak orang melakukan hal yang sama tetapi efek 

yang ditimbulkannya bisa berbeda-beda!

Apabila 33 faktor-mental tersebut kita umpamakan sebagai 

33 frekuensi band di satu graphic equalizer dan di masing-masing 

band terdapat rentang kualitas dari angka nol sampai seratus maka 

perbedaan kombinasi dari 33 band menjadi tidak terhingga. Saat ini 

Anda mendengarkan ceramah Dhamma yang sama, tetapi equalizer 

atau kombinasi intensitas faktor-mental Anda berbeda-beda. Ada 

dari Anda yang perasaannya senang—mungkin senangnya 

100%—orang lain mungkin perasaan senangnya hanya 90%, dan 

seterusnya. Sementara itu ada juga yang perasaannya netral-netral 

saja. Lebih jauh lagi, ada yang persepsinya bagus, ada yang setengah 

bagus dan ada pula yang buruk. Demikianlah, variasinya bermacam-

macam. Ada kehendak yang mendorong Anda mendengarkan suara 

saya dengan sungguh-sungguh. Sementara itu ada orang lain yang 

kehendaknya tidak sungguh-sungguh. Ada sebagian dari Anda yang 

mendengarkan Dhamma  karena ingin mengembangkan 

pengetahuan dan kebijaksanaan; sementara ada juga yang 

mendengarkan Dhamma untuk modal menantang teman mereka 

berdebat di luar nanti. Lihatlah, reaksi-reaksi yang berbeda-beda 

seperti inilah yang memproduksi kehidupan kita. 
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Di dalam kitab suci diberikan contoh ada satu kelompok 

orang melakukan kamma berdana bersama-sama. Ternyata kamma 

tersebut menghasilkan kelahiran kembali sebagai manusia dengan 

kualitas yang berbeda-beda. Seperti benih mangga yang 

menghasilkan buah yang berbeda-beda; ada yang buahnya manis, 

masam, setengah masam, ada yang sedikit busuk dan lain 

sebagainya. Demikian pula dengan kelahiran mereka sebagai 

manusia; ada orang yang terlahir di keluarga baik-baik, ada yang 

setengah baik-baik, ada yang seperempat baik-baik, ada yang 

terlahir di keluarga yang tidak baik, ada yang terlahir ganteng atau 

cantik, ada yang tiga perempat ganteng atau cantik, setengah 

ganteng atau cantik, seperempat ganteng atau cantik dan lain-lain. 

Lihatlah, kamma yang dilakukan mereka sama tetapi buahnya 

berbeda-beda karena kualitas faktor-faktor-mental atau energi-

energi batin yang muncul ketika mereka sedang berdana tidak sama. 

Misalnya, keyakinan mereka pada saat berdana berbeda-beda. 

Perhatian-penuh (sati) mereka juga berbeda-beda. Kondisi emosi 

mereka pada saat itu juga berbeda-beda; ada yang sedang marah, 

ada yang sedang penuh kesabaran dan lain-lain. Kualitas-kualitas 

itulah yang membedakan manis atau tidaknya buah kamma mereka.

 Mereka yang mahir akan menghasilkan kehidupan yang 

indah; sebaliknya mereka yang tidak mahir akan menghancurkan 

kehidupannya sendiri. Jadi, Anda adalah pencipta dari kehidupan 

Anda dan inilah mengapa Psikologi Buddhis dan Filsafat Buddhis 

menjadi penting sekali karena di sana hal-hal seperti ini dipelajari 

dengan sangat detail. 

Buddha mengajarkan kita bahwa tubuh jasmani kita atau 

wajah kita dibentuk oleh empat hal. Yang pertama adalah kamma 
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kita. Kamma-kamma Anda memproduksi tubuh jasmani Anda. Yang 

kedua, citta atau pikiran Anda. Kemudian yang ketiga adalah 

temperatur (utu) atau iklim di mana Anda hidup dan tinggal.  

Seseorang yang hidup di negara dingin biasanya memiliki kulit yang 

cenderung lebih putih dan lebih bersih dibandingkan dengan mereka 

yang hidup di negara dengan cuaca yang sangat panas. Kemudian 

yang keempat adalah sari makanan (āhāra). Dua dari empat 

pembentuk tubuh tersebut ada di batin kita, yaitu kamma dan 

pikiran. Kamma dan pikiran telah membentuk tubuh jasmani Anda. 

Tidak hanya membentuk tubuh jasmani, kamma pun membentuk 

sifat dan karakter kita. 

Di Cūḷakammavibhaṅga sutta,⁶ Buddha mengatakan bahwa 

semua makhluk adalah:

v Pemilik dari kamma-nya sendiri (kammassakā). Artinya 

adalah bahwa kamma baik maupun kamma tidak baik 

adalah harta benda mereka sendiri (sakaṃ attano 

bhaṇḍaka).

v  Semua makhluk pewaris kamma-nya sendiri (kammassa 

dāyādā). Artinya, seseorang mewarisi kamma sebagai 

harta bendanya (bhaṇḍaka).

v  Semua makhluk memiliki kamma sebagai asal-muasalnya 

(kammayoni); kamma merupakan sebab (kāraṇa) dari 

berbagai hal yang dialami di dalam kehidupannya.

v   Kamma adalah kerabat mereka (kammabandhu).

v   Kamma adalah pelindung mereka (kammapaṭisaraṇa).

v Kamma-lah yang memilah makhluk-makhluk menjadi 

⁶ MN 135
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superior atau inferior. Jadi kenapa kita berbeda-beda, siapa 

yang membuat kita berbeda? Kita sendiri, kamma kita 

sendiri, cara berpikir kita, cara kita bereaksi terhadap 

sesuatu atau cara kita melakukan apa pun. Bahkan pada 

saat melakukan kamma yang sama saja, ketika Anda 

bersama-sama berdana kepada Buddharūpa atau saṅgha 

belum tentu hasilnya sama. Karena motivasi dari tiap-tiap 

orang bisa berbeda, perasaan yang menyertai bisa 

berbeda, persepsi bisa berbeda, saddhā bisa berbeda dan 

masih banyak hal lainnya yang berbeda. Itulah mengapa 

ketika banyak orang melakukan satu kamma bersama-

sama maka buah yang dinikmati masing-masing bisa 

berbeda.

Awal	Saṃsāra	Tidak	Bisa	Ditemukan

Di Sāvatthi. “Para bhikkhu, saṃsāra ini adalah tanpa awal yang 

dapat ditemukan. Titik pertama tidak terlihat oleh makhluk-

makhluk yang berkelana dan mengembara karena terhalangi 

oleh delusi dan terbelenggu oleh keinginan.

Air mata yang telah kalian teteskan ketika kalian berkelana dan 

mengembara dalam perjalanan panjang ini, menangis dan 

mera tap  ka rena  berkumpul  dengan  yang  t idak 

menyenangkan dan berpisah dari yang menyenangkan—ini 

saja adalah lebih banyak daripada air di empat samudra raya.”⁷ 

Kutipan di atas, adalah penjelasan Buddha mengenai bumi dan 

kehidupan kita. Saṃsāra atau lingkaran kelahiran-dan-kematian adalah 

⁷ SN 15.3
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tanpa awal yang dapat ditemukan dan dengan kata lain kehidupan ini 

sudah berlangsung dengan lama sekali. Tiap-tiap dari kita sudah hidup 

di alam semesta ini untuk jangka waktu yang panjang sekali. 

Buddha menggunakan dimensi waktu yang disebut kappa 

atau kalpa untuk menjelaskan satu rentang waktu yang sangat 

panjang, yang mungkin jika memakai standar angka sekarang ini 

setara dengan bermiliar atau bahkan bertriliun-triliun tahun.

 Kehidupan kita kali ini bukan kehidupan yang pertama. Sudah 

banyak sekali kehidupan yang sudah kita jalani. Kita terus menerus 

berputar-putar—lahir, meninggal dunia, lahir lagi, meninggal dunia 

lagi, lahir lagi, meninggal dunia lagi dan demikian seterusnya hingga 

har i  in i .  Se lama be lum bisa  menyelesa ikan  pe la jaran 

kita—menghancurkan kilesa—maka kita masih akan terus terlahir lagi. 

Tidak hanya semata-mata terlahir lagi tetapi perbuatan atau kamma-

kamma Anda bahkan akan memperpanjang kehidupan, menambah 

jumlah kelahiran dan kematian. Oleh karena itu, saṃsāra ini bisa jadi 

tanpa akhir. Apabila kita tidak berjuang untuk menghancurkan kilesa 

maka kehidupan dan penderitaan ini bisa jadi tanpa akhir!

Sebagai umat Buddha seharusnya kita memahami ciri 

penderitaan yang ada di dalam saṃsāra. Dalam salah satu Sutta, 

Buddha bertanya kepada murid-Nya, “Apakah tubuh jasmani ini kekal 

atau tidak kekal?” Kemudian para murid menjawab: “Tidak kekal, 

Bhante.” “Selanjutnya, apa pun yang tidak kekal itu penderitaan atau 

kebahagiaan?” Para murid menjawab: “Penderitaan, Bhante.” Jadi, kita 

memahami bahwa penderitaan (dukkha) muncul karena segala 

sesuatu terus berubah, memiliki sifat muncul dan lenyap. Buddha 

tidak menolak adanya kebahagiaan dalam kehidupan, tetapi 

kebahagiaan yang kita alami juga masuk dalam kategori dukkha 

karena kebahagiaan tersebut cepat atau lambat akan lenyap, seiring 
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dengan lenyapnya kebahagiaan maka penderitaan pun muncul. 

Bila seseorang merasa bahagia saat ini dan menginginkan 

kebahagiaan ini tidak lepas dari dirinya, lalu apa yang akan dia 

lakukan? Dia  akan mengeluarkan segala  upaya untuk 

mempertahankan kebahagiaan tersebut. Saat melakukan upaya 

tersebut, penderitaan akan timbul sebagai efek dari batinnya yang 

selalu terganggu dan terguncang. Kalau Anda merenungkan hal ini 

maka akan terlihat betapa di dalam kehidupan ini terdapat banyak 

sekali penderitaan.

Kiamat	bukan	Akhir	dari	Kehidupan

Berkali-kali kita mendengar ramalan tentang kiamat. Akan 

tetapi menurut Buddhisme tidak ada kiamat dalam arti sebagai akhir 

dari segala kehidupan. Selama kita belum tercerahkan maka 

kehidupan akan terus berputar. Kiamat menurut Buddhisme 

hanyalah kehancuran sementara dari alam semesta ini. Kehancuran 

tersebut adalah awal terbentuknya lagi alam semesta yang baru. Pada 

saat alam semesta tersebut siap untuk ditempati lagi, maka makhluk 

akan masuk dan hidup kembali di alam-alam tersebut. 

Kehancuran alam semesta menurut Buddhisme, baru akan 

terjadi kalau ajaran Buddha Gotama ini lenyap.⁸ Memang ajaran 

Buddha harus lenyap. Kita harus lapang dada dengan kenyataan 

bahwa agama Buddha harus lenyap suatu hari nanti. Pemahaman 

seperti ini sangat indah karena membuat kita tidak melekat lagi 

⁸ Untuk jangka waktu yang lama tidak akan ada ajaran Buddha Gotama hingga akhirnya 
muncullah ajaran Buddha Metteyya. Setelah jangka waktu yang lama ajaran Buddha 
Metteyya juga lenyap. Setelah kelenyapannya maka terjadilah kehancuran alam semesta. 
Alam semesta berevolusi dan kemudian terbentuk lagi.
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terhadap ajaran Buddha dan sebaliknya akan memanfaatkan waktu 

yang ada untuk berjuang merealisasi Empat Kebenaran Mulia yang 

diajarkan-Nya.

Kembali lagi, awal dari kehidupan kita ini sudah tidak bisa 

ditemukan lagi. Kenyataan ini hanya bisa terlihat oleh mereka yang 

bermeditasi. Sementara itu, di sepanjang kehidupan batin kita 

bergerak dengan cepat sekali. Di dalam teks dikatakan bahwa di 

dalam satu jentikan jari, batin kita muncul-hancur, muncul-hancur 

bermiliar-miliar kali. Cepat sekali. Sekarang ilmuwan juga 

menemukan fakta bahwa tubuh kita dalam satu detik diproduksi 

dan juga hancur dalam kecepatan yang tinggi sekali, sepersekian 

miliar detik. Mereka sampai hari ini hanya bisa menemukan 

kebenaran fenomena yang bersifat materi dan belum bisa 

merumuskan atau menemukan fakta yang bersifat mental 

(nonmateri) yang disebut sebagai batin. Hanya Buddha yang bisa 

menemukannya dan kemudian mengajarkannya kepada para 

murid-Nya.

Bayangkan apabila di dalam satu jentikan jari saja bermiliar-

miliar kesadaran muncul dan lenyap maka hal ini juga berarti ketika 

seseorang melakukan kamma, di dalam satu detik saja, biji kamma 

yang dia tanam di arus kesadaran juga sudah bermiliar-miliar 

banyaknya. Oleh karena kamma bisa tercipta dalam waktu yang 

sangat cepat seperti itu, sementara kehidupan kita ini sudah tanpa 

awal, maka inilah mengapa kombinasi kamma yang telah diciptakan 

oleh setiap makhluk berbeda-beda. Dengan demikian sekarang 

makin mudah dipahami mengapa kita semua berbeda-beda.

Berikut ini adalah kata-kata Buddha, “Air mata yang telah 

kalian teteskan ketika kalian berkelana dan mengembara dalam 
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perjalanan panjang ini, menangis dan meratap karena berkumpul 

dengan yang tidak menyenangkan dan berpisah dari yang 

menyenangkan - ini saja adalah lebih banyak daripada air di empat 

samudra raya.” Dari kalimat ini kita bisa membayangkan betapa 

lamanya kehidupan yang sudah kita jalani. 

“Para Bhikkhu,” kata Buddha, “Aku tidak melihat kelompok 

makhluk hidup lain yang begitu beragam seperti kelompok makhluk di 

alam binatang.” Spesies binatang yang ada di dunia ini tidak terhitung 

jumlahnya. Akan tetapi 2.600 tahun yang lalu Buddha mengatakan 

bahwa bahkan keragaman makhluk-makhluk di alam binatang 

tersebut dibuat oleh pikiran mereka sendiri! Dulu mungkin mereka 

adalah manusia juga dan saat ini menjadi binatang, besok menjadi 

manusia lagi karena memang kehidupan ini berputar-putar. Namun, 

pikiran bahkan jauh lebih beragam dari makhluk-makhluk di alam 

binatang. Mengapa? Karena pikiran tidak hanya bisa membentuk 

binatang-binatang tadi tetapi pikiran juga bisa membentuk makhluk 

yang terlahir sebagai manusia, sebagai dewa, sebagai brahmā dan 

sebagainya. Dikarenakan oleh pikiran inilah maka tiap-tiap makhluk 

yang ada di alam semesta, 31 alam kehidupan dan berbagai sistem 

tata dunia (cakkavāḷa), mempunyai kehidupan yang berbeda-beda. 

Jadi, yang membuat semua perbedaan ini, sekali lagi, adalah kamma. 
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         atalisme adalah paham yang 

menganggap segala sesuatu yang terjadi sudah ditentukan terlebih 

dahulu oleh satu kekuatan yang tidak diketahui. Ajaran ini 

menekankan pada satu sikap untuk menyerahkan kehidupan ini 

kepada nasib. Menurut ajaran ini, manusia tidak mempunyai daya 

untuk melakukan sesuatu untuk mengubah nasib. Ajaran seperti ini 

ditolak oleh Buddhisme. Sebaliknya, Buddhisme mengajarkan bahwa 

kehidupan ada di tangan kita. Kita adalah arsitek yang merancang 

bangunan kehidupan kita. Indah atau buruk bangunan tersebut 

semuanya disebabkan oleh terampil atau tidaknya kita mengelola 

kehidupan ini!

Kemunculan	Teori	Kamma

Pada zaman dulu, seperti halnya di Indonesia, animisme 

sangat berkembang di beberapa bagian dunia. Hingga kemudian, 

pada tahun 1750 hingga 500 sebelum masehi (periode Vedic), di India 
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mulai berkembang satu ajaran spiritual baru yakni yang disebut 

sebagai kamma. Ajaran tentang kamma kemudian menjadi ciri dari 

agama-agama yang lahir di India—bukan yang di luar India. Hanya 

saja istilah kamma pada masa itu berbeda dengan yang diajarkan 

oleh Buddha. 

Teori tentang kamma muncul karena banyak pertapa-pertapa 

di India pada waktu itu mulai bisa merealisasi bahwa kehidupan ini 

telah terjadi berkali-kali, berulang-ulang. Apabila kita amati, ajaran 

spiritual yang menganut pemahaman tentang kehidupan yang 

berulang-ulang menjadi ciri yang khas dari agama-agama dari India. 

Realisasi para pertapa tentang adanya kehidupan yang 

berulang-ulang sangatlah penting sehingga membawa dampak 

perubahan yang sangat signifikan untuk peradaban di dunia hingga 

hari ini. Hanya para pertapa yang mampu mengingat kehidupan 

lampaunya. Hanya dengan cara bertapa—bermeditasi—kita akan 

mampu mengingat kehidupan lampau. Tidak dengan cara berdoa, 

atau membaca mantra berkali-kali, tetapi hanya dengan teknik 

meditasi tertentu seseorang akan mampu mengenali kehidupannya 

di masa lalu. 

Pandangan kalangan non-Buddhis tentang kamma pada  

zaman Vedic ⁹ adalah bahwa kamma atau karma adalah “perbuatan 

yang telah dilakukan” atau “kurban dalam tradisi Veda” atau upacara-

upacara ritual yang menggunakan kurban tertentu. Inilah realisasi 

yang dilihat oleh para pertapa pada waktu itu. Ketika bermeditasi, 

mereka melihat kehidupan lampau.  Hanya itulah yang mereka bisa 

lihat. Penglihatan mereka masih sangat terbatas karena batin mereka 

⁹ Zaman orang-orang Hindu di masa-masa awal, yang menganut kitab suci Veda. 
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belum dimurnikan oleh paññā (kebijaksanaan) seperti yang diajarkan 

oleh Buddha. Mereka juga belum menyempurnakan pāramī, seperti 

yang dilakukan oleh Buddha, sehingga penglihatan mereka tentang 

kehidupan masa lampau dalam konteks hubungan sebab dan akibat 

tidak lengkap dan sempurna. Mereka hanya mampu melihat bahwa 

ternyata di dalam banyak kehidupan, pada saat mereka terlahir di 

alam yang baik, kebahagiaan yang mereka dapatkan adalah 

merupakan efek dari satu sebab. Apa yang menjadi sebab dari 

kebahagiaan mereka? Sebabnya adalah upacara-upacara, ritual-

ritual yang mengurbankan binatang ini dan binatang itu. 

Demikianlah pemahaman yang muncul dari kebijaksanaan yang 

belum berkembang secara sempurna. Penglihatan mereka belum 

terbuka lebar. Mereka belum melihat fenomena sesuai realitas 

(yathābhūta). Mereka belum melihat segala sesuatu apa adanya dan 

masih dipengaruhi oleh persepsi-persepsi yang kotor dan terdistorsi. 

Saya pernah berdiskusi dengan seorang praktisi ilmu modern 

yang sangat piawai dalam membantu seseorang untuk melihat 

kehidupan masa lampau. Pada saat berdiskusi dengan dia sampailah 

kepada satu pertanyaan “Anda sudah pernah mengalami hal seperti 

itu?” Dia bilang, “Iya.” “Boleh ceritakan kepada saya pengalaman Anda 

pada saat itu?” Dia kemudian bercerita bahwa keadaan kepalanya 

berat, pikirannya tidak jernih dan badan terasa tidak enak. Pada saat 

selesai pun kepala masih terasa berat, tubuhnya tidak nyaman dan 

pikirannya juga tidak jernih. Pada waktu itu saya katakan bahwa 

kondisi ini sangat berbeda dengan seseorang yang bermeditasi.  

Pada saat seseorang keluar dari meditasi, pikirannya sangat terang 

benderang, tubuh jasmaninya sangat ringan, sangat sehat dan 

bahkan keadaan yang seperti ini bisa bertahan selama dua atau tiga 

hari—bahkan lebih. Kalau Anda pernah masuk ke samādhi yang kuat, 
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samādhi yang benar, di mana lima rintangan batin berhasil ditekan 

maka pada saat itu Anda akan merasakan betapa pikiran ini sangat 

jernih, semua kotoran batin, lima rintangan batin tertekan—tidak ada 

di dalam batin Anda. Batin sangat penuh dengan cinta kasih dan 

penuh dengan kebijaksanaan. Keadaan batin yang seperti ini sangat 

murni.

Batin yang murni mampu melakukan pengamatan terhadap 

objek tanpa keliru, karena sudah bebas dari persepsi, bebas dari like 

and dislike, suka dan tidak suka, sudah bebas dari konsep, sudah 

bebas dari impian-impian, keinginan-keinginan, atau apa pun yang 

ada di dalam alam bawah sadar seseorang, baik di kehidupan-

kehidupan yang lampau maupun di kehidupan saat ini. Pada saat 

Anda masuk ke samādhi yang benar maka Anda bebas dari semuanya 

itu. Semua persepsi menjadi murni dan bersih sehingga pengamatan 

yang dilakukan oleh batin yang sangat bersih seperti itu adalah 

pengamatan yang objektif. Sudah tidak berdasarkan apa yang Anda 

inginkan. Anda tidak mengarahkan batin Anda sesuai dengan 

keinginan Anda. Batin menjadi sangat terang benderang, mampu 

melihat segala sesuatunya dengan lebih nyata, lebih jelas lagi. Selama 

batin tidak mengalami keadaan yang seperti itu, maka pengamatan 

yang dilakukan adalah pengamatan yang sangat subjektif. 

Pengamatan yang seperti itu  bisa keliru. 

Inilah mengapa pertapa di zaman sebelum Buddha meyakini, 

melalui penglihatan yang mereka realisasikan melalui meditasi, 

bahwa mereka terlahir di surga karena buah dari ritual atau upacara 

tertentu. Mereka harus melakukan upacara dan ritual-ritual tertentu 

kalau ingin terlahir di surga atau hidup bahagia. Pengamatan mereka 

tentang hubungan sebab dan akibat tidak jernih karena masih 

dipengaruhi oleh persepsi yang terdistorsi.
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 Di dalam aliran spiritual tertentu, ajaran tentang kamma 

adalah ajaran rahasia—tidak semua orang boleh tahu. Hanya para 

pemuka alirannya saja yang boleh tahu. Ketika melakukan upacara 

atau ritual, ada mantra-mantra tertentu yang tidak semua orang 

boleh tahu. Mantra-mantra ini hanya dimonopoli oleh pemuka aliran 

tersebut. Inilah ajaran kamma yang berkembang di luar Buddhisme 

pada saat itu. Ajaran kamma menjadi satu ajaran esoteris, ajaran yang 

bersifat khusus dan rahasia. Transmisi ajaran juga dilakukan secara 

rahasia. 

Di sisi lain, Buddha tidak seperti itu. Tidak ada ajaran yang 

disembunyikan dan berada di dalam “genggaman guru” 

(ācariyamuṭṭhi). Beliau mengajarkan semua yang Beliau tahu dan 

bermanfaat untuk pembebasan kita. Tidak semua yang Beliau tahu 

diajarkan kepada kita karena Beliau hanya mengajarkan semua ajaran 

yang bermanfaat untuk menghancurkan keserakahan, kebencian dan 

delusi. Segala hal yang  bermanfaat untuk pencerahan sudah diajarkan 

oleh Buddha. Semua ajaran sudah dibuka, Jalan Mulia Berunsur 

Delapan dibuka, meditasi samatha untuk mencapai jhāna dibuka, peta  

spiritual untuk mencapai Jalan dan Buah sudah diajarkan. Di dalam 

Tipiṭaka, road map atau peta untuk mencapai Nibbāna diajarkan oleh 

Buddha—semuanya dibuka dan tidak ada yang disembunyikan. Siapa 

pun yang mempraktikkan ajaran Buddha mendapatkan satu jaminan 

yang pasti, yaitu hancurnya lobha, dosa dan moha.

“Teori kamma adalah satu usaha penting yang dilakukan 

untuk pertama kalinya di dalam sejarah spekulasi manusia 

untuk menjelaskan tujuan hidup manusia, dalam kaitannya 

dengan usaha diri sendiri. Penekanannya pada usaha sendiri, 

usaha pribadi sebagai jalan yang pasti untuk pemurnian 
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moral dan pencerahan pribadi adalah bentuk protes yang 

sangat penting terhadap ajaran suku-suku tentang tanggung 

jawab kolektif.¹⁰ Kamma 'mengumandangkan' teori 

individualisme, dan, pada tataran keagamaan, melawan 

takdir dan kewenangan Tuhan ¹¹ pada tataran sosial.”¹² 

Pernyataan tersebut merevolusi cara pandang masyarakat 

India pada masa-masa awal munculnya ajaran tentang kamma. Jadi 

teori tentang kamma menawarkan satu hal yang baru karena selama 

ini, sebelum teori kamma ini muncul, umat manusia di muka bumi 

selalu percaya kalau mereka ingin bahagia maka yang harus mereka 

lakukan adalah memohon dan melaksanakan perintah-perintah 

Tuhan. Pada saat teori kamma ini muncul untuk pertama kalinya maka 

manusia pun kembali menjadi manusia yang harus bertanggung-

jawab terhadap kehidupannya masing-masing. Inilah revolusi spiritual 

yang terjadi, bahwa untuk pertama kalinya manusia bisa melihat 

bahwa dia ternyata adalah pencipta dari kehidupannya sendiri. 

Kehidupan	Ada	di	Tangan	Kita

Teori kamma memanusiakan manusia dalam arti bahwa 

kehidupan ada di tangan Anda, tidak di tangan orang maupun 

makhluk lain. Kita adalah pencipta dari kebahagiaan dan penderitaan 

kita sendiri. Jadi untuk pertama kalinya dunia mengalami satu 

revolusi spiritual, khususnya di India, tentang pemahaman manusia 

¹⁰ Pada masa itu mereka percaya bahwa kehidupan ini merupakan tanggung jawab kolektif.
¹¹ Karena seringkali pada masa itu, ada satu suku menderita, ini karena dikutuk oleh Tuhan. 

Ada satu suku lain bahagia karena dia mendapat berkah atau anugerah dari Tuhan.  Ini yang 
dimaksud dengan kesewenang-wenangan.

¹² The	Origin	and	Sociology	of	the	Early	Buddhist	Philosophy	of	Moral	Determinism, Varma VP, 
1963:35f
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terhadap kehidupan ini; yaitu bahwa ternyata kehidupan ini diputar 

oleh kita sendiri, tidak diputar oleh siapa pun. Pemahaman ini juga 

mengandung arti bahwa setiap hari atau setiap detik kita mempunyai 

kesempatan untuk mengubah kualitas hidup. Poin ini penting sekali. 

Oleh karena itu, apabila saat ini Anda belum bahagia maka 

sesungguhnya Anda mempunyai hak untuk menjadi bahagia dan 

oleh karena itu ubahlah kehidupan Anda! Jangan menunggu nasib 

baik datang. Ciptakan nasib baik tersebut!

Teori kamma menolak campur tangan makhluk super atau 

adidaya yang menghukum dan menganugerahi manusia. Tentu saja 

hal ini benar-benar merupakan satu revolusi. Paling tidak sebelum 

kemunculan Buddha pun sudah terjadi revolusi seperti itu; bahwa 

ternyata tidak ada makhluk apa pun yang menganugerahi kita 

kebahagiaan dan menghukum kita dengan penderitaan.

Hukum kamma adalah hukum moral universal, artinya berlaku 

untuk siapa saja. Hukum ini bekerja secara independen, bebas dari 

campur tangan siapa pun. Dia seperti hukum gravitasi yang bekerja 

secara independen, tidak mengenal teman seagama maupun tidak; 

dia tidak pilih kasih. Hukum kamma ini berbeda dengan Tuhan. Kalau 

Tuhan bisa mengampuni Anda maka hukum kamma tidak bisa. Jika 

Anda berbuat jahat, kalau harus berbuah maka tidak ada kekuatan apa 

pun yang bisa menghalangi buah dari perbuatan Anda.  

Sejak saya mengenal ajaran Buddha sampai hari ini saya tidak 

pernah berdoa untuk memohon kebahagiaan karena hal tersebut 

percuma. Kebahagiaan tidak bisa didapat dengan cara berdoa. Oleh 

karena itu cara terbaik menjalani kehidupan ini adalah tidak dengan 

berdoa tetapi dengan mengembangkan kebijaksanaan untuk 

memahami kehidupan ini dengan baik. Pahamilah cara bekerjanya 
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batin Anda sendiri. Pahamilah kehidupan ini dengan baik, sehingga 

Anda bisa menari dalam situasi apa pun, berada di tengah badai pun 

Anda tetap bisa menari apalagi dalam keadaan tidak ada badai!

Lima	Hukum	Alam	(Pañcaniyāma)

Kamma bukanlah satu-satunya hukum yang mengatur 

kehidupan dan alam semesta. Buddhisme mengenal lima hukum yang 

mengatur keteraturan di alam semesta (pañcaniyāma). Yang pertama 

adalah kepastian atau keteraturan musim (utuniyāma) yang mengatur 

kepastian pergantian musim dan perubahan-perubahan temperatur 

di alam semesta. Yang kedua adalah kepastian atau keteraturan biji 

(bījaniyāma) yang mengatur kehidupan tumbuh-tumbuhan, yaitu biji-

biji tertentu akan menghasilkan tanaman atau buah tertentu; buah-

buah tertentu memiliki cita rasa tertentu dan lain-lain. Yang ketiga 

adalah kepastian atau keteraturan kamma (kammaniyāma) yang 

memastikan bahwa kamma baik akan menghasilkan kebahagiaan, 

sedangkan kamma tidak baik menghasilkan penderitaan. Yang 

keempat adalah kepastian atau keteraturan kesadaran (cittaniyāma) 

yang mengatur kepastian kemunculan dan kelenyapan kesadaran 

(citta). Yang kelima adalah kepastian atau keteraturan dhamma 

(dhammaniyāma) yang mengatur kepastian fenomena-fenomena lain 

yang tidak termasuk di empat hukum di atas, seperti bumi bergetar 

ketika Bodhisatta lahir, pencapaian penerangan sempurna, 

parinibbāna Buddha dan lain-lain. 
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           PA yang dimaksud dengan 

hukum kamma menurut ajaran Buddha? Kamma adalah kehendak 

untuk melakukan satu perbuatan, baik perbuatan yang terjadi 

melalui pintu-tubuh, pintu-ucapan maupun pintu-mental. 

Karakteristik dari hukum kamma umumnya diekspresikan melalui 

kalimat di bawah ini:

Apa pun benih yang ditanam, itulah buah yang akan 

dipetiknya. Kebaikan untuk pelaku kebaikan; kejahatan untuk 

pelaku kejahatan. Olehmu, anakku, benih ditaburkan, yang 

buahnya akan kamu rasakan.¹³ 

 Dengan kata lain, apabila Anda menanam biji mangga maka 

Anda akan memetik buah mangga. Apabila Anda menanam biji pepaya 

maka Anda akan memetik buah pepaya. Anda tidak bisa mengharapkan 

buah mangga ketika yang Anda tanam adalah biji pepaya! 

Kamma:	Menurut Buddhisme
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¹³ Yādisaṃ vapate tādisaṃ harate	 	 bījaṃ,	 	 	 phalaṃ.	 Kalyāṇakārī	 kalyāṇaṃ,	 pāpakārī	 ca	
pāpakaṃ.	 	tāta	te	bījaṃ,	phalaṃ	 ”ti.	(SN 11.10)Pavuttaṃ paccanubhossasī
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 Kalimat “apa pun benih yang di tanam…dan seterusnya” di 

atas sesungguhnya bukanlah kalimat yang diucapkan oleh Buddha. 

Kemungkinan besar kalimat tersebut adalah peribahasa yang sudah 

terkenal di kalangan masyarakat India sejak zaman sebelum Buddha 

Gotama. Di Samuddaka Sutta¹⁴ kalimat tersebut diucapkan 

oleh—atau lebih tepatnya kutukan—seorang pertapa atau resi (isi) 

kepada Sambara, raja asura yang mengancam keselamatannya.

Jadi kalimat tersebut dikutip kembali oleh Buddha. Walaupun 

kut ipan  yang  berasa l  da r i  ce r i t a  rakya t—merupakan 

peribahasa—tersebut sebenarnya tidak persis menggambarkan 

hukum kamma seperti yang diajarkan oleh Buddha. Karena di dalam 

hukum kamma yang diajarkan oleh Buddha, kamma tidak harus  

berbuah. Kamma hanya akan berbuah apabila bertemu dengan 

kondisi-kondisi yang dibutuhkannya. Apabila tidak bertemu maka 

kamma tidak akan berbuah.

Tentu saja hal ini merupakan satu revolusi lagi untuk ajaran 

spiritual yang ada di muka bumi ini. Buddha mengajarkan hukum 

kamma yang berbeda dengan apa yang telah dipahami oleh aliran 

spiritual lain sebelumnya. Inilah salah satu kontribusi besar Buddha 

untuk kemanusiaan. Beliau memahami hukum kamma dengan 

sempurna melalui kebijaksanaan yang murni di malam penerangan 

sempurna. Seperti yang kita ketahui pada malam penerangan 

sempurna Bodhisatta merealisasi tiga hal dan salah satunya adalah 

mata dewa (dibbacakkhu). Dengan mata dewa yang jernih dan 

melampaui kemampuan para manusia, di bawah pohon Bodhi, 

Bodhisatta melihat hukum kamma! Beliau melihat kenapa ada 

¹⁴ SN 11.10
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seseorang yang terlahir ganteng; hal itu terjadi karena di masa lalu 

orang tersebut telah mengembangkan hati yang penuh cinta kasih. 

Di sisi lain, ada seseorang yang terlahir tidak ganteng; hal itu terjadi 

karena di masa lalu dia sering marah-marah. Mereka yang terlahir 

kaya, miskin dan lain sebagainya, semuanya terjadi karena kamma 

yang telah mereka perbuat di masa lalu. 

Di Caṇḍāla Sutta,¹⁵ Buddha menguraikan kualitas para  umat 

perumah-tangga, yaitu umat perumah-tangga buangan 

(upāsakacaṇḍāla )  dan umat perumah-tangga permata 

(upāsakaratana). Jenis pertama adalah umat dengan kualitas 

terendah atau umat yang semu; sedangkan yang kedua adalah umat 

Buddha yang sesungguhnya.

Umat perumah-tangga yang semu adalah umat yang 

memiliki lima kualitas, yaitu seorang yang tidak memiliki keyakinan 

(assaddho hoti); seorang yang tidak bermoral (dussīlo hoti); seorang 

yang senang terhadap ritual yang mendatangkan keberuntungan 

(kotūhalamaṅgaliko hoti); dia bersandar pada keberuntungan, bukan 

pada kamma (maṅgalaṁ pacceti no kammaṃ) dan dengan demikian 

dia mencari yang layak menerima persembahan di luar ajaran 

Buddha dan memberikan prioritas di sana (  ca bahiddhā ito

dakkhiṇeyyaṃ gavesati; tattha ca pubbakāraṃ karoti). 

Sementara itu, jenis umat yang kedua adalah kebalikan dari 

lima kualitas di atas, yaitu seseorang yang memiliki keyakinan, 

bermoral, tidak senang terhadap ritual yang mendatangkan 

keberuntungan, bersandar pada kamma, bukan pada keberuntungan 

dan dia mencari yang layak menerima persembahan di dalam ajaran 

Buddha dan memberikan prioritas di sini.

¹⁵ AN 5. 175.
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Lihatlah, salah satu dari kualitas yang membedakan umat 

buangan dan umat yang sesungguhnya adalah keyakinan seseorang 

terhadap hukum kamma. Seorang umat buangan akan mudah jatuh 

dalam pandangan-salah. Ketika mengalami kesulitan hidup maka dia 

akan mudah menyalahkan orang lain dan kemudian mencari berkah 

melalui azimat atau keberuntungan-keberuntungan yang lain. Hal 

seperti ini hanya bisa terjadi pada mereka yang tidak memiliki 

pengetahuan Dhamma yang memadai. Sekali lagi Anda melihat 

betapa pentingnya pemahaman tentang kamma . Dengan 

pemahaman yang baik tentang kamma maka Anda akan terhindar 

dari status umat buangan!

Belajar	dari	Loṇapalla	Sutta

Para bhikkhu, siapa pun yang berkata demikian, “Apa pun 

kamma yang seseorang lakukan, dia akan merasakan kamma 

yang sama tersebut,” apabila demikian, para bhikkhu, tidak 

ada kehidupan suci, kesempatan untuk mengakhiri 

penderitaan secara menyeluruh tidak terlihat.¹⁶ 

Apabila setiap kamma yang telah dilakukan di masa lalu pasti 

berbuah maka tidak akan ada kehidupan suci lagi. Pencerahan tidak 

akan pernah terjadi! Tidak ada harapan bagi kita untuk bisa lolos dari 

buah kamma. Hal ini karena jumlah kehidupan yang telah kita lalui  

sudah tidak terhitung lagi jumlahnya. Awal kehidupan kita sudah 

tidak bisa diketahui lagi, lama sekali, sedangkan kamma muncul 

setiap detik. Di dalam setiap detik saja bermiliar-miliar kesadaran 

¹⁶ “yo,	bhikkhave,	evaṃ	vadeyya	—	'yathā	yathāyaṃ	puriso	kammaṃ	karoti	tathā	tathā	taṃ	
paṭisaṃvediyatī'ti,	evaṃ	santaṃ,	bhikkhave,	brahmacariyavāso	na	hoti,	okāso	na	paññāyati	
sammā	dukkhassa	antakiriyāya.	(AN 3.101)
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muncul dan lenyap. Artinya, di dalam satu detik tersebut kita sudah 

menanam bermiliar-miliar benih kamma. Bayangkan satu detik saja 

bermiliar-miliar benih kamma yang telah tertanam di arus kesadaran 

kita. Apabila yang bermiliar-miliar ini harus berbuah semua, maka  

lebih baik kita menyerah saja, kita kibarkan bendera putih saja! 

Kenapa demikian? Karena kita telah hidup bermiliar atau bahkan 

bertriliun tahun lamanya. Apabila di dalam satu detik saja ada 

miliaran benih kamma yang tertanam, lalu berapa jumlah benih 

kamma yang telah kita tanam sejak triliunan tahun yang lalu? Sudah 

pasti jumlahnya tidak terhingga dan oleh karena itulah perjuangan 

untuk menghancurkan kamma tidak akan pernah berhasil dan inilah 

mengapa Buddha mengatakan kehidupan suci tidak akan pernah 

ada.

Untung saja cara bekerja kamma tidak demikian. Kamma 

yang telah tertanam tidak harus berbuah. Apabila tidak kita rawat 

maka benih tersebut tidak akan mendapat kesempatan untuk 

tumbuh—musim berbuahnya tidak akan kunjung datang. Bahkan 

semua biji kamma yang sudah kita tanam pun bisa dihancurkan   

sehingga tidak akan bisa berbuah lagi. Hal seperti itu terjadi ketika 

kita mencapai tingkat kesucian arahatta dan keluar dari saṃsāra. 

Kalau Anda tahu teori ini maka Anda bisa bebas dari depresi 

dan stres. Kalau Anda sudah berbuat salah, jangan stres, jangan jatuh 

dalam depresi yang berkepanjangan. Perbuatan salah sudah 

dilakukan, yang penting Anda tidak merawatnya. Seperti ketika 

menanam biji mangga, kalau Anda tidak menyirami biji mangga 

tersebut, tidak memberinya pupuk dan lain sebagainya maka biji 

mangga tersebut tidak akan tumbuh dan berbuah. Inilah mengapa 

sangatlah penting mempunyai pengetahuan Dhamma. Dengan 

pengetahuan yang baik maka Anda akan mampu menikmati 
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kehidupan ini dengan cara yang lebih baik lagi. Anda akan bebas dari 

stres dan depresi. Setiap orang pasti pernah melakukan kesalahan. 

Bahkan seorang anāgāmī pun masih mempunyai “kesalahan” yang 

harus d ihancurkan.  Hanya seorang arahat  yang te lah 

menghancurkan semua kesalahan, semua kilesa! 

Perbedaan antara  orang bijaksana dan yang tidak bijaksana 

adalah sikap mereka di dalam menghadapi permasalahan. Orang 

yang tidak bijaksana mudah stres ketika melakukan kesalahan. Dia 

akan menghukum dirinya sendiri secara berlebihan. Sementara itu, 

orang yang bijaksana tahu bagaimana cara membuat kesalahan 

tersebut tidak membebani psikologisnya. Dia tahu cara membuat biji 

kamma tidak baik tidak tumbuh dan berbuah dan kalaupun harus 

berbuah maka dia juga tahu bagaimana menikmati buah kamma 

tersebut dengan lapang dada. 

Loṇaphala Sutta (Loṇapalla Sutta) mencatat, “ketika seseorang 

melakukan kamma yang bisa dirasakan, dia akan merasakan buahnya 

yang sesuai,” apabila demikian, para bhikkhu, kehidupan suci ada, 

kesempatan untuk mengakhiri penderitaan secara menyeluruh 

terlihat.¹⁷ Kalimat tersebut mengandung arti bahwa intensitas buah 

kamma yang dialami oleh setiap orang bisa berbeda-beda, walaupun 

kamma yang diperbuat adalah kamma yang sama. Untuk orang-

orang tertentu, sedikit kamma yang tidak baik bisa membuat dia 

terlahir di Neraka. Sedangkan untuk orang lain, sedikit kamma yang 

s a m a  t e r s e b u t  h a n y a  d i a l a m i  d i  k e l a h i r a n  i n i  s a j a 

(diṭṭhadhammavedanīya) dan tidak ada sedikit sisa kamma pun yang 

terlihat. Lalu apa yang membedakan intensitas buah kamma yang 

¹⁷ 'Yathā	 yathā	 vedanīyaṃ	 ayaṃ	 puriso	 kammaṃ	 karoti	 tathā	 tathāssa	 vipākaṃ	
paṭisaṃvediyatī'ti,	 evaṃ	 santaṃ,	 bhikkhave,	 brahmacariyavāso	 hoti,	 okāso	 paññāyati	
sammā	dukkhassa	antakiriyāya.	(Ibid)
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dialami oleh mereka? Buddha mengatakan bahwa perbedaan itu 

terjadi karena makhluk yang mengalaminya berbeda. Yang pertama 

mempunyai diri yang kecil (appātuma), sedangkan makhluk yang 

kedua mempunyai diri yang besar (mahattā). 

Seseorang yang mempunyai diri yang kecil adalah seseorang 

dengan:

v  Tubuh yang tidak berkembang (abhāvitakāya), yaitu 

seorang puthujjana yang mengembara di dalam saṃsāra 

( va ṭ ṭ a g ā m ī )  t a n p a  m e d i t a s i  t e n t a n g  t u b u h 

(kāyabhāvanārahita) atau tidak berlatih meditasi 

vipassanā.

v  Sīla yang tidak dikembangkan (abhāvitasīla), yaitu 

seseorang yang kualitas moralnya sangat kecil atau 

rendah (parittaguṇa).

v  Batin yang tidak dikembangkan (abhāvitacitta), yaitu 

seseorang yang tidak mengembangkan meditasi 

samatha.

v   Kebijaksanaan yang tidak berkembang (abhāvitapañña), 

dan

v    Secara mental terbatas atau kecil (paritta). 

Sedangkan jenis makhluk yang kedua—seseorang yang 

memiliki diri yang besar adalah seseorang dengan:

v  bhāvitakāya) Tubuh yang berkembang ( ; yaitu makhluk 

suci yang telah menghancurkan noda-batin (khīṇāsava).

v    Sīla yang dikembangkan (bhāvitasīla); yaitu seorang 

yang sīla-nya telah tumbuh berkembang (vaḍḍhitasīla).
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v  Batin yang telah dikembangkan (bhāvitacitta), yaitu 

seseorang yang telah mengembangkan meditasi 

samatha.

v  K e b i j a k s a n a a n  y a n g  t e l a h  d i k e m b a n g k a n 

(bhāvitapañña), dan

v    Secara mental tidak terbatas atau tidak kecil (aparitta), 

yaitu seseorang yang kualitas moralnya sangat tinggi.

 Jadi, disebabkan oleh perbedaan-perbedaan itulah maka 

buah kamma yang sama yang dirasakan oleh setiap orang bisa 

berbeda. Untuk seorang puthujjana yang tidak bermeditasi maka 

kamma kecil pun bisa membuatnya menderita berkepanjangan, 

bahkan bisa mengirimnya ke kelahiran di Neraka. Sedangkan untuk 

seorang arahat, kamma kecil tersebut, kalau berbuah, hanya akan 

dialami di kehidupan saat ini. Hal ini karena seorang arahat sudah 

melampaui kelahiran—dia tidak akan terlahir lagi. Untuk seorang 

yang masih harus berlatih lagi (sekkha) maka buah kamma kecil 

tersebut tidak akan membuatnya terlahir di Neraka dan alam-alam 

rendah yang lain.

 Buddha mengilustrasikan keadaan tersebut dengan 

menggunakan perumpamaan garam. Apabila seseorang meletakkan 

kristal garam (loṇakapalla) di tempayan yang berisi sedikit air maka 

air menjadi sangat asin dan tidak akan bisa diminum. Akan tetapi 

apabila kristal garam tadi dimasukkan ke dalam sungai Gaṅga maka 

air sungai tersebut masih bisa diminum. Jadi, efek yang ditimbulkan 

berbeda karena jumlah air yang berbeda. Demikianlah perbedaan 

yang dialami oleh mereka yang memiliki diri yang kecil dan diri yang 

besar.
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Di dalam kehidupan sehari-hari kita bisa melihat orang-orang 

di sekeliling kita. Ada orang-orang tertentu yang melakukan kamma 

tidak baik sedikit saja, dia langsung menderita. Sementara ada orang 

lain melakukan kamma yang sama tetapi tetap saja kehidupannya 

baik-baik saja. Variasi dari efek kamma ini sesuai dengan ajaran 

Buddha bahwa ternyata buah dari kamma sangat terkait dengan apa 

yang sudah kita lakukan di masa lalu. Orang yang sudah banyak 

melakukan perbuatan baik, pada saat dia melakukan kamma tidak 

baik maka hasilnya bisa saja berbeda dengan seorang penjahat yang 

telah banyak melakukan kamma tidak baik di masa lalu. 

Intensitas buah kamma juga tergantung pada objek kamma-

nya. Apabila Anda melakukan hal yang sama terhadap objek yang 

berbeda maka akibatnya bisa berbeda. Sebagai contoh apabila Anda 

memarahi tukang parkir atau satpam maka buah yang dialami tentu 

akan berbeda dengan ketika Anda memarahi presiden.

Perumpamaan-perumpamaan	 untuk	 Perbedaan	 Buah	

Kamma

1.	Kekayaan

 Ada seseorang yang mencuri dihukum, tetapi ada juga orang 

lain yang mencuri tetapi tidak dihukum. Perbedaan tersebut 

terjadi karena orang pertama, ketika ditangkap oleh raja, tidak 

bisa membayar ganti rugi yang ditentukan. Sementara orang 

kedua adalah orang kaya. Ketika ditangkap, dia bisa membayar 

ganti rugi yang ditentukan oleh raja dan dengan demikian dia 

dilepaskan—tidak dihukum.
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2.		Jagal	dan	pencuri

Seorang jagal  atau pembunuh domba bisa berbuat sesuka 

hati terhadap orang miskin tanpa mendapatkan balasan. Akan 

tetapi ketika melakukannya kepada orang kaya atau orang yang 

berpengaruh maka dia segera mendapatkan balasannya yang 

setimpal.

3.		Dua	roda

 Perumpamaan ini berasal dari Rathakāra Sutta.¹⁸ Pada suatu 

hari, raja meminta seorang pembuat kereta untuk membuat 

sepasang roda dalam waktu enam bulan karena beliau akan 

pergi ke medan perang. Akan tetapi, ketika enam bulan tinggal 

enam hari lagi, pembuat kereta hanya berhasil menyelesaikan 

satu roda saja. Ketika raja menanyakannya, pembuat kereta 

berjanji akan menyelesaikan satu roda lagi dalam waktu enam 

hari.

 Ketika roda kedua telah selesai dikerjakan, pembuat kereta 

menyerahkannya kepada raja. Raja memeriksa dan kemudian 

berkata bahwa dia tidak melihat perbedaan apa pun antara roda 

yang pertama dan kedua. Pembuat kereta menjelaskan bahwa 

roda pertama akan terus berputar selama momentum ada, 

kemudian diam dengan kukuh. Sedangkan roda yang kedua 

ketika tidak ada momentum lagi akan jatuh dan rusak karena 

pelek, jeruji dan as rodanya penuh dengan kekurangan dan 

bengkok; hal ini berbeda dengan roda pertama yang semuanya 

sempurna.

¹⁸ A 3.15
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 Demikianlah, siapa pun yang tubuh, ucapan dan pikirannya 

“rusak dan bengkok” maka hidupnya akan mengalami kejatuhan 

seperti halnya roda yang dibuat hanya dalam waktu enam hari. 

Sedangkan, mereka yang telah meninggalkan tubuh, ucapan dan 

pikiran yang “rusak dan bengkok” maka kehidupan akan berdiri 

kukuh seperti roda yang dibuat dalam waktu enam bulan kurang 

enam hari.

Gambar 1. Roda Kereta

Perumpamaan-perumpamaan di atas mengingatkan kita 

bahwa masing-masing orang mempunyai timbunan kamma yang  

berbeda-beda. Dengan demikian kita tidak perlu mencontoh 

kejahatan yang dilakukan oleh orang lain dengan berpikir akan lolos 

dari kesulitan hidup seperti yang orang tersebut alami. Kita juga tidak 

perlu iri hati, “Kenapa dia berusaha sedikit saja langsung jadi kaya, 

Kamma	Menurut Buddhisme



56

sedangkan saya tidak jadi kaya?” Kalau hal ini terjadi pada Anda maka 

ingatlah bahwa Anda adalah roda bengkok sedangkan dia adalah 

roda yang sempurna. Satu hal yang hendaknya diingat bahwa 

kamma tidak baik mempunyai waktunya sendiri untuk berbuah. 

Seseorang yang berbuat tidak baik tetapi kehidupannya terlihat baik-

baik saja maka hal ini terjadi karena kamma tidak baik yang 

dilakukannya belum berbuah. Apabila kamma tidak baik tersebut 

berbuah maka penderitaan pasti akan menghampirinya. 

 Pada suatu masa, di satu desa, hiduplah seorang tua yang 

sangat bijaksana. Dia dikenal sangat bijaksana, sampai seluruh kota 

mengenal dia sebagai orang yang sangat bijaksana, berpengetahuan 

luas dan bisa menyelesaikan semua masalah. Akan tetapi pada suatu 

hari ada seorang pemuda yang iri hati, dia ingin menjatuhkan 

reputasi orang tua tersebut supaya bisa menggantikan posisi orang 

tua tadi.

 Pada suatu hari anak muda tersebut, sambil membawa 

burung di dalam genggamannya, menemui orang tua yang 

bijaksana. Dia sengaja membawa banyak teman karena dia ingin 

menjatuhkan reputasi orang bijaksana tadi di depan orang banyak. 

Setelah bertemu, dia berkata di dalam hati, “Sore hari ini saya akan 

hancurkan reputasi kamu, saya ingin semua orang di sini tahu bahwa 

sebenarnya kamu bukan orang bijaksana.” Kemudian dia bertanya 

pada orang yang bijaksana tadi, “Bapak tua saya membawa seekor 

burung di dalam genggaman tangan, menurut Bapak burung yang 

ada di genggaman saya ini hidup atau sudah mati?” Burung tersebut 

sebenarnya masih hidup tetapi dalam hati pemuda tadi berkata kalau 

orang tua tersebut menjawab bahwa burung yang ada di genggaman 

tangan saya ini sudah mati maka saya akan melepaskan burung itu 
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dan dengan demikian semua orang tahu bahwa jawaban dia salah. 

Sebaliknya, apabila dia menjawab bahwa burung tersebut masih 

hidup maka dia akan meremas burung tadi sampai mati dan dia akan 

tunjukkan pada semua orang bahwa bapak yang bijaksana ini 

ternyata bisa salah menjawab. 

 Setelah ditanya oleh anak muda tersebut, akhirnya bapak 

yang bijaksana tadi merenung, lama sekali dia tidak menjawab. Di 

dalam hati si pemuda sudah riang, bergembira karena sebentar lagi 

reputasi orang paling bijaksana ini akan hancur. Saya akan 

menggantikan posisi dia! Tiba-tiba bapak tua tadi menjawab, “Anak 

muda, saya tidak tahu apakah burung yang ada di dalam genggaman 

tangan kamu itu masih hidup atau sudah mati; tetapi satu hal yang 

saya tahu bahwa nasib burung tersebut ada di dalam genggaman 

tangan kamu!” Cerita ini sangat bagus untuk mengingatkan kita 

bahwa nasib dan kualitas kehidupan kita ada di genggaman tangan 

kita sendiri. Kita mau meremas dan menghancurkan kehidupan atau 

mau melepaskannya, semuanya tergantung pada kita sendiri. Kita 

adalah arsitek yang merancang bangunan kehidupan kita sendiri. 

Anda harus percaya pada diri Anda sendiri, bahwa Anda bisa 

mengubah nasib Anda. 

 Ada satu cerita lagi yang juga sangat inspiratif. Cerita ini 

tentang seekor burung rajawali yang mati sebagai ayam. Pada suatu 

hari ada sebutir telur burung rajawali yang ditemukan oleh induk 

ayam. Kemudian induk ayam tersebut mengeraminya selama 

beberapa hari sampai menetas. Pada saat telur burung rajawali ini 

menetas, maka keluarlah seekor anak burung rajawali. Akan tetapi 

karena sejak menetas dia diasuh oleh induk ayam, dan seumur 

hidupnya dia menghabiskan kehidupannya berkawan dengan ayam-
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ayam yang lain, hingga dia dewasa yang dia lihat hanyalah ayam. 

Tanpa disadari dia menganggap dirinya sebagai seekor ayam. 

 Pada suatu hari, ketika mendongak ke langit, dia melihat 

burung rajawali yang terbang jauh tinggi di angkasa. Dia berkata 

kepada ibunya, sang ayam, “Mama sungguh enak ya jadi burung 

seperti itu, bisa terbang, tidak seperti kita yang tidak pernah bisa 

terbang.” Dia tidak sadar bahwa sebenarnya dia juga seekor burung 

rajawali! Seumur hidupnya dia berpikir bahwa dia adalah seekor 

ayam. Akhirnya, seumur hidup dia hidup sebagai ayam dan mati pun 

sebagai seekor ayam. 

 Bukankah banyak manusia yang seperti burung rajawali di 

dalam cerita di atas? Banyak manusia yang menyerah kepada nasib 

dan seumur hidup tidak pernah menyadari kemampuannya untuk 

“terbang tinggi” melampaui saṃsāra ini. Mereka berpikir bahwa 

memiliki hati yang penuh kilesa adalah wajar. Padahal kalau dia mau 

membuka dirinya, mau membuka pikiran dan batinnya dan mau 

berusaha maka sebenarnya dia mempunyai kesempatan serta 

kemampuan untuk “terbang” atau menghancurkan semua kilesa. 

Pikirannya mengikat dan mengerdilkan dirinya sendiri. Kalau Anda 

berpikiran sempit maka kehidupan akan menjadi sempit bagi Anda. 

Kalau Anda berpikiran sangat luas, maka kehidupan akan menjadi 

sangat luas bagi Anda. Sekali lagi, nasib ada di tangan kita, 

kebahagiaan dan penderitaan ada di tangan kita.

Di	manakah	Biji	Kamma	Tersimpan?	

Setiap perbuatan yang disertai dengan kehendak disebut 

sebagai kamma. Definisi ini hanya berlaku untuk kehendak yang muncul 
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di kesadaran yang baik (kusala) dan di kesadaran yang tidak baik 

(akusala). Sedangkan kehendak yang muncul di kesadaran 

fungsional—kesadaran para arahat—tidak bisa disebut sebagai kamma.

Kamma mempunyai potensi untuk berbuah. Artinya adalah 

bahwa kamma apa pun yang pernah kita lakukan di masa lalu 

mempunyai tenaga untuk mendorong kemunculan efek atau buah 

dari kamma tersebut. Lalu, di mana kamma-kamma yang sudah 

pernah kita lakukan di masa lalu disimpan? 

Ketika kamma atau kehendak muncul maka satu persekian 

miliar detik kemudian kamma tersebut lenyap. Pada saat lenyap, dia 

tidak lenyap ke mana-mana. Dia hanya lenyap seperti asap yang tiba-

tiba lenyap setelah api padam. Dengan kata lain, kamma-kamma 

yang sudah lenyap tersebut tidak disimpan di mana-mana. Tidak 

disimpan di arus kesadaran, di batin, di hati, di tubuh jasmani atau di 

bagian tubuh mana pun. 

Sebelum potensi kamma tersebut berbuah maka kita tidak 

bisa tahu di mana buah kamma tersebut tersimpan. Meskipun 

timbunan atau deposito kamma yang sudah kita lakukan di masa lalu 

banyak sekali, tetapi tidak ada satu gudang atau tempat apa pun 

untuk menyimpan kamma-kamma dan buah dari kamma-kamma 

tersebut. Pada saat kamma tersebut belum berbuah maka kita tidak 

bisa merasakan—dengan indra-indra yang belum dikembangkan 

melalui meditasi—adanya kamma-kamma dan buahnya. Hanya pada 

saat potensinya sudah mulai masak dan berbuah, baru kita bisa 

merasakannya, entah di mata, telinga, hidung, lidah, tubuh dan hati.

Ketika biji mangga telah ditanam dan telah tumbuh tunas 

dan pohon mangga yang muda maka biji mangga tersebut lenyap. 
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Kita tidak akan bisa menemukannya lagi. Pohon mangga ini 

berpotensi menghasilkan buah mangga. Akan tetapi ketika 

musimnya belum tiba maka pohon mangga tidak akan berbuah. 

Ketika musimnya tiba maka buah mangga pun muncul. Sebelum 

muncul, kita tidak tahu di mana buah-buah mangga tersebut tadinya 

disimpan—tidak disimpan di akar, batang, dahan, ranting, daun dan lain-

lain. Hal tersebut sama dengan apa yang terjadi dengan kamma dan 

buahnya. 
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     ADA bagian ini kita akan 

melihat kamma dari sisi psikologis; yaitu bagaimana kamma bekerja 

di dalam batin kita, kemudian bagaimana kamma menyuburkan 

kamma-kamma tertentu atau, sebaliknya, melumpuhkan kamma-

kamma tersebut. 

Kamma adalah fenomena batin dan oleh karena itu maka  

interpretasi kamma dari sudut pandang psikologis menjadi sangat 

menarik. Kamma sebagai satu faktor psikologis merupakan istilah 

teknis Abhidhamma. Di dalam batin kita terdapat banyak sekali 

faktor-faktor-mental atau faktor-faktor psikologis. Selain kesadaran 

(citta) masih ada 52 faktor-mental yang bisa muncul bersama-sama. 

Salah satu dari 52 faktor-mental tersebut adalah kehendak (cetanā) 

atau kamma.

Melihat	Karakteristik	Ketidakkekalan	dari	Batin

Dengan memahami energi-energi batin (faktor-faktor-

mental) yang berbeda tersebut, maka akan menjadi lebih mudah bagi 
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kita untuk mengenali karakteristik batin yang tidak kekal. Energi-

energi batin tersebut antara lain adalah keserakahan, pandangan 

salah, kesombongan, kebencian, kecemburuan, kekikiran, 

penyesalan, delusi, tidak malu berbuat jahat, tidak takut berbuat 

jahat, kebingungan, kemalasan, kantuk dan keraguan. Itu semua 

adalah energi-energi batin yang tidak baik. 

Sebaliknya ada energi batin yang baik seperti kemurahan hati, 

mettā, kebijaksanaan, keyakinan, perhatian-penuh dan lain-lain.  

Ketika kita mampu memecah-mecah fenomena batin sedemikian 

rupa, bahwa batin terdiri dari banyak sekali energi yang berbeda-beda, 

maka kita akan melihat bahwa batin ternyata senantiasa berada dalam 

keadaan muncul-lenyap. Kita tidak melihat batin sebagai satu 

fenomena mental yang tunggal dan solid melainkan sebagai 

fenomena yang mengalir dalam satu rangkaian yang terdiri dari 

banyak energi batin yang berbeda-beda. Kemarahan muncul, 

kemudian hilang lagi. Setelah itu, mungkin,  keserakahan muncul; 

ketika keserakahan lenyap kemudian kebijaksanaan muncul. Demikian 

seterusnya, muncul dan lenyap tanpa jeda! Melihat dengan cara 

demikian, dengan bantuan samādhi yang kukuh, membuat persepsi 

kita tentang ketidakkekalan makin lama menjadi semakin kuat.

Kegagalan manusia dalam melihat ketidakkekalan batin 

terjadi karena ketidakmampuan mereka untuk memotong-motong 

energi batin mereka. Mereka menganggap 52 energi batin adalah 

satu energi batin yang sama, solid dan tidak berubah. Mereka 

menganggap bahwa energi tersebut adalah roh mereka, yang ada di 

dalam diri mereka, yang terus bertransmigrasi dari satu kehidupan ke 

kehidupan yang lain dan sebagai pemilik serta pengendali 

kehidupan. Jadi pada saat mereka gagal memecah-mecah batin 

mereka ke dalam energi-energi yang kecil seperti yang saya sebutkan 
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tadi, maka mereka akan terjebak pada suatu paham tentang adanya 

roh yang kekal. 

Diskriminasi:	Memunculkan	Penderitaan

Ketika muncul pemikiran-pemikiran, “Aku sedang marah, aku 

sedang bijaksana saat ini, aku sedang serakah, ini keserakahanku, ini 

kemarahanku” dan lain-lain maka konsekuensi logisnya adalah 

terjadinya diskriminasi. Anda mulai membedakan pengalaman-

pengalaman kehidupan sehingga akhirnya menjadi semakin terjebak 

pada perkembangbiakan batin (papañca) yang melibatkan nafsu-

keinginan (taṇhā), kesombongan (māna) dan pandangan-salah 

(diṭṭhi). 

Ketika ada aku maka akan ada Anda, ada milikku, dan juga 

milik Anda. Kemudian persepsi semakin menjebak diri Anda sendiri, 

menganggap bahwa segala sesuatu yang menjadi milikku tidak 

boleh diganggu oleh Anda; tetapi, di sisi lain, segala sesuatu yang 

menjadi milik Anda boleh menjadi milikku. Begitu ada aku, milikku, 

Anda dan milik Anda maka konsekuensi logisnya adalah kemunculan 

penderitaan. Jadi kegagalan untuk memecah-mecah keadaan batin 

sampai ke unsur-unsur yang terkecil inilah yang menyebabkan 

berbagai masalah di dalam kehidupan ini.

Kehendak:	Kelenyapannya	Meninggalkan	Potensi	untuk	

Berbuah

Kehendak adalah salah satu dari 52 energi batin (cetasika) 

yang mendorong kita untuk melakukan sesuatu. Perbedaan antara 

kehendak dengan energi-energi batin yang lain adalah efek yang 
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ditimbulkan oleh kelenyapannya. Ketika 51 energi batin selain 

kehendak lenyap maka mereka lenyap tanpa meninggalkan potensi 

untuk berbuah. Akan tetapi hal ini berbeda dengan kehendak. 

Kehendak muncul di setiap momen kesadaran. Artinya di setiap detik 

ada kehendak, ada kamma yang bertanggung jawab dalam 

merancang serta mengarahkan batin serta pikiran untuk mencapai 

yang dikehendaki. Apabila seseorang berkehendak untuk marah 

maka kehendak dia akan mencoba untuk mengoordinasikan semua 

energi batin yang muncul bersama pada saat itu—seperti misalnya 

persepsi, perasaan, perhatian, kecemburuan dan lain-lain—untuk 

bekerja keras membantu supaya kemarahan bisa meledak. Jika 

seseorang ingin marah atau berkehendak untuk marah maka 

kehendak akan mendorong persepsi untuk terus mempertahankan 

kemarahan tersebut meskipun telah diberitahu oleh orang yang 

bijaksana bahwa teman dia tidak jahat tetapi karena kehendak untuk  

marah masih kuat kemarahan pun akhirnya meledak.

Berbeda dengan energi batin yang lain, kelenyapan kehendak 

meninggalkan kekuatan atau potensi kamma (kammasatti). Potensi 

kamma ini mempunyai kesempatan untuk menghasilkan buah 

kamma. Potensi tersebut mirip seperti, misalnya, biji mangga yang 

mempunyai potensi untuk berbuah. Biji mangga bisa tumbuh dan 

menghasilkan buah tetapi tidak selalu harus berbuah. Demikian pula 

dengan cara bekerjanya kamma dan buah kamma. Pemahaman 

seperti ini sangat penting dalam membantu seseorang supaya tidak 

terjatuh dalam depresi atau perasaan bersalah yang berlebihan 

ketika telah melakukan kamma tidak baik. Kalau seseorang tidak 

merawat kamma tidak baik tersebut maka kamma tersebut tidak 

akan berbuah. 
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Kehendak juga mempunyai kekuatan untuk memunculkan 

lagi kehendak yang identik. Kehendak awal akan mengondisikan 

kemunculan kehendak yang sejenis untuk muncul kembali dengan 

kekuatan yang lebih besar. Seseorang yang tadinya sabar tiba-tiba 

marah-marah.  Kemarahan yang muncul  tersebut akan 

mengondisikan kemunculan kemarahan dia yang berikutnya. Makin 

lama kemarahan akan semakin sering muncul hingga akhirnya dia 

dikenal sebagai orang yang pemarah. Kemunculan yang berulang 

dan semakin kuat seperti itu terjadi karena batin adalah fenomena 

yang terkondisi; terkondisi oleh lingkungan, oleh kebiasaan-

kebiasaan dan lain-lain. Oleh karena itu, pengendalian diri menjadi 

satu latihan yang sangat bagus karena bisa menghindarkan kita dari 

berbagai penyakit psikologis dan pembentukan karakter yang buruk. 

Sesungguhnya, seseorang membangun kebiasaan-kebiasaan 

berdasarkan kamma yang sering dia lakukan. Sifat atau karakter 

seseorang adalah kumpulan dari kamma-kamma yang dia lakukan. 

Apabila seseorang mempunyai sifat yang penuh cinta kasih, maka hal 

itu menandakan bahwa dia adalah seseorang yang sering berbuat 

kamma baik yang didorong oleh cinta kasih. Apabila dia mempunyai 

sifat pemarah, maka sifat tersebut terbentuk karena dia sering 

melakukan kamma yang didorong oleh kemarahan. Jadi kumpulan 

kamma akan membentuk karakter atau sifat seseorang. Inilah efek  

psikologis dari kamma yang mempunyai potensi untuk membentuk 

sifat seseorang.

 Sekarang, periksa sifat Anda, kebiasaan-kebiasaan Anda 

masing-masing, dan lihatlah sampai Anda bisa melihat dengan 

sejelas-jelasnya bahwa sebenarnya sifat Anda adalah kumpulan dari 

kamma-kamma Anda yang paling kuat. Oleh karena itulah, 
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Buddhisme mengajarkan kita untuk tekun dan berdisiplin dalam 

membangun satu kamma kebiasaan yang baik. Misalnya seperti 

kami anggota Saṅgha, setelah bangun tidur dan bersih-bersih badan 

kita terbiasa untuk bermeditasi. Di malam hari menjelang tidur juga 

bermeditasi dengan membaca paritta atau sutta-sutta tertentu. 

Dengan membangun satu kebiasaan yang bagus seperti itu maka 

dampaknya, setelah waktu yang cukup lama, batin akan 

berkecenderungan mengalir ke arah apa yang menjadi 

kebiasaannya. 

Kamma: Interpretasi Psikologis



     RT I  dar i  kamma  ada lah 

perbuatan. Akan tetapi, sesungguhnya bukan perbuatannya 

melainkan kehendak yang mendorong munculnya perbuatan, baik 

yang muncul melalui tubuh, ucapan maupun pikiran itulah yang 

disebut sebagai kamma. Kamma hanya berlaku untuk mereka yang 

belum menghancurkan āsava. Perbuatan yang dilakukan oleh arahat 

tidak bisa disebut sebagai kamma dan dengan demikian tidak 

mempunyai potensi untuk menghasilkan buah apa pun. Apa pun 

yang beliau lakukan sudah tidak mempunyai kekuatan untuk 

memunculkan efek lagi. Hal ini karena para arahat sudah  

menghancurkan dua akar kamma, yakni ketidaktahuan (avijjā) dan 

nafsu-kehausan (taṇhā). Walaupun sudah tidak melakukan kamma 

baru, tetapi selama masih berada di dalam saṃsāra para arahat tidak 

terbebas dari buah kamma-kamma yang dilakukan di masa lampau. 

Itulah mengapa kita sering menemukan cerita-cerita di dalam kitab 

suci tentang Buddha yang sakit perut, sakit pinggang, difitnah, dilukai 

dan lain-lain. Pada saat-saat seperti itu Buddha sesungguhnya 

sedang memetik buah kamma tidak baik yang sudah matang.
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Jadi, selama masih ada avijjā dan taṇhā maka perbuatan yang  

disertai dengan kehendak disebut sebagai kamma. Kamma baik 

menghasilkan kebahagiaan dan kamma tidak baik menghasilkan 

penderitaan. 

Avijjā, adalah ketidaktahuan tentang Empat Kebenaran Mulia, 

tidak tahu bahwa hidup penuh penderitaan, tidak tahu bahwa nafsu-

kehausan adalah asal-mula dari penderitaan, tidak tahu bahwa ada 

nibbāna dan tidak tahu jalan untuk menuju ke nibbāna. 

Taṇhā, nafsu-kehausan atau keinginan, adalah segala nafsu 

keinginan Anda—nafsu-kehausan terhadap kenikmatan-kenikmatan 

indriawi (kāmataṇhā), nafsu-kehausan terhadap eksistensi 

(bhavataṇhā) dan nafsu-kehausan terhadap noneksistensi 

(vibhavataṇhā).  

Avijjā dan taṇhā adalah dua energi batin yang tidak baik 

(akusala cetasika). Lalu, bagaimana mungkin energi batin yang tidak 

baik ini muncul pada saat Anda sedang melakukan kamma baik?  

Pada saat berangkat menuju ke wihara, motivasi awal seseorang 

adalah ingin melakukan kamma baik. Kamma baik tersebut dilakukan  

karena dia ingin terlahir di alam dewa Cātumahārājikā. Lihat, bahkan 

pada saat dia melakukan kamma baik, dua akar dari kamma aktif 

“mendorong” kamma tersebut dari belakang. Memang, avijjā dan 

taṇhā tidak muncul bersama-sama dengan kamma baik, tetapi 

keduanya menjadi “pemicu” munculnya kamma baik tersebut. Dalam 

bentuk seperti apa? Berpikir bahwa ada dewa adalah “permainan” 

dari avijjā. Sesungguhnya, tidak ada manusia, tidak ada dewa, tidak 

ada makhluk apa pun, yang ada hanyalah lima agregat 

(pañcakkhandha). Kemudian, keinginan untuk terlahir sebagai dewa 

di surga Cātumahārājikā didorong oleh energi batin yang disebut 
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taṇhā atau nafsu keinginan. Jadi lihatlah, di dalam setiap perbuatan 

Anda, apabila tidak hati-hati akan selalu saja ada dua akar kamma ini. 

Itulah mengapa hingga saat ini kita masih berputar-putar di arus 

saṃsāra. Selama kita belum mampu menghancurkan dua akar dari 

kamma maka selama itu pulalah kita akan terus berada di dalam 

pusaran lingkaran kelahiran-dan-kematian tanpa-awal ini!

Oleh karena yang disebut kamma adalah kehendak maka 

perbuatan yang tidak disertai dengan kehendak tidak bisa disebut 

sebagai kamma. Dengan kata lain, kamma tidak selalu merupakan 

perbuatan yang Anda lakukan dengan tubuh atau kata-kata yang 

Anda ucapkan. Apa yang Anda ucapkan atau apa yang Anda lakukan 

tidak bisa disebut kamma kalau kehendaknya berbeda. Seandainya 

saat ini Anda menjelaskan suatu hal kepada teman dan keesokan 

harinya Anda menyadari bahwa apa yang telah Anda jelaskan 

kemarin itu ternyata salah, maka Anda tidak bisa dikatakan telah 

melakukan kamma tidak baik yang disebut berbohong. Mungkin saja 

secara hukum negara, hukum yang berlaku di suatu negara, 

perbuatan seperti itu merupakan pelanggaran hukum negara. Akan 

tetapi yang pasti dia tidak melakukan kamma tidak baik. Kenapa? 

Karena pada saat mengatakan sesuatu satu hari sebelumnya, dia 

tidak mempunyai niat untuk mengelabui temannya. Atau, seandainya 

Anda sedang mengemudikan mobil di petang hari, yang biasanya 

banyak binatang-binatang kecil, dan saat sampai di rumah ternyata 

di kaca depan mobil Anda terdapat banyak sekali binatang kecil yang 

mati, maka Anda juga tidak bisa dikatakan telah melakukan 

pembunuhan. Kenapa? Karena Anda tidak mempunyai kehendak 

untuk membunuh.

Pemahaman yang sangat sederhana ini gagal dipahami oleh 

sebagian umat sehingga sering kali umat jatuh dalam depresi dan 
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stres hanya gara-gara, menurut dia, dia telah melakukan kamma 

tidak baik. Padahal sesungguhnya setelah dianalisis dengan benar 

ternyata dia tidak melakukan kamma tidak baik apa pun. Banyak 

manusia jatuh dalam stres dan depresi karena ketidaktahuan mereka, 

mereka tidak well informed tentang Dhamma dan tidak mengerti 

teori-teori Dhamma sehingga akhirnya mereka menghukum dirinya 

terlalu berlebihan. Inilah mengapa kita harus belajar Dhamma. 

Apabila Anda memiliki pengetahuan Dhamma yang benar maka 

banyak masalah kehidupan sehari-hari yang bisa Anda selesaikan 

sendiri tanpa bantuan orang lain.

Kehendak-Pemungkas	(Sanniṭṭhānacetanā)

Para bhikkhu, saya katakan bahwa kamma adalah kehendak. 

Setelah berkehendak kamma diperbuat—melalui tubuh, 

ucapan, pikiran.¹⁹

 Ketika kamma diperbuat, kehendak muncul dan lenyap 

dengan kecepatan yang sangat tinggi. Seperti yang sudah 

disampaikan di atas bahwa di dalam satu detik fenomena mental 

muncul dan lenyap bermiliar kali, maka kita mendapatkan gambaran 

berapa banyak kehendak yang muncul dan lenyap—tertanam di arus 

batin—ketika seseorang melakukan satu kamma tertentu. 

Bayangkan saja apabila kamma tersebut dilakukan dalam jangka 

waktu sepuluh menit; tentu orang tersebut telah menanam benih 

kamma dalam jumlah yang sangat besar! Walaupun demikian, tidak 

¹⁹ Cetanāhaṃ,	 bhikkhave,	 kammaṃ	 vadāmi.	 Cetayitvā	 kammaṃ	 karoti—kāyena	 vācāya	
manasā. (AN 6.63)
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semua kamma yang tertanam adalah kamma atau kehendak-

pemungkas; yaitu kehendak yang telah terpenuhi semua faktor-

faktornya. 

Istilah teknis “kehendak-pemungkas” atau kamma yang telah 

dilaksanakan dengan sempurna hanya berlaku khusus untuk:

v   Tiap-tiap dari sepuluh Jalan dari kamma baik dan kamma 

tidak baik²⁰ yang semua faktor-faktornya telah 

terpenuhi.

v  Kamma tersebut—sesuai dengan kualitas kamma-

nya—berfungsi sebagai kamma produktif penghasil 

penyambung-kelahiran-kembali.

 Sedangkan kehendak yang muncul sebelumnya disebut 

sebagai kehendak sebelumnya (pubbacetanā); sedangkan kehendak 

yang muncul sesudahnya disebut kehendak yang berikutnya 

(aparacetanā).

 Satu perbuatan atau ucapan disebut sebagai kamma sangat 

ditentukan oleh kehendak. Di bawah ini adalah kisah yang 

mengilustrasikan bahwa kamma adalah kehendak, bukan apa yang 

diucapkan dan bukan pula apa yang dilakukan melalui perbuatan 

tubuh. 

 Alkisah ada seorang anak kecil yang nakal dan setiap hari 

main ke hutan. Padahal di hutan tersebut banyak binatang liar. Hal 

itulah yang membuat ibunya cemas dan mengkhawatirkan 

keselamatan anaknya. Walaupun sang anak sudah dinasihati untuk 

tidak main di hutan, tetapi sang anak tetap saja nekat main ke hutan 

²⁰  Untuk sepuluh Jalan kamma baik dan Jalan kamma tidak baik, lihat halaman 233-257.
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setiap hari. Suatu hari, saat anaknya pamit mau pergi ke hutan, ibunya 

mengeluarkan kata-kata kutukan, “Kalau kamu pergi ke hutan lagi 

hari ini, semoga kamu dimangsa harimau!” Walaupun ibunya 

mengucapkan hal tersebut, tetapi niat sebenarnya hanyalah untuk 

menakut-nakuti supaya sang anak tidak pergi ke hutan. 

 Singkat cerita anak tersebut tetap nekat pergi ke hutan. Di 

tengah hutan ada harimau yang hendak menerkamnya. Sudah tidak 

ada kesempatan untuk lari, akhirnya dia hanya merenungkan saja dan 

mengucap di dalam hati agar supaya yang terjadi hanyalah apa yang 

menjadi kehendak ibu saya, bukan apa yang diucapkan melalui kata-

katanya! Setelah mengucapkan kata-kata tersebut, beruntung sekali, 

harimau tersebut pergi meninggalkannya dan tidak jadi memangsa 

dia. Cerita ini hanyalah cerita ilustrasi yang ada di kitab komentar 

Dhammasaṅganī untuk menggambarkan kepada kita bahwa kamma 

adalah kehendak, bukan apa yang diucapkan atau dilakukan. Dengan 

kata lain, kita tidak bisa menilai apakah ucapan atau perbuatan 

seseorang adalah kamma baik atau kamma tidak baik selama kita 

tidak mengetahui kehendaknya!

Ketika melakukan kamma, di dalam satu jentikan jari ada kira-

kira satu triliun (koṭisatasahassa) kehendak muncul dan lenyap. Akan 

tetapi tidak semua dari satu triliun kehendak tersebut adalah kamma. 

Mungkin hanya sekitar 40%-nya, atau sekitar empat ratus milyar 

kehendak yang muncul dan lenyap adalah kamma. Jadi bisa 

dibayangkan, dalam satu jentikan jari saja katakanlah setengah triliun 

kamma baru tercipta dan tertanam di arus batin. Dari setengah triliun 

kehendak tersebut ada satu kehendak yang disebut sebagai   

kehendak yang menuntaskan. Kehendak ini adalah kehendak yang 

muncul di saat semua faktor-faktor kamma telah terpenuhi. 
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Kehendak tersebut mempunyai kekuatan untuk memunculkan 

kelahiran kembali. Kehendak yang muncul sebelum dan sesudahnya 

tidak mempunyai kekuatan untuk memunculkan kelahiran kembali 

melainkan mempunyai kekuatan untuk menjadi kamma pendukung, 

penghalang dan penghancur. Kamma-kamma tersebut, walaupun 

tidak menjadi kamma produktif yang memunculkan kelahiran 

kembali, tetapi dia menjadi kamma produktif yang muncul sepanjang 

kehidupan. 

Inilah mengapa kalau Anda menanam satu kamma saja, maka 

buahnya bisa berkeranjang-keranjang. Seperti pada saat Anda 

menanam satu biji mangga, apakah buah mangga yang akan muncul 

hanya satu? Tidak! Buahnya bisa banyak sekali. 

Bahaya	dari	Persepsi	yang	Terdistorsi

 Kita sering tidak bersikap adil terhadap pengalaman 

kehidupan. Seringkali kita menilai sesuatu berdasarkan masa lampau 

kita; tidak berdasarkan apa yang ada saat ini secara objektif. Kita 

sering bereaksi sesuai persepsi dan opini—sangat subjektif. 

 Persepsi adalah kualitas atau energi di dalam batin yang 

berfungsi untuk mengenali sesuatu yang pernah ditemui di masa lalu. 

Kita dapat mengetahui nama suatu benda karena di masa lalu kita 

sudah pernah melihat benda tersebut. Apa yang telah kita lihat itu 

kemudian tercatat di dalam arus kesadaran sebagai modal untuk 

mengingatnya kembali apabila di masa depan kita bertemu dengan 

benda tersebut lagi. Contohnya pada saat kita melihat gelas ini.  

Apakah kita selalu melihatnya secara objektif sesuai dengan keadaan 

saat ini? Jawabannya adalah tidak! Apabila Anda melihat dan tahu 
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bahwa benda ini adalah gelas maka persepsi tentang gelas adalah 

persepsi masa lampau. Jauh di masa lalu persepsi mencatat di arus 

batin bahwa benda seperti ini adalah gelas. Jadi, apakah kita objektif? 

Tentu tidak! Kenapa demikian? Karena kita melihat benda yang ada di 

saat ini dengan menggunakan persepsi yang telah tertanam di masa 

lalu! Hal seperti ini terjadi hampir untuk semua pengalaman 

kehidupan kita! Sisi negatifnya adalah bahwa apabila di masa lalu kita 

mempunyai persepsi negatif maupun positif terhadap suatu objek 

maka ketika di masa kini kita bertemu dengan objek tersebut maka 

kita akan menilainya sesuai dengan pengalaman masa lalu tersebut. 

Apabila persepsi mengatakan buruk maka kita akan membenci objek 

tersebut; sebaliknya, apabila persepsi mengatakannya baik maka kita 

akan melekatinya. Tidak tertutup kemungkinan kita juga akan jatuh 

dalam pandangan salah tentang kekekalan—menganggap objek 

tersebut buruk atau baik selama-lamanya! 

 Saat saya masih berada di sekolah dasar, saya memiliki seorang 

teman yang cara berjalannya sangat khas. Teman tersebut, menurut 

persepsi saya, adalah anak yang nakal. Sejak saat itu, tanpa saya sadari, 

saya mempunyai persepsi bahwa setiap anak yang cara berjalannya 

seperti itu adalah anak yang nakal. Persepsi ini telah menjadi opini 

untuk menilai orang lain. Pada saat berada di bangku SMA, saya 

kembali bertemu dengan teman lainnya yang juga kebetulan memiliki 

cara berjalan yang persis seperti teman saya saat di SD. Apakah yang 

kemudian terjadi? Secara naluri saya berusaha untuk menghindar dari 

teman tersebut. Hal ini terjadi karena hati saya mengatakan bahwa 

teman tersebut pasti bukan orang yang baik. Apakah sikap yang seperti 

itu adil? Tentu ini tidak adil karena saya menilai teman SMA 

berdasarkan persepsi saya tentang teman SD! Persepsi-persepsi yang 

terdistorsi seperti inilah yang menjerumuskan seseorang ke dalam 
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penderitaan. Ketika kita mempunyai persepsi yang salah maka kita 

pasti akan jatuh dalam kesulitan di dalam kehidupan ini. Ketika kita 

menganggap segala fenomena yang terkondisi sebagai fenomena 

yang kekal, penuh kebahagiaan, roh dan indah maka penderitaanlah 

yang akan datang ke dalam kehidupan ini!

 Saat bertemu dengan seseorang, kita tidak menikmati orang 

tersebut apa adanya tetapi batin sibuk lari ke masa lalu, menggali 

ingatan dari masa lalu untuk menilai orang tersebut. Kebiasaan batin 

seperti itu tidak sehat dan harus diubah. 

 Eksistensi kita di masa kini sesungguhnya merupakan 

gabungan dari kamma saat ini dan buah dari kamma masa lampau. 

Persepsi adalah hasil kamma masa lampau walaupun demikian kita 

bukan manusia masa lampau tetapi juga bukan manusia masa kini. 

Kita adalah gabungan dari keduanya—buah kamma masa lampau 

dan kamma baru yang tercipta di saat ini. 

 Untuk lebih jelasnya begini. Kehidupan kita tidak lain dan 

tidak bukan adalah pengalaman-pengalaman yang kita alami melalui 

enam pintu indra—pintu-mata, pintu-telinga, pintu-hidung, pintu-

lidah, pintu-tubuh dan pintu-batin—dan reaksi kita terhadap objek-

objek tersebut. Objek-objek yang masuk ke pintu-pancaindra adalah 

media untuk mematangkan kamma masa lalu. Apa yang Anda lihat, 

dengar, cium, rasakan dan sentuh saat ini adalah media yang 

mematangkan buah dari kamma masa lalu. Lalu, buah dari kamma 

masa lalu itu apa? Buah kamma tersebut adalah kesadaran-mata, 

kesadaran-telinga, kesadaran-hidung, kesadaran-lidah dan 

kesadaran-tubuh yang muncul menikmati objeknya masing-

masing—yang melihat, mendengar dan seterusnya. 

 Sementara itu objek untuk pintu-batin bisa merupakan buah 
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dari kamma, bisa juga bukan buah dari kamma. Misalnya, pada saat 

Anda tidur atau memejamkan mata, bermeditasi, tiba-tiba Anda 

melihat objek yang tidak menyenangkan maka objek tersebut 

merupakan buah dari kamma tidak baik yang dilakukan di masa lalu. 

Jadi, hampir semua objek yang masuk ke dalam jangkauan enam-

pintu adalah buah dari perbuatan Anda sendiri. Inilah mengapa kita 

tidak diajarkan untuk menyalahkan objek-objek tersebut. Ketika 

kehidupan sedang tidak baik kita tidak diajarkan untuk menyalahkan 

dunia luar. Kita tidak diajarkan untuk mencari-cari kesalahan orang 

lain. Hal ini karena apa pun yang kita alami, itu semua adalah buah dari 

kamma kita sendiri. Saya menderita karena saya sendiri; di masa lalu 

saya melakukan kamma tidak baik dan saat ini kamma tersebut 

berbuah dalam bentuk kesulitan hidup dan berbagai jenis 

penderitaan. Jadi, semua objek pancaindra dan sebagian objek pintu-

batin adalah media untuk mematangkan buah kamma kita sendiri. 

Sedangkan reaksi kita terhadap objek tersebut adalah kamma baru 

yang tercipta di saat ini. Demikianlah, sesungguhnya kehidupan 

adalah gabungan pengalaman yang merupakan buah dari kamma 

masa lampau dan pengalaman yang merupakan kamma baru yang 

tercipta sebagai reaksi terhadap buah kamma masa lampau yang telah 

masak.

Bukan	Dia	dan	Bukan	Orang	Lain 

Kitab Milinda Pañha²¹ merekam tanya-jawab antara Raja 

Milinda dan Bhante Nāgasena tentang kesinambungan Dhamma 

(Dhammasantati). Raja Milinda bertanya apakah seseorang yang 

terlahir adalah sama atau berbeda dengan dia yang sebelumnya. 

²¹ Mil 40-41.
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Untuk pertanyaan tersebut Bhante Nāgasena menjawabnya dengan 

mengatakan, “Bukan dia dan bukan orang lain!”²²  Atas permintaan 

raja, Bhante Nāgasena memberikan ilustrasi tentang raja ketika masih 

bayi, yang dijawab oleh raja, bukanlah raja yang sama dengan yang 

sekarang. Bayi raja adalah satu pribadi, sedangkan raja adalah pribadi 

yang berbeda. Terhadap jawaban tersebut, Bhante kemudian 

mengatakan bahwa raja bukanlah seseorang yang mempunyai ibu, 

ayah dan guru! Beliau kemudian melanjutkan pertanyaannya apakah 

ibu dari bayi yang ada di dalam kandungan berbeda dengan ibu dari 

bayi tersebut yang telah tumbuh dewasa; apakah seseorang yang 

sekolah berbeda dengan dia ketika sudah lulus; apakah seseorang 

yang melakukan kejahatan berbeda dengan dia yang dihukum 

karena kejahatan tersebut? 

Untuk semua pertanyaan tersebut raja menjawab tidak dan 

kemudian menanyakan apa pendapat Bhante Nāgasena tentang hal 

tersebut. Untuk itu, Bhante menjawab bahwa beliau adalah orang 

yang sama dengan dia ketika masih bayi karena semuanya itu 

terkumpul menjadi satu melalui tubuh ini (imameva kāyaṃ nissāya 

sabbe te ekasaṅgahitā). Selanjutnya Bhante Nāgasena memberikan 

ilustrasi bahwa nyala api yang terdahulu, meskipun berbeda dengan 

nyala api yang berikutnya, sesungguhnya tidak berbeda karena api-

api tersebut berasal dari pelita yang sama. Jadi, kehidupan seseorang 

berlangsung terus seperti nyala api tersebut hingga fase akhir dari 

kesadarannya nanti; yaitu ketika dia keluar dari saṃsāra! Dia 

bukanlah orang yang sama tetapi juga bukan orang yang berbeda 

dengan dirinya di masa lalu. 

²²	Na	ca	so,	na	ca	añño.
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Proses perubahan ini seperti proses yang terjadi ketika susu 

telah diperah dari seekor sapi. Setelah beberapa saat susu tersebut 

akan mengalami perubahan menjadi dadih (dadhi); kemudian 

menjadi mentega (navanīta) dan akhirnya menjadi minyak samin 

(ghata). Susu bukanlah dadih, mentega maupun minyak samin. Akan 

tetapi, dadih, mentega dan minyak samin berasal dari susu. 

Demikianlah kesinambungan kehidupan makhluk. Ketika satu 

fenomena muncul maka fenomena yang lain telah lenyap. Jadi, kita 

bukanlah orang yang berbeda tetapi juga bukan orang yang sama 

dengan kita di masa lampau! Dengan kata lain, kita saat ini adalah 

gabungan dari buah kamma masa lalu dan kamma baru yang 

tercipta.
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H
     ukum kamma mengajarkan 

bahwa segala perbuatan yang disertai oleh kehendak mempunyai 

potensi untuk memunculkan efek. Akan tetapi efek tersebut tidak 

harus muncul; kamma tersebut tidak harus berbuah. Seperti biji 

mangga yang berpotensi untuk menghasilkan buah mangga. Akan 

tetapi biji mangga tidak selalu menghasilkan buah mangga. Apabila 

biji mangga yang telah ditanam tidak dirawat, tidak ada yang 

menyiraminya, memberinya sinar matahari dan pupuk yang cukup, 

dan tidak mendapatkan iklim yang cocok maka biji mangga tersebut 

tidak akan tumbuh dan berbuah. Biji mangga yang telah tertanam 

bahkan bisa mati. Demikianlah kira-kira cara kamma bekerja; sama 

dengan cara bekerja biji mangga di cerita di atas. Apabila tidak 

dirawat maka kamma tidak akan tumbuh berkembang dan berbuah. 

 Kamma yang telah tertanam pun bisa mati tanpa harus 

menghasilkan buah. Sebagai contoh ketika seseorang mencapai 

tingkat kesucian sotāpanna maka banyak sekali kamma tidak baik 

yang telah dilakukannya dan mempunyai potensi untuk 
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memunculkan kelahiran di empat Bumi Tanpa-Kebahagiaan (apāya) 

musnah—kamma-kamma tidak baik tersebut hanya ada di masa lalu 

saja (ahosi) dan sudah tidak ada di masa kini. Tidak hanya itu, sejak 

pencapaiannya, seorang sotāpanna sudah tidak bisa lagi melakukan 

kamma tidak baik yang mempunyai potensi untuk berbuah di empat 

alam tanpa kebahagiaan. Inilah mengapa seorang sotāpanna sudah 

tidak bisa lagi terlahir di salah satu dari alam-alam tersebut. 

 Seorang sotāpanna memahami dengan sangat baik bahwa 

perbuatan tubuh yang tidak baik (kāyaduccarita), ucapan yang tidak 

baik (vacīduccarita) dan pikiran yang tidak baik (manoduccarita) 

hanya akan membuahkan hasil kelahiran di alam tanpa-kebahagiaan 

yang penuh dengan kesulitan (duggati) dan penuh dengan 

penderitaan (vinipāta). Dikarenakan seorang sotāpanna memahami 

hal tersebut melalui penembusan yang sangat mendalam, yang 

berdampak pada kehancuran kilesa-kilesa yang kasar, maka kamma-

kamma tidak baik tidak akan pernah bisa muncul lagi.  Seorang 

sotāpanna tidak akan pernah bisa melanggar pañcasīla lagi. Pintu 

kelahiran di empat Bumi Tanpa-Kebahagiaan tertutup untuk seorang 

sotāpanna. 

 Timbunan kamma-kamma masa lalu juga bisa tidak 

mendapatkan kesempatan untuk berbuah karena kamma-kamma 

tersebut telah habis masa berlakunya atau kamma-kamma tersebut 

tidak mendapatkan perawatan yang dibutuhkannya. Walaupun 

kamma yang telah tertanam sering dikatakan dengan istilah 

timbunan kamma atau deposito kamma tetapi hendaknya dipahami 

bahwa benih kamma tidak disimpan di mana-mana. Istilah-istilah 

timbunan atau deposito kamma hanya untuk memudahkan  

pemahaman kita tentang bagaimana kamma bekerja. 

Kamma: Analisis Lebih Jauh



Membedakan	Kamma	Baik	dan	Kamma	tidak	baik

Bagaimana membedakan kamma sebagai kamma baik dan 

kamma tidak baik? Cara membedakannya adalah dari kehendak yang 

mendorong munculnya perbuatan, ucapan maupun pikiran tertentu. 

Apabila kehendaknya baik maka kamma menjadi baik; sedangkan 

apabila kehendaknya tidak baik maka kamma menjadi tidak baik.

Kualitas kamma juga ditentukan oleh akar-akar yang 

menyertainya. Apabila kamma tercipta dari akar-akar yang tidak baik, 

yaitu lobha, dosa dan moha maka kamma tersebut adalah kamma 

tidak baik. Sebaliknya, apabila kamma tersebut muncul karena 

dorongan akar-akar yang baik, yaitu alobha, adosa dan amoha maka 

kamma tersebut adalah kamma baik.

Tiga	Akar	yang	Tidak	Baik

1.	Keserakahan	(lobha)

Keserakahan muncul ketika batin Anda mencengkeram atau 

menggenggam objek dan tidak mau melepaskannya. Dalam keadaan 

seperti itu batin seperti seekor monyet yang terperangkap di dalam 

jebakan monyet. Ketika pemburu ingin menangkap monyet maka dia 

akan meletakkan satu jebakan dengan lubang yang ukurannya dibuat 

sedemikian rupa sehingga hanya cukup untuk tangan monyet masuk 

ke dalamnya ketika dalam posisi terbuka; bukan ketika menggenggam. 

Di dalam jebakan tersebut kemudian diletakkan pisang. Kotak jebakan 

tersebut diikat kuat ke sebuah pohon. Ketika melihat pisang di dalam 

kotak, si monyet tertarik dan ingin mengambilnya. Dia kemudian 

memasukkan tangannya untuk mengambil pisang tersebut. Ketika 

sudah mendapatkannya, dia pun menggenggam pisang tersebut 
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untuk ditarik keluar, tetapi apa daya, lubang tersebut menjadi terlalu 

kecil buat genggaman tangannya! Dia tidak bisa menarik tangan 

berikut pisangnya keluar. Dia terus berusaha untuk menarik keluar 

tangan yang menggenggam pisang tetapi usahanya tersebut tidak 

berhasil. Akhirnya pemburu monyet datang menangkap monyet 

tersebut. Dia pun kemudian menderita karena kebodohannya sendiri 

yang tidak mau melepaskan pisang di dalam genggamannya. 

Seandainya saja dia mau melepaskan pisang tersebut maka tangannya 

bisa keluar dan dia pun akan selamat. Cerita ini sangat bagus dan bisa 

mengingatkan kita bahwa setiap kali penderitaan muncul maka pada 

saat itu kita sedang “menggenggam” objek dari batin kita. Genggaman 

tersebut adalah ciri dari keserakahan atau pelekatan.

2.	Kebencian	(dosa)

Akar tidak baik yang kedua adalah kebencian. Karakterisktik 

dari kebencian adalah sikap batin yang ganas, kasar dan bengis. Batin 

yang seperti ini ingin menghancurkan objeknya; meskipun hanya 

secara mental. Ada perilaku batin yang menolak objek, “Pokoknya 

tidak mau!” Itulah karakteristik dari kebencian. Kebencian tidak harus 

berupa emosi yang meledak, melainkan bisa berupa emosi yang 

sangat lembut. Seringkali kita gagal mengenali kemunculannya. Apa 

pun itu, kebencian yang kasar maupun yang halus memiliki ciri yang 

sama, yaitu sikap batin yang menolak objeknya dengan perasaan 

tidak senang.

Apabila keserakahan menggenggam objek untuk terus 

dimilikinya; kebencian juga menggenggam objeknya tetapi untuk 

dihancurkannya. Seperti seekor lintah yang menggigit tubuh 

manusia dan tidak mau melepaskannya.

Kamma: Analisis Lebih Jauh



3.	Delusi	(moha)

Delusi adalah kebodohan batin. Karakteristik dari delusi 

adalah keadaan batin yang buta, dungu atau ketiadaan pengetahuan. 

Batin yang dikuasai oleh delusi tidak tahu tentang penderitaan, tidak 

tahu asal-mula dari penderitaan, tidak mampu melihat bahwa segala 

fenomena mental yang terkondisi dan materi adalah anicca, dukkha 

dan anatta.

Tiga	Akar	yang	baik

4.	Tanpa-keserakahan	(alobha)

Tanpa-keserakahan membuat batin tidak melekat dan 

menggenggam objeknya. Faktor-mental ini mempunyai kualitas 

yang berlawanan dengan keserakahan. Tanpa-keserakahan muncul 

dalam model tidak terpikat atau tidak tertarik kepada objeknya. 

Ketidaktertarikan kepada objek mencakup jangkauan kualitas yang 

sangat luas, dimulai dari kualitas hati yang terbebas dari nafsu-nafsu 

ragawi hingga kualitas hati yang tidak terpikat dan tergila-gila pada 

saṃsāra. Keadaan batin yang diliputi oleh tanpa-keserakahan seperti 

daun teratai yang tidak membekas ketika terkena tetesan air. 

Perumpamaan ini menggambarkan kualitas hati yang tidak 

menggenggam objek-objek apa pun. Objek yang muncul dilepaskan 

dengan sempurna tanpa meninggalkan bekas.

5.	Tanpa-kebencian	(adosa)

Karakteristik dari tanpa-kebencian adalah tiadanya sifat 

galak, kasar dan bengis. Karakteristik tanpa-kebencian diibaratkan 
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seperti sahabat yang menyenangkan (anukūlamitta). Artinya, faktor-

mental tanpa-kebencian membuat kualitas kesadaran menjadi 

sangat positif, tidak memunculkan permusuhan dan kebencian 

terhadap objeknya. Seperti halnya sikap kita pada saat berjumpa 

dengan teman yang sudah lama tidak bertemu, maka sebagai 

sahabat, kita tentu akan memperlakukan dia sebaik-baiknya dengan 

hati yang penuh cinta kasih. Demikianlah ciri dari tanpa-kebencian 

yang membebaskan hati dari sifat galak, bengis, permusuhan dan 

sebaliknya, mengutamakan hal yang baik dan positif.

6.	Tanpa-delusi	(amoha)

Akar ini adalah faktor-mental yang menyebabkan munculnya 

pemahaman tentang tiga karakteristik umum dari batin-dan-jasmani 

(sāmaññalakkhaṇa ) ,  ya i tu  anicca ,  dukkha  dan anatta . 

Karakteristiknya adalah pemahaman atau penembusan fenomena 

sesuai karakteristik alamiahnya.

Efek	dari	kamma

1.	Efek	Psikologis

Kamma membentuk sifat, karakter dan kebiasaan-kebiasaan 

seseorang. Kita adalah makhluk yang terkondisi; yang dibentuk oleh 

kebiasaan-kebiasaan yang muncul melalui reaksi-reaksi kita. 

 Tiap-tiap individu mempunyai reaksi yang berbeda-beda 

terhadap satu objek yang sama, mengapa bisa demikian? Hal ini 

terjadi karena kamma mempunyai suatu kekuatan untuk membentuk 

kualitas psikologis seseorang. Kamma adalah aktivitas yang disertai 
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dengan kehendak. Saat hendak melakukan sesuatu, awalnya timbul 

kehendak dan kemudian lenyap; tetapi ketika lenyap kehendak tidak 

lenyap begitu saja melainkan meninggalkan potensi di arus 

kesadaran kita. Potensi yang terbentuk tersebut berasal dari 

kehendak yang sudah bercampur dengan faktor-faktor-mental yang 

lain, seperti lobha, dosa, moha, alobha, adosa, amoha dan lain-lain. 

Potensi-potensi tersebut bertumpuk membentuk matriks tertentu 

yang akhirnya membentuk karakter atau sifat seseorang. Jadi, sifat 

seseorang sesungguhnya merupakan gabungan dari kamma-

kamma masa lampau orang tersebut. Kualitas psikologis yang 

dibentuk oleh kamma membentuk kepribadian seseorang.

 Apabila seseorang cenderung bereaksi terhadap apa pun 

dengan senyuman maka reaksi tersebut akan menjadi kebiasaan 

orang tersebut dan akhirnya membentuk kepribadian dia. Seseorang 

yang cenderung bereaksi terhadap apa pun dengan kemarahan akan 

membentuk sifat dan karakter pemarah dia. Ketika sudah menjadi 

karakter maka kemarahan akan bisa muncul secara spontan. Kadang-

kadang bahkan seseorang tidak menyadari kemarahannya dan ketika 

sadar maka timbullah penyesalan. Demikianlah efek psikologis dari 

kamma. 

 Jadi, pemarah adalah orang yang sering melakukan kamma 

tidak baik melalui perbuatan, ucapan dan pikiran yang disertai 

dengan akar kebencian di masa lalu hingga akhirnya menjadi 

kebiasaan di masa kini. Sekali saja tercipta atau muncul maka kamma 

mempunyai potensi untuk berulang dan muncul lagi dengan 

sendirinya. Inilah mengapa kita harus berhati-hati. Semakin sering 

dilakukan maka kamma menjadi semakin menguat, tidak hanya 

menguat intensitas kemarahannya melainkan juga meningkatkan 
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frekuensi kemunculannya. Apabila seseorang yang sebelumnya tidak 

pernah marah-marah kemudian pada suatu hari ada pengalaman 

hidup yang membuatnya marah maka kemarahan ini akan 

mendorong kemunculan kemarahan yang berikutnya. Semakin 

meningkat frekuensi kemunculannya maka intensitas kemarahan 

juga akan semakin meningkat. Makin lama kemarahan akan semakin 

kuat.

 Kehidupan buat orang seperti itu ibarat pesawat yang 

diterbangkan dengan menggunakan model auto-pilot. Dia 

cenderung bereaksi secara otomatis karena terikat pada objek. 

Reaksi-reaksi dia yang seperti itu muncul karena kebiasaan-

kebiasaan yang dilakukannya di masa lalu. Kamma masa lampau 

membekas di arus kesadaran dan akhirnya membentuk sifat serta 

memengaruhi persepsi dan reaksi-reaksi seseorang di dalam 

kehidupan ini.

Proses	Pembentukan	Karakter	

 Karakter adalah fenomena mental. Aktivitas fenomena 

mental terjadi ketika enam pintu bertemu dengan objeknya masing-

masing. Dari pertemuan pintu dan objek maka muncullah kesadaran 

indriawi. Jadi, bergantung pada indra-mata dan objek-bentuk maka 

kesadaran-mata muncul untuk melihat objek-bentuk tersebut. 

Walaupun indra-mata dalam keadaan sehat tetapi apabila tidak ada 

objek-bentuk yang masuk ke dalam jangkauan indra-mata; atau 

apabila tidak ada konsentrasi/perhatian yang muncul darinya (no ca 

tajjo samannāhāro hoti) maka tidak akan ada kemunculan kesadaran-

mata untuk melihat objek-bentuk. Fenomena ini juga terjadi pada 

kesadaran-telinga dan lain-lain. Akan tetapi, ketika tiga 
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dhamma—indra, objek dan kesadaran yang terkait—bertemu maka 

terjadilah rangkaian proses mental yang, apabila kita tidak bijaksana, 

akan menimbulkan obsesi-obsesi yang merusak kedamaian hati.

Wahai teman, bergantung pada mata dan objek-bentuk, 

kesadaran-mata muncul. Pertemuan trio tersebut adalah 

kontak. Dengan kontak sebagai kondisi, perasaan (muncul). 

Apa yang seseorang rasakan, itu yang dia ketahui. Apa yang 

seseorang ketahui, itu yang dia pikirkan. Apa yang seseorang 

pikirkan, itu yang seseorang terobsesi. Apa yang seseorang 

terobsesi, atas dasar itu, diterapkanlah apa yang disebut 

sebagai persepsi yang muncul dari obsesi tersebut oleh 

seseorang berkaitan dengan objek-bentuk yang berasal dari 

masa lalu, masa depan dan masa kini yang disadari oleh 

mata.²³

 Paragraf yang terekam di Madhupiṇḍika Sutta di atas 

menggambarkan proses munculnya obsesi atau perkembangbiakan 

mental (papañca) yang bersandar pada mata. Proses seperti itu juga 

terjadi pada obsesi atau perkembangbiakan mental yang bersandar 

pada telinga, hidung, lidah, tubuh dan batin (mana).

 Kamma (cetanā) dan persepsi (saññā) adalah dua faktor-

mental yang selalu muncul bersama-sama di setiap kemunculan 

fenomena mental. Ketika telah terbentuk berdasarkan obsesi 

terhadap sesuatu, maka persepsi akan dipakai untuk menilai dan 

bereaksi terhadap objek-objek batin, baik yang berasal dari masa 

lalu, masa depan maupun masa kini. Dalam cerita tentang teman SD 

²³ Cakkhuñcāvuso,	 paṭicca	 rūpe	 ca	 uppajjati	 cakkhuviññāṇaṃ,	 tiṇṇaṃ	 saṅgati	 phasso,	
phassapaccayā	vedanā,	yaṃ	vedeti	taṃ	sañjānāti,	yaṃ	sañjānāti	taṃ	vitakketi,	yaṃ	vitakketi	
taṃ	papañceti,	yaṃ	papañceti	tatonidānaṃ	purisaṃ	papañcasaññāsaṅkhā	samudācaranti	
atītānāgatapaccuppannesu	cakkhuviññeyyesu	rūpesu. (MN 18)
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dan SMA, saya telah menggunakan persepsi yang terbentuk di masa 

SD untuk menilai sifat teman SMA saya. Jadi, saya menggunakan 

persepsi yang muncul dari obsesi di masa lalu untuk menilai objek 

yang muncul di masa kini. Hal yang demikian tentu saja tidak sehat 

dan inilah mengapa saya menderita. Penderitaan saya terjadi karena 

saya tidak melihat teman saya sesuai realitas (yathābhūta).

 Sumber dari segala bentuk obsesi atau perkembangbiakan 

mental adalah nafsu-kehausan (taṇhā), kesombongan (māna) dan 

pandangan-salah (diṭṭhi). Tiga dhamma tersebut muncul dalam 

bentuk pemikiran-pemikiran yang melibatkan, “Ini milikku (etaṃ 

mama); inilah aku (esohamasmi) dan inilah diriku (eso me attā).” Dari 

sanalah kemudian muncul diskriminasi “ini milikku,” “itu milikmu,” “ini 

aku,” “itu kamu,” “ini diriku,” “itu dirimu” dan seterusnya, yang 

semuanya merupakan perwujudan dari kecenderungan-

kecenderungan nafsu-ragawi yang tertidur (rāgānusaya), antipati 

yang tertidur (paṭighānusaya), pandangan-salah yang tertidur 

(diṭṭhānusaya), keraguan yang tertidur (vicikicchānusaya), 

kesombongan yang tertidur (mānānusaya), nafsu terhadap eksistensi 

yang tertidur (bhavarāgānusaya), ketidaktahuan yang tertidur 

(avijjānusaya). 

Ketika kecenderungan yang tertidur tersebut bangun dan 

muncul dalam bentuk obsesi di arus kesadaran maka batin yang 

dikuasai oleh obsesi-obsesi tersebut adalah batin yang menderita. 

Lebih jauh lagi, apabila obsesi tersebut meledak keluar maka orang 

lain pun akan ikut menderita. Dari obsesi/perkembangbiakan mental 

maka terjadilah “pengambilan tongkat pemukul, senjata tajam, 

pertengkaran, percekcokan, perselisihan, fitnah dan kata-kata yang 

t idak  benar”  (daṇḍādāna-sat thādāna-kalaha-v iggaha-

vivādatuvaṃtuvaṃ-pesuñña-musāvādānaṃ)—dan dunia pun 
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menjadi tempat yang tidak aman bagi mereka. Jadi, obsesi atau 

perkembangbiakan mental akan mendorong seseorang untuk 

melakukan kamma-kamma tertentu. Ketika kamma-kamma tertentu 

menjadi semakin sering muncul maka proses pembentukan sifat dan 

karakter buruk seseorang pun terjadi.

 Untung saja, Buddha memberikan jalan keluar dari jebakan 

obsesi-obsesi tersebut. Apabila kita tidak bersukacita, tidak 

menyambut, tidak terikat (natthi abhinanditabbaṃ abhivaditabbaṃ 

ajjhositabbaṃ) pada objek-objek yang menjadi dasar munculnya 

perkembangbiakan mental  maka di  sanalah akhir  dar i 

kecenderungan-kecenderungan laten. Lalu, bagaimana cara untuk 

mengakhirinya?

Wahai Mālukyaputta, ketika di dalam dhamma-dhamma 

yang terlihat, terdengar, diketahui dan disadari olehmu; di 

dalam apa yang terlihat, semata-mata hanya akan ada yang 

terlihat; di dalam apa yang terdengar, semata-mata hanya 

akan ada yang terdengar; di dalam apa yang diketahui, 

semata-mata hanya akan ada yang diketahui; di dalam apa 

yang disadari, semata-mata hanya akan ada yang disadari.  

Oleh karena itu, wahai Mālukyaputta, kamu 'bukan oleh itu;' 

Ketika, wahai Mālukyaputta, kamu bukan oleh itu, wahai 

Mālukyaputta, maka kamu 'bukan di tempat itu;'

Ketika, wahai Mālukyaputta, kamu bukan di tempat itu, wahai 

Mālukyaputta, maka kamu 'tidak di sini, di eksistensi yang lain 

maupun di antara keduanya. Inilah akhir dari penderitaan.²⁴

²⁴	 Yato	kho	 te,	mālukyaputta,	diṭṭhasutamutaviññātabbesu	dhammesu	diṭṭhe	diṭṭhamattaṃ	
bhavissati,	sute	sutamattaṃ	bhavissati,	mute	mutamattaṃ	bhavissati,	viññāte	viññātamattaṃ	
bhavissati;	 tato	tvaṃ,	mālukyaputta,	na	tena.	Yato	tvaṃ,	mālukyaputta,	na	tena;	tato	tvaṃ,	
mālukyaputta,	 na	 tattha.	 Yato	 tvaṃ,	 mālukyaputta,	 na	 tattha;	 tato	 tvaṃ,	 mālukyaputta,	
nevidha,	na	huraṃ,	na	ubhayamantarena.	Esevanto	dukkhassā”ti. (SN 35.78)
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 Instruksi Buddha kepada Mālukyaputta tidak sesederhana 

seperti yang tertulis. Instruksi ini membutuhkan praktik yang 

berkesinambungan hingga akhirnya menjadi kebiasaan dan sifat kita. 

Di sutta ini kita diajarkan untuk hanya semata-mata memperhatikan 

secara penuh (sati) objek-objek yang terlihat oleh mata, terdengar 

oleh telinga, tercium oleh hidung, dirasakan oleh lidah, disentuh oleh 

tubuh dan disadari oleh batin. Hanya semata-mata memperhatikan 

o b j e k - o b j e k  t e r s e b u t  t a n p a  m e n i l a i ,  b e r e a k s i  d a n 

“mengembangbiakkan” persepsi. Dengan demikian maka kita tidak 

akan mengidentifikasikan objek dalam kerangka berpikir “ini milikku,” 

“inilah aku,” dan “inilah diriku.” Jadi, ketika melihat maka yang ada 

hanyalah kesadaran-mata dan objek-bentuk; ketika mendengar 

maka yang ada hanyalah kesadaran-telinga dan suara demikian juga 

untuk fenomena yang muncul di pintu-hidung dan lain-lain. Di dalam 

semua proses tersebut, yang ada hanyalah fenomena melihat dan 

seterusnya—tidak ada pelaku, tidak ada pula orang yang 

mengalaminya!

 Apabila perhatian benar-benar murni dan terpusat pada 

pengalaman-pengalaman tersebut maka, “Kamu bukan oleh itu 

(tvaṃ na tena)!” Arti dari kalimat Buddha tersebut adalah Anda tidak 

akan menjadi bernafsu karena nafsu ragawi, busuk hatinya karena 

kebencian, atau bodoh karena delusi tersebut (tena rāgena vā ratto, 

dosena vā duṭṭho, mohena vā mūḷho na bhavissati). Hal ini terjadi 

karena batin sudah matang dan mengetahui bahwa sesungguhnya 

tidak ada diri atau roh yang terlibat dan mengendalikan semua 

proses-proses tersebut.

 Ketika kamu bukan oleh itu, maka kamu bukan di tempat itu. 

Artinya adalah bahwa ketika Anda tidak menjadi bernafsu karena 
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nafsu ragawi dan lain-lain maka Anda tidak akan terpikat, melekat, 

kukuh di sana—di dalam apa yang terlihat, terdengar, diketahui atau 

disadari (tadā tvaṃ na tattha tasmiṃ diṭṭhe vā sutamutaviññāte vā 

paṭibaddho allīno patiṭṭhito nāma bhavissasi). Ketika kesadaran-mata 

melihat objek-bentuk, Anda tahu bahwa proses tersebut terjadi 

secara alamiah; tidak ada yang mengendalikan dan tidak melibatkan 

apa pun yang bersifat kekal. Hal ini juga terjadi ketika kesadaran-

telinga mendengar suara dan seterusnya. 

 Ketika kamu bukan di tempat itu maka kamu 'tidak di sini, di 

eksistensi yang lain maupun di antara keduanya. Inilah akhir dari 

penderitaan. Arti dari kalimat ini adalah bahwa ketika mempraktikkan 

apa yang telah diajarkan oleh Buddha di atas maka Anda tidak akan 

terlahir lagi; di alam mana pun di saṃsāra, bahkan juga di kehidupan-

antara (antarabhāva)! Inilah hasil akhir dari praktik spiritual apabila 

kita mengikuti apa yang diajarkan oleh Buddha. Walaupun demikian, 

sebelum mencapai hasil akhir tersebut, setiap kali kita benar-benar 

melatih di dalam apa yang terlihat, semata-mata hanya akan ada 

yang terlihat dan seterusnya maka kita membangun kualitas batin 

yang baik, yaitu yang disertai dengan tanpa-keserakahan (alobha), 

tanpa-kebencian (adosa) dan tanpa-delusi (amoha). Dengan 

demikian kita mengembangkan karakter yang baik dan positif.

 Jadi, sesungguhnya karakter terbentuk dari cara kita melihat 

fenomena. Apabila kita melihat fenomena secara tidak objektif maka 

karakter yang buruk akan tercipta; sebaliknya, apabila melihat secara 

objektif maka karakter yang positif akan tercipta. 

 Sekarang Anda sudah bisa menilai diri Anda sendiri. Anda 

mempunyai karakter seperti apa? Seseorang yang berkarakter 

negatif adalah orang yang terbiasa memikirkan dan menilai sesuatu 
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secara negatif. Pikiran-pikiran yang negatif muncul sebagai akibat 

batin yang terobsesi dan telah mengalami perkembangbiakan 

mental seperti yang telah diuraikan di atas. Seseorang yang seperti ini 

sudah pasti adalah seseorang yang menderita. Sebaliknya, mereka 

yang berkarakter positif adalah orang yang bahagia. Kebahagiaan 

dan penderitaan muncul karena selain mempunyai efek psikologis, 

kamma juga mempunyai efek kesetaraan sebab dan akibat. 

2.		Kesetaraan	Sebab	dan	Akibat

 Kamma mempunyai pola kesetaraan antara sebab dan 

akibat. Inilah efek kedua dari kamma. Apabila seseorang melakukan 

suatu perbuatan yang secara moral tidak baik maka efeknya adalah 

penderitaan. Apabila seseorang melakukan satu perbuatan yang 

secara moral baik maka efeknya adalah kebahagiaan. 

 Keadilan hukum kamma tidak hanya berlaku di dalam 

kehidupan kali ini saja melainkan juga di kehidupan-kehidupan lampau 

dan mendatang. Apabila seseorang mempunyai hobi marah-marah, 

maka kamma-nya tersebut akan membawa dia terlahir di alam yang 

cocok dengan hobinya tersebut. Kemarahan akan melahirkan dia di alam 

Neraka supaya hobi marah-marahnya bisa tersalurkan dengan baik dan 

sempurna. Seseorang yang penuh nafsu, apabila kamma tersebut 

memunculkan kelahiran, akan terlahir di alam di mana dia bisa 

memunculkan nafsunya secara terus-menerus, yaitu di alam-alam 

binatang, hantu maupun asura. Sebaliknya, mereka yang hobinya 

berdana, mempraktikkan sīla, bermeditasi, melakukan kamma-kamma 

baik lainnya akan terlahir di alam yang penuh kebahagiaan—alam 

manusia, alam surga atau bahkan alam brahmā (buat mereka yang 

menguasai jhāna).
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Kapan	Kamma	Berbuah?

Kamma bisa memberikan hasil di beberapa waktu yang 

berbeda. Ada kamma yang bisa berbuah di kehidupan yang sama 

dengan terjadinya kamma. Ada pula kamma yang hanya berbuah di 

kehidupan mendatang. Bahkan ada juga kamma yang hanya muncul 

tetapi tidak menghasilkan buah apa pun (ahosi). Inilah mengapa 

seringkali seseorang berpikir ada ketidakadilan di dalam hukum 

kamma. Mengapa ada orang baik yang hidupnya menderita?  

Mengapa juga ada orang jahat yang hidupnya bahagia? Jawabannya 

ada beberapa, yaitu karena kamma-kamma yang mereka lakukan 

belum berbuah; atau karena kamma baik/kamma tidak baiknya tidak 

dirawat sehingga tidak berbuah.  

Ada seseorang yang sering melakukan kejahatan tetapi 

kehidupannya baik-baik saja karena kejahatannya belum berbuah. 

Apabila kejahatannya berbuah maka kehidupan dia akan penuh 

dengan kesulitan dan penderitaan. Sebaliknya, ada seseorang yang 

sering melakukan kamma baik tetapi hidupnya penuh kesulitan. Hal 

ini terjadi karena kamma baiknya belum berbuah. Apabila kamma 

baiknya berbuah maka dia akan hidup dengan kenyamanan dan 

kebahagiaan. Jadi, kamma mempunyai “musim buah”-nya sendiri; 

bahkan “musim berbuah”-nya bisa melampaui banyak kehidupan. 

Bisa saja apa yang sedang Anda alami saat ini adalah buah dari 

kamma yang Anda lakukan seribu tahun yang lalu, 2.000 tahun yang 

lalu atau bahkan 10.000 tahun yang lalu. 

Dengan pengertian yang sama, juga harus dipahami bahwa 

apa yang Anda lakukan saat ini bisa saja berbuah 10.000 tahun ke 

depan atau bahkan lebih. Ada pula kamma-kamma tertentu yang 

buahnya bisa dinikmati terus-menerus di setiap kehidupan; seperti 
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orang yang sedang panen. Anda melakukan satu kamma baik, 

kemudian buahnya Anda nikmati di kehidupan ini, besok dan 

seterusnya.

Menyikapi	Kamma

Walaupun kita diikat oleh kamma tetapi bukan berarti kita 

adalah makhluk tanpa daya yang terpenjara oleh kamma-kamma 

masa lalu kita. Kamma-kamma yang sudah terjadi di masa lalu, 

apabila tidak kita rawat maka kamma-kamma tersebut tidak akan 

tumbuh dan berbuah. Lebih jauh lagi, dengan pencapaian tingkat 

kesucian tertentu maka banyak kamma-kamma masa lampau yang 

hancur. Ketika mencapai tingkat kesucian arahatta maka semua 

timbunan kamma masa lampau akan hancur bersamaan dengan 

parinibbāna beliau.

Oleh karena itu kalau Anda merasa sudah banyak sekali 

melakukan kamma tidak baik maka janganlah stres dan jatuh dalam 

depresi. Maafkan diri Anda yang sudah melakukan perbuatan tidak 

baik tersebut. Kemudian, jangan merawat kamma tidak baik tersebut. 

Bagaimana cara untuk tidak merawat kamma tidak baik? Salah satu 

caranya adalah dengan bertekad untuk tidak melakukan kamma-

kamma tidak baik lagi! 

Sesungguhnya, kita adalah makhluk yang setiap detik bisa 

mengubah arah kehidupan kita. Jadilah seorang pencipta kehidupan 

dan seorang arsitek kehidupan yang baik. Berbicara tentang kamma 

adalah berbicara tentang kehendak. Kehendak muncul di setiap 

momen kesadaran. Kehendak yang muncul di masa lalu adalah 

kamma masa lalu; yang hanya mempunyai potensi untuk berbuah 
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tetapi tidak harus berbuah. Seandainya pun kamma tidak baik 

berbuah, apabila kehendak yang muncul di saat ini—di saat 

menikmati buah kamma tidak baik tersebut—adalah kehendak yang 

baik, yang didorong oleh alobha, adosa dan amoha, maka kita akan 

tetap saja damai dan bahagia! Respons kita terhadap objek-objek 

pancaindra dan objek pikiran sangat menentukan kualitas psikologis 

kita. Ketika kita menanggapi objek dengan lobha, dosa dan moha 

maka penderitaan akan datang. Dengan kata lain, apabila kita 

mampu menerima buah kamma tidak baik apa adanya dan dengan 

penuh ketenangan maka kehidupan akan baik-baik saja.

Dengan mengembangkan sikap batin yang mampu 

menerima apa pun dengan tenang-seimbang maka efek dari kamma 

tidak baik akan menjadi berkurang. Anda menderita bukan karena 

buah kamma tidak baik Anda melainkan karena mengeluhkan atau 

tidak mau menerima kamma tidak baik yang sedang berbuah. Anda  

menderita ketika mulai menghindar dari buah kamma tidak baik. 

Penderitaan menjadi berlipat ganda karena reaksi-reaksi negatif 

tersebut yang tidak lain adalah kamma baru yang tercipta.

Kamma	Masa	Lalu	dan	Kamma	Saat	ini 

Kamma dibedakan menjadi kamma masa lampau dan 

kamma saat ini. Kamma masa lampau adalah kamma yang telah 

tercipta, bisa satu menit yang lalu atau bahkan satu juta tahun yang 

lalu. Sedangkan kamma saat ini adalah kamma yang tercipta di saat 

ini—di saat kita bereaksi terhadap objek-objek yang masuk di pintu-

pancaindra maupun di pintu-batin. 
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Di Kammanirodha Sutta ,²⁵ Buddha secara singkat 

menguraikan Empat Kebenaran Mulia dari sudut pandang kamma, 

“Wahai para bhikkhu, saya akan menunjukkan kamma baru dan masa 

lampau, kehancuran kamma dan jalan menuju ke kehancuran kamma 

(navapurāṇāni, bhikkhave, kammāni desessāmi kammanirodhaṃ 

kammanirodhagāminiñca paṭipadaṃ) .” Kemudian Buddha 

menyampaikan bahwa mata, telinga, hidung, lidah, tubuh dan batin 

(mano) hendaknya dilihat sebagai kamma masa lampau, 

dikumpulkan bersama, diniatkan dengan baik,  sesuatu yang 

dirasakan (purāṇakammā abhisaṅkhatā abhisañcetayitā vedaniyā 

daṭṭhabbā).

Kitab komentar menjelaskan bahwa bukan mata yang masa 

lampau melainkan kamma-lah yang masa lampau. Mata dan lain-lain 

dikatakan sebagai kamma masa lampau karena kelahirannya berasal 

dari kamma dan kondisi-kondisi; dilihat sebagai dikumpulkan 

bersama karena dibuat oleh kondisi-kondisi; diniatkan dengan baik 

karena didesain oleh kehendak (cetanāya pakappitaṃ); sesuatu yang 

dirasakan karena menjadi dasar untuk merasakan.

Kemudian, yang dimaksud oleh Buddha sebagai kamma baru 

adalah kamma apa pun yang dilakukan melalui perbuatan, ucapan 

dan pikiran di saat ini. Sedangkan kehancuran kamma terjadi ketika 

seseorang mencapai kehancuran kamma tubuh, kamma ucapan dan 

kamma pikiran melalui pembebasan (kāyakammavacīkammamano-

kammassa nirodhā vimuttiṃ phusati) atau, dengan kata lain, dia 

mencapai pembebasan dengan kehancuran tiga jenis kamma ini 

(imassa tividhassa kammassa nirodhena vimuttiṃ phusati). Di sini, 

yang dimaksud dengan kehancuran kamma adalah kehancuran dan 

²⁵ SN 35.129
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ketidakmunculan kilesa-kilesa. Sedangkan mencapai pembebasan 

merujuk kepada seseorang yang mencapai pembebasan melalui 

Buah arahatta (arahattaphalavimuttiṃ pāpuṇāti). Yang terakhir, 

jalan menuju ke kehancuran kamma tidak lain dan tidak bukan 

adalah Jalan Mulia Berunsur Delapan. Demikianlah penjelasan-

penjelasan yang berhasil kita kumpulkan dari kitab komentar dan 

kitab subkomentar.

Mata, telinga, hidung, lidah, tubuh dan batin lahir dari kamma 

masa lampau. Keenam indra tersebut adalah pintu di mana batin 

berinteraksi dengan dunia luar. Di luar keenam indra tersebut sudah 

tidak ada lagi pintu lainnya.  Apa yang kita pahami sebagai 

kehidupan sesungguhnya adalah semua kejadian yang terjadi di 

enam pintu. Apabila seseorang, saat ini, sedang mendengarkan 

ceramah Dhamma, maka kehidupan orang tersebut ada di 

telinganya. Dunia dia ada di telinga. Setelah mendengar kemudian 

dia berpikir, maka pada saat itu kehidupan dia ada di batinnya. Pada 

saat melihat ke suatu objek-bentuk maka kehidupan dia ada di mata. 

Melalui enam pintu itulah kamma masa lampau dan kamma saat ini 

bertemu!

Jadi, kamma masa lampau seseorang telah membentuk bola 

mata, telinga, hidung, dan semua indra-indra orang tersebut. Setiap 

orang memiliki kualitas indra yang berbeda dan itu semua terjadi 

karena kamma masa lampau yang dilakukan oleh setiap orang 

berbeda-beda.

Mata, telinga dan lain-lain juga tergantung pada beberapa 

syarat dan kondisi. Dikarenakan oleh kamma produktif masa lampau, 

seseorang mempunyai indra mata yang baik; tetapi karena pola 

hidup yang tidak baik—yang merupakan syarat dan kondisi—maka 
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indra mata yang seharusnya baik pun kemudian bisa menjadi tidak 

baik.  Hal seperti ini juga berlaku untuk indra-indra yang lain. Inilah 

mengapa di Sutta Buddha mengatakan bahwa mata dan lain-lain 

dikumpulkan bersama oleh kondisi-kondisi. Indra-indra juga 

merupakan pendukung atau landasan untuk merasakan segala 

sesuatu. Tanpa indra-indra tersebut maka kita tidak dapat menikmati 

dunia. 

Jadi, semua indra dan batin kita adalah buah dari kamma 

masa lampau dan semua perbuatan, ucapan dan pikiran yang kita 

lakukan saat ini adalah kamma baru. Ketika bola mata melihat 

sesuatu maka pada saat itu terjadi kombinasi fenomena yang berasal 

dari kamma masa lampau dan kamma saat ini. Objek-bentuk adalah 

media untuk mematangkan buah kamma masa lampau berupa 

kemunculan kesadaran-kesadaran resultan; sedangkan cara kita 

bereaksi terhadap objek-bentuk tersebut adalah kamma baru yang 

tercipta.  Demikian pula halnya ketika kita mendengar sesuatu. Suara 

adalah media untuk mematangkan kamma masa lampau berupa 

kemunculan kesadaran-kesadaran resultan; sedangkan reaksi kita 

terhadap suara tersebut adalah kamma baru yang tercipta. Hal 

seperti ini juga berlaku untuk fenomena-fenomena yang bersandar 

pada indra-indra yang lain.

Membedakan	Kamma	dan	Buah	Kamma

Yang menarik adalah bahwa sebenarnya apa yang secara 

awam kita sebut sebagai kebahagiaan dan penderitaan itu muncul 

disebabkan oleh kamma baru yang tercipta; bukan oleh buah dari 

kamma masa lampau. Seringkali seseorang mengatakan bahwa dia 

sedang memetik buah kamma baik ketika sedang merasakan 
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perasaan yang nyaman, sukacita dan penuh kebahagiaan. 

Sebaliknya, dia akan mengatakan bahwa kamma tidak baik sedang 

berbuah ketika kesedihan sedang melanda hatinya. Pemahaman 

seperti ini tidak benar. Apa yang dia anggap sebagai buah kamma 

tersebut di atas sesungguhnya adalah kamma baru yang tercipta!

Buah dari kamma tidak baik masa lampau tidak dapat 

memberikan penderitaan yang dahsyat. Abhidhamma menguraikan 

buah kamma tidak baik masa lampau melalui kemunculan 

kesadaran-kesadaran resultan. Dari semua kesadaran resultan yang 

tidak baik hanya kesadaran tubuh yang disertai dengan rasa sakit. 

Kesadaran jenis ini muncul ketika, misalnya, kita sedang berjalan tiba-

tiba kaki kita menendang batu yang besar dan keras. Rasa sakit yang 

muncul di kaki adalah buah dari kamma tidak baik masa lampau. 

Hanya kesadaran tubuh saja yang disertai dengan rasa sakit. 

Kesadaran-kesadaran yang merupakan buah kamma tidak baik yang 

lain hanya disertai dengan perasaan ketenangan (upekkhā). Jadi, 

sebenarnya, ketika kita sedang memetik buah kamma tidak baik 

melalui lima pintu—kecuali pintu tubuh—maka buah tersebut 

rasanya hanya biasa-biasa saja! Perasaan yang muncul ketika itu 

hanyalah perasaan ketenangan! Lalu, kenapa seseorang sering 

merasakan perasaan sakit di hati ketika sedang memetik buah 

kamma tidak baik? Rasa sakit di hati yang muncul tersebut 

sesungguhnya bukan buah kamma tidak baik melainkan kamma 

baru yang tercipta sebagai respons atas munculnya buah kamma 

tidak baik! Jadi, ternyata kita sendirilah yang membuat kehidupan ini 

berat dan sulit. Kita sendirilah yang membuat hidup ini jadi penuh 

penderitaan. Seandainya saja kita bisa bereaksi dengan cara yang 

positif, tenang dan seimbang maka buah kamma tidak baik apa 

pun—kecuali yang muncul melalui landasan-tubuh—hanya akan 

disertai dengan perasaan ketenangan!
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Banyak manusia mengalami depresi karena terjebak pada rasa 

bersalah yang berkepanjangan hingga membutuhkan bantuan dari 

seorang psikiater atau psikolog. Mereka tidak mampu melepaskan 

kamma masa lampau mereka. Mereka mengeluh karena telah 

melakukan banyak kesalahan dan merasa tidak pantas untuk hidup.  

Hal seperti ini tentu saja sangat berlebihan. Coba Anda renungkan, 

depresi mereka itu disebabkan oleh buah kamma tidak baik dari masa 

lampau atau oleh kamma saat ini? Sekarang Anda sudah tahu bahwa 

depresi tersebut disebabkan oleh kamma saat ini—disebabkan oleh 

cara dia bereaksi terhadap objek yang muncul di salah satu dari enam 

pintu! Seandainya saja mereka tahu akan pelajaran ini maka tentu 

akan lebih mudah bagi mereka untuk melepaskan diri dari ingatan-

ingatan tentang kesalahan yang telah diperbuat di masa lalu. 

Whatever done is done! Lepaskan apa yang telah terjadi. Jangan 

khawatir karena bukankah sifat dari kamma hanyalah berpotensi 

untuk berbuah tetapi tidak harus berbuah? Jadi, untuk menghindari 

buah kamma tidak baik, yang harus mereka lakukan adalah 

meningkatkan kebijaksanaan melalui pariyatti dan paṭipatti supaya 

tidak melakukan kamma tidak baik lagi. Sebaliknya, dia harus 

memperbanyak kamma baik.  Setiap orang pasti pernah melakukan 

kesalahan. Seseorang dikatakan sebagai orang bijaksana bukan 

karena dia tidak pernah melakukan kesalahan tetapi karena dia bisa 

belajar dari kesalahannya, memaafkan diri sendiri, memaafkan orang 

lain dan memaafkan pengalaman kehidupannya. Dengan memahami 

hal yang demikian maka kita bisa menerima bahwa sesungguhnya 

semua makhluk di dunia ini pantas untuk hidup—sebanyak apa pun 

kesalahan yang telah mereka perbuat di masa lampau. 

Setelah memahami kamma masa lampau dan kamma saat ini, 

tentu kita akan lebih bisa menyikapi kehidupan ini dengan lebih 
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positif lagi. Semoga setelah membaca pembabaran Dhamma ini, 

Anda tidak dipenjara oleh kamma masa lampau Anda. Semoga setiap 

orang tidak lagi stres karena terus-menerus memikirkan kamma tidak 

baik yang telah diperbuat karena sesungguhnya, seandainya 

berbuah, buah dari kamma tidak baik tidak sepahit yang kita 

bayangkan sebelumnya.

Fenomena	Kehidupan	yang	Aktif	dan	yang	Pasif

Apabila kita pilah fenomena kehidupan yang telah dan 

sedang terjadi maka kita akan bisa membedakannya menjadi 

dua—fenomena yang aktif dan pasif. Fenomena aktif mencakup 

semua respons yang kita lakukan secara sadar terhadap pengalaman 

kehidupan yang masuk melalui pintu-pancaindra dan pintu-batin. 

Fenomena-fenomena ini adalah fenomena yang sesungguhnya 

berada di dalam kendali kita. Dengan kata lain, kita mempunyai 

kekuasaan penuh untuk menentukan cara kita menyikapi 

pengalaman kehidupan—apakah dengan lobha, dosa dan moha atau 

dengan alobha, adosa dan amoha. Sedangkan fenomena pasif adalah 

fenomena yang muncul karena dorongan dari tenaga kamma masa 

lampau. Fenomena-fenomena ini mencakup semua pengalaman 

yang menjadi objek pancaindra dan sebagian dari objek yang masuk 

ke pintu-batin. Semua fenomena pasif dikendalikan oleh hukum 

kamma dan muncul tanpa kita kehendaki. Kita tidak bisa melakukan 

apa-apa terhadap fenomena-fenomena pasif ini—apabila sudah 

harus muncul maka tidak ada kekuatan yang bisa menghalangi 

kemunculannya. 

Jadi, setiap pengalaman melihat, mendengar, mencium, 

mencicip, menyentuh dan memikirkan sesuatu, sesungguhnya kita 
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bisa membagi pengalaman-pengalaman tersebut menjadi 

dua—aktif dan pasif. Ketika seseorang melihat objek-bentuk maka 

pada saat itu akan muncul proses kognitif pintu-mata yang melihat, 

mengevaluasi, memutuskan objek tersebut baik atau buruk dan 

kemudian meresponsnya. Di proses kognitif ini muncul 17 momen 

kesadaran yang muncul dan lenyap berkesinambungan. Dari 17 

kesadaran terdapat 5 kesadaran yang merupakan buah kamma masa 

lampau dan 7 kesadaran impuls (javana) yang bereaksi terhadap 

objek-bentuk. 

Lima kesadaran yang merupakan buah kamma adalah 

pengalaman yang pasif karena kita tidak mempunyai kuasa untuk 

mengubahnya. Apabila objeknya tidak menyenangkan maka 

kesadaran yang muncul adalah resultan yang tidak baik; sedangkan 

apabila objeknya menyenangkan maka kesadaran resultan baik 

muncul. Terhadap kesadaran-kesadaran resultan ini, kita tidak bisa 

melakukan apa-apa untuk mengubahnya. Akan tetapi, jangan 

khawatir, karena seperti yang telah dijelaskan di atas hanya 

kesadaran tubuh yang merupakan buah kamma tidak baik saja yang 

disertai dengan rasa sakit—kesadaran buah kamma tidak baik yang 

lain semuanya disertai dengan perasaan ketenangan (upekkhā). 

Berbeda dengan kesadaran resultan yang berada di luar kekuasaan 

kita, kesadaran impuls adalah kesadaran yang berada di dalam 

kekuasaan kita. 

Artinya, apabila objeknya tidak menyenangkan maka kita 

tidak harus terpenjara oleh objek tersebut, sebaliknya, kita bisa 

merespons dengan positif—dengan alobha, adosa dan amoha. 

Dengan demikian kita tetap saja merasakan ketenangan, kedamaian 

dan kenyamanan bahkan ketika sedang memetik buah kamma tidak 
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baik. Oleh karena kesadaran impuls berada di dalam kendali kita 

maka kita harus hati-hati ketika merespons pengalaman kehidupan.

Sekali lagi, kita bukanlah makhluk yang terikat oleh kamma 

masa lampau. Kita selalu memiliki pilihan dalam hidup—bahagia atau 

menderita. Semua tergantung pada pilihan dan kamma kita saat 

ini—bukan kamma masa lampau. 

Memang benar ada kamma-kamma tertentu dari masa lalu 

yang karena sedemikian beratnya maka dia harus berbuah di saat ini. 

Wa l a u p u n  k i t a  s u d a h  b e r u s a h a  k e r a s  u n t u k  t i d a k 

merawatnya—banyak melakukan kebajikan, mempraktikkan sīla, 

bermeditasi, berkumpul dengan orang bijaksana dan lain-

lain—tetapi tetap saja kamma tidak baik jenis ini berbuah. Akan 

tetapi, kalau kita teliti kamma-kamma jenis ini sesungguhnya tidak 

banyak. Kesulitan hidup yang muncul sebagai akibat dari kamma 

masa lalu sesungguhnya sedikit sekali. Keadaan-keadaan seperti itu 

misalnya seseorang yang divonis kanker stadium empat atau 

seseorang yang kehidupannya tergantung pada alat-alat medis. 

Mereka yang mengalami keadaan seperti ini sangat sedikit 

jumlahnya. Lalu artinya apa? Artinya, kesulitan-kesulitan hidup yang 

kita alami lebih banyak karena kamma saat ini. Reaksi-reaksi kita di 

dalam menyikapi problem kehidupan sehari-hari seringkali negatif. 

Inilah yang membuat kehidupan menjadi sulit.

Oleh karena itu, kita harus melatih kebiasaan untuk bereaksi 

secara positif. Meningkatkan kemampuan untuk menerima 

pengalaman-pengalaman buruk dengan lapang dada, bersabar, 

tersenyum, mengembangkan cinta kasih dan kewelasasihan. Dengan 

demikian, Anda mengubah Neraka menjadi surga. Anda adalah 

seorang manusia yang hidup di surga. Sikap positif yang 
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dikembangkan ketika menerima semua pengalaman kehidupan—baik 

atau buruk—akan melipatgandakan kebahagiaan Anda. Sebaliknya, 

sikap negatif hanya akan melipatgandakan kesulitan.²⁶

Penjelasan	yang	Mencerahkan

Di Sāvatthi, pada suatu hari seorang bhikkhu yang bernama 

Bhūmija bertanya kepada Y.A. Sāriputta:

Kawan Sāriputta, ada beberapa pertapa dan brahmana, 

mengajarkan kamma, yang menyatakan bahwa suka dan 

duka adalah dibuat oleh diri sendiri.

Kawan Sāriputta, ada beberapa pertapa dan brahmana, 

mengajarkan kamma, yang menyatakan bahwa suka dan 

duka adalah dibuat oleh orang lain.

Kawan Sāriputta, ada beberapa pertapa dan brahmana, 

mengajarkan kamma, yang menyatakan bahwa suka dan 

duka adalah dibuat oleh diri sendiri dan orang lain. 

Kawan Sāriputta, ada beberapa pertapa dan brahmana, 

mengajarkan kamma, yang menyatakan bahwa suka dan 

duka adalah tidak dibuat oleh diri sendiri, juga tidak oleh orang 

lain, tetapi muncul tanpa sebab.²⁷

²⁶ Bagi Anda yang ingin mengeksplorasi lebih jauh, silakan lihat	Devadaha	Sutta (MN 101) 
yang mengupas panjang lebar tentang pandangan salah dari Niganṭḥa yang menyatakan 
bahwa, “Apa	pun	yang	orang	 ini	 rasakan—suka,	duka,	atau	bukan	duka	dan	bukan	pula	
suka—	semuanya	itu	disebabkan	oleh	kamma	masa	lampau.” (yaṃ	kiñcāyaṃ	purisapuggalo	
paṭisaṃvedeti	sukhaṃ	vā	dukkhaṃ	vā	adukkhamasukhaṃ	vā,	sabbaṃ	taṃ	pubbekatahetu)

²⁷ “Santāvuso	 sāriputta,	 eke	 samaṇabrāhmaṇā	 kammavādā	 sayaṃkataṃ	 sukhadukkhaṃ	
paññapenti.	 Santi	 panāvuso	 sāriputta,	 eke	 samaṇabrāhmaṇā	 kammavādā	 paraṃkataṃ	
sukhadukkhaṃ	 paññapenti.	 Santāvuso	 sāriputta,	 eke	 samaṇabrāhmaṇā	 kammavādā	
sayaṃkatañca	 paraṃkatañca	 sukhadukkhaṃ	 paññapenti.	 Santi	 panāvuso	 sāriputta,	 eke	
samaṇabrāhmaṇā	 kammavādā	 asayaṃkāraṃ	 aparaṃkāraṃ	 adhiccasamuppannaṃ	
sukhadukkhaṃ	paññapenti.	(SN 12.25)
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Menjawab pertanyaan tersebut, Y.A. Sāriputta berkata,  

“Kawan, telah dikatakan oleh Begawan bahwa kemunculan suka dan 

duka adalah terkondisi. Terkondisi oleh apa? Terkondisi oleh kontak” 

(paṭiccasamuppannaṃ kho, āvuso, sukhadukkhaṃ vuttaṃ bhagavatā. 

kiṃ paṭicca? phassaṃ paṭicca). Jawaban ini dibenarkan oleh Buddha 

yang kemudian menambahkan bahwa, disadari secara penuh 

(sampajāna) maupun tidak, suka dan duka bisa muncul melalui pintu-

tubuh, pintu-ucapan dan pintu-batin; baik melalui kehendak sendiri 

maupun kehendak orang lain. 

 Di atas dikatakan bahwa kita adalah pencipta dari kehidupan 

kita sendiri; sekarang, di Bhūmija Sutta kita mendapatkan penjelasan 

bahwa kamma tidak diciptakan oleh diri sendiri maupun oleh orang 

lain. Apakah di sini terjadi kontradiksi? Tidak! Ketika mengatakan 

bahwa kita adalah pencipta dari kehidupan kita sendiri, di sini, kita 

sedang menggunakan bahasa sehari-hari atau kebenaran 

konvensional (sammuti sacca). Sedangkan pada saat mengatakan 

bahwa kamma atau perasaan tidak diciptakan oleh diri sendiri 

maupun orang lain kita sedang menggunakan bahasa filsafat atau 

kebenaran hakiki (paramattha sacca). Keduanya sama-sama benar!

 Efek dari adanya batin-dan-jasmani adalah kemunculan 

enam landasan indra. Kita saat ini telah mendapatkan enam landasan 

indra yang setiap momen muncul dan lenyap. Sebagai dampak 

adanya landasan-landasan tersebut maka terjadilah kontak dengan 

objeknya masing-masing. Selanjutnya, akibat dari adanya kontak 

maka perasaan pun muncul—bisa suka, duka maupun bukan-duka- 

dan-bukan-pula-suka. Proses tersebut adalah proses alamiah; tidak 

ada kekuatan apa pun yang bisa mencegahnya. Kemunculan 

perasaan merupakan fase yang sangat penting di dalam kehidupan 
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kita karena di fase inilah kita bisa membelokkan arus kesadaran—ke 

arah positif atau negatif. Apabila kita menerapkan perhatian yang 

bijaksana (yoniso manasikāra) maka muncullah kebijaksanaan.  Jalur 

ini adalah jalur menuju ke Nibbāna. Sebaliknya, apabila kita 

menerapkan perhatian yang tidak bijaksana maka taṇhā pun 

muncul—inilah jalur saṃsāra. Jadi, di fase inilah kita benar-benar 

menjadi seorang arsitek untuk kehidupan kita. Kita bisa membangun 

bangunan kehidupan yang indah atau tidak, semuanya tergantung 

pada respons kita terhadap perasaan yang setiap saat muncul. Oleh 

karena itu kembangkanlah perhatian-penuh dan kewaspadaan di 

setiap momen untuk terus mengamati munculnya perasaan dengan 

penuh bijaksana.

Pada suatu hari, ketika Buddha berada di tempat di mana 

tupai diberi makan (kalandakanivāpa), di hutan bambu dekat 

Rājagaha, Acela Kassapa bertanya kepada Buddha tentang 

penderitaan:²⁸

v   Apakah penderitaan dibuat oleh diri sendiri? 

v   Apakah penderitaan dibuat oleh orang lain? 

v  Apakah penderitaan dibuat oleh diri sendiri dan oleh orang 

lain? 

v  Apakah penderitaan tidak dibuat oleh diri sendiri, juga 

tidak oleh orang lain,tetapi muncul tanpa sebab?

v   Apakah tidak ada penderitaan? 

v  Jadi, berkaitan dengan hal tersebut, apakah Gotama 

yang terhormat tidak mengetahui, tidak melihat 

penderitaan?

²⁸ Empat pertanyaan yang pertama mirip dengan pertanyaan Bhante Bhūmija kepada 
Y.A. Sāriputta.
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 Terhadap empat pertanyaan yang pertama Buddha 

menjawab, “Jangan demikian, Kassapa (mā hevaṃ, kassapāti),” yang 

dijelaskan oleh kitab komentar sebagai, "Jangan berbicara demikian, 

Kassapa (kassapa, mā evaṃ bhaṇi).” Sedangkan untuk pertanyaan 

yang kelima, Buddha menjawab, “Kassapa, bukannya tidak ada 

penderitaan. Ada penderitaan, Kassapa ('na kho, kassapa, natthi 

dukkhaṃ. atthi kho, kassapa, dukkhan'ti).” Sedangkan pertanyaan 

yang keenam dijawab Beliau, “Kassapa, bukannya saya tidak tahu dan 

tidak melihat penderitaan. Kassapa, saya mengetahui dan melihat 

penderitaan ('na khvāhaṃ, kassapa, dukkhaṃ na jānāmi, na passāmi. 

jānāmi khvāhaṃ, kassapa, dukkhaṃ; passāmi khvāhaṃ, kassapa, 

dukkhan'”ti). 

 Mari kita analisis pertanyaan-pertanyaan tersebut di atas. Di 

sini kita sedang berbicara dalam level kebenaran hakiki. Apabila 

dikatakan bahwa penderitaan diciptakan oleh diri sendiri maka kita 

akan jatuh ke dalam pandangan-salah. Mengapa demikian? Seperti 

yang disampaikan oleh Buddha bahwa pemahaman seperti itu sama 

saja dengan mengatakan, “Dia yang melakukan, dia yang merasakan 

(so karoti so paṭisaṃvedayatī'ti).” Ada “dia” yang kekal dan inilah yang 

disebut pandangan-salah tentang kekekalan (sassatadiṭṭhi).

 Selanjutnya, ketika seseorang mengatakan bahwa 

penderitaan ini dibuat oleh orang lain maka hal ini sama saja dengan 

mengatakan bahwa, “Dia yang melakukan berbeda dengan dia yang 

merasakannya ('añño karoti añño paṭisaṃvedayatī'ti).” Jadi, “dia” yang 

melakukan telah lenyap dan akibat dari perbuatan tersebut dirasakan 

oleh “dia” yang lain. Siapa pun yang memahami hal seperti ini telah 

jatuh ke dalam pandangan-salah tentang pemusnahan 

(ucchedadiṭṭhi). Ada juga orang yang berpikir bahwa penderitaan 
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dibuat oleh orang atau makhluk lain (paraṃ kataṃ dukkhaṃ). 

Pemahaman seperti ini bisa jadi adalah pandangan-salah tentang 

kekekalan apabila makhluk yang menciptakan penderitaan tersebut 

adalah makhluk yang kekal dan berkuasa atas segalanya.

 Yang ketiga, pemahaman bahwa penderitaan dibuat oleh diri 

sendiri dan oleh orang lain muncul dari paham tentang kekekalan 

parsial (ekacca sassatavāda)—ada makhluk kekal yang menghukum 

(pencipta) dan makhluk tidak kekal yang dihukum (yang 

diciptakannya). 

 Yang keempat, apabila seseorang mempunyai paham bahwa 

penderitaan tidak dibuat oleh diri sendiri, juga tidak oleh orang lain, 

tetapi muncul tanpa sebab maka dia jatuh pada paham kemunculan 

tanpa-sebab (adhiccasamuppannavāda). Brahmajāla Sutta 

memberikan data penganut paham ini adalah makhluk yang berasal 

dari alam tanpa-batin (asaññāsattā) dan seorang yang menganut 

paham rasionalis. 

 Yang kelima, penganut paham tidak ada penderitaan adalah 

bagian dari penganut paham tentang pemusnahan, yaitu paham 

ketiadaan (natthitā).

 Tidak pergi ke kedua ekstrem—sassatadiṭṭhi  dan 

ucchedadiṭṭhi—tersebut di atas, Buddha mengajarkan Dhamma 

melalui 'yang di tengah' (majjhena dhammaṃ).

Dengan ketidaktahuan sebagai kondisi, maka formasi-

formasi yang disertai dengan kehendak [muncul]; dengan 

formasi-formasi dengan kehendak sebagai kondisi, 

kesadaran; dengan kesadaran sebagai kondisi, batin-dan-

materi; dengan batin-dan-materi sebagai kondisi, enam 
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landasan-indriawi; dengan enam landasan-indriawi sebagai 

kondisi, kontak; dengan kontak sebagai kondisi, perasaan; 

dengan perasaan sebagai kondisi, nafsu-kehausan; dengan 

nafsu-kehausan sebagai kondisi, pelekatan; dengan 

pelekatan sebagai kondisi, eksistensi; dengan eksistensi 

sebagai kondisi, kelahiran; dengan kelahiran sebagai kondisi, 

penuaan-dan-kematian, kesedihan, ratap-tangis, kesakitan, 

dukacita, dan kepedihan yang mendalam muncul. 

Demikianlah asal-mula dari keseluruhan kumpulan 

penderitaan ini.

Akan tetapi, dengan adanya kehancuran dan kelenyapan 

ketidaktahuan tanpa sisa maka kehancuran formasi-formasi yang 

disertai dengan kehendak ada. Dengan adanya kehancuran dan 

kelenyapan formasi-formasi yang disertai dengan kehendak tanpa 

sisa, kehancuran kesadaran. Dengan adanya kehancuran dan 

kelenyapan kesadaran tanpa sisa, kehancuran batin-dan-materi. 

Dengan adanya kehancuran dan kelenyapan batin-dan-materi tanpa 

sisa, kehancuran enam landasan-indriawi. Dengan adanya 

kehancuran dan kelenyapan enam landasan-indriawi tanpa sisa, 

kehancuran kontak. 

Dengan adanya kehancuran dan kelenyapan kontak tanpa 

sisa, kehancuran perasaan. Dengan adanya kehancuran dan 

kelenyapan perasaan tanpa sisa, kehancuran nafsu-kehausan. 

Dengan adanya kehancuran dan kelenyapan nafsu-kehausan tanpa 

sisa, kehancuran pelekatan. Dengan adanya kehancuran dan 

kelenyapan pelekatan tanpa sisa, kehancuran eksistensi. Dengan 

adanya kehancuran dan kelenyapan eksistensi tanpa sisa, 

kehancuran kelahiran. Dengan adanya kehancuran dan kelenyapan 
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kelahiran tanpa sisa, kehancuran penuaan-dan-kematian, kesedihan, 

ratap-tangis, kesakitan, dukacita, dan kepedihan yang mendalam. 

Demikianlah kehancuran dari keseluruhan kumpulan penderitaan ini.

Hanya	Ada	Perbuatan,	Tidak	Ada	Pelaku 

 Jadi, dengan menolak berbagai pandangan-salah di atas, 

Buddhisme, dengan demikian, mengajarkan hanya ada perbuatan 

dan tidak ada pelaku—yang ada adalah dhamma-dhamma yang 

muncul dan lenyap karena kondisi.

Lalu, siapakah yang berbuat dan menerima hasil dari 

perbuatan tersebut? Kehendak (cetanā) yang berbuat kamma dan 

perasaan (vedanā) yang menikmati. Cetanā dan vedanā adalah dua 

fenomena batin yang muncul dan lenyap; bukan aku, diriku atau 

milikku. Kehidupan tidak lain hanyalah proses kemunculan dan 

kelenyapan fenomena batin dan tubuh jasmani yang terkondisi.

Sesungguhnya, hanya ada penderitaan, tidak ada siapa pun 

yang menderita.Tidak ada pelaku, yang ada hanya perbuatan.

Ada Nibbāna, tidak ada orang yang mencapainya. Ada jalan, 

tidak ada pejalan kaki.²⁹

Hanya ada kemarahan, tetapi tidak ada orang pemarah, 

hanya ada kebijaksanaan tetapi tidak ada orang bijaksana. 

Pemahaman seperti ini muncul pada mereka yang mampu melihat 

kemarahan sebagai kemarahan dan kebijaksanaan sebagai 

²⁹ Dukkhameva	hi,	na	koci	dukkhito.	Kārako	na,	kiriyāva	vijjati.	Atthi	nibbuti,	na	nibbuto	pumā.	
Maggamatthi,	gamako	na	vijjatī”ti.	(Vism XVI)
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kebijaksanaan. Mereka tidak mengidentifikasikan pengalaman 

tersebut dalam kerangka aku, milikku, diriku. Inilah Dhamma, sesuatu 

yang harus kita realisasi melalui meditasi.

Tidak ada pelaku dari sebuah kamma; tidak ada pula yang 

merasakan buahnya. Hanya dhamma belaka yang berputar. Tidak 

ada kamma di dalam buah, tidak ada buah di dalam kamma dan tidak 

ada buah tanpa adanya kamma! Inilah pandangan benar yang 

hendaknya terus kita kembangkan di dalam kehidupan sehari-hari 

dan, tentu saja, realisasi melalui pengalaman meditasi secara 

langsung. 

Awal mula dari kamma dan buahnya tidak bisa diketahui lagi. 

Mana yang lebih dulu kamma atau buah kamma? Pertanyaan seperti 

ini sama dengan pertanyaan mana yang muncul terlebih dahulu 

pohon atau benih? Pohon muncul dari benih, benih muncul dari  

pohon. Demikianlah fenomena berputar terus dan berevolusi hingga 

sampai ke eksistensi kita saat ini. Awal mula dari kamma dan buahnya 

beserta penyebab-penyebabnya sudah tidak dapat diketahui lagi— 

seperti halnya dengan sebuah pohon dan bijinya yang sudah tidak 

dapat diketahui lagi awalnya.

Melampaui	Kamma

Kita belajar dan berlatih Buddhisme bukan hanya semata-

mata supaya makin mahir melakukan kamma baik dan menghindari 

kamma tidak baik saja. Masih ada satu langkah lagi yang harus kita  

lakukan yaitu melampaui hukum kamma itu sendiri. Ketika sudah 

terlampaui maka setiap perbuatan kita sudah tidak bisa dikatakan 

lagi sebagai kamma. Dengan kata lain setiap perbuatan kita tidak 
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akan pernah bisa menghasilkan efek apa pun. Kualitas perbuatan 

yang seperti ini hanya terjadi ketika kita mencapai tingkat kesucian 

arahatta. Buddha, paccekabuddha dan arahat adalah mereka yang 

sudah menghancurkan akar dari saṃsāra atau akar dari kamma— 

ketidaktahuan dan nafsu-keinginan. Pada saat dua faktor-mental ini 

hancur—tidak ada lagi di arus kesadaran kita—maka pada saat itulah 

kita sudah melampaui kamma.

Kita berputar-putar terus di dalam saṃsāra di mana 

kebahagiaan dan penderitaan datang dan pergi silih berganti. Akan 

tetapi pada saat akar kamma telah hancur maka batin telah mencapai 

keadaan pembebasan batin yang tidak tergoyahkan (akuppā ceto 

vimutti). Dengan kualitas batin yang seperti ini, batin sudah dapat 

selalu merespons dengan cara yang positif. Sudah tidak ada lagi 

penderitaan dalam bentuk apa pun. Batin sudah tidak terpenjara 

untuk menentukan pilihan. Lalu, bagaimana cara kita melampaui 

kamma? Caranya adalah dengan melihat fenomena batin dan 

jasmani sesuai realitas (yathābhūta) melalui latihan vipassanā. Ketika 

Jalan arahatta muncul maka dua akar dari saṃsāra pun hancur! 
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      UKUM kamma bekerja di 

ladang yang disebut alam kehidupan. Sistem kosmologi Buddhis 

mengenal 31 alam kehidupan di dalam satu tata dunia. Akan tetapi, di 

dalam jagat raya ini terdapat ratusan ribu sistem tata dunia.

Tiga puluh satu alam kehidupan tersebut dibagi menjadi 

empat tingkatan alam (catubhūmi):

(A) Bumi Tanpa-Kebahagiaan (apāyabhūmi).

(B) Bumi yang Penuh dengan Kebahagiaan Indriawi 

(kāmasugatibhūmi).

(C) Bumi Lingkup-Materi-Halus (rūpāvacarabhūmi).

(D) Bumi Nonmateri (arūpāvacarabhūmi).

(A)	Bumi	Tanpa-Kebahagiaan	(Apāyabhūmi)

Tingkatan bumi ini terdiri dari empat alam kehidupan, yaitu 

Neraka (niraya), Alam Kelahiran Binatang (tiracchanayoni), Wilayah 

Hantu-Hantu Kelaparan (pettivisaya) dan Kumpulan Jin (asurakāya).
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 Makhluk yang terlahir di empat bumi ini akan menghabiskan 

sebagian besar hidupnya dalam penderitaan. Walaupun kesadaran 

yang baik bisa muncul di alam-alam ini, tetapi, disebabkan oleh buah 

kamma tidak baik yang masak silih berganti, mereka tetap saja 

kesulitan menjaga batinnya untuk tetap tenang dan damai. Kesulitan, 

kesakitan, penderitaan dan kemalangan yang mereka alami di 

sepanjang kehidupannya jauh lebih banyak dibandingkan dengan 

kemudahan, keberuntungan dan kebahagiaan. Sungguh tidak 

menguntungkan terlahir di salah satu dari empat bumi ini.

 Sangat sulit bagi mereka yang terlahir di alam-alam ini untuk 

bisa merasakan kenyamanan, kebahagiaan serta meningkatkan 

kualitas hidup yang baik. Sama sulitnya dengan mendapatkan 

kesempatan untuk melakukan kamma-kamma baik karena setiap 

saat kehidupannya disiksa oleh buah kamma tidak baik dan kilesa-

kilesa mereka sendiri.

Gambar 2. 
Bumi Tanpa-Kebahagiaan (4)
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(a)	Neraka

 Neraka berada di lokasi yang terendah dibandingkan dengan 

30 alam kehidupan yang lain. Neraka adalah keadaan tanpa 

kenikmatan (nirassāda) dan juga tanpa kesenangan (nirati). Mereka 

yang terlahir di alam Neraka dibakar oleh api Neraka di sepanjang 

kehidupannya. 

 Satu hal yang membedakan konsep Neraka di dalam 

Buddhisme dan agama lain adalah bahwa, di dalam Buddhisme, 

kelahiran di Neraka tidak kekal. Terlahir di Neraka adalah merupakan 

buah dari kamma tidak baik. Walaupun demikian, kamma tidak baik 

yang memproduksi kelahiran di Neraka tersebut mempunyai batas 

kekuatan. Pada saat kekuatan dari kamma produktif tersebut habis 

maka dia akan keluar dari alam Neraka dan akan mengambil kelahiran 

baru lagi. Walaupun tidak tertutup kemungkinan dia terlahir di alam 

Neraka lagi sebagai akibat adanya benih kamma tidak baik lain yang 

berbuah.

 Tidak ada batas waktu kehidupan bagi makhluk yang terlahir 

di Neraka. Tergantung pada kekuatan kamma produktif yang 

menghasilkan kelahiran di sana. Satu makhluk bisa terlahir dan hidup 

di alam Neraka selama bermiliar-miliar tahun atau bahkan, 

sebaliknya, hanya beberapa hari. Seperti kisah Ratu Mallikā—yang 

merasa bersalah terhadap suaminya, Raja Pasenadi—yang terlahir di 

Neraka hanya selama tujuh hari.

 Kitab-kitab komentar memberikan informasi nama-nama 

Neraka, seperti Sañjīva, Kālasutta, Sanghāta, Jālaroruva, 

Dhūmaroruva, Mahāvīci, Tapana dan Patāpana. Dari semua Neraka, 

Avīci adalah Neraka yang terendah dan paling menakutkan. Api 

Neraka Avīci sedemikian dahsyatnya hingga mampu merusakkan 

mata siapa pun yang melihat bahkan dari jarak satu yojana (8 mil).
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 Neraka Avīci (Mahāvīci) terletak di dalam bumi. Beberapa 

nama ditemukan terlahir di Neraka Avīci dengan cara tertelan bumi, 

misalnya Devadatta. Di Nikāya kita sering mendapatkan nama Mahā 

Niraya sebagai nama lain Avīci. 

(b)	Alam	Kelahiran		Binatang

 Terlahir di alam ini adalah buah dari kamma tidak baik masa 

lampau. Penderitaan di alam ini tidak seberat penderitaan di Neraka. 

Walaupun binatang mengalami kebahagiaan di dalam kehidupannya 

tetapi Alam Kelahiran Binatang tetap dimasukkan ke dalam Bumi 

Tanpa-Kebahagiaan. Hal ini karena kebahagiaan yang dialami oleh 

binatang tidak sebanding dengan penderitaan yang mereka alami. 

Mereka juga tidak beruntung karena sangat jarang mendapatkan 

kesempatan untuk melakukan kamma baik. Alam Kelahiran Binatang 

ada di tingkatan yang sama dengan Bumi Manusia.

	c)	Wilayah	Hantu-Hantu-Kelaparan	

 Wilayah ini dihuni oleh para hantu kelaparan. Dinamakan 

demikian karena mereka tersiksa oleh rasa haus dan lapar. Sangat 

sulit untuk mendapatkan makanan dan minuman di alam tersebut. 

Wilayah Hantu-Hantu-Kelaparan berada di lokasi yang sama dengan 

Bumi Manusia. Biasanya mereka hidup di hutan, rumah kosong dan 

kuburan yang sepi—jauh dari keramaian manusia. Tubuh mereka 

sangat lembut sehingga sulit dilihat oleh mata manusia. Hantu-hantu 

kelaparan hanya bisa terlihat apabila mereka menampakkan dirinya 

atau oleh mereka yang memiliki mata dewa.
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 Bentuk tubuh mereka tidak beraturan—tidak seindah 

manusia; ada yang mulutnya sebesar jarum yang sangat kecil 

sehingga menyulitkannya untuk makan dan minum. Ada juga hantu 

yang matanya besar dan merah. Komentar dari Dhammapada syair 

281 merekam kehidupan makhluk peta yang bernama Sūkarapeta 

yang hidup di Gijjhakūta. Hantu kelaparan ini bertubuh manusia dan 

berkepala babi. Dari mulutnya menjulur ekor yang terus menerus 

mengeluarkan belatung. Di salah satu kehidupan lampaunya dia 

adalah seorang bhikkhu penceramah Dhamma yang banyak disukai 

umat. Pada suatu hari dia tinggal di salah satu wihara di mana 

hiduplah dua bhikkhu. Setelah beberapa saat tinggal di sana, dia 

merasa sangat nyaman karena umat sangat menyukai ceramah-

ceramahnya. Kemudian, pikiran jahat muncul, dia ingin memiliki 

wihara tersebut. Untuk mewujudkan keinginannya dia mengadu 

domba dua bhikkhu yang tinggal di sana hingga akhirnya mereka 

bertengkar dan sama-sama pergi meninggalkan wihara. Sebagai 

akibat dari perbuatannya ini, bhikkhu tersebut lahir di Neraka Avīci 

dan setelah keluar dari sana kemudian terlahir sebagai Sūkarapeta 

(hantu kelaparan yang berkepala babi).

(d)	Kumpulan	Jin

 Makhluk jenis ini memiliki tubuh yang sangat besar (raksasa). 

Sebagai makhluk yang tinggal di salah satu dari alam apāya, makhluk 

jenis ini juga mirip dengan hantu kelaparan meskipun mereka lebih 

sering mengalami kebahagiaan dan kenyamanan hidup. Kita 

mengenal dua macam jin, yaitu jin yang baik dan jin yang jahat. Jin 

yang baik sesungguhnya adalah dewa dari alam surga 
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Tāvatiṃsa—mereka harus turun ke bumi karena kalah perang dengan 

para dewa di sana. Jin yang jahat adalah makhluk yang terlahir di alam 

apāya. Mereka disebut sebagai kumpulan jin dikarenakan jenis 

mereka yang banyak sekali. Makhluk ini juga mendiami alam yang 

setingkat dengan Bumi Manusia—biasanya tinggal di samudra dan 

gunung-gunung.

 Jadi, dari empat alam apāya, ada tiga bumi atau tiga jenis 

makhluk yang hidup bersama dengan manusia yaitu binatang, peta, 

dan asura. Mereka yang ada di Neraka hidup dengan lokasi yang 

berbeda—di dalam bumi. Empat alam apāya juga disebut sebagai 

kāmaduggati bhūmi atau bumi/tingkatan alam indriawi yang 

merupakan tempat tujuan yang tidak baik; atau alam penuh 

penderitaan.

(B) 	 Bumi 	 yang 	 Penuh 	 Kebahag iaan 	 Indr iawi	

(Kāmasugatibhūmi)

Terdapat tujuh tingkat alam yang penuh kebahagiaan, yaitu:

(1)  Bumi  Manusia (Manussā);

(2) Bumi Empat Maharaja (Cātumahārājikā).

(3)  Bumi Tiga Puluh Tiga Dewa (Tāvatiṃsā);

(4)  Bumi Dewa Yāmā (Yāmā);

(5)  Bumi yang Sangat Menyenangkan (Tusitā);

(6)  Bumi Para Dewa yang Bersenang-senang dalam 

Penciptaan (Nimmānarati);

(7)  Bumi Para Dewa yang Mengendalikan Ciptaan-Ciptaan 

Dewa Lain (Paranimmitavasavattī)
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(1)	Bumi	Manusia

 Manusia hidup di atas bumi. Arti dari kata manusia adalah 

makhluk yang mempunyai kualitas batin yang sangat tajam atau 

menonjol. Batin manusia bisa berkembang secara maksimal atau 

sempurna. Hanya manusia yang mempunyai kesempatan untuk 

mengembangkan batin secara maksimal—positif maupun negatif. 

Ketika dikembangkan secara positif maka manusia bisa menjadi 

manusia sempurna, yaitu Buddha dan para arahat yang lain. Hanya 

manusia yang bisa menjadi Buddha, bukan dewa maupun brahmā. 

Akan tetapi apabila dikembangkan secara negatif maka manusia bisa 

Gambar 3.

Bumi yang Penuh dengan Kebahagiaan Indriawi (7)
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melakukan kejahatan yang sangat berat seperti halnya membunuh 

orangtuanya sendiri, senantiasa menyakiti saudara-saudara dan 

temannya. Di kitab dikatakan kejahatan yang paling berat juga hanya 

bisa dilakukan di Bumi Manusia. 

(2)	Bumi	Empat	Maharaja		(Cātumahārājikā).

 Alam dewa ini adalah alam dewa yang terendah dan dekat 

dengan alam manusia. Empat Maharaja adalah dewa yang 

menguasai empat penjuru mata angin. Dahulu kala dunia ini terdiri 

dari empat benua. Kira-kira di tengah-tengahnya terdapat sebuah 

gunung mistis—Gunung Sineru atau Meru. Para dewa di alam ini 

hidup seluas area dari mulai kaki gunung hingga setengah ketinggian 

Gunung Sineru. Untuk wilayah Timur dikuasai oleh Dhataraṭṭha—raja 

para gandhabbā (seniman surga); Selatan oleh Viruḷhaka—raja para 

kumbhaṇḍā; Barat oleh Virūpakkha—raja para nāga dan Utara oleh 

Vessavaṇa—raja para yakkha. Empat Maharaja adalah dewa-dewa 

yang sangat berbakti dan menjaga Buddha bahkan sejak di dalam 

kandungan ibunya. Ātānātiya Sutta merekam catatan tentang Empat 

Maharaja yang menjaga Buddha dan para murid-Nya.

(3)	Bumi	Tiga	Puluh	Tiga	Dewa	(Tāvatiṃsā)

 Nama Tāvatiṃsā muncul setelah Magha bersama-sama 

dengan tiga puluh dua temannya terlahir di alam tersebut akibat dari 

kebajikan yang telah mereka lakukan di sebuah desa yang bernama 

Macalagāma. Tiga puluh tiga pemuda ini bersama-sama 

membangun banyak jalan dan tempat peristirahatan. Tidak hanya 

itu, Magha juga mempraktikkan tujuh hal berikut ini di sepanjang 
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kehidupannya: (1) mendukung kedua orangtuanya; (2) meng-

hormati saudara tua; (3) senantiasa berbicara lembut; (4) tidak 

memfitnah; (5) tidak kikir; (6) berbicara dengan menjunjung tinggi 

kebenaran dan (7) menahan diri dari emosi. Disebabkan oleh 

kebajikan dan perilakunya yang baik tersebut, dia kemudian terlahir 

sebagai Sakka—raja para dewa.

 Alam dewa ini terletak di atas alam dewa Cātumahārājikā dan 

berlokasi di puncak Gunung Meru. Awalnya, alam dewa ini adalah 

tempat para dewa Asura. Ketika Magha dan tiga puluh dua temannya 

terlahir di alam ini, dia tidak menyukai para Asura dan bermaksud 

untuk mengusir mereka semua. Setelah membuat para Asura mabuk, 

Magha kemudian mengusir mereka hingga ke kaki Gunung Meru. 

Para dewa Asura pun selanjutnya tinggal di sana.

 Sudah menjadi tradisi para Buddha untuk menghabiskan 

masa vassa di alam surga ini persis setelah mempertontonkan 

keajaiban ganda—Yamakapātihāriya. Di vassa ketujuh, Buddha pun 

kemudian mengajarkan Abhidhamma di alam surga ini dengan 

pendengar utama adalah ibunya yang terlahir kembali sebagai 

Devaputta di surga Tusita. 

 Para dewa di alam surga ini kadang turun ke bumi untuk 

mengambil bagian dalam perayaan-perayaan yang dilakukan 

manusia. Tidak ada informasi tentang adanya dewa perempuan di 

sana. Kalaupun ada, mereka hanyalah pengikut para dewa seperti 

para bidadari (accharā) yang sangat terkenal kecantikannya. 

Sedemikian cantiknya para bidadari di sana sehingga membuat 

Nanda kehilangan cintanya kepada Janapadakalyānī Nandā.
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(4)	Bumi	Dewa	Yāmā

Arti dari Yāmā adalah mereka yang telah mencapai 

kebahagiaan surgawi; bebas dari kesulitan. Saudara perempuan 

Jīvaka, Sirimā, terlahir di alam ini dan menjadi istri raja Suyāma.

(5)	Bumi	yang	Sangat	Menyenangkan	(Tusitā);

 Alam surga ini adalah alam kelahiran yang terakhir untuk semua 

Bodhisatta sebelum kemudian terlahir di bumi. Ketika tiba saatnya, para 

dewa dari sepuluh ribu sistem dunia berkumpul dan meminta Bodhisatta 

untuk lahir di alam manusia guna mencapai penerangan sempurna. 

Sebelum terlahir sebagai Gotama, Bodhisatta hidup di surga ini dengan 

nama Setaketu. Saat ini Bodhisatta Metteyya berada di sini, menunggu 

waktu yang tepat untuk lahir di bumi, dengan nama Nathadeva.

Berlokasi di atas Bumi Dewa Yāmā, alam dewa ini merupakan 

alam yang paling indah di antara semua alam dewa. Semua dewa hidup 

dengan riang gembira di sini. Semua manusia yang bijak sangat ingin 

terlahir di sini karena Bodhisatta mengajarkan Dhamma setiap harinya. 

Raja dewa di alam ini bernama Santusita. Nama-nama berikut ini terlahir 

di sini, yaitu Ibu Pangeran Siddhatta (Ratu Mahāmāyā), Dhammika, 

Anāthapiṇḍika, Mallikā dan Tissa Thera.

(6)	Bumi	Para	Dewa	yang	Bersenang-senang	dalam	

Penciptaan	(Nimmānarati)

 Lokasi alam dewa ini berada di atas Bumi yang Sangat 

Menyenangkan. Para dewa yang tinggal di alam ini dinamakan dewa-

dewa yang gemar mencipta. Sesuai dengan namanya, mereka bisa 

menciptakan bentuk apa saja dan dengan warna apa saja untuk objek 

kesenangan dan kegembiraan mereka sendiri.
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(7)	Bumi	Para	Dewa	yang	Mengendalikan	Ciptaan-

Ciptaan	Dewa	Lain	(Paranimmitavasavattī)

 Alam dewa yang terletak di atas Bumi Para Dewa yang 

Bersenang-senang dalam Penciptaan ini merupakan alam dewa yang 

tertinggi di alam-alam indriawi. Para dewa yang tinggal di sini adalah 

mereka yang menginginkan ciptaan-ciptaan para dewa di 

bawahnya—pengikut-pengikutnya—supaya mereka berada di 

bawah kendali para dewa tersebut. Para dewa yang menjadi 

pengikutnya mengetahui apa yang diinginkan oleh dewa di alam ini 

dan kemudian menciptakannya untuk kesenangan dan kenikmatan 

mereka.

 Māra sang penggoda hidup di alam ini. Makhluk yang sering 

disebut sebagai personifikasi setan ini, menurut Buddhisme 

sesungguhnya bukan setan dalam artian sebagai makhluk yang 

hidup di alam rendah. Dia adalah dewa yang suka menggoda mereka 

yang sedang berlatih tekun untuk merealisasi Nibbāna. Māra tidak 

menginginkan Dhamma tersebar di alam semesta. Dia tahu kalau 

seseorang belajar dan berlatih Dhamma dengan baik maka pada 

akhirnya akan mencapai jhāna dan merealisasi Nibbāna. Mereka 

yang berada di dalam jhāna dan para Ariya adalah mereka yang 

berada di luar jangkauan pengaruh Māra. 

 Meskipun Māra hidup di alam surga yang masih bersandar 

pada indra-indra mereka, tetapi dia mempunyai kekuatan untuk 

memengaruhi para brahmā yang hidup di alam tingkatan di atasnya. 

Kemampuannya bisa sampai ke alam brahmā yaitu alam bagi mereka  

yang terlahir sebagai buah dari jhāna- jhāna mereka. 

 Dikisahkan, pada suatu hari Māra berhasil menguasai 

beberapa brahmā yang hidup di atasnya. Dia kemudian meminta  
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Buddha untuk tidak meremehkan Brahmā Baka karena dia adalah  

Mahābrahmā—Sang Penakluk, yang Tidak Terkalahkan, Maha 

Mengetahui, Maha Kuasa, Tuhan, Sang Pembuat, Sang Pencipta, 

Penguasa, Sang Penentu, Maha Bisa dan Bapa dari semua makhluk 

yang ada dan akan ada.³⁰

Di salah satu Sutta disebutkan wujud Māra seperti awan gelap. 

Seperti yang dikatakan oleh Buddha: 

Para bhikkhu, apakah kalian melihat sekumpulan asap dan 

kegelapan yang bergerak ke Timur, kemudian ke Barat, … ke 

bawah dan ke arah di antaranya?

Ya, Bhante.

Para bhikkhu, dia adalah Māra yang sedang mencari 

kesadaran anak dari keluarga Godhika; bertanya-tanya, “Di 

manakah sekarang kesadaran anak dari keluarga Godhika 

telah “tertancap”?

Akan tetapi para bhikkhu, dengan kesadaran yang tidak 

tertancap (appatiṭṭhita), anak keluarga Godhika telah 

mencapai Nibbāna.³¹

 Di dalam sutta tersebut, anak keluarga Godhika berada di luar 

jangkauan Māra karena dia telah mencapai Nibbāna.

Dewa adalah mereka yang bersenang-senang dengan jalinan 

nafsu-pancaindra secara berlebihan atau (dewa adalah makhluk) 

yang bersinar sebagai akibat mencapai keberhasilan tempat 

(ṭhānasampatti). Jadi dewa adalah para makhluk yang hidupnya 

senantiasa menikmati dan mencari kepuasan pancaindra, seperti 

³⁰ DN 1:220-222.
³¹ SN 4:23.
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berpesta pora, melihat dewa atau dewi yang ganteng dan cantik, 

mendengarkan musik, menikmati keharuman bunga-bunga surgawi 

dan lain sebagainya. Kehidupan para dewa terus menerus terjebak 

pada dunia pancaindra dan terlahir di alam seperti itu bisa menjadi 

penghalang untuk berlatih menghancurkan kilesa.

Walaupun kehidupan di alam dewa penuh dengan 

kebahagiaan, tetapi ada saja beberapa dewa yang saling bertengkar. 

Iri hati pun bisa muncul di batin para dewa yang hidup di alam-alam 

tertentu. 

Ada dewa yang rusak moral atau batinnya karena iri hati. 

Dikisahkan saat dewa Manopadosika berada di langit sana, kemudian 

dia melihat temannya sedang menaiki kereta emas bersama dengan 

dewa-dewa yang lain. Dewa yang rusak batinnya karena iri hati ini 

kemudian meninggal—habis masa kehidupannya di alam dewa. 

Seperti yang kita ketahui, salah satu penyebab dari kematian para 

dewa adalah iri hati. Dia kemudian terlahir sebagai manusia dan 

selanjutnya menjadi seorang pertapa serta mencapai jhāna. Dengan 

kekuatan jhāna-nya, dia mampu mengingat persis satu kehidupan 

sebelumnya—pada saat dia terlahir di alam dewa. Menurut ingatan 

dia, di sana ada dewa yang kekal. Tentu saja hal ini muncul dari 

persepsinya yang salah. Dia hanya mampu mengingat satu 

kehidupan saja dan kemudian merumuskan atau berteori bahwa ada 

makhluk yang kekal dan kemudian menyebarkan teorinya tersebut. 

Teori seperti ini tidak sesuai dengan kenyataan. Seandainya saja 

kebijaksanaannya cukup maka dia akan melihat bahwa dewa yang 

dia anggap kekal tersebut sesungguhnya tidak kekal.

 Jadi, demikianlah tujuh Bumi yang Penuh Kebahagiaan Indriawi. 

Dinamakan demikian karena para makhluk yang terlahir di alam-alam ini 
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merasakan kebahagiaannya dengan bersandar pada pancaindra 

mereka.  Dari tujuh alam tersebut, enam alam di atas Bumi Manusia 

adalah alam surga yang dikenal oleh Buddhisme. Masih ada dua puluh 

alam surga lagi di atasnya. Alam-alam surga tersebut didiami oleh para 

makhluk yang kualitas kebahagiaannya tidak lagi bersandar pada 

pancaindra.

(C)	Alam	Brahmā

 Di atas alam yang penuh kebahagiaan indriawi, kita 

mendapatkan dua puluh alam brahmā yang merupakan alam surga 

tertinggi di sistem kosmologi Buddhis. Dua puluh alam brahmā 

tersebut terdiri dari:

v   Sembilan alam brahmā biasa,

v   Bumi Makhluk Tanpa-Batin (Asaññasattā),

v   Bumi Buah yang Berlimpah (Vehapphalā),

v   Lima Bumi Kediaman Murni (Suddhāvāsā), 

v   Bumi Lingkup Nonmateri (Arūpāvacarabhūmi).

Semua makhluk yang lahir di sini terbebas dari nafsu-nafsu 

indriawi. Tidak ditemukan perempuan di alam-alam brahmā. 

Perempuan yang menguasai jhāna akan terlahir di Bumi Pengiring 

Brahmā bukan di Bumi Penasihat Brahmā atau Mahābrahmā. 

Hendaknya dipahami bahwa alam ini tidak hanya dihuni oleh mereka 

yang di kehidupan sebelumnya Buddhis; mereka yang non-Buddhis, 

yang menguasai jhāna pun bisa lahir di alam-alam ini. 

 Semua alam kecuali empat Bumi Lingkup Nonmateri adalah  

Bumi Lingkup Materi-Halus. Jadi, kita mendapatkan enam belas alam 

brahmā materi-halus dan empat alam brahmā nonmateri.
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(D)	Bumi	Lingkup	Materi-Halus	(Rūpāvacarabhūmi)

Terdapat enam belas Bumi Lingkup Materi-Halus atau yang 

dikenal juga sebagai alam brahmā materi-halus karena para brahmā 

yang tinggal di alam-alam ini memiliki tubuh yang sangat halus dan 

bahkan beberapa jenis materi sudah tidak ada di tubuh mereka.

 Alam ini adalah alam kelahiran untuk mereka yang di 

kehidupan terakhirnya menguasai salah satu dari jhāna materi-halus. 

Jhāna-jhāna tersebut masih dikuasainya hingga di detik-detik 

menjelang kematiannya. Dengan demikian kelahiran di alam ini tidak 

akan bisa dicapai oleh mereka yang pada awalnya menguasai jhāna 

materi-halus dan di kemudian hari kehilangan jhāna-nya sebagai 

akibat kelalaian karena jarang berlatih atau karena terganggu oleh 

kilesa-kilesa yang kasar.

 Enam belas Bumi Lingkup Materi-Halus dibagi menjadi 

empat tingkatan sesuai dengan empat jhāna yang dikenal di sistem 

Suttanta—bukan sistem Abhidhamma. Masing-masing dari alam-

alam di setiap tingkatan jhāna terdapat tiga alam brahmā kecuali di 

alam tingkatan  yang terakhir di alam jhāna keempat yang terdapat  

tujuh tingkatan alam. Lima tingkatan alam terakhir yang tertinggi 

disebut sebagai Bumi Kediaman Murni karena hanya anāgāmī yang 

bisa tinggal atau terlahir di alam-alam ini. Para anāgāmī yang terlahir 

di sini tidak akan pernah kembali lagi ke alam yang lebih rendah. 

Mereka akan mencapai tingkat kesuciaan arahatta di alam ini. 

Beberapa nama yang sering kita jumpai di teks terlahir di alam ini, 

misalnya Brahmā Sahampati yang merupakan brahmā paling senior 

di alam Mahābrahmā dan Brahmā Baka yang terlahir di alam kemilau 

yang berseri (Ābhassarā).
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Enam belas Bumi Lingkup Materi-Halus adalah:

v  Tingkatan jhāna yang pertama: 

  (1) Bumi Pengiring Brahmā (Brahmapārisajjā),

  (2) Bumi Penasihat Brahmā (Brahmapurohitā),

  (3) Bumi Brahmā Besar (Mahābrahmā).

v  Tingkatan jhāna yang kedua:

 (4) Bumi Kemilau yang Terbatas (Parittābhā),

 (5) Bumi Kemilau Tanpa-Batas (Appamāṇābhā),

 (6) Bumi Kemilau Berseri (Ābhassarā).

v  Tingkatan jhāna yang ketiga:

 (7) Bumi Aura yang Terbatas (Parittasubhā),

 (8) Bumi Aura Tanpa-Batas (Appamāṇasubhā),

 (9) Bumi Aura yang Sempurna (Subhakiṇhā).

v  Tingkatan jhāna yang keempat:

 (10) Bumi Buah yang Berlimpah (Vehapphalā),

 (11) Bumi Makhluk Tanpa-Batin (Asaññasattā).

v Bumi Kediaman Murni (Suddhāvāsā) terdiri dari lima 

tingkatan alam, yaitu:

 (12) Bumi yang Tahan Lama (Avihā),

 (13) Bumi yang Tentram (Atappā),

 (14) Bumi yang Sangat Indah (Sudassā),

 (15) Bumi Penglihatan Jernih (Sudassī), dan

 (16) Bumi yang Tertinggi (Akaniṭṭhā).
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(E)	Bumi	Lingkup	Nonmateri	(Arūpāvacarabhūmi)

Berlokasi di atas Bumi Lingkup Materi-Halus, alam ini terdiri 

dari empat tingkatan yang merupakan alam buat mereka yang di 

kehidupan sebelumnya menguasai jhāna nonmateri hingga di detik-

detik menjelang kematiannya. Masing-masing dari pencapaian jhāna 

nonmateri menghasilkan kelahiran di tingkatan alam nonmateri yang 

terkait. Dikatakan sebagai alam nonmateri karena makhluk yang 

terlahir di alam ini tidak memiliki tubuh jasmani sama sekali. 

Eksistensi kehidupan mereka hanyalah berupa fenomena mental 

Gambar 4.
Bumi Lingkup Materi-Halus (16)
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atau batin. Dua guru meditasi Pangeran Siddhattha terlahir di alam-

alam ini. Āḷāra Kālāma lahir di Bumi Landasan Ketiadaan-Apa-pun, 

sedangkan Uddaka Rāmaputta lahir di Bumi Landasan Bukan-

Persepsi-dan-Bukan-Nonpersepsi.

Empat Bumi Lingkup Nonmateri adalah: 

i.  Bumi Landasan Ruang Tanpa-Batas 

(Ākāsānañcāyatanabhūmi).

ii.  Bumi Landasan Kesadaran Tanpa-Batas 

(Viññāṇañcāyatanabhūmi).

iii.  Bumi Landasan Ketiadaan-Apa-pun 

(Ākiñcaññāyatanabhūmi).

iv.  Bumi Landasan Bukan-Persepsi-dan-Bukan-Nonpersepsi   

(Nevasaññānāsaññāyatanabhūmi).
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Kehancuran	Alam	Semesta	

Alam kemilau yang berseri (Ābhassarā) sering disebut di kitab 

saat menjelaskan mengenai kehancuran alam semesta. Buddhisme 

menjelaskan bahwa alam semesta senantiasa mengalami proses 

perubahan setiap saat; hancur dan kemudian terbentuk lagi, hancur 

lagi dan kemudian terbentuk kembali demikian seterusnya. Dengan 

kata lain, kita tidak mengenal kiamat sebagai akhir dari kehidupan 

dan alam semesta ini. Visuddhimagga menyebutkan empat periode 

perubahan alam semesta, yaitu:

v Periode kehancuran (saṃvaṭṭa), berasal dari kata Pāḷi 

saṃvaṭṭati yang berarti berputar ke belakang. Di dalam 

periode ini, alam semesta terus menerus mengalami 

penyusutan (parihāyamāna) dalam jangka waktu yang 

lama sekali.

v Periode diam atau stabil dalam keadaan hancur 

(saṃvaṭṭaṭṭhāyī). Periode ini juga termasuk ke dalam 

periode kehancuran—di dalam periode ini alam semesta 

berada dalam kehancuran dalam jangka waktu yang lama 

sekali.

v Periode terbentang, mengembang atau pembentukan 

kembali (vivaṭṭa). Di dalam periode ini alam semesta 

tumbuh berkembang (vaḍḍhamāna) dalam satu proses 

yang sangat lama.

v Periode kestabilan setelah perkembangan (vivaṭṭaṭṭhāyī). 

Alam semesta berada dalam keadaan seperti ini untuk 

jangka waktu yang sangat lama.

 Ketika alam semesta mengalami kehancuran yang 

disebabkan oleh api, maka seluruh alam kehidupan di bawah alam 
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Ābhassara hancur. Ketika alam semesta hancur oleh air maka semua 

alam kehidupan di bawah Alam Subhakiṇhā hancur. Selanjutnya, 

ketika alam semesta hancur oleh angin maka semua alam di bawah 

Alam Vehapphalā hancur.

 Lalu, bagaimana makhluk yang tinggal di alam-alam tersebut 

selamat dari kehancuran alam semesta? Para dewa dari alam dewa 

lingkup-indriawi yang disebut pasukan untuk dunia (lokabyūha) 

mengetahui bahwa di akhir dari seratus ribu tahun akan muncul 

putaran-dunia (kappa) baru. Dengan air mata bercucuran dan 

mengenakan pakaian seadanya, mereka, kemudian, memberitahu 

manusia-manusia di bumi, “Seratus ribu tahun lagi dunia akan hancur. 

Bahkan samudra akan mengering; tanah-besar (mahāpathavī) dan 

Gunung Meru akan hancur. Kehancuran ini akan terjadi hingga ke 

alam brahmā. Kembangkan mettā, karuṇā, muditā dan upekkhā. 

Rawatlah ibu dan ayahmu. Hormatilah orang yang lebih tua di garis 

keturunanmu!” Ketika orang-orang mendengar ini, sebagian besar 

dari mereka merasa tergugah (saṃvega). Mereka menjadi ramah dan 

saling berbuat kebajikan dengan penuh mettā, karuṇā, muditā dan 

upekkhā. 

Sebagai akibat dari kebajikan tersebut mereka terlahir di alam 

dewa lingkup-indriawi. Di sana mereka kemudian bermeditasi 

dengan menggunakan kasiṇa angin hingga mencapai jhāna. Singkat 

cerita sebagian besar makhluk akhirnya bisa terlahir di alam brahmā 

yang tidak terkena dampak kehancuran alam semesta ini. Hanya 

sebagian kecil makhluk yang tidak bisa terlahir di alam brahmā, yaitu 

mereka yang terlahir di Neraka Avīci akibat pandangan-salah dengan 

konsekuensi yang pasti (niyatamicchādiṭṭhi). Makhluk-makhluk 

ini—sebagai akibat kamma tidak baiknya yang sangat kuat 
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tersebut—harus mengalami penderitaan yang sangat panjang dan 

bahkan harus tetap berlanjut ketika alam semesta mengalami 

kehancuran. Di saat makhluk-makhluk lain bisa menyelamatkan diri 

dan terlahir di alam brahmā yang tidak terkena dampak kehancuran, 

mereka—ketika Neraka hancur—pindah ke Neraka Besar yang 

terletak di antara dua dunia (lokantarika). Menurut Buddhisme, di 

antara setiap tiga cakrawala³² selalu ada alam tersebut yang 

merupakan alam Neraka seluas delapan ribu yojana. Di alam tersebut 

tidak terdapat bumi di bawahnya maupun cahaya dari matahari dan 

bulan di atasnya. Alam tersebut selalu berada dalam keadaan terbuka 

(niccavivaṭa) dan gelap gulita—tanpa cahaya apa pun yang bisa 

masuk dan bahkan kesadaran-mata pun tidak bisa muncul. Di alam 

seperti inilah makhluk yang terikat pada pandangan-salah harus 

melanjutkan buah kamma-nya tersebut. Kitab komentar dari 

Acchariyābbhuta Sutta menambahkan bahwa makhluk yang terlahir 

di sana adalah akibat melakukan kesalahan berat dan sangat kasar 

yang dilakukan seseorang kepada orangtua, pertapa dan brahmana 

yang berbudi  luhur  (bhār iyaṃ dāruṇaṃ mātāpi tūnaṃ 

dhammikasamaṇabrāhmaṇā-nañca upari aparādhaṃ).³³

 Kembali lagi, ketika pada akhirnya alam semesta hancur, 

kehancuran ini bukanlah kekal dan abadi. Kehancuran alam semesta 

adalah awal dari terbentuknya alam semesta sesuai dengan empat 

periode kehancuran dan pembentukan kembali di atas.

 Visuddhimagga, bab tentang uraian pengetahuan yang lebih 

tinggi (Abhiññāniddesa) dan di subbagian pembahasan tentang 

pengetahuan memori kehidupan lampau (Pubbenivāsā-

³² Setara dengan antar galaksi.
³³ MA 4:178.
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nussatiñāṇakathā)  menguraikan proses kehancuran dan 

pembentukan alam semesta dengan sangat lengkap. Informasi-

informasi yang disampaikan berasal dari ingatan tentang apa yang 

telah terjadi di masa lampau; dan tentu saja kejadian seperti itu akan 

bisa berulang di masa depan. Informasi-informasi di atas berasal dari 

kitab ini.

 Lebih jauh lagi, disampaikan bahwa pada satu masa, di akhir 

dari periode yang sangat panjang, bumi akan kekeringan karena 

tidak ada hujan yang turun. Pada masa tersebut kemudian matahari 

kedua muncul! Siang dan malam sudah tidak bisa dibedakan lagi 

karena ketika satu matahari tenggelam maka matahari kedua terbit! 

Efek dari kejadian ini adalah air-air di sungai pun mengering—kecuali 

lima sungai besar, yaitu Gaṅga, Yamunā, Sarabhu, Sarassatī dan Mahī. 

Kondisi ini bertahan untuk jangka waktu yang lama, dan di akhir dari 

periode ini matahari ketiga muncul. Dengan munculnya matahari 

ketiga maka lima sungai besar pun kering kerontang. Situasi seperti 

ini berlangsung lama sekali, dan di akhir periode yang sangat lama ini 

matahari keempat muncul. Efek dari kemunculannya adalah 

mengeringnya tujuh danau besar di Himalaya yang menjadi sumber 

air bagi sungai-sungai besar. Kemudian, tiba waktunya ketika 

matahari kelima muncul yang berdampak tiadanya air di samudra 

besar—bahkan tidak ada cukup air untuk membasahi satu ruas jari. 

Setelah jangka waktu yang lama matahari keenam muncul. 

Kemunculannya menyebabkan seluruh cakrawala (sakalacakkavāḷa) 

menjadi asap atau kabut (dhūma); semua cairan dan bahkan embun 

(sineha) pun menguap. Situasi seperti ini juga terjadi di satu triliun 

cakrawala (koṭisatasahassacakkavāḷa).

 Setelah jangka waktu yang sangat lama, matahari ketujuh 

pun muncul. Dampak kemunculan tujuh matahari menyebabkan 
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seluruh cakrawala dan satu triliun cakrawala yang lain terbakar. 

Bahkan puncak Gunung Meru pun terbakar hingga lenyap di 

angkasa. Api terus membakar ke atas hingga berhenti di Alam 

Ābhassarā. Sepanjang formasi-formasi yang telah terbentuk, yang 

sekecil atom, tidak lenyap; akan tetapi hanya lenyap ketika semua 

formasi telah berakhir—seperti api yang membakar mentega dan 

minyak; abu pun tidak tersisa.³⁴ Angkasa bagian atas dengan angkasa 

di bawahnya menjadi satu—berada dalam kegelapan yang hebat 

(heṭṭhāākāsena saha upariākāso eko hoti mahandhakāro).

 Kemudian, setelah jangka waktu yang lama, awan besar 

(mahāmegha) muncul. Pertama-tama hujan turun dengan sangat 

lembut. Kemudian hujan turun dengan sangat lebatnya, seukuran 

tangkai lili air, tulang, alu, batang pohon kelapa sawit dan lebih lagi 

(kumudanāḷayaṭṭhimusalatālakkhandhā-dippamāṇāhi dhārāhi 

vassantodhārāhi vassanto). Hujan menggenangi (pūreti) semua 

wilayah yang telah terbakar di satu triliun cakrawala hingga mereka 

semua lenyap. Lalu, angin di bawah dan di sekeliling air tersebut 

“bangkit,” membuatnya padat dan bulat seperti setetes air di daun 

teratai (taṃ udakaṃ heṭṭhā ca     tiriyañca vāto samuṭṭhahitvā ghanaṃ

karoti parivaṭumaṃ paduminipatte Setelah air udakabindusadisaṃ). 

dipadatkan oleh udara dan berkurang, secara bertahap air pun 

menyusut. Ketika terus menyusut maka alam brahmā (muncul) di 

dalam tempatnya, alam-alam dewa muncul di tempatnya—di empat 

alam dewa lingkup-indriawi yang di atas³⁵ (otiṇṇe otiṇṇe udake 

³⁴ Sā	yāva	aṇumattampi	saṅkhāragataṃ	atthi,	tāva	na	nibbāyati.	Sabbasaṅkhāraparikkhayā	
pana	sappitelajhāpanaggisikhā	viya	chārikampi	anavasesetvā	nibbāyati.

³⁵ Pada masa-masa awal yang muncul hanyalah empat alam dewa lingkup-indriawi yang 
teratas, yaitu alam-alam dewa Yāmā, Tusitā, Nimmānarati dan Paranimmitavasavattı.̄  
Sementara itu, dua alam yang di bawahnya, Cātumahārājikā dan Tāvatiṃsā, belum muncul 
karena lokasinya yang menempel bumi/tanah.
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brahmalokaṭṭhāne brahmalokā,  upari  catukāmāvacara-

devalokaṭṭhāne ca devalokā pātubhavanti). Ketika air yang padat 

terus menyusut hingga mencapai permukaan tanah atau bumi 

seperti di saat-saat awal (purimapathaviṭṭhāna), angin yang sangat 

kencang menghentikan proses penyusutan tersebut. Ketika esens air 

habis, “cita rasa tanah” (humus) muncul di atasnya —yang memiliki 

warna, aroma dan rasa seperti membran yang menutupi nasi susu 

yang mengering (madhurodakaṃ parikkhayaṃ gacchamānaṃ upari 

rasapathaviṃ samuṭṭhāpeti. sā vaṇṇasampannā ceva hoti 

gandharasasampannā ca  upari  viya).nirudakapāyāsassa paṭalaṃ

 Kemudian makhluk-makhluk yang lahir di alam Brahmā 

Ābhassarā meninggal, karena habisnya usia atau habisnya kebajikan, 

dan terlahir di bumi—manusia. Peristiwa ini terjadi di periode 

pembentukan kembali (vivaṭṭa). Pada awalnya mereka bercahaya 

oleh dirinya sendiri dan berjalan di angkasa (te honti sayaṃpabhā 

antalikkhacarā). Lambat laun, oleh karena dikuasai oleh nafsu 

(taṇhābhibhūta) maka cahaya tubuhnya lenyap dan berubah menjadi 

gelap. Dari sinilah kehidupan manusia dan eksistensi alam semesta 

dimulai lagi.  Para makhluk kembali digerakkan oleh kamma-kamma-

nya, sedangkan alam semesta bergerak dengan mengikuti hukum-

hukumnya sendiri. Jadi, sekali lagi, kehancuran atau kiamat menurut 

Buddhisme bukanlah akhir dari segala-galanya melainkan awal dari 

terbentuknya alam semesta yang baru.

 Demikianlah, kita hingga saat ini masih berada di dalam 

saṃsāra. Berputar-putar dari satu kelahiran ke kelahiran selanjutnya. 

Kadang kita lahir di alam rendah, kadang di alam yang lebih tinggi. Di 

alam mana pun kita terlahir, di sana ada penderitaan. Demikianlah ciri 

dari saṃsāra. Di antara 31 alam kehidupan, hampir semua sudah 
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pernah kita tempati. Dengan kata lain, kita sudah pernah terlahir di 

semua alam kehidupan kecuali lima Bumi Kediaman Murni 

(Suddhāvāsā). Kenapa demikian? Karena apabila kita sudah pernah 

terlahir di alam-alam tersebut maka saat ini kita sudah tidak berada di 

Bumi Manusia lagi. Mereka yang terlahir di Bumi Kediaman Murni 

akan mencapai tingkat kesucian arahatta di alam-alam tersebut dan 

kemudian, dari sana, keluar dari saṃsāra.

Rentang	Kehidupan	di	31	Alam	Kehidupan

Makhluk yang lahir di alam Neraka tidak memiliki batas 

rentang kehidupan yang pasti. Kamma tidak baik yang menghasilkan 

kelahiran di Neraka mempunyai kekuatan yang bervariasi. Ada yang 

membuahkan kehidupan hanya untuk tujuh hari saja dan kemudian 

keluar dari Neraka—terlahir di alam lain. Ada juga kamma tidak baik 

yang sangat kuat sehingga mampu membuahkan kehidupan di 

Neraka dalam jangka waktu yang lama—berjuta atau bahkan 

bermiliar tahun. Walaupun demikian hendaknya dipahami bahwa 

kehidupan di Neraka tidak abadi. Apabila buah dari kamma tidak 

baiknya habis maka makhluk akan terlahir di alam yang lain. Di tiga 

alam apāya lainnya, rentang kehidupan juga tidak pasti.

Rentang kehidupan di Bumi Manusia juga bervariasi—bisa 

sampai ribuan tahun, tidak terhingga atau bahkan hanya sepuluh 

tahun. Alam-alam di atas Bumi Manusia memiliki rentang usia yang 

pasti.

Dewa Cātumahārājikā memiliki rentang usia sembilan juta 

tahun manusia. Dewa-dewa lingkup-indriawi di atasnya memiliki 

rentang usia empat kali rentang usia dewa di alam di bawahnya. Jadi, 
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dewa yang berada di alam Tāvatiṃsā memiliki rentang usia 36 juta 

tahun manusia. Dewa Yāmā memiliki rentang usia 144 juta tahun 

manusia. Tusitā memiliki rentang usia 576 juta tahun manusia. 

Nimmānarati memiliki rentang usia 2.304.000.000 tahun manusia. 

Paranimmitavasavattī memiliki rentang usia 9.216.000.000 tahun 

manusia.

Di Gambar 6 kita melihat ada kolom untuk tahun 

surgawi—selain kolom tahun manusia. Angka di kolom tahun 

surgawi setara dengan angka di kolom tahun manusia. Jadi, apabila 

rentang usia Cātumahārājikā adalah 9 juta tahun manusia, maka 

angka tersebut setara dengan 500 tahun surgawi. Untuk Tāvatiṃsā 

adalah 1.000 tahun surgawi; Yāmā adalah 2.000 tahun surgawi; Tusitā 

adalah 4.000 tahun surgawi; Nimmānarati adalah 8.000 tahun 

surgawi dan Paranimmitavasavattī adalah 16.000 tahun surgawi. 

Apabila Anda perhatikan, tolok ukur tahun manusia meningkat 

empat kali untuk alam di atasnya, tetapi untuk tahun surgawi 

meningkat hanya dua kali untuk alam di atasnya. 

Perbedaan ini terjadi karena di tahun manusia kita 

menggunakan standar yang tetap, yaitu tahun manusia. Sedangkan di 

tahun surgawi, angka-angkanya tidak menggunakan standar yang 

tetap. Dengan kata lain, rentang usia dewa Cātumahārājika adalah 500 

tahun surga itu sendiri—Cātumahārājikā. Sedangkan rentang usia 

dewa di Tāvatiṃsā adalah 1.000 tahun surga Tāvatiṃsā; bukan tahun 

surga Cātumahārājikā. Apabila disetarakan dengan menggunakan 

standar tahun surga Cātumahārājikā maka rentang usia dewa di 

Tāvatiṃsā adalah 2.000 tahun. Demikian pula dengan rentang usia 

Yāmā adalah 2.000 tahun surga Yāmā. Rentang usia dewa-dewa Tusitā 

adalah 4.000 tahun surga Tusitā; Nimmānarati adalah 8.000 tahun 

surga Nimmānarati; Paranimmitavasavattī adalah 16.000 tahun surga 

Paranimmitavasavattī.
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Gambar 6.
 Rentang-kehidupan di Enam Alam Dewa

Selanjutnya, rentang usia Brahmapārisajjā adalah 1/3 eon 

yang tidak terhitung lamanya (asaṅkheyya kappa). Untuk 

Brahmapurohitā adalah 1/2 eon yang tidak terhitung lamanya 

(asaṅkheyya kappa); sedangkan untuk Mahābrahmā adalah satu eon 

yang tidak terhitung lamanya (asaṅkheyya kappa). Itu adalah rentang 

usia untuk tingkatan alam jhāna pertama.

 Sekarang untuk tingkatan alam jhāna kedua. Untuk 

Parittābhā adalah 2 kappa; Appamāṇābhā adalah 4 kappa dan untuk 

Ābhassarā adalah 8 kappa. Istilah kappa di sini dan di alam-alam 

berikutnya juga disebut sebagai eon-besar (mahākappa).

Di tingkatan alam jhāna ketiga, untuk Parittasubhā adalah 16 

kappa; Appamāṇasubhā adalah 32 kappa dan Subbakiṇhā adalah 64 

kappa.

 Di tingkatan alam jhāna keempat, Vehapphalā dan 

Asaññasattā memiliki rentang usia yang sama, yaitu 500 kappa. 
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50 500 9.000.000

100 1.000 36.000.000

200 2.000 144.000.000

400 4.000 576.000.000

800 8.000 2.304.000.000

1.600 16.000 9.216.000.000

Satu	Hari	
Surgawi	dalam	
Tahun	Manusia

Tahun	
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Tahun	
Manusia

Bumi Empat Maharaja
(Cātumahārājikā)

Bumi Tiga Puluh Tiga Dewa
(Tāvatiṃsā)

Bumi Dewa Yāma
(Yāmā)

Bumi yang Sangat Menyenangkan
(Tusitā)

Bumi Para Dewa yang 
Bersenang-senang dalam Penciptaan 
(Nimmānarati)

Bumi Para Dewa yang Mengendalikan 
Ciptaan-Ciptaan Dewa Lain 
(Paranimmitavasavattī)
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Kemudian, untuk lima alam Suddhāvāsā; Avihā adalah 1.000 kappa, 

Atappā adalah 2.000 kappa, Sudassā adalah 4.000 kappa, Sudassī 

adalah 8.000 kappa dan Akaniṭṭhā adalah 16.000 kappa.

 Selanjutnya adalah rentang usia di alam nonmateri. 

Ākāsānañcāyatana adalah 20.000 kappa, Viññāṇañcāyatana adalah 

40.000 kappa, Ākiñcaññāyatana adalah 60.000 kappa dan 

Nevasaññānāsaññāyatana adalah 84.000 kappa.

Tentang	Siklus	Dunia	(Kappa)

Di Kappa Sutta,³⁶ Buddha menyatakan bahwa di dalam satu 

siklus dunia (kappa/eon) terdapat empat jangka waktu yang tak 

terhitung lamanya (asaṅkheyya), yaitu periode yang sangat 

lama—merujuk kepada empat periode di dalam satu siklus dunia. 

Empat jangka waktu yang tak terhitung lamanya tersebut adalah 

periode di mana siklus dunia berputar ke belakang atau hancur 

(saṃvaṭṭati); periode di mana siklus dunia diam dalam keadaan 

hancur (saṃvaṭṭo tiṭṭhati); periode di mana siklus dunia memulai lagi 

atau mengembang (vivaṭṭati) dan periode di mana siklus dunia diam 

dalam keadaan mengembang (vivaṭṭo tiṭṭhati). Empat periode ini 

sama dengan empat periode yang sudah kita bahas ketika 

membicarakan kiamat menurut Buddhisme.

 Di sutta ini, Buddha mengatakan bahwa tiap-tiap dari empat 

periode tersebut tidak mudah untuk dihitung—sekian tahun, sekian 

ratus tahun, sekian ribu tahun atau sekian ratus ribu tahun (taṃ na 

sukaraṃ saṅkhātuṃ — ettakāni vassānīti vā, ettakāni vassasatānīti vā, 

ettakāni vassasahassānīti vā, ettakāni vassasatasahassānīti vā).

³⁶ AN 4.156.
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 Jadi, sekarang kita mengenal terminologi baru, yaitu eon 

yang tak terhitung lamanya (asaṅkheyya kappa). Empat asaṅkheyya 

kappa setara dengan satu siklus dunia atau eon (kappa). Siklus dunia 

sering dinamakan siklus dunia besar (mahākappa). 

 Sekarang, mungkin Anda ingin tahu berapa lama 

sesungguhnya satu kappa. Di Pabbata Sutta,³⁷ Buddha menjelaskan 

jangka waktu satu kappa bahkan lebih lama dari waktu yang 

dibutuhkan oleh seorang lelaki untuk menghancurkan sebuah 

gunung karang yang besar (mahāselo pabbato) dengan panjang satu 

yojana, lebar satu yojana dan tinggi satu yojana dengan cara setiap 

seratus tahun sekali menggosok gunung tersebut dengan kain dari 

Kāsī (kāsikena vatthena  sakiṃ sakiṃ parimajjeyya). Demikianlah 

ekspresi yang digunakan oleh Buddha untuk menggambarkan 

betapa lamanya satu kappa. Sangat lama sekali! Kita telah 

mengembara di pusaran saṃsāra ini selama beratus-ratus ribu kappa 

lamanya. Kapankah kita akan mengakhirinya? Kita hanya bisa 

mengakhirinya dengan memunculkan Jalan dan Buah arahatta. Inilah 

yang hendaknya kita perjuangkan. 

Momen	Kemunculan	Buah	Kamma

 Sebelum membahas mengenai tipe-tipe kamma, ada 

baiknya kita memahami momen kemunculan buah kamma. Kamma 

berbuah di dua saat yaitu: 

 v Momen yang pertama adalah momen kemunculan kelahiran-

kembali dengan cara memunculkan kesadaran penyambung-

kelahiran-kembali. Menurut Buddhisme, kelahiran-kembali 

adalah munculnya tiga hal dalam waktu yang bersamaan, 

yaitu (1) kesadaran penyambung-kelahiran-kembali,            

³⁷ SN 15.5.
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(2) faktor-faktor-mental yang muncul bersama kesadaran 

penyambung-kelahiran-kembali, dan (3) tiga kelompok 

materi (kalāpa) yang lahir dari kamma, yaitu deka-tubuh 

(kāyadassaka), deka-jenis-kelamin (bhāvadassaka) dan deka-

landasan (vatthudassaka). 

v Momen yang kedua adalah di momen kejadian yang muncul 

di sepanjang kehidupan (pavatti). Kamma terus menerus 

berbuah di sepanjang kehidupan berupa kemunculan 

kesadaran-kesadaran resultan yang menangkap objek 

pancaindra dan objek batin. Sesaat setelah kelenyapan 

kesadaran penyambung-kelahiran-kembali, seseorang 

senantiasa memetik buah kamma hingga munculnya 

kesadaran kematian yang mengakhiri kehidupan saat ini.

Jadi demikianlah saat-saat di mana kamma membuahkan 

hasil. Di momen yang pertama hanya ada satu kamma yang berbuah  

berupa kemunculan kesadaran-penyambung-kelahiran-kembali, 

faktor-faktor-mental dan beberapa fenomena materi atau tubuh 

jasmani. Akan tetapi di sepanjang kehidupan, seperti yang kita alami 

setiap hari, dalam waktu satu menit bisa muncul buah kamma. Tidak 

hanya memetik buah kamma, setiap saat kita juga menanam biji 

kamma baru yang muncul melalui reaksi-reaksi kita terhadap objek 

pancaindra dan objek batin atau mental. 

Pada saat Anda melihat ke arah saya, reaksi Anda terhadap 

saya yang muncul dari pandangan tersebut adalah kamma baru yang 

terbentuk. Reaksi terhadap suara yang Anda dengar juga merupakan 

kamma baru. Demikian pula dengan reaksi-reaksi Anda terhadap 

objek-objek yang lain. Jadi, semua reaksi-reaksi Anda terhadap objek 

yang muncul di enam pintu—pintu-mata, -telinga, -hidung, -lidah,    

-tubuh dan juga pintu-batin—adalah kamma-kamma baru. 
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Jadi, jangan keliru memahami fenomena kehidupan. Ketika 

Anda sedang sedih, “Aduh, saya sedih sekali karena buah kamma tidak 

baik saya sedang berbuah,” sebenarnya kesedihan tersebut bukanlah 

buah kamma tidak baik melainkan kamma baru yang tercipta. Kesedihan 

tersebut muncul sebagai reaksi Anda terhadap pengalaman kehidupan 

yang sedang terjadi. Kesedihan tersebut adalah pilihan Anda. Anda 

sesungguhnya bisa memilih untuk bereaksi dengan cara yang positif dan 

sabar menerima kejadian tersebut. Dengan demikian Anda terhindar 

dari kesedihan—terhindar dari kamma tidak baik, misalnya dengan 

tetap tersenyum dan memaafkan seseorang yang mengejek atau 

memarahi Anda.

Apakah sesungguhnya kita harus membalas kemarahan 

dengan kemarahan? Apabila kita renungkan dengan saksama 

sesungguhnya yang mempunyai masalah adalah dia yang marah. Dia 

patut dikasihani karena hatinya sedang terbakar dan menderita. 

Kemarahan bukanlah masalah antar dua orang melainkan murni 

problem internal seseorang—dia dengan dirinya sendiri. Jika Anda 

marah-marah maka itu adalah murni problem Anda sendiri—bukan 

problem Anda dengan orang lain. Karena sesungguhnya Anda 

mempunyai pilihan untuk tidak marah tetapi secara keliru Anda 

memilih untuk marah. Bereaksi secara positif adalah yang hendaknya 

kita latih secara terus-menerus. Semakin hari kita harus semakin 

mahir dalam menyikapi pengalaman kehidupan secara positif. Hidup 

akan menjadi lebih ringan jika reaksi-reaksi negatif sudah semakin 

jarang muncul di arus batin kita. Hati pun akan sering berada di dalam 

ketenangan dan kedamaian.
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     EKARANG kita akan membahas 

empat klasifikasi kamma yang masing-masing terdiri dari empat jenis; 

dengan demikian kita mendapatkan enam belas jenis kamma. Empat 

klasifikasi kamma adalah sebagai berikut:

I. Berdasarkan fungsi (kiccavasa).

II. Berdasarkan urutan kematangan (pākadānapariyāya).

III. Berdasarkan waktu kematangan (pākakālavasa ).

IV. Berdasarkan tempat kematangan (pākaṭhānavasa).
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I.		 Berdasarkan	Fungsi

Klasifikasi pertama, berdasarkan fungsinya kamma 

dibedakan menjadi empat, yaitu:

(1) Kamma produktif (janaka kamma);

(2) Kamma suportif (upatthambhaka kamma);

(3) Kamma represif (upapīḷaka kamma); dan

(4) Kamma destruktif (upaghātaka kamma).
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I.1.	Kamma	Produktif	 

Sesuai dengan namanya, kamma ini mempunyai potensi 

untuk memproduksi atau memberikan hasil berupa kemunculan efek 

atau buah kamma. Kamma produktif menghasilkan buah kamma di 

dua momen, yaitu:

v  Momen kelahiran-kembali (paṭisandhi); dan

v  Momen kejadian-kejadian di sepanjang kehidupan (pavatti)

 Di momen kelahiran-kembali, buah kamma muncul berupa 

kemunculan kesadaran-penyambung-kelahiran-kembali, faktor-

mental yang terkait dan tiga kelompok materi—deka-tubuh, deka-

jenis-kelamin dan deka-landasan.

Gambar 7.
 Kuartet Kamma (Kammacatukka)
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Berdasarkan fungsi 
(Kiccavasa)

Kamma produktif (Janaka)

Kamma suportif (Upatthambhaka)

Kamma represif (Upapīḷaka)

Kamma destruktif (Upaghātaka)

Berdasarkan 
urutan kematangan
(Pākadānapariyāya)

Kamma berat (Garukakamma)

Kamma yang dekat dengan kematian (Āsannakamma)

Kamma yang biasa dilakukan (Āciṇṇakamma)

Kamma cadangan (Kaṭattākamma)

Kuartet	Kamma
(Kammacatukka)

Berdasarkan 
waktu kematangan 
(Pākakālavasa)

Kamma yang buahnya dialami di kelahiran ini 
(Diṭṭhadhammavedanīyakamma)

Kamma yang buahnya dialami di kelahiran berikutnya 
(Upapajjavedanīyakamma)

Kamma yang buahnya senantiasa mengikuti 
(Aparāpariyavedanīyakamma)

Kamma yang sudah tidak berpotensi lagi 
(Ahosikamma)

Berdasarkan 
tempat kematangan 
(Pākaṭhānavasa)

Kamma	tidak-baik (Akusalakamma)

Kamma	baik lingkup-indriawi 
(Kāmāvacarakusalakamma)

Kamma	baik lingkup materi-halus 
(Rūpāvacarakusalakamma)

Kamma	baik lingkup nonmateri 
(Arūpāvacarakusalakamma)



 Sedangkan di momen kejadian ( ) ,  pavatti kamma 

memfasilitasi kemunculan objek-objek pancaindra dan objek-batin 

berupa kemunculan kesadaran-kesadaran resultan yang menikmati 

objek-objek tersebut. Kejadian ini berlangsung sejak kelenyapan 

kesadaran penyambung-kelahiran-kembali hingga kemunculan 

kesadaran kematian. Di dalam kehidupan sehari-hari, buah  kamma

muncul berupa kejadian-kejadian yang kita alami melalui melihat, 

mendengar, mencium, mengecap, menyentuh dan memikirkan 

sesuatu. Semua itu adalah pengalaman kehidupan yang senantiasa 

muncul di setiap momen kehidupan kita. Dengan kata lain, di setiap 

momen kita selalu memetik buah dari  yang telah kita perbuat kamma

di masa lampau. 

  produktif adalah  baik atau  tidak baik Kamma kamma kamma

yang membentuk lima agregat, empat agregat atau satu agregat di 

salah satu dari dua momen di atas. Manusia adalah makhluk dengan 

lima agregat—agregat materi atau tubuh jasmani, agregat perasaan, 

agregat persepsi, agregat formasi-batin dan agregat kesadaran. 

Selain makhluk dengan lima agregat, kita juga mengenal makhluk 

yang hanya mempunyai empat agregat saja, yaitu makhluk yang lahir 

di alam brahmā nonmateri  Brahmā nonmateri tidak mempunyai .

tubuh jasmani; dengan demikian lima agregat dikurangi satu agregat 

tubuh jasmani menjadi empat agregat. Empat agregat tersebut 

adalah agregat-mental ( ). Selain makhluk dengan nāmakkhandha

lima dan empat agregat, masih ada lagi makhluk yang hanya 

mempunyai satu agregat saja, yaitu makhluk tanpa-batin 

(asaññasattā). Makhluk tanpa-batin hanya mempunyai satu agregat 

tubuh jasmani saja. Jadi, di momen kelahiran-kembali, kamma 

memproduksi agregat-agregat tersebut di atas.
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 Momen kedua di mana kamma menghasilkan buah adalah di 

momen kejadian sehari-hari. Kamma produktif mempunyai 

kemampuan untuk terus-menerus membentuk tubuh jasmani dan 

memunculkan kesadaran-kesadaran resultan yang menikmati objek-

objeknya. Demikianlah efek dari kamma produktif yang bisa muncul 

di dua momen—kelahiran-kembali dan kejadian di kehidupan 

sehari-hari.

Jāṇussoṇi	Sutta

 Jāṇussoṇi Sutta³⁸ memberikan informasi kepada kita betapa 

kamma berdana saja tidaklah cukup. Selain berdana kita juga harus 

menjadi seorang yang bermoral—mengamalkan sīla.

 Ketika menjawab pertanyaan Brahmana Jāṇussoṇi tentang 

sesuatu yang tidak mungkin terjadi ( ), Buddha menjelaskan, aṭṭhāna

seseorang yang menjadi pembunuh ( ), pencuri pāṇātipātī

( ), yang gemar berzina ( ), yang berkata ādinnādānī kāmesumicchācārī

bohong ( ), yang memfitnah ( ), yang berkata-musāvādī pisunāvāco

kata kasar ( ), yang suka omong kosong ( ), pharusāvāco samphappalāpī

yang tamak ( ), yang mempunyai pikiran jahat abhij jhālu

( )  dan yang berpandangan-salah ( ); byāpannacitto micchādiṭṭhiko

tetapi dia adalah seorang dermawan dalam hal makanan, minuman, 

pakaian, kendaraan, untaian bunga, wewangian, kosmetik, ranjang, 

tempat tinggal dan lampu penerangan kepada pertapa atau 

brahmana (so dātā hoti samaṇassa vā brāhmaṇassa vā annaṃ pānaṃ 

vatthaṃ yānaṃ mālāgandhavilepanaṃ seyyāvasathapadīpeyyaṃ . )

Untuk orang-orang seperti ini, ketika meninggal dunia maka dia akan 

³⁸ AN 10.177
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terlahir sebagai gajah, kuda, sapi atau ayam yang mempunyai 

kehidupan yang baik—di sana dia menerima makanan, minuman, 

untaian bunga dan berbagai macam perhiasan lainnya (so tattha 

lābhī hoti   kammaannassa pānassa mālānānālaṅkārassa). Jadi,  tidak 

baiknya sebagai pembunuh dan lain-lain berfungsi sebagai kamma 

produktif yang berbuah di momen kelahiran-kembali dengan 

menghasilkan kelahiran sebagai binatang; sedangkan kamma 

baiknya sebagai dermawan berfungsi sebagai  produktif yang kamma

berbuah di sepanjang kehidupan.

 Meskipun hal berikut ini tidak ada di sutta, tetapi kita bisa 

menduga apabila skenarionya dibalik; kedermawanannya berfungsi 

sebagai kamma baik atau kamma produktif yang menghasilkan 

kelahiran kembali sedangkan kamma tidak baiknya berfungsi 

sebagai kamma produktif yang menghasilkan buah di sepanjang 

kehidupan; di dalam skenario ini maka kedermawanan dia akan 

menghasilkan kelahiran di Bumi Manusia, tetapi karena ada kamma 

tidak baik yang berfungsi sebagai kamma produktif di sepanjang 

kehidupan maka kehidupan dia sebagai manusia akan penuh dengan 

kesulitan—umur pendek, sakit-sakitan, miskin, susah mencari 

pekerjaan, kehidupan rumah tangga tidak bahagia, tidak dipercaya 

oleh teman-temannya, sering ditipu, bodoh dan lain-lain. Dari dua 

kejadian ini ternyata tidak ada yang menyenangkan—menjadi 

binatang yang hidupnya nyaman dan menjadi manusia yang 

hidupnya tidak nyaman. 

Kehidupan mana yang akan Anda pilih? Tentu saja dua-

duanya tidak kita inginkan. Kita menginginkan kehidupan di Bumi 

Manusia atau di atasnya dan juga mempunyai kualitas kehidupan 

yang baik—panjang umur, sehat, berkecukupan, rumah-tangga 
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bahagia, banyak mempunyai teman dan dipercaya oleh teman-

teman, pandai, bijaksana dan seterusnya. Kehidupan seperti itu tentu 

saja diidam-idamkan oleh setiap manusia. Lalu, untuk mendapatkan 

kehidupan yang demikian, apa yang harus kita lakukan? Jāṇussoṇī 

Sutta mengajarkan kepada kita bahwa menjadi seorang yang murah 

hati saja tidak cukup! Selain murah hati, kita juga harus menjadi 

manusia yang bermoral—yang mengamalkan sīla! Di bawah ini 

adalah penjelasan dari Buddha:

 Seseorang menghindari hal-hal berikut ini: pembunuhan 

makhluk hidup, pencurian, perzinaan, kebohongan, fitnah, kata-kata 

kasar, omong-kosong, tamak, pikiran jahat; dan memiliki 

pandangan-benar; serta dermawan dalam hal makanan, minuman, 

pakaian, kendaraan, untaian bunga, wewangian, kosmetik, ranjang, 

tempat tinggal dan lampu penerangan kepada pertapa atau 

brahmana. 

Orang-orang seperti ini setelah meninggal dunia akan terlahir 

di Bumi Manusia atau alam dewa. Di alam-alam tersebut dia akan 

menikmati lima jalinan kenikmatan pancaindra untuk manusia 

(mānusakānaṃ pañcannaṃ kāmaguṇānaṃ) atau lima jalinan 

kenikmatan pancaindra surgawi (dibbānaṃ pañcannaṃ 

kāmaguṇānaṃ). Inilah buah kamma yang menjadi idaman 

kita—terlahir di alam yang baik dan juga memiliki kualitas kehidupan 

yang baik. 

Walaupun benar bahwa tujuan kita bukanlah semata-mata 

terlahir di alam yang baik melainkan pencapaian Nibbāna. Akan 

tetapi, di pusaran saṃsāra ini kita hendaknya memastikan kelahiran-

kelahiran yang baik karena kelahiran dengan kualitas yang baik akan 

memudahkan kita meningkatkan pāramī dan berlatih dāna, sīla dan 

bhāvanā.
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Tentang	Dedikasi	Kebajikan

 Jāṇussoṇi sutta sesungguhnya mengajarkan tentang manfaat 

dari pemberian (dāna); apakah pemberian bisa bermanfaat untuk 

mereka  yang  sudah  men ingga l .  B rahmana  Jāṇussoṇ i 

memperkenalkan diri kepada Buddha sebagai seorang brahmana 

yang memberikan persembahan-persembahan dan melakukan ritual 

untuk menghormati mereka yang telah meninggal dānāni dema, (

saddhāni karoma), “Semoga dāna ini bermanfaat untuk keluarga dan 

sanak famili yang telah meninggal; semoga keluarga dan sanak famili 

yang telah meninggal menikmati dāna ini 'idaṃ dānaṃ petānaṃ  (

ñātisālohitānaṃ  idaṃ dānaṃ petā ñātisālohitā upakappatu,

paribhuñjantū'ti).” Kemudian, dengan penuh keraguan dia bertanya 

kepada Buddha apakah dāna tersebut bisa dinikmati oleh sanak 

famili yang telah meninggal. Buddha menjawab pertanyaan tersebut 

bahwa mereka yang berada di tempat yang benar (ṭhāna) akan 

menikmatinya; tetapi mereka yang berada di tempat yang tidak 

benar (aṭṭhāna) tidak akan menikmatinya. 

Selanjutnya Buddha menguraikan tempat-tempat yang tidak 

benar, yaitu Neraka, Alam Kelahiran Binatang, Bumi Manusia dan 

alam dewa. Alam-alam tersebut bukanlah tempat di mana dāna yang 

dilakukan bisa bermanfaat buat makhluk yang hidup di sana. Ketika 

makhluk berdiam di tempat-tempat yang tidak benar, dāna tidak 

bermanfaat untuk mereka (aṭṭhānaṃ  ṭhitassa taṃ dānaṃ na yattha

upakappati). Sebaliknya, Wilayah Hantu-Hantu Kelaparan adalah 

tempat yang benar (ṭhāna). Makhluk yang berada di alam tersebut 

bisa menikmati persembahan atau dāna yang dilakukan oleh teman, 

handai tolan, keluarga atau sanak famili (mittāmaccā vā ñātisālohitā 

vā). Sutta ini menjawab pertanyaan yang sering diajukan apakah 
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manusia dan dewa bisa menikmati persembahan yang diberikan. 

Walaupun di beberapa Sutta Buddha juga menguraikan tentang 

persembahan kepada dewa (devabali), tetapi persembahan ini lebih 

merupakan suatu praktik atau budaya yang sudah ada sejak zaman 

sebelum Buddha yang menekankan pada penghormatan kepada 

para dewa. Ketika dipuja dan dihormati melalui persembahan-

persembahan maka para dewa pun akan memuja dan menghormati 

mereka yang melakukannya. Para dewa akan mengasihi mereka.

 Kembali lagi ke Sutta; setelah mendengarkan penjelasan 

Buddha tentang tempat yang benar dan tempat yang salah, 

Jāṇussoṇi kembali bertanya apabila keluarga dan sanak famili yang 

meninggal tidak berada di Wilayah Hantu-Hantu Kelaparan 

(petavisaya), lalu siapa yang akan menikmati persembahan? Buddha 

menjawab bahwa keluarga dan sanak famili lain yang telah terlahir di 

wilayah ini akan menikmati persembahan tersebut. Jāṇussoṇi masih 

belum puas, dia menanyakan lagi tentang kemungkinan seandainya 

tidak ada sama sekali keluarga dan sanak famili yang lahir di Wilayah 

Hantu-Hantu Kelaparan. Buddha kemudian menjawab, “Hal tersebut, 

wahai brahmana, adalah tidak mungkin. Mustahil bahwa, setelah 

waktu yang sangat lama, tempat tersebut sunyi dari keluarga dan 

sanak famili yang telah meninggal. Lebih jauh lagi, wahai brahmana, 

dermawan tidak pernah tanpa buah (“aṭṭhānaṃ kho etaṃ, brāhmaṇa, 

anavakāso yaṃ taṃ ṭhānaṃ vivittaṃ assa iminā dīghena addhunā 

yadidaṃ petehi ñātisālohitehi. api ca, brāhmaṇa, dāyakopi 

anipphalo”ti). Penjelasan yang sangat mencerahkan. Kita semua 

sudah mengembara di pusaran kelahiran-dan-kematian sejak awal 

saṃsāra yang sudah tidak bisa ditemukan lagi. Sudah sedemikian 

lamanya kita di sini, sehingga bisa dikatakan hampir semua makhluk 

yang ada di 31 alam kehidupan—di galaksi ini maupun di galaksi 

yang lain—sudah pernah menjadi keluarga dan sanak famili kita. 
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Itulah mengapa Wilayah Hantu-Hantu Kelaparan tidak akan pernah 

kosong dari keluarga dan sanak famili kita. Itulah mengapa 

persembahan atau dedikasi kebajikan selalu mencapai sasarannya. 

Akan selalu ada peta yang menerima persembahan, dedikasi atau 

pelimpahan jasa yang kita lakukan.

I.2.	 	SuportifKamma

 Sama halnya dengan kamma produktif, kamma suportif juga 

bisa merupakan kamma baik atau kamma tidak baik. Yang 

membedakan adalah bahwa kamma suportif tidak menghasilkan 

buahnya sendiri melainkan hanya mendukung buah kamma 

produktif yang sedang berlangsung—dalam hal kualitas dan 

keberlangsungannya—atau memfasilitasi kamma lain untuk 

berbuah. 

 Jadi, ada sebuah kamma yang sudah berbuah dan buahnya 

sudah berlangsung, kemudian dengan didukung oleh kamma 

suportif maka buah kamma tersebut bisa berlangsung lebih lama 

atau meningkat kualitasnya. Jika ada kamma produktif yang baik 

sedang berbuah dengan menghasilkan kebahagiaan maka kamma 

suportif akan mendukung kebahagiaan tersebut menjadi semakin 

kuat dan bisa berlangsung dalam jangka waktu yang lebih lama. 

Sebaliknya, kalau kamma tersebut berfungsi sebagai kamma suportif 

untuk buah kamma tidak baik maka kamma suportif akan membuat 

penderitaan yang dihasilkan oleh kamma produktif berlangsung 

lebih kuat dan lebih lama. 

 Anda sering mendengar kalimat pikiran Anda yang terakhir 

nanti akan menentukan kelahiran Anda kembali. Sesungguhnya 

bukan pikiran terakhir Anda yang menentukan kelahiran kembali; 
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tetapi pikiran terakhir tersebut—atau yang secara teknis kita kenal 

sebagai impuls (javana)—mendukung kamma produktif yang 

hendak berbuah. Jadi, pikiran terakhir menjelang kematian adalah 

kamma yang berfungsi sebagai kamma suportif. Akan tetapi 

rumusnya harus seimbang; apabila yang berbuah adalah kamma baik 

maka kamma suportif juga harus dari kamma baik. Sebaliknya, 

apabila yang didukung adalah kamma tidak baik maka kamma 

suportif juga harus kamma tidak baik. Dengan demikian, kamma 

suportif yang baik mendukung kamma baik, dan kamma suportif 

yang tidak baik mendukung kamma tidak baik. 

 Contoh cara bekerja kamma suportif adalah sebagai berikut. 

Apabila ada satu kamma produktif yang baik memunculkan kelahiran 

sebagai manusia, maka kamma suportif yang baik akan mendukung 

kesuksesan dan kebahagiaan dia di sepanjang kehidupannya. Lebih 

jauh lagi, apabila kamma produktif yang baik telah memunculkan 

kelahiran sebagai manusia; kemudian di sepanjang kehidupannya 

ada kamma tidak baik produktif yang menghasilkan penyakit, maka 

kamma tidak baik suportif akan mendukung supaya penyakitnya bisa 

bertahan lama, sulit diobati atau bahkan hingga tidak bisa 

disembuhkan sama sekali. 

 Contoh yang lain, dikarenakan ada kamma tidak baik 

produktif yang berbuah, satu makhluk terlahir sebagai binatang. 

Kemudian, kamma tidak baik suportif mendukung keberlangsungan 

penderitaannya di alam tersebut berupa kesulitan mencari makanan, 

sakit-sakitan, dan panjang umur! Lihatlah, betapa menderitanya dia! 

Tidak hanya susah mencari makanan tetapi juga sakit-sakitan, kurus 

kering dan panjang umur pula! Sempurnalah penderitaannya!

Empat Klasi�ikasi Kamma



 Kamma  baik yang ki ta lakukan set iap har i  b isa 

memperpanjang atau menambah usia, kesehatan, kesuksesan dan 

tentu saja juga kebahagiaan. Sebaliknya, kamma tidak baik bisa 

mendukung keberlangsungan kegagalan, kesulitan hidup dan 

penderitaan-penderitaan lainnya.

I.3.	Kamma	Represif

 Kamma  kamma  kammajenis ini bisa merupakan  baik atau  

tidak baik.  ini berfungsi untuk menekan, mengganggu, atau Kamma

menghalangi keberlangsungan buah  yang sedang bekerja. kamma

Kamma represif juga tidak memproduksi hasilnya sendiri melainkan 

hanya mengganggu buah  lain yang sedang bekerja. Ada kamma

kamma lain yang sedang berbuah kemudian buahnya diganggu dan 

dihalangi supaya tidak bisa muncul secara maksimal—baik dalam hal 

durasi keberlangsungan maupun kualitasnya. 

 Rumus untuk kamma represif berbeda dengan kamma 

suportif. Di sini, kamma baik akan menekan buah kamma tidak baik, 

dan sebaliknya kamma tidak baik akan menekan buah kamma baik. 

Jadi, kualitas kamma represif berlawanan dengan kualitas kamma 

produktif. 

 Contoh saling bekerjanya kamma suportif dan kamma 

represif adalah cerita tentang Ratu Mallikā. Sebelum menjadi seorang 

ratu, dia adalah seorang perempuan desa biasa yang sangat 

sederhana dan tidak cantik. Pada suatu hari, ketika hatinya sedang 

riang gembira, dia pergi ke taman dengan membawa puding untuk 

dimakan di taman. Pada saat hendak memakannya, tiba-tiba dia 

melihat rombongan Buddha, Y.A. Ānanda dan bhante-bhante yang 
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lain melintasi taman. Seketika, pada saat itu muncul saddhā. Akhirnya, 

dia tidak jadi memakan puding tersebut dan kemudian 

mempersembahkannya kepada Buddha. Dia sangat beruntung 

karena pada saat itu Buddha baru saja keluar dari pencapaian-

kelenyapan (nirodha samāpatti) dan dengan demikian kamma 

baiknya menjadi kamma baik yang berbuah di kehidupan saat itu 

juga—dipersunting oleh Raja Pasenadi.

Pada saat mempersembahkan puding kepada Buddha, 

kehendak dalam jumlah yang banyak muncul dan lenyap di arus 

kesadarannya. Salah satu kehendak yang telah muncul berfungsi 

sebagai  represif yang menekan dan menghentikan buah kamma

kamma yang sedang bekerja dengan menghasilkan kehidupan 

sebagai gadis yang miskin. Kemudian, satu kehendak yang lain 

menjadi produktif dengan menghasilkan kehidupan kamma 

sebagai permaisuri Raja Pasenadi. 

Kebetulan, sore itu Raja dalam perjalanan pulang ke Sāvatthi 

setelah mengalami kekalahan dalam perang dengan Raja 

Ajātasattu. Hatinya sedang sedih karena kekalahannya tersebut. 

Ketika sampai di sebuah taman, raja dan rombongan berhenti untuk 

beristirahat. Tiba-tiba dia mendengar suara seorang gadis yang 

bersenandung. Gadis tersebut adalah Mallikā yang bernyanyi 

karena hatinya sedang bergembira sebagai efek dari persembahan 

yang dilakukannya kepada Buddha. Raja kemudian mendekati dan 

berbincang dengannya. Mallikā menghibur raja yang sedang sedih. 

Raja pun akhirnya jatuh cinta kepada Mallikā. Hari itu juga dia 

melamar Mallikā dan menjadikannya sebagai permaisuri utama di 

kerajaan. Demikianlah, satu jenis yang sama bisa berfungsi kamma 

sebagai  produktif dan  represif.kamma kamma

Empat Klasi�ikasi Kamma



Beberapa	 Contoh	 Bekerjanya	 Kamma	 Produktif	 dan	 Kamma	

Represif. 

a) Dikarenakan oleh sebuah  baik produktif, makhluk kamma

tertentu seharusnya lahir di alam dewa yang tinggi; tetapi 

disebabkan oleh adanya kamma tidak baik represif yang 

berbuah maka akhirnya dia lahir di alam dewa yang lebih 

rendah. Di bawah ini adalah contohnya.

Raja ayah dari adalah seorang Bimbisāra— Ajātasattu—

sotāpanna. Beliau telah banyak melakukan kebajikan dalam 

mendukung Buddha dan  Saṅgha di  sepanjang 

kehidupannya. S kamma eharusnya, timbunan baiknya bisa 

berfungsi sebagai produktif dengan memunculkan kamma 

kelahiran di alam dewa di tingkatan yang lebih tinggi; akan 

tetapi karena pelekatan terhadap kehidupan musisi 

dewa—akibat kegemarannya akan musik—maka kamma 

pelekatan tersebut berfungsi sebagai kamma represif dan 

akhirnya kualitas buah kamma baiknya menurun dengan 

menghasilkan kelahiran di alam dewa yang lebih rendah.³⁹

b) Dikarenakan oleh sebuah tidak baik produktif, kamma 

makhluk tertentu seharusnya lahir di Neraka besar; tetapi 

disebabkan oleh adanya kamma baik represif maka dia 

akhirnya lahir di Neraka kecil. Di bawah ini adalah 

contohnya. 

Disebabkan oleh kamma tidak baik membunuh ayahnya 

sendiri, seharusnya Raja  di Neraka  Ajātasattu lahir Avīci; 

³⁹ Lihat Janavasabha	Sutta (DN 18).
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te tap i  ka rena  ada  kamma  ba ik  repres i f  yang 

mengha lang inya—kamma  ba ik  mendengarkan 

Sāmaññaphala Sutta dari Buddha—maka akhirnya dia pun 

terlahir di Neraka yang lebih kecil (Ussada) dengan 

intensitas penderitaan yang tidak sekuat di Neraka Avīci. 

Walaupun demikian, dikarenakan timbunan pāramī-nya 

maka Raja Ajātasattu di masa depan nanti akan menjadi 

seorang paccekabuddha.

c) Dikarenakan oleh sebuah kamma baik produktif, makhluk 

tertentu terlahir sebagai manusia dengan umur panjang; 

tetapi disebabkan oleh adanya kamma tidak baik represif 

maka dia akhirnya lahir sebagai manusia yang pendek 

umur.

d) Dikarenakan oleh sebuah kamma baik produktif, makhluk 

tertentu seharusnya lahir sebagai manusia yang ganteng 

atau cantik; tetapi disebabkan oleh adanya kamma tidak 

baik represif maka dia akhirnya lahir tidak ganteng atau 

tidak cantik.

e) Dikarenakan oleh sebuah kamma baik produktif, makhluk 

tertentu seharusnya lahir sebagai manusia di keluarga yang 

terpandang; tetapi disebabkan oleh adanya kamma tidak 

baik represif maka dia akhirnya lahir di keluarga yang tidak 

terhormat.    

Seseorang yang keras kepala, sombong atau tidak 

menghormati mereka yang pantas dihormati apabila dia 

terlahir di Bumi Manusia maka dia akan terlahir di keluarga 

yang tidak terhormat.
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Cerita	tentang	Mahāpaduma⁴⁰

Pada masa sāsana Buddha Kassapa, seorang bhikkhu yang 

tekun berlatih (yogāvacara) meninggal dan terlahir di keluarga 

saudagar yang kaya raya (seṭṭhikula) yang tinggal di Vārāṇasi. Dia 

sungguh beruntung sekali (so subhago ahosi). Akan tetapi, sungguh 

sayang sekali karena dia tidak bisa memanfaatkan kehidupan yang 

baik tersebut untuk memenuhi pāramī-pāramī-nya. Bahkan dia 

akhirnya melakukan perzinaan. Sebagai akibatnya, dia terlahir di 

Neraka. Setelah dimatangkan di Neraka, disebabkan oleh sisa kamma 

yang hendak masak, dia lahir sebagai seorang perempuan di 

kandungan seorang istri saudagar (seṭṭhibhariya). Tubuh makhluk-

makhluk yang datang dari Neraka itu panas (nirayato āgatānaṃ 

sattānaṃ gattāni uṇhāni honti). Sebagai akibatnya, dengan perut 

yang terbakar, istri saudagar tersebut harus sabar dengan 

kandungannya yang sangat tidak nyaman. Akhirnya lahir seorang 

bayi perempuan.

 Sejak di hari kelahirannya, dia sangat dibenci (dessa) oleh 

orangtua dan saudara-saudaranya yang lain. Bahkan ketika telah 

menikah pun dia dibenci oleh suami dan ibu serta ayah mertuanya. 

Ketika ada perayaan (nakkhatta), suaminya tidak mau pergi 

bersenang-senang dengan istrinya. Dia bahkan lebih memilih 

bersenang-senang dengan seorang pelacur (vesī). Dia sempat 

memohon kepada suaminya untuk membawanya ke perayaan; 

apabila tidak maka dia meminta untuk dikembalikan ke rumah 

orangtuanya. Akhirnya, suaminya berjanji untuk membawanya ke 

perayaan. Sang istri, dengan hati yang riang gembira mempersiapkan 

makanan dan minuman untuk dibawa ke perayaan keesokan harinya. 

⁴⁰ Migoaraññagāthāvaṇṇanā.	(KN.A 161-166)
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Akan tetapi, suaminya ternyata pergi ke perayaan sendirian tanpa 

memberitahu dia. Ketika orang suruhan dia memberi tahu bahwa 

suaminya telah pergi maka dia hendak menyusul dengan naik kereta 

sambil membawa semua makanan dan minuman yang telah 

dipersiapkannya. Dia pun kemudian pergi menuju ke taman hiburan 

(uyyāna) tersebut.

 Sementara itu, seorang Paccekabuddha yang tinggal di 

lereng Nandamūla (nandamūlakapabbhāre) baru saja bangkit dari 

kelenyapan (nirodha). Beliau melihat istri saudagar tersebut dan 

memahami bahwa kehadiran dia akan menyebabkan perempuan 

tersebut melakukan perbuatan yang disertai dengan keyakinan 

(saddhākāra) yang akan berdampak pada kehancuran kamma 

perzinaan yang telah dilakukannya di kehidupan lampau. Dengan 

bantuan abhiññā-nya, dia terbang dan turun di jalan tepat di 

hadapan perempuan tersebut. 

Setelah diberitahu oleh pembantunya, istri saudagar turun 

dari kereta. Setelah bersujud dengan penuh hormat, dia memenuhi 

mangkuk makanan Paccekabuddha dengan makanan pokok dan 

makanan ringan yang terlezat. Setelah diisi penuh, dia menutupinya 

dengan bunga teratai, di bawah mangkuk juga diletakkan bunga 

teratai; sambil memegang buket bunga teratai di kedua tangannya 

dia mempersembahkan mangkuk makanan kepada Paccekabuddha 

sambil mengucapkan empat aspirasi (patthanā), yaitu ingin selalu 

terlahir seperti bunga teratai yang dicintai dan menyenangkan hati 

banyak orang; dia hanya ingin lahir di bunga teratai (padumapuppha) 

karena trauma atas rasa sakit yang timbul akibat berada di 

kandungan ibu; menjadi seorang perempuan adalah menjijikkan 

(jeguccha), maka dia hanya ingin lahir sebagai laki-laki; dan setelah 
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merasakan penderitaan di lingkaran kelahiran dan kematian, dia 

ingin mencapai Nibbāna atau tanpa-kematian (amataṃ pāpuṇeyya) 

seperti yang telah direalisasi oleh Paccekabuddha. Setelah 

mengucapkan empat aspirasi tersebut, dia mempersembahkan 

buket bunga teratai (padumapupphakalāpa), bersujud dengan lima 

tumpuan (pañcapatiṭṭhita) dan membuat harapan (paṇidhi) yang 

kelima, “Semoga aroma tubuh dan warna kulitku seperti bunga ini 

(“pupphasadiso eva me gandho ceva vaṇṇo ca hotū”ti).”

 Paccekabuddha menerima mangkuk makanan dan buket 

bunga teratai, sambil berdiri di angkasa mengucapkan apresiasinya 

(anumodanā) dengan syair:

Semoga harapan dan aspirasi kamu segera berhasil. Seperti 

rembulan di malam kelima belas, semoga semua rencana 

terpenuhi.⁴¹

 Kemudian beliau pulang ke tempat tinggalnya. Kegembiraan 

(pīti) yang sangat kuat muncul di hati ketika perempuan tersebut 

melihat kepergian Paccekabuddha. Kamma tidak baik yang dilakukan 

di kehidupan lainnya (bhavantara) menjadi punah (parikkhīṇa) 

karena tiadanya kesempatan (anokāsa) untuk berbuah. 

 Singkat cerita, dia hidup bahagia di sisa umurnya karena 

mendapatkan kembali cinta dan kasih sayang dari suaminya. Ketika 

men ingga l  dun ia ,  d i a  l ah i r  d i  rongga  bunga  te ra ta i 

(padumapupphagabbha) sebagai dewa. Dewa muda tersebut hanya 

hidup di dalam bunga teratai; duduk, berdiri, rebahan hanya di dalam 

ruangan bunga. Para dewa memanggilnya Mahāpadumadevaputta. 

⁴¹ 	 	 	 khippameva	 	 Sabbe	 pūrentu	 saṅkappā,	 cando	“Icchitaṃ patthitaṃ tuyhaṃ, samijjhatu.
pannaraso	yathā”ti.
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Dikarenakan oleh kekuatan kamma mempersembahkan makanan 

dan bunga kepada Paccekabuddha, dia berulang-ulang terlahir di 

enam alam dewa.

 Atas nasihat Sakka, Mahāpaduma mengambil kelahiran 

sebagai anak dari Raja Benares. Ibunya, permaisuri raja adalah 

seorang yang sangat mulia, mengamalkan sīla dengan baik dan 

terbiasa berbicara hanya yang benar saja. Sebagai pangeran muda, 

dia bertemu dengan Paccekabuddha⁴² yang mengetahui bahwa tiga 

dari empat aspirasi yang diucapkannya dulu telah terpenuhi; hanya 

yang keempat yang belum, yaitu mencapai Nibbāna atau tanpa-

kematian. Paccekabuddha kemudian secara tidak langsung 

menunjukkan objek indriawi untuk direnungkan oleh pangeran 

supaya bisa merealisasi aspirasinya yang keempat. Singkat cerita, 

pangeran akhirnya mencapai samādhi ,  mengembangkan 

pandangan-terang dan menjadi Paccekabuddha!

 Sekarang mari kita analisis kamma-kamma apa saja yang 

bekerja di dalam kehidupan Mahāpaduma hingga dia menjadi 

Paccekabuddha. Sebuah kamma baik produktif menghasilkan 

kelahiran sebagai anak laki-laki saudagar yang kaya raya. Akan tetapi 

karena melakukan perzinaan, maka kamma perzinaan tersebut 

berfungsi sebagai kamma tidak baik produktif yang menghasilkan 

kelahiran di Neraka. Kemudian, sebuah kamma baik produktif yang 

lain berbuah dengan menghasilkan kelahiran sebagai anak 

perempuan saudagar. Akan tetapi kamma tidak baik perzinaan masih 

tetap efektif, berfungsi sebagai kamma represif dengan 

menghambat kebahagiaan dia, bahkan dia harus menderita sejak di 

dalam kandungan. Kamma perzinaan terus berfungsi sebagai 

⁴² Berbeda dengan	Paccekabuddha yang ditemuinya ketika terlahir sebagai istri saudagar.
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kamma represif yang membuat dia tidak disukai oleh orangtua, 

saudara-saudara, mertua dan bahkan suaminya sendiri. Oleh karena 

di masa lalu dia berzina maka di kelahirannya sebagai perempuan dia 

pun harus menderita mempunyai suami yang berzina. What goes 

around comes around! Akhirnya, “sinar terang” muncul di 

kehidupannya ketika dia mempersembahkan dāna makanan dan 

bunga teratai kepada Paccekabuddha. Kamma baik tersebut menjadi 

kamma yang berbuah di kehidupan saat ini yang menghentikan 

kamma perzinaan yang represif dan menghasilkan buah berupa 

kembalinya cinta dan kasih sayang dari suami dan keluarganya. 

Kamma baik ini juga menjadi kamma yang berbuah di kehidupan 

setelah saat itu dengan memunculkan kelahiran di alam surga 

sebagai Mahāpaduma. Di alam surga ini dia berulang-kali terlahir di 

alam-alam tersebut sebagai akibat dari kamma baik produktifnya. 

Kamma baik mempersembahkan dāna kepada Paccekabuddha 

kembali berfungsi sebagai kamma produktif yang menghasilkan 

kelahiran dia sebagai pangeran—anak raja di Benares. Pāramī-

pāramī-nya akhirnya matang, dan dia pun menjadi Paccekabuddha! 

Demikianlah cara bekerjanya kamma yang bisa membuat makhluk 

terjebak di dalam pusaran saṃsāra yang sangat panjang. Itulah 

mengapa kita harus bisa terus mempraktikkan dāna, sīla dan 

bhāvanā guna mengakhiri pusaran yang penuh penderitaan ini.

I.4.	Kamma	Destruktif

 Kamma dest rukt i f  mempunya i  kekuatan  untuk 

menghancurkan buah kamma yang sedang bekerja—hingga 

berhenti dan tidak berbuah lagi. Kemudian, kamma tersebut 

mengambil alih dan menghasilkan buah sendiri; atau alternatif yang 
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kedua, setelah menghancurkan buah kamma yang sedang bekerja, 

kamma destruktif memberi kesempatan kepada kamma lain untuk 

berbuah. Kamma destruktif diibaratkan seperti angin kencang yang 

menahan laju anak panah hingga akhirnya berhenti dan jatuh. Inilah 

yang dimaksud dengan kamma destruktif. 

Ada tiga variasi cara bekerja kamma penghancur/destruktif 

seperti tabel berikut:

Gambar 8.
 3 Variasi Cara Bekerjanya Kamma Penghancur

Varias i  pertama adalah kamma  destrukt i f  hanya 

menghentikan buah kamma yang sedang berlangsung; kamma itu 

sendiri tidak berbuah dan juga tidak memberi kesempatan kepada 

kamma lain untuk berbuah. Variasi yang kedua, kamma destruktif 

menghentikan buah kamma yang sedang berlangsung; kamma itu 

sendiri tidak berbuah tetapi memberi kesempatan kepada kamma 

lain untuk berbuah. Variasi yang ketiga adalah kamma destruktif 

menghentikan buah kamma yang sedang berlangsung; kamma itu 

sendiri berbuah dan dengan demikian tidak memberi kesempatan 

kepada kamma lain untuk berbuah.

Kita akan mencoba menganalisis cara bekerja kamma 

destruktif di dalam kehidupan Y.A. Devadatta. Beliau sebenarnya 

adalah manusia yang banyak menikmati buah dari timbunan kamma 

baik masa lalunya. Pāramī-nya juga sudah cukup bagus. Dia terlahir  

di keluarga kerajaan, menjadi murid Buddha, bahkan juga menguasai 

semua jhāna dan kesaktian-kesaktian duniawi (lokiya abhiññā). 
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 Akan tetapi di dalam perjalanan kehidupannya dia 

melakukan kesalahan yang sangat serius—didorong oleh kilesa.  

Kilesa dari kehidupan masa lampaunya yang belum sempat dibasmi 

habis, akhirnya memunculkan keserakahan yaitu nafsu untuk 

menggantikan Buddha. Akhirnya dia membuat intrik politik di 

kalangan Saṅgha untuk mencari dukungan dan lain sebagainya 

sehingga muncullah aktivitas-aktivitas yang tidak baik. Kamma tidak 

baik yang muncul karena nafsu untuk mengambil alih posisi 

Buddha—dengan melakukan kamma memecah belah Saṅgha dan 

juga dengan niat jahat melukai tubuh Buddha—berfungsi sebagai 

kamma destruktif yang membuatnya kehilangan simpati dari para  

bhikkhu dan juga kehilangan semua jhāna dan abhiññā-nya. Lebih 

jauh lagi, kamma memecah belah Saṅgha berfungsi  tidak baik 

sebagai kamma destruktif yang menghancurkan kehidupannya saat 

itu dan juga memproduksi kelahiran di Neraka Avīci.  

 Cerita kehidupan Y.A. Devadatta adalah contoh tentang 

manusia yang sebelumnya mempunyai kehidupan yang sangat baik 

tetapi karena kotoran batin yang tidak bisa dikendalikan akhirnya dia 

menghancurkan kehidupannya yang sudah baik tersebut. Dia benar-

benar menyia-nyiakan kehidupannya; walaupun nanti, setelah keluar 

dari Neraka Avīci, dia akan lahir lagi sebagai manusia dan menjadi 

Paccekabuddha.

Asas	Kesamaan	Identitas

Asas kesamaan identitas menjelaskan bagaimana satu 

kamma bisa berpotensi menghasilkan bermacam-macam buah. 

Seperti halnya biji mangga, tunas, batang, dahan, ranting, pohon dan 

buahnya adalah bentuk yang berbeda tetapi mereka muncul dari satu 
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proses yang sama—proses yang dimulai dengan tertanamnya biji 

mangga. 

Dengan demikian, miliaran kehendak (cetanā) yang tercipta 

ketika seseorang berbuat kamma tertentu berasal dari satu proses 

yang sama. Mereka disebut kehendak yang mempunyai kemiripan 

atau kesamaan identitas. Empat fungsi kamma yang telah 

diterangkan di atas bisa berasal dari satu kamma yang memiliki 

identitas yang sama. Jadi, hendaknya tidak dipahami bahwa satu 

kamma hanya akan menghasilkan satu buah saja. Disebabkan oleh 

adanya kamma pendukung dan lain-lain maka bisa saja satu biji 

kamma menghasilkan buah yang berbeda-beda.

Enam	Abhiññā	(Kesaktian)

 Buddhisme mengenal enam kesaktian (cha abhiññā)—lima 

yang pertama adalah kesaktian duniawi, sedangkan yang keenam 

adalah kesaktian adiduniawi.

 Kitab komentar dari Chakkamātikā, Ñāṇavibhaṅga, Vibhaṅga 

menjelaskan enam abhiññā sebagai berikut:

(a)	Pengetahuan	tentang	berbagai	jenis	kesaktian	

(Iddhividha	ñāṇa).

 Kesaktian atau abhiññā jenis ini mencakup berbagai jenis 

kekuatan gaib seperti misalnya multiplikasi diri dari satu menjadi 

banyak, kemudian kembali menjadi satu lagi. Jenis kesaktian yang 

lain misalnya menembus tembok (benda padat), terbang di udara, 

menghilang dan lain-lain.
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(b)	 Pengetahuan	 tentang	 kemurnian	 elemen	 telinga	

(Sotadhātuvisuddhi	ñāṇa).

 Kesaktian jenis ini sesungguhnya adalah pengetahuan 

elemen telinga dewa (dibbasotadhātu ñāṇa) yang menangkap objek 

berupa suara masa kini dari jauh maupun dekat. Kesaktian ini 

tercapai melalui kebijaksanaan yang muncul bersama absorpsi 

(appanāpaññā) di jhāna yang disertai dengan ketenangan (jhāna 

lingkup materi halus yang kelima) dalam satu momen kesadaran.

Mata dewa berhubungan dengan elemen telinga dewa 

melalui kondisi penopang yang sangat kuat.⁴³

 Setelah melihat objek-bentuk yang jauh, mata dewa menjadi 

kondisi untuk kemurnian elemen telinga untuk mendengar suara 

mereka.⁴⁴ Jadi, kesaktian telinga dewa tidak terpisahkan dengan 

mata dewa.

(c)	Pengetahuan	tentang	pikiran	makhluk	lain	(Paracitta	

ñāṇa)

 Kesaktian jenis ini adalah pengetahuan yang menjangkau 

batas wilayah pikiran orang lain;⁴⁵ atau dengan bahasa awam 

kesaktian untuk membaca pikiran orang lain. Pengetahuan yang 

dimaksud adalah kebijaksanaan yang muncul bersama absorpsi 

(appanāpaññā) di jhāna yang disertai dengan ketenangan (jhāna 

lingkup materi halus yang kelima) dalam satu momen kesadaran saja 

dengan objek kesadaran makhluk lain yang disertai dengan 

keserakahan dan lain-lain (paresaṃ sarāgādicittārammaṇā).

⁴³	Dibbacakkhu	dibbāya	sotadhātuyā	upanissayapaccayena	paccayo. (Paṭṭh 1. 168 —VRI)
⁴⁴	Dūre	rūpāni	disvā	tesaṃ	saddaṃ	sotukāmassa	dibbacakkhu	sotadhātuvisuddhiyā	upanissayo	
hoti. (PaṭṭhA 439—VRI)

⁴⁵ Parasattānaṃ	cittaparicchede	ñāṇaṃ. (VibhA 422)
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 Kitab komentar dari Dhammasaṅganī menyebut kesaktian ini 

dengan nama Pāḷi yang berbeda tetapi mempunyai kesamaan 

makna, yaitu cetopariyañāṇa.  Walaupun seseorang mempunyai 

kesaktian membaca pikiran orang lain tetapi belum tentu dia bisa 

membaca pikiran semua orang. Hal ini karena kesaktian tersebut ada 

batasannya. Seseorang yang mempunyai kesaktian jenis ini hanya 

mampu membaca pikiran orang lain yang mempunyai tingkat 

pencapaian lebih rendah dari dirinya sendiri. Dengan kata lain, dia 

tidak bisa membaca pikiran seseorang dengan tingkat pencapaian 

yang lebih tinggi dari dirinya.

Dan di sini, seorang manusia biasa tidak bisa mengetahui 

pikiran seorang sotāpanna. Seorang sotāpanna tidak  bisa 

mengetahui pikiran seorang sakadāgāmī, dengan demikian 

(tidak bisa pula mengetahui pikiran makhluk suci lain) hingga 

pikiran arahat. Akan tetapi arahat mampu mengetahui 

pikiran semua makhluk lainnya. Seseorang dengan tingkatan 

yang lebih tinggi mengetahui pikiran orang lain yang lebih 

rendah. Pembedaan ini hendaknya dipahami.⁴⁶

 Sekali  lagi ,  kitab komentar dari Dhammasaṅganī 

menyampaikan pernyataan yang cukup menarik:

Pengetahuan tentang pikiran orang lain yang berlandaskan 

jhāna keempat memiliki objek masa lampau dan masa depan 

untuk seseorang yang memahami pikiran orang lain dalam 

selang waktu tujuh hari di masa lalu, dalam selang waktu tujuh 

hari di masa depan. Akan tetapi ketika telah melewati tujuh 

hari, tidak mampu untuk mengetahuinya.⁴⁷

⁴⁶ Ettha	ca	puthujjano	sotāpannassa	cittaṃ	na	jānāti,	sotāpanno	vā	sakadāgāmissāti	evaṃ	yāva	
arahato	netabbaṃ.	Arahā	pana	sabbesaṃ	cittaṃ	jānāti.	Aññopi	ca	uparimo	heṭṭhimassāti	
ayaṃ	viseso	veditabbo. (Ibid)

⁴⁷Cetopariyañāṇacatutthaṃ	 atīte	 sattadivasabbhantare	 anāgate	 sattadivasabbhantare	
paresaṃ	cittaṃ	jānantassa	atītārammaṇaṃ	anāgatārammaṇañca	hoti.	Sattadivasātikkame	
pana	taṃ	jānituṃ	na	sakkoti. (DhsA 419)
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 Dari kutipan  di atas kita tahu bahwa kemampuan untuk 

membaca pikiran orang lain hanya bisa terjadi terhadap pikiran yang 

telah muncul dalam jarak waktu tujuh hari sebelumnya atau pikiran 

yang akan muncul dalam waktu tujuh hari ke depan. Lalu, bagaimana 

halnya dengan pikiran yang telah muncul lebih dari tujuh hari atau 

akan muncul setelah tujuh hari? Apakah pikiran-pikiran tersebut tidak 

bisa diketahui oleh seseorang yang memiliki kesaktian ini? Tentu saja 

bisa diketahui! Akan tetapi membaca pikiran yang demikian itu 

bukan termasuk dalam kesaktian jenis ini melainkan termasuk dalam 

kesaktian atau pengetahuan tentang masa lalu atau tentang masa 

depan (atītānāgataṃsañāṇa).

(d)	 Pengetahuan	 tentang	 ingatan	 akan	 kehidupan-

kehidupan	lampau	(Pubbenivāsānussatiñāṇa)

 Kesaktian jenis ini sesungguhnya adalah pengetahuan yang 

telah berkembang sedemikian rupa sehingga mampu mengetahui 

keberadaan kehidupan-kehidupan yang lampau.  Pengetahuan yang 

dimaksud di sini adalah kebijaksanaan yang muncul bersama 

absorpsi (appanāpaññā) di jhāna yang disertai dengan ketenangan 

(jhāna lingkup materi halus yang kelima) dalam satu momen 

kesadaran saja; yang terkait dengan perhatian-penuh terhadap 

ingatan tentang agregat-agregat yang hidup di masa lalu.⁴⁸ 

 Kesaktian ini juga mencakup kemampuan untuk mengetahui 

pikiran orang lain yang telah muncul lebih dari tujuh hari.

⁴⁸	Pubbe	nivutthakkhandhānussaraṇasatisampayuttā. (VibhA 422)
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(e)	 Pengetahuan	 tentang	 kematian	 dan	 kelahiran-

kembali	makhluk-makhluk	(Satta	cutūpapāta	ñāṇa)

Kesaktian ini sesungguhnya adalah kebijaksanaan yang 

muncul bersama absorpsi (appanāpaññā) di jhāna yang disertai 

dengan ketenangan (jhāna lingkup materi halus yang kelima) dalam 

satu momen kesadaran saja dengan objek elemen warna makhluk-

makhluk yang meninggal dan muncul kembali.⁴⁹ Kitab subkomentar 

d a r i  V i b h a ṅ g a  m e n j e l a s k a n  o b j e k  e l e m e n  w a r n a 

(vaṇṇadhātuārammaṇā) atau kesaktian ini merupakan bagian dari 

objek pengetahuan dari mata dewa yang berkaitan dengan kematian 

dan kelahiran kembali.⁵⁰  Jadi, mata dewa adalah nama lain dari 

kesaktian ini.

Di antara ini, mata dewa disebut sebagai pengetahuan 

tentang kematian dan kelahiran-kembali yang mempunyai 

dua pengetahuan yang terikat padanya, yaitu pengetahuan 

tentang masa depan dan pengetahuan tentang pencapaian 

kelahiran sesuai dengan kamma-nya.⁵¹

 Dari paragraf Visuddhimagga di atas kita mengerti bahwa 

mata dewa (dibbacakkhu) memiliki dua cabang, yaitu pengetahuan 

tentang masa depan (anāgataṃsañāṇa) dan pengetahuan tentang 

p e n c a p a i a n  k e l a h i r a n  s e s u a i  d e n g a n  k a m m a - n y a 

(yathākammupagañāṇa). Mata dewa sendiri memiliki objek masa 

kini, yaitu objek warna (vaṇṇārammaṇa).

	⁴⁹ 	Cavanakaupapajjanakānaṃ	sattānaṃ	vaṇṇadhātuārammaṇā. (VibhA 422)
 ⁵⁰ 	Cutūpapātañāṇassa	dibbacakkhuñāṇa.	(VibhṬ)
⁵¹	 Etāsu	 hi	 yadetaṃ	 cutūpapātañāṇasaṅkhātaṃ	 dibbacakkhu,	 tassa	 anāgataṃsañāṇañca	

yathākammupagañāṇañcāti	dvepi	paribhaṇḍañāṇāni	honti. (Vism II. 60)
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 Objek masa depan juga ada untuk mereka yang memusatkan 

perhatian pada objek masa depan (anāgataṃ adhiṭṭhahantānaṃ). 

Hal seperti ini terjadi misalnya pada Y.A. Mahākassapa ketika beliau 

menyimpan dan mengamankan relik Yang Maha Agung 

(mahādhātunidhāna), yaitu relik Buddha. Ketika hendak menyimpan 

relik Buddha, beliau bertekad (adhiṭṭhahi), “Selama dua ratus delapan 

belas tahun, ganda ini tidak pudar, bunga-bunga ini tidak kering, 

pelita-pelita ini tidak padam.”⁵² Setelah memusatkan perhatian maka 

semuanya terjadi sesuai dengan yang menjadi tekad beliau!

 Contoh lain adalah tentang Bhante Assaguttatthera. Ketika di 

tempat tinggal para bhikkhu Saṅgha di Vattaniya, beliau melihat para 

bhikkhu makan makanan kering (sukkhabhatta) tanpa sayur. Melihat 

yang demikian kemudian beliau memusatkan perhatian dan bertekad, 

“Semoga setiap hari danau ini sebelum makan berasa seperti dadih.”⁵³ 

Singkat cerita terjadilah seperti yang menjadi tekad Bhante Assagutta. 

Setiap pagi sebelum waktu makan danau tersebut berubah rasa 

menjadi seperti dadih dan setelah waktu makan menjadi normal 

kembali.

 Pengetahuan tentang masa depan juga mencakup 

kemampuan untuk membaca pikiran orang lain yang akan muncul 

setelah tujuh hari ke depan. Pengetahuan ini, seperti juga pengetahuan 

tentang kehidupan lampau, memiliki objek berupa agregat yang akan 

muncul serta segala dhamma yang berkaitan dengan agregat tersebut. 

Pengetahuan ini, apabila dikembangkan dengan baik, mampu 

mengambil objek-objek—pikiran yang akan muncul, agregat dan 

dhamma yang terkait dengan agregat tersebut—dalam jangkauan 

seratus ribu kappa ke depan (kappasatasahassa).

⁵² Aṭṭhārasavassādhikāni	dve	vassasatāni	ime	gandhā	mā	sussiṃsu,	pupphāni	mā	milāyiṃsu,	
dīpā	mā	nibbāyiṃsūti.	(DhsA 419)

⁵³ 'Udakasoṇḍi	divase	divase,	purebhattaṃ	dadhirasā	hotū'ti	adhiṭṭhahi.
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(f)		Pengetahuan	tentang	kehancuran	noda-noda-batin		

(Āsavakhaya	ñāṇa) 

 Kesaktian ini sesungguhnya adalah pengetahuan yang 

berkaitan dengan wilayah Kebenaran.⁵⁴ Dengan kata lain, kesaktian 

ini berkaitan erat dengan pengetahuan atau kebijaksanaan yang 

merealisasi Empat Kebenaran Mulia pada pencapaian tingkat 

kesucian . Dari enam kesaktian, hanya kesaktian ini yang arahat

adiduniawi ( ). Lima kesaktian sebelumnya adalah duniawi lokuttara

( ).lokiya

I.	Berdasarkan	Urutan	Kematangan		

Berdasarkan urutan kematangan buah dalam kamma 

memproduksi kelahiran-kembali di kehidupan berikutnya, kita 

mengenal empat jenis , yaitu:kamma

(1)  Kamma berat (garukakamma);

(2)  Kamma yang dekat dengan kematian (āsannakamma);

(3)  Kamma yang biasa dilakukan (āciṇṇakamma); dan

(4)  Kamma cadangan (kaṭattākamma).

II.1. Berat	Kamma	 	(garukakamma)

 Buah dari kamma berat tidak terhindarkan, pasti muncul di 

kehidupan berikutnya berupa kemunculan kelahiran-kembali. 

Kamma jenis ini bisa kamma baik dan bisa juga kamma tidak baik. 

⁵⁴ Saccaparicchedajānanañāṇa. (VibhA 422)
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Kamma	Berat	yang	tidak	baik

 Apabila ada beberapa kamma berat yang telah dilakukan, 

maka yang terberat akan menjadi yang efektif di    kamma kamma

kehidupan berikutnya; dan yang lain akan menjadi yang kamma 

senantiasa mengikuti.

 Contoh dari seseorang yang melakukan lebih dari satu 

kamma Devadatta.  tidak baik yang berat adalah Dia melakukan dua 

kamma tidak baik yang berat, yaitu dengan niat jahat melukai tubuh 

Buddha dan yang kedua adalah memecah belah Dari dua Saṅgha. 

kamma berat tersebut, kamma memecah belah Saṅgha lebih berat 

daripada kamma melukai tubuh Buddha. Itulah mengapa kamma 

memecah belah Saṅgha menjadi kamma yang efektif di kehidupan 

berikutnya dengan memunculkan kelahiran-kembali di Neraka Avīci.

 Kamma berat yang tidak baik adalah lima kamma yang keji 

dan yang keenam adalah memegang teguh pandangan-salah yang 

menolak hukum kamma.

Lima	Kamma	yang	Keji	(Ānantariyakamma)

1. Membunuh ibu kandung,

2. Membunuh ayah kandung,

3. Membunuh arahat,

4. Dengan maksud jahat melukai tubuh Tathāgata,

5. Memecah belah Saṅgha.

 Kamma-kamma tersebut di atas hanya bisa dilakukan oleh 

puthujjana. Seorang ariyasāvaka tidak bisa melakukan kamma-

kamma tersebut. Selain memecah belah Saṅgha, empat 
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ānantariyakamma yang lain adalah kāyakamma (kamma yang 

dilakukan melalui pintu-tubuh). Di dalam kitab komentar juga 

dijelaskan bahwa meskipun seseorang membunuh dengan 

menggunakan mantra atau memerintahkan orang lain untuk 

membunuh maka hal ini tetap termasuk sebagai kamma-tubuh 

karena membunuh hanya mencapai sasarannya di pintu-tubuh 

(kāyadvāra). Demikian juga dengan memecah belah Saṅgha, 

meskipun bhikkhu yang melakukan kamma tersebut menggunakan 

gerakan tangan untuk membujuk yang lain tetapi kamma ini tetap 

disebut sebagai kamma melalui pintu-ucapan karena kamma 

memecah belah Saṅgha mencapai sasarannya hanya melalui 

vacīdvāra (pintu-ucapan).

 Hanya ānantariyakamma "memecah belah Saṅgha” yang 

akan berdampak selama satu kappa. Seorang bhikkhu yang 

memecah belah Saṅgha akan terbebas dari buah kamma-nya, keluar 

dari Neraka, ketika satu kappa selesai. Bahkan apabila kamma 

tersebut misalnya dilakukan hari ini dan keesokan harinya kappa 

berakhir maka dia akan keluar dari Neraka persis setelah kappa 

tersebut berakhir. Dengan demikian dia hanya akan dipanggang di 

api Neraka selama satu hari. Hal ini tidak berlaku untuk buah dari 

empat ānantariyakamma yang lain yang mempunyai masa berlaku 

sesuai dengan kekuatan biji kamma-nya dan dengan demikian tidak 

harus berlangsung selama satu kappa.

 Untuk seseorang yang melakukan semua ānantariyakamma, 

maka hanya kamma memecah belah Saṅgha yang berbuah di 

kesadaran-penyambung-kelahiran-kembali—sedangkan empat 

yang lain tidak berbuah, seperti dijelaskan dalam kitab 

Paṭisambhidāmagga “ada kamma di masa lalu, buah kamma-nya 

tidak ada-ahosi kammaṃ nāhosi kammavipāko.”⁵⁵
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 Apabila seseorang melakukan empat , ānantariyakamma

kecuali memecah belah , maka  yang akan  Saṅgha kamma masak

adalah -berat “kamma dengan niat jahat melukai tubuh Tathāgata.” 

Ānantariyakamma masak lain yang akan  sesuai dengan urutannya 

adalah: membunuh , membunuh Ayah (apabila ia mempunyai arahat

moralitas lebih baik dari Ibu; tetapi apabila moralitas Ibu lebih baik 

atau sama tingkatannya, maka “ ” berbuah terlebih membunuh Ibu

dahulu karena jasa baik seorang Ibu kepada anaknya lebih besar 

dibanding jasa baik seorang ayah).

 Contoh dari kamma keji terjadi di kisah kehidupan raja 

Ajātasattu. Dia melakukan kamma yang keji, yaitu membunuh ayah 

kandungnya sendiri, Raja Bimbisāra. Kamma tersebut berdampak 

pada kondisi psikologis dia yang membuatnya tidak bisa tidur sejak 

membunuh ayahnya. Setiap malam dia gelisah hingga akhirnya di 

suatu malam bulan purnama dia bertekad dan memutuskan untuk 

menemui Buddha yang tinggal tidak jauh dari tempat tinggalnya. 

Buddha kemudian membabarkan Dhamma⁵⁶ dan sebagai akibat dari 

mendengarkan pembabaran Dhamma tersebut, sejak hari itu, 

Ajātasattu bisa tidur nyenyak. Rasa bersalahnya telah terobati. 

Kamma baik yang tercipta pada saat mendengarkan Dhamma 

tersebut pun mempunyai kekuatan untuk mengurangi jangka waktu 

kehidupannya di Neraka. Tidak hanya itu, dia yang seharusnya 

terlahir di Neraka Avīci akhirnya, “sedikit tertolong,” terlahir di alam 

Neraka di atasnya—yang intensitas penderitaannya tidak sehebat 

penderitaan di Neraka Avīci. Jadi, di sini, kamma mendengarkan 

⁵⁵ Ps ii 78
⁵⁶ Samaññaphala	Sutta (Khotbah tentang Buah dari Pertapaan).
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Dhamma berfungsi sebagai kamma represif yang mengganggu 

efektivitas kamma keji membunuh ayahnya.

 Setelah di atas kita membahas lima kamma keji, maka 

sekarang kita membahas kamma berat yang keenam, yaitu 

memegang teguh pandangan keliru yang menolak bekerjanya 

hukum kamma.  Kamma berat  in i  senga ja  d ip i sahkan 

pembahasannya dari yang lima lainnya karena cirinya yang berbeda. 

Apabila lima kamma keji, sekali diperbuat, tidak bisa dibatalkan 

buahnya maka kamma berat yang keenam ini tidak demikian. 

Seseorang bisa membatalkan efek dari kamma berat yang keenam 

apabila di akhir kehidupannya dia melepaskan pandangan-

salahnya. Dengan kata lain, kamma ini hanya akan menjadi kamma 

berat yang tidak baik dan harus berbuah di kehidupan berikutnya 

hanya apabila dipegang teguh oleh seseorang hingga di akhir 

kehidupannya.

Apabila seseorang melakukan salah satu dari  yang kamma

keji maka kesempatan untuk mencapai di jhāna, Jalan dan Buah 

kehidupan saat itu tertutup. Pada saat seseorang membunuh 

orangtuanya maka buah dari kamma keji ini tidak bisa ditolak lagi. 

Bahkan seandainya saja seumur hidup dia berdana kepada Buddha 

atau memegang jubah Buddha, melayani Buddha, kemudian 

membangun stupa yang terbesar di setiap negara dan dia melakukan 

semua kebajikan yang paling baik di dunia ini maka semua kamma 

baiknya tersebut tidak bisa menghentikan buah dari  keji kamma

yang sudah dilakukan. Buah dari keji tidak tertahankan, pasti  kamma 

akan muncul dengan memunculkan kelahiran di Neraka—persis 

setelah kehidupan di mana kamma keji tersebut dilakukan.
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 Sementara itu, pandangan-salah mencakup pandangan-

pandangan bahwa tidak ada sesuatu yang diberikan atau 

dipersembahkan—dengan demikian tidak ada buah dari berdana; 

tidak ada buah dari kamma baik atau tidak baik; tidak ada ibu, tidak 

ada ayah—dengan demikian tidak perlu hormat dan memperlakukan 

mereka dengan baik; tidak ada makhluk yang terlahir spontan; tidak 

ada dunia ini atau dunia berikutnya; tidak ada pertapa atau brahmana 

yang hidup dan berlatih dengan cara yang baik—tidak ada Buddha 

dan arahat. Semua pandangan seperti itu berdampak sangat buruk 

pada kehidupan seseorang karena akan membuat dia tidak hati-hati 

mengelola kehidupannya—dia akan hidup tanpa pengendalian diri.

 Pandangan-salah di atas bisa dikelompokkan menjadi tiga:

v  Pandangan tentang tiadanya dampak dari perbuatan 

(akiriya diṭṭhi)  yang menolak adanya kamma baik dan 

kamma tidak baik. Kamma apa pun, baik yang muncul 

melalui pintu tubuh, pintu ucapan atau pintu pikiran, tidak 

akan bisa membuahkan hasil. Pandangan ini menolak 

adanya akibat dari satu perbuatan.

v Pandangan fatalis tentang tiadanya sebab (ahetuka diṭṭhi) 

yang menyangkal akar, sebab dan kondisi. Pandangan ini 

menolak adanya sebab dari suatu kejadian. Semua 

kejadian baik yang bernyawa maupun tidak atau 

fenomena apa pun muncul kebetulan saja—tanpa sebab.

v Pandangan nihilis (natthika diṭṭhi) yang menolak baik 

sebab maupun akibat dari satu perbuatan. Sesuatu yang 

bernyawa maupun tidak adalah fenomena yang tidak 

memiliki sebab. Lebih jauh lagi, perbuatan apa pun tidak 

akan menghasilkan akibat. Pandangan-salah ini menolak 

adanya sebab maupun akibat dari perbuatan.
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 Apabila seseorang memegang teguh pandangan-salah 

tersebut di atas sampai detik terakhir di dalam kehidupannya maka 

efeknya adalah kelahiran di Neraka Avīci. Sedemikian hebatnya buah 

dari kamma tidak baik ini bahkan ketika alam semesta mengalami 

proses penghancuran/kiamat—pada saat sebagian besar makhluk 

lain bisa lolos, masuk ke alam brahmā—mereka tetap harus 

menanggung buah kamma tidak baiknya terlahir di Neraka Besar 

yang terletak di antara dua dunia (lokantarika).

Kamma	Baik	yang	Berat

 Kamma berat yang baik adalah:

(1) Empat materi halus,jhāna  dan 

(2) Empat jhāna nonmateri. 

 Jadi delapan pencapaian jhāna inilah yang disebut sebagai 

kamma berat yang baik.⁵⁷ Contoh kamma berat yang baik adalah   

pencapaian jhāna pertapa Āḷāra Kālāma dan Uddaka Rāmaputta. 

Mereka berdua berturut-turut menguasai ketujuh dan  jhāna  jhāna

kedelapan. Oleh karena berhasil dipertahankan hingga detik terakhir 

di dalam kehidupannya, maka penguasaan  tersebut menjadijhāna  

kamma langsung berbuah dengan menghasilkan  berat yang baik—

kelahiran di Bumi Lingkup Nonmateri sesuai dengan pencapaian 

jhāna-nya masing-masing.

 Contoh lainnya adalah pencapaian jhāna yang dimiliki oleh 

Kāḷadevila, pertapa yang meramalkan bayi Pangeran Siddhattha akan 

⁵⁷ Catatan: Apabila bisa dijaga sampai menjelang kematian, maka	 kamma tersebut akan 
menjadi kamma yang buahnya dialami di kelahiran berikutnya dengan menghasilkan 
kelahiran kembali (tumimbal lahir) di alam Brahmā yang terkait, sesuai dengan kualitas 
pencapaian jhāna-nya.
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menjadi seorang Sammāsambuddha. Ketika melihat bayi pangeran, 

Kāḷadevila kemudian tertawa dan menangis. Mengapa dia tertawa? 

Dia tertawa bahagia karena tahu bahwa bayi ini nanti akan menjadi 

Buddha. Lalu, mengapa dia menangis? Dia menangis begitu 

mengetahui bahwa ketika bayi tersebut menjadi Buddha, pada saat 

itu dia sudah berada di alam brahmā nonmateri sehingga tidak bisa 

mendengarkan ajaran-Nya. Walaupun dia menguasai semua jhāna 

tetapi pencapaiannya tersebut hanya mampu menekan kilesa sesaat 

saja⁵⁸ dan setelah beberapa saat kilesa akan muncul kembali. Itulah 

mengapa dia masih bisa menangis walaupun dia menguasai jhāna! 

 Kāḷadevila menguasai delapan jhāna dan akhirnya terlahir di 

Bumi Bukan-Persepsi-dan-Bukan-Nonpersepsi—di alam yang sama 

dengan Uddaka Rāmaputta. Alam brahmā nonmateri adalah alam 

kehidupan di mana tidak ada fenomena materi sama sekali. Jadi, para 

brahmā yang berada di sana adalah makhluk yang tidak mempunyai 

tubuh jasmani sama sekali. Eksistensi mereka hanyalah terdiri dari 

fenomena mental saja—kesadaran (citta) dan faktor-faktor-mental 

(cetasika). Dengan keadaannya yang seperti itu—tidak memiliki 

tubuh jasmani—maka mereka tidak akan bisa mendengarkan 

Dhamma.  Untuk mendengarkan Dhamma mereka membutuhkan 

indra telinga. Akan tetapi indra telinga tersebut tidak tersedia di 

kehidupan mereka—semata-mata karena mereka tidak memiliki 

tubuh jasmani sama sekali! Dengan demikian, mereka kehilangan 

kesempatan emas untuk mendengarkan Dhamma dari Buddha. 

Apabila makhluk yang terlahir di alam brahmā tersebut sebagai 

puthujjana maka dia akan berada di alam tersebut hingga masa 

kehidupannya selesai tanpa bisa mencapai Jalan dan Buah. Kāḷadevila 

⁵⁸ Kilesa hanya hancur oleh Jalan (magga).
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dan Uddaka Rāmaputta harus berada di alam brahmā nonmateri 

yang tertinggi selama 84.000 kappa; sedangkan Āḷāra Kālāma harus 

berada di alam brahmā nonmateri yang ketujuh selama 60.000 

kappa! Di sepanjang waktu itu, setiap kali Buddha muncul di bumi, 

mereka tidak akan mempunyai kesempatan untuk merealisasi 

pembebasan akhir—Nibbāna.

 Mungkin Anda bertanya kenapa para pertapa hebat tersebut 

tidak memilih untuk terlahir di Bumi Lingkup Materi-Halus yang masih 

memiliki tubuh halus—memiliki indra-mata dan indra-telinga? 

Jawabannya adalah bahwa mereka tidak memiliki kemampuan untuk 

memilih. Seseorang yang menguasai beberapa atau bahkan semua 

jhāna akan mempunyai kecenderungan terhadap jhāna tertentu yang 

menjadi favoritnya. Oleh karena mereka hanya tertarik dengan jhāna 

tertinggi yang dikuasainya maka sebagai konsekuensi mereka pun 

lahir di alam brahmā yang sesuai dengan jhāna-nya tersebut. Selain itu, 

mereka juga tidak mempunyai keterampilan untuk mengarahkan 

batinnya ke jhāna yang di bawahnya—jhāna materi-halus. 

Pengetahuan atau kemampuan untuk memilih jhāna atau 

mengarahkan batin ke pencapaian jhāna sesuai dengan yang 

diinginkan hanya ada di dalam Buddha sāsanā.  Para pertapa tersebut 

bukanlah murid Buddha, sehingga mereka tidak mengetahui cara 

untuk memilih jhāna-nya. Mereka tidak tahu cara melatihnya. 

Seandainya saja mereka tahu—paling tidak Kāḷadevila pasti akan 

memilih kelahiran di salah satu dari sepuluh Bumi Lingkup Materi-

Halus—dengan alam tertinggi adalah Vehapphalā.⁵⁹ Apabila hal 

tersebut bisa terjadi maka Kāḷadevila pasti tidak menangis ketika 

melihat bayi Pangeran Siddhattha; sebaliknya dia akan tersenyum 

⁵⁹ Bumi Makhluk Tanpa-Batin (Asaññasattā bhūmi) dan Bumi Kediaman Murni (Suddhāvāsā) 
tidak termasuk di sini. 
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bahagia membayangkan kehidupannya di Bumi Lingkup Materi-Halus 

yang masih mempunyai peluang mendengarkan ajaran Buddha.

 Itulah mengapa kelahiran di Bumi Lingkup Nonmateri kadang 

bisa tidak menguntungkan. Hal ini karena apabila seorang puthujjana 

terlahir di alam-alam tersebut maka dia harus menghabiskan waktu 

yang sangat panjang di alam tersebut sebagai puthujjana—tidak bisa 

mencapai Jalan dan Buah. Hal ini berbeda dengan seorang ariya yang 

lahir di sana—mereka tidak akan kembali lagi ke alam di bawahnya 

dan mencapai pembebasan akhir melalui Buah arahatta di sana.

 Kalau demikian halnya, lalu kenapa Brahmā Sahampati, 

walaupun menguasai semua jhāna , bisa terlahir di alam 

Mahābrahmā? Kenapa dia tidak terlahir di alam jhāna kedelapan? 

Bukankah beliau tidak mendengarkan ajaran Buddha Gotama? Beliau 

adalah murid Buddha! Di salah satu kelahirannya yang terdahulu, 

beliau adalah seorang bhikkhu yang menjadi murid Buddha Kassapa. 

Pada waktu itu beliau menguasai semua jhāna dan juga adalah 

seorang anāgāmī. Di bawah bimbingan Buddha Kassapa beliau bisa 

mengendalikan jhāna-nya. Inilah mengapa dia terlahir di alam jhāna 

materi-halus yang pertama—Bumi Mahābrahmā—tidak di Bumi 

Lingkup Nonmateri mana pun. 

II.2.	Kamma	yang	dekat	dengan	kematian	

  jenis ini bisa dari baik maupun  tidak Kamma kamma kamma

baik.  adalah  yang Kamma yang dekat dengan kematian kamma

diperbuat sesaat sebelum seseorang meninggal dunia—sebelum 

javana yang terakhir; atau diperbuat jauh hari sebelumnya, tetapi 

tiba-tiba, sesaat sebelum meninggal dunia, dia teringat akan 

perbuatan tersebut. Jadi  jenis ini bisa dikatakan sebagai kamma

kamma luar biasa yang spesial, karena tiba-tiba bisa muncul dan 
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diingat tepat menjelang kematian. Apabila tidak ada  berat kamma

yang dilakukan oleh seseorang, maka yang dekat dengan  kamma 

kematian biasanya akan muncul menjadi  produktif yang kamma

menghasilkan kelahiran-kembali.

Gambar 9.
 Proses Kognitif Pintu Mata Menjelang Kematian

Dengan demikian, seseorang yang seumur hidup banyak 

melakukan  tidak baik tetapi sesaat sebelum meninggal dia  kamma

teringat akan perbuatan baiknya atau melakukan perbuatan baik maka 

dia akan terlahir di Bumi Yang Penuh Kebahagiaan Indriawi. Demikian 

pula sebaliknya, seseorang yang seumur hidup banyak melakukan 

kamma kamma baik tetapi sesaat sebelum meninggal dia teringat akan 

tidak baiknya di masa lalu atau melakukan tidak baik maka dia kamma 

akan terlahir di Bumi Tanpa-Kebahagiaan. Hal ini bukan berarti kita bisa 

melakukan kejahatan seumur hidup dan kemudian berusaha 
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mengingat baik atau melakukan  baik di saat menjelang kamma  kamma

ajal dengan harapan akan terlahir di Bumi Yang Penuh Kebahagiaan 

Indriawi.  dan buahnya bukanlah fenomena yang bisa kita Kamma

kendalikan.  Kita tidak tahu kapan kehidupan ini akan memasuki saat-

saat akhirnya. Kita juga tidak tahu pasti  yang mana yang nanti  kamma

akan berbuah. Yang kita tahu secara pasti adalah bahwa  baik, kamma

apabila berbuah, akan menghasilkan kebahagiaan. Sebaliknya  kamma

tidak baik menghasilkan penderitaan. Itulah yang pasti! Kekuatan 

kamma  kamma juga ditentukan oleh apakah  tersebut merupakan 

kebiasaan kita. Apabila menjadi kebiasaan maka  akan kamma

mempunyai potensi yang sangat kuat; sebaliknya, apabila bukan 

merupakan kebiasaan maka potensinya lemah.

Ratu	Mallikā

Contoh untuk menggambarkan hal tersebut adalah apa yang 

terjadi pada Ratu Mallikā—istri Raja Pasenadi. Pada satu hari, dalam 

posisinya sebagai ratu, dia melakukan perbuatan yang tidak baik, dan 

dia berbohong ketika ditanya oleh raja. Kebohongan tersebut 

disesalinya. Penyesalan ini mengondisikan  tidak baiknya  kamma

untuk berbuah. Pada saat dia meninggal dunia, di detik terakhir 

menjelang kematian, tidak baik yang dia lakukan di masa lalu kamma 

muncul berupa ingatan yang sangat nyata dan seolah-olah sedang 

terjadi lagi.⁶⁰  tidak baik tersebut menjadi  produktif Kamma kamma

yang muncul menjelang kematian sehingga menghasilkan kelahiran-

kembali di alam Neraka. Walaupun demikian, karena ratu adalah 

⁶⁰ kamma Biasanya saat seseorang mau meninggal dunia, di dalam arus batinnya,  yang siap 
untuk masak satu per satu muncul saling bergantian dalam bentuk pengalaman yang 
seolah-olah nyata dan seolah sedang terjadi kembali. Bukan dia mengingat-ingat, tetapi 
seolah-olah hal tersebut adalah pengalaman yang nyata-nyata sedang terjadi.
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seorang Buddhis yang taat, setiap hari di istana dia berdana makanan 

kepada lima ratus anggota maka yang biasa Saṅgha kamma 

dilakukan ini menjadi  represif yang menekan kelahirannya di kamma

Neraka. Akibatnya, yang dekat dengan kematiannya tidak kamma 

begitu kuat dan hanya mempunyai kekuatan untuk memunculkan 

kelahiran di Neraka selama tujuh hari saja! Akan tetapi hendaknya 

tetap diingat bahwa mengingat-ingat  tidak baik yang sudah  kamma

terjadi sangatlah berbahaya!  Buddhisme tidak What is done is done!

pernah mengajarkan kepada kita untuk menyesali perbuatan buruk 

yang telah terjadi melainkan untuk mengetahui kesalahan sebagai 

kesalahan; meminta maaf dan memaafkan diri sendiri dan kemudian 

bertekad untuk tidak melakukannya lagi. Dengan demikian kita akan 

berkembang secara spiritual.

 Dari penjelasan yang dekat dengan kematian ini kita kamma 

bisa mendapatkan satu pelajaran yang berharga, yaitu untuk selalu 

mengingat  baik ketika berada di saat-saat akhir dari kamma-kamma

kehidupan. Itulah mengapa tradisi Buddhis mengajarkan kepada kita 

untuk senantiasa mengingatkan  baik yang pernah kamma-kamma

dilakukan oleh seseorang yang sedang berada di detik-detik akhir 

kehidupannya.

Tambadāṭhika	“Sang	Algojo”

Contoh yang kedua adalah tentang kejadian di kehidupan 

seorang algojo yang bernama Tambadāṭhika. Dia tinggal di Rājagaha. 

Dia mempunyai gigi yang berwarna tembaga, kulit kuning kecoklatan 

dan tubuhnya penuh dengan bekas luka. Sesungguhnya dia sangat 

ingin bergabung dengan gerombolan pencuri yang ada di kota, 

tetapi pimpinan gerombolan tersebut tidak menerima dia semata-

mata karena penampilannya yang terlihat sangat bengis.
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 Akhirnya dia diterima sebagai anggota gerombolan. Pada 

suatu hari beberapa temannya tertangkap. Tidak ada seorang pun 

yang bersedia membantu untuk membasmi gerombolan tersebut. 

Demi hadiah yang ditawarkan,  Tambadāṭhika bersedia 

melakukannya. Dia akhirnya membantai semua teman-temannya 

sendiri. Atas jasanya tersebut kemudian dia diberi posisi sebagai 

algojo kerajaan yang dijalaninya selama lima puluh lima tahun 

lamanya.

 Di usia senja, dia tidak mampu lagi untuk memenggal kepala 

seorang laki-laki hanya dengan satu ayunan. Untuk itu, seorang 

algojo baru—yang masih muda—ditunjuk untuk menggantikannya. 

Akibatnya, dia pun mulai hidup kekurangan. Segala fasilitas yang 

selama lima puluh lima tahun terakhir dinikmatinya pun sirna. 

 Pada hari di mana dia harus meninggalkan tempat kerjanya, 

dia memerintahkan seseorang untuk memasak bubur. Dia pun 

kemudian mandi dan bersantai di halaman. Ketika hendak makan, 

tiba-tiba Y.A. Sāriputta—didorong oleh rasa belas kasih kepada 

dia—muncul di depan pintu. Tambadāṭhika mengundang beliau 

masuk, berdana bubur dan melayaninya dengan penuh keramahan. 

Ketika Y.A. Sāriputta menyampaikan , anumodanā kathā

Tambadāṭhika tidak bisa berkonsentrasi mendengarkan ceramah 

tersebut karena batinnya gelisah. Bayang-bayang kejahatan masa 

lalu menghantuinya. Y.A. Sāriputta menghiburnya dengan 

mengatakan bahwa dia hanya menjalankan perintah raja. Singkat 

cerita, Y.A. Sāriputta menyampaikan ceramah terstruktur, di mulai 

dari pembahasan tentang , kemudian berturut-turut dilanjutkan dāna

dengan pembahasan tentang , surga sebagai hasil dari dan sīla dāna 

s ī la ,  bahayanya kesenangan indr iawi  dan keuntungan 
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meninggalkannya hingga akhirnya pembahasan tentang Empat 

Kebenaran Mulia. Tambadāṭhika mendengarkan ceramah tersebut 

dengan perhatian yang bijaksana .(yoniso manasikāra)

 Ketika tiba waktunya pulang, Tambadāṭhika mengantar     

Y.A. Sāriputta hingga ke tujuan. Akan tetapi, ketika sedang berjalan 

kembali ke rumah, Tambadāṭhika terseruduk sapi hingga meninggal 

dunia. Beruntung sekali, di detik-detik akhir menjelang kematiannya, 

dia merenungkan  baik yang baru saja dilakukannya, yaitu  kamma

mempersembahkan bubur dan mendengarkan  dari       Dhamma

Y.A. Sāriputta.  tersebut menjadi yang dekat dengan Kamma kamma 

kematian yang membuahkan kehidupan di alam surga Tusita.

Mahānāma	Sutta⁶¹

 Seringkali kita mendengar seseorang yang tidak mempunyai 

saddhā kepada Tiratana mengatakan bahwa mereka akan belajar dan 

mempraktikkan Buddhisme di usia tua. Di usia muda mereka akan 

mengejar dunia guna menikmati semua kesenangan indriawi dan 

memuaskan nafsu-nafsu mereka. Kemudian, di usia tua mereka akan 

bertobat dan menekuni kehidupan spiritual dengan harapan ada 

kamma baik yang muncul di detik-detik menjelang kematian. 

Dengan demikian mereka akan terlahir di surga! Tentu saja hal ini 

sangat berisiko tinggi karena perbuatan-perbuatan yang telah 

menjadi kebiasaan kita dalam jangka waktu yang lama mempunyai 

kesempatan untuk muncul di detik-detik menjelang kematian. 

Apabila seseorang mempunyai kebiasaan berpikir yang positif, 

⁶¹ SN 55.21; 22.
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sering melakukan baik atau sering menggunakan perhatian kamma 

yang bijaksana maka kebiasaan ini mempunyai peluang besar untuk 

muncul sebagai yang dekat dengan kematian. Demikian kamma 

pula, sebaliknya, apabila seseorang sering berpikir negatif, 

melakukan tidak baik dan sering menggunakan kamma-kamma 

perhatian yang tidak bijaksana maka kebiasaan ini juga mempunyai 

peluang untuk muncul sebagai yang dekat dengan kematian!kamma 

 Pada suatu hari, ketika sedang berada di Nigrodhārāma, 

Kapilavatthu, seorang umat yang bernama Mahānāma mendekat 

dan berkata demikian kepada gawan:Be

Bhante, Kapilavatthu ini sangat makmur dan kaya, menjadi 

milik orang banyak, dipenuhi manusia, dipenuhi oleh jalan 

raya.⁶² , setelah mengunjungi  atau seorangBhante Begawan  

bhikkhu yang terhormat di petang hari, ketika saya memasuki 

Kapilavatthu, saya bertemu dengan gajah yang limbung, kuda 

yang limbung, kereta yang limbung, gerobak yang limbung, 

orang-orang yang limbung.⁶³ 

Pada waktu itu, , perhatian-penuh saya kepada Bhante

Begawan benar-benar terlupakan. Perhatian-penuh saya 

kepada  benar-benar terlupakan. Perhatian-penuh Dhamma

saya kepada  benar-benar terlupakan.Saṅgha

Kemudian, ketika itu pikiran yang demikian timbul di benak 

saya, “Seandainya saya meninggal di saat ini, apakah yang 

⁶² Kitab komentar juga menerjemahkan samādhabyūham sebagai “memiliki banyak pasukan” 
yang berarti bahwa kota Kapilavatthu adalah kota yang aman.

⁶³ Saya menerjemahkan bhanta di sini sebagai limbung yang dijelaskan oleh kitab komentar 
sebagai “berjalan dan berperilaku dengan penuh kegelisahan.”
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akan menjadi tujuanku, apakah yang menjadi kelahiranku 

kembali?” ⁶⁴

 Kutipan di atas menggambarkan bagaimana suasana hati 

Mahānāma yang gelisah dan mengkhawatirkan kematian dan 

kelahiran-kembali. Kecemasannya muncul ketika memikirkan di alam 

mana nanti akan terlahir seandainya dia meninggal dunia dalam 

keadaan tanpa perhatian-penuh ( ).sati

 Buddha kemudian meyakinkan Mahānāma untuk tidak takut 

dengan kelahiran kembali karena sudah sejak lama batinnya telah 

terlatih dalam hal keyakinan ( ); batinnya saddhāparibhāvitaṃ cittaṃ

telah terlatih dalam hal moralitas; ( ); batinnya sīlaparibhāvitaṃ cittaṃ

telah terlatih dalam hal pengetahuan (Dhamma⁶⁵  sutaparibhāvitaṃ 

cittaṃ); batinnya telah terlatih dalam hal kemurahan-hati 

( ); batinnya telah terlatih dalam hal cāgaparibhāvitaṃ cittaṃ

kebijaksanaan ( ). paññāparibhāvitaṃ cittaṃ

 Di  ,  Buddha kemudian Pathamamahānāma Sutta

memberikan perumpamaan berikut ini untuk meyakinkan bahwa 

kelahiran-kembali Mahānāma tidak akan buruk ( ). Batin yang apāpikā

telah lama terlatih dalam lima hal di atas akan terlahir di alam-alam 

atas—bukan empat alam rendah!

⁶⁴	 “Idaṃ,	 bhante,	 kapilavatthu	 iddhañceva	 phītañca	 bāhujaññaṃ	 ākiṇṇamanussaṃ	
sambādhabyūhaṃ.	So	khvāhaṃ,	bhante,	bhagavantaṃ	vā	payirupāsitvā	manobhāvanīye	vā	
bhikkhū	sāyanhasamayaṃ	kapilavatthuṃ	pavisanto;	bhantenapi	hatthinā	samāgacchāmi;	
bhantenapi	 assena	 samāgacchāmi;	 bhantenapi	 rathena	 samāgacchāmi;	 bhante,	 napi	
sakaṭena	 samāgacchāmi;	 bhante,	 napi	 purisena	 samāgacchāmi.	 Tassa	mayhaṃ,	 bhante,	
tasmiṃ	samaye	mussateva	bhagavantaṃ	ārabbha	sati,	mussati	dhammaṃ	ārabbha	sati,	
mussati	saṅghaṃ	ārabbha	sati.	Tassa	mayhaṃ,	bhante,	evaṃ	hoti	—	'imamhi	cāhaṃ	samaye	
kālaṃ	kareyyaṃ,	kā	mayhaṃ	gati,	ko	abhisamparāyo'”ti?

⁶⁵  Kata Pālị “suta” di sini saya terjemahkan menjadi pengetahuan Dhamma (pariyatti); kata 
tersebut merujuk kepada pengetahuan yang diperoleh melalui mendengar. Mendengar 
adalah proses belajar yang ada di zaman Buddha; di mana Guru berceramah dan murid 
mendengarkannya.
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Mahānāma, seperti halnya seorang laki-laki yang masuk ke 

dalam danau dengan air yang dalam dengan membawa kendi 

yang berisikan mentega cair atau kendi yang berisi minyak 

dan kemudian memecahkannya. Di sana, apa pun pecahan 

atau belingnya akan tenggelam, tetapi apa pun, mentega cair 

atau minyak yang ada akan mengambang, pergi ke arah yang 

berbeda (dengan pecahan dan belingnya).⁶⁶

Di Buddha menjelaskan hal yang Dutiyamahānāma Sutta, 

sama kepada Mahānāma, di sini Buddha menggunakan 

perumpamaan yang berbeda sebagai berikut:

Mahānāma, seperti halnya sebuah pohon yang melengkung 

ke arah Timur, condong ke arah Timur, melandai ke arah 

Timur; ketika pohon tersebut ditebang, ke arah mana dia akan 

roboh?

Bhante, (pohon itu akan roboh) ke arah mana dia 

melengkung, condong, melandai.

Demikianlah. Mahānāma, seorang murid suci yang memiliki 

empat  ini melengkung ke arah , condong Dhamma Nibbāna

ke arah , melandai ke arah Nibbāna Nibbāna.⁶⁷

 Perumpamaan-perumpamaan yang dipakai oleh Buddha di 

dua  ini sangat menarik karena menggambarkan dengan Sutta

gamblang aliran arus kesadaran dari satu kehidupan ke kehidupan 

⁶⁶ “Seyyathāpi,	 mahānāma,	 puriso	 	 vā	 telakumbhaṃ	 vā	 	sappikumbhaṃ gambhīraṃ
udakarahadaṃ	 	bhindeyya.	Tatra	yā	assa	sakkharā	vā	kaṭhalā	vā	sā	adhogāmī	assa,	ogāhitvā
yañca	khvassa	tatra	sappi	vā	telaṃ	vā	taṃ	uddhagāmi	assa	visesagāmi.	

⁶⁷ ''Seyyathāpi,	mahānāma,	rukkho	pācīnaninno	pācīnapoṇo	pācīnapabbhāro,	so	mūlacchinno	
katamena	papateyyā''ti?	''Yena,	bhante,	ninno	yena	poṇo	yena	pabbhāro''ti.	“Evameva	kho,	
mahānāma,	 imehi	 catūhi	 dhammehi	 samannāgato	 ariyasāvako	 nibbānaninno	 hoti	
nibbānapoṇo	nibbānapabbhāro”ti. 
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yang berikutnya. Arus batin akan mengalir ke arah mana dia 

condong dan cenderung mengalir. Di  yang Mahānāma Sutta

pertama, Buddha memastikan arus batin Mahānāma yang telah 

terlatih dalam  dan  akan terlahir di  saddhā, sīla, suta, cāga paññā

alam-alam atas; seperti mentega cair dan minyak yang 

mengambang di permukaan air. 

 Sedangkan di  yang kedua, Buddha memastikan Sutta

Mahānāma bahwa arus batinnya—yang telah dilengkapi dengan 

keyakinan sempurna ( ) terhadap Buddha, aveccappasāda Dhamma 

dan  serta memiliki  yang disayang oleh para  Saṅgha sīla ariya 

(ariyakantehi sīlehi samannāgato)—akan menuju ke arah mana dia 

melengkung, condong dan melandai.  adalah yang Pañcasīla sīla 

disayang oleh para —sedemikian disayangnya sehingga bahkan ariya

seorang  tidak akan pernah bisa melanggarnya. Empat sotāpanna

dhamma yang dimiliki oleh Mahānāma adalah “bagian tubuh” atau 

faktor-faktor yang dimiliki oleh seorang sotāpanna (sotāpanassa 

aṅgāni). suttaKitab komentar dan subkomentar dari kedua  tersebut 

tidak menjelaskan apa pun tentang ketakutan Mahānāma—seorang 

sotāpanna—tentang kelahiran kembalinya. 

Di sini, sangat menarik untuk mencermati bagaimana 

Mahānāma tidak menyadari bahwa sesungguhnya dia adalah 

seorang atau kalaupun mengetahuinya dia tidak tahu sotāpanna 

bahwa seorang  tidak akan terlahir lagi di alam-alam yang sotāpanna

rendah!  Kemungkinan dia mencapai Buah  di kehidupan sotāpatti

lampau dan kemudian tidak ingat ketika lahir menjadi Mahānāma. 

Mahānāma sungguh beruntung karena ada Buddha yang 

memberitahunya. 
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 Mari kembali kepada kehidupan kita sehari-hari. Apabila 

setiap hari pikiran dan hati seseorang condong ke cinta kasih, ke 

kemurahan hati, ke kesabaran, ke kebijaksanaan; maka pada saat 

pikiran dia “ditebang”—meninggal dunia—arus batin memiliki 

kecenderungan yang sangat kuat untuk “mengalir”—terlahir—ke 

alam yang baik.  Meskipun benar bahwa hanya ketika seseorang 

telah mencapai Jalan dan Buah  maka arus batinnya sudah sotāpatti

pasti tidak akan mengalir ke alam-alam bawah; tetapi kecenderungan 

pikiran  yang positif tentu juga akan cenderung mengalir puthujjana

ke arah yang positif di detik-detik akhir kehidupannya. 

Kecenderungan tersebut adalah   yang biasa dilakukan. kamma

 Sebaliknya, apabila pikiran seseorang condong ke 

keserakahan, ke kemarahan, ke kebencian, ke dendam, ke iri hati, dan  

ke semua emosi negatif lainnya maka ketika “ditebang” arus batinnya 

akan mengalir ke arah yang sesuai dengan kualitas-kualitas 

tersebut—dia kemungkinan besar jatuh ke alam yang rendah. Apa 

yang seseorang lakukan setiap hari itulah—  yang biasa kamma

dilakukan—adalah salah satu jenis  yang bisa menjadi  kamma kamma

produktif yang berbuah berupa kelahiran-kembali. 

 Oleh karena itu, kita harus melatih batin ini untuk senantiasa 

positif—penuh kemurahan-hati, cinta-kasih dan kebijaksanaan. 

Janganlah berpikir selagi masih muda maka Anda boleh memuaskan 

indra-indra Anda dan nanti ketika sudah tua baru indra-indra 

tersebut dikendalikan. Anda hendaknya memahami bahwa pikiran 

yang tidak terlatih sulit untuk dikendalikan. Kita harus melatihnya 

sedini mungkin. 

 Seseorang yang sudah tua dan sakit-sakitan, tubuhnya lemah 

apalagi yang tidak terlatih di dalam meditasi maka pikirannya akan 

seperti monyet yang liar, loncat sini loncat sana. Pikiran yang tidak 
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terlatih seperti itu sulit untuk diajak berhenti di satu titik dan 

mempertahankannya untuk tetap positif. Kehidupan ini tidak pasti; 

kematianlah yang pasti. Akan tetapi seseorang tidak pernah tahu 

bagaimana jalan kematian yang akan dia lalui. Bayangkan betapa 

sulitnya situasi yang dihadapi oleh mereka yang menjadi korban 

terorisme, bencana alam atau mereka yang menjadi korban peristiwa 

9/11 di New York. Tentu akan sulit mempertahankan suasana hati 

yang damai di situasi-situasi seperti itu. Apabila dia tidak bisa 

berdamai dengan keadaan yang seperti itu—di detik terakhir 

menjelang kematian—maka pikiran yang dipenuhi oleh rasa 

kemarahan atau ketakutan akan mengondisikan kematangan 

kamma-kamma tidak baik yang produktif untuk memunculkan 

kelahiran-kembali.  produktif yang buruk dan  Kamma kamma

pendukung yang dipenuhi emosi yang muncul di  terakhir javana

akan melengkung, condong dan melandai ke alam yang cocok 

dengan kualitas  yang sedang berbuah tersebut—alam-alam kamma

rendah. 

 Situasi yang tidak kalah sulitnya juga akan terjadi pada mereka 

yang meninggal dunia dengan cara alamiah, karena usia tua, tetapi 

seumur hidup dia tidak terbiasa melakukan kebajikan, melatih batin 

atau bermeditasi; maka di detik-detik akhir di dalam kehidupannya, 

pada saat dia berada di tempat tidur menunggu kematiannya, kira-kira 

apa yang berkecamuk di dalam hatinya? Pelekatan batinnya akan 

membuat dia teringat kepada anak istrinya, teringat kepada cucunya 

atau teringat kepada semua pengalaman-pengalaman indah yang 

sudah terjadi di dalam kehidupannya, di mana semuanya itu 

sesungguhnya adalah manifestasi dari nafsu-nafsunya. Dia akan 

teringat dengan semua peristiwa yang dilekati—inilah yang menjadi 
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kamma produktif. Kebiasaan-kebiasaan buruk dia pun menjadi 

kamma javana Kamma pendukung yang muncul di  terakhir.  tidak baik 

produktif dan  pendukung yang juga buruk akan melengkung, kamma

condong dan melandai ke kelahiran kembali di alam-alam yang 

rendah.

 Skenario yang lain, apabila seseorang di detik-detik akhir 

mempunyai keraguan kepada Buddha,  dan  atau Dhamma Saṅgha

ragu dan takut terhadap kemungkinan lahir di alam bawah maka 

keraguan ini juga akan melengkung, condong dan melandai ke alam-

alam yang tidak baik. Bagaimana nanti kalau saya lahir di alam 

binatang? Apalagi bila seseorang tersebut sedang sakit keras, di 

bawah pengaruh obat-obatan, morfin, dan lain sebagainya kemudian 

meninggal dunia. Meninggal dunia dengan kondisi batin yang 

sangat, sangat lemah seperti itu tentu saja juga tidak baik. 

 Lalu, apa yang harus kita lakukan supaya kita bisa 

menghadapi kematian dengan penuh ketenangan dan kedamaian 

sehingga kita bisa melanjutkan perjalanan di pusaran  ini saṃsāra

dengan baik dan menemukan alam kehidupan yang lebih baik? Yang 

harus kita lakukan adalah dengan terus-menerus menumbuh-

kembangkan kualitas yang baik di dalam hati kita. Inilah 

sesungguhnya tujuan kehidupan kita! Tujuan kehidupan kita bukan 

untuk mencapai gelar kesarjanaan, "Kalau saya mendapatkan ijazah 

maka kehidupan akan mudah nyaman, tenteram, damai dan 

bahagia!”  Apakah benar seperti itu? Tidak! Kebahagiaan adalah 

fenomena nonmateri, bukan fenomena materi. Oleh karena bukan 

fenomena materi maka kebahagiaan tidak bergantung pada segala 

sesuatu yang bersifat materi. Kebahagiaan tergantung pada 
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fenomena mental! Hal ini harus Anda pegang teguh, jangan tertipu 

oleh “hukum” yang ada di dunia ini—yang selalu mendorong kita 

untuk lebih mementingkan materi daripada mental.

 Saya tidak sedang menganjurkan Anda untuk menjadi orang 

miskin atau untuk tidak perlu bekerja keras. Hal-hal seperti ini sering 

dipahami secara keliru oleh umat Buddha. Buddhisme mengajarkan 

kita untuk melepas dan tidak melekat pada apa pun, maka akhirnya 

seseorang benar-benar melepas semuanya, tidak mau bekerja hingga 

akhirnya jatuh miskin. Miskin tidak masalah! Buddhisme tidak 

mengajarkan hal seperti itu. Bahkan Buddha mengatakan, “Wahai 

para bhikkhu, kemiskinan adalah penderitaan di dunia untuk dia yang 

menyukai kenikmatan-kenikmatan indriawi.” ⁶⁸

Miskin	Materi

 Kutipan kalimat Buddha di atas berasal dari  yang Iṇa Sutta

berisi penjelasan Buddha tentang kemiskinan materi dan kemiskinan 

spiritual. Berkaitan dengan kemiskinan materi, Buddha mengatakan 

bahwa dia yang , miskin tidak punya apa-apa, tidak mewah 

“mengambil” hutang (daliddo assako anāḷhiko iṇaṃ ādiyati).  Dia 

harus mengambil hutang karena tidak mampu lagi untuk hidup 

(jīvituṃ asakkonto iṇaṃ ādiyati). Situasi seperti ini tentu merupakan 

penderitaan untuk dia yang menyukai kenikmatan-kenikmatan 

indriawi. Kemudian, Buddha menyebutkan keadaan-keadaan lain 

yang merupakan efek dari kemiskinan yang kesemuanya adalah 

⁶⁸ “Dāliddiyaṃ,	bhikkhave,	dukkhaṃ	lokasmiṃ	kāmabhogino”ti.	(AN 6.45)
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bentuk penderitaan, yaitu memiliki hutang ( ); berjanji iṇādāna

memberikan bunga pinjaman ( ); ketika jatuh vaḍḍhiṃ paṭissuṇāti

tempo, dia tidak memberikan bunga pinjaman (kālābhataṃ vaḍḍhiṃ 

na deti codanā); dimaki dan dipaksa untuk membayar ( ); setelah 

dimaki dan dipaksa demikian tetap saja tidak membayar, dia pun 

akhirnya diikat ( ). Demikianlah efek penderitaan yang bandhati

muncul dan harus dialami oleh mereka yang miskin dan ingin 

menikmati dan memuaskan indra-indranya.

Miskin	Spiritual

 Setelah menguraikan kemiskinan materi, kemudian Buddha 

menguraikan kemiskinan spiritual, yaitu seseorang yang tidak 

mempunyai keyakinan ( ), rasa-malu ( ), rasa takut berbuat saddhā hiri

jahat ( ), usaha ( ) dan kebijaksanaan ( ) dalam hal ottappa viriya paññā

dhamma-dhamma (kusalesu dhammesu) yang baik . Mereka yang 

tidak memiliki lima kualitas yang berkaitan dengan dhamma-

dhamma yang baik, arus batinnya akan melengkung, condong dan 

melandai ke arah tidak baik. Dia lebih menyukai kamma-kamma 

melakukan hal-hal yang tidak baik dibandingkan melatih  dāna, sīla

dan . Kondisi seperti ini tentu akan membuatnya miskin bhāvanā

secara spiritual karena sesungguhnya lima kualitas di atas adalah 

untuk pertumbuhan  yang baik (dhamma-dhamma vuḍḍhi 

kusaladhamma dhamma-dhamma). Apabila —atau keadaan-

keadaan batin—yang baik tidak tumbuh maka yang tumbuh adalah 

dhamma-dhamma yang tidak baik. Ketika taman dipenuhi oleh 

rumput liar maka bunga-bunga tidak mendapatkan ruang yang 

cukup untuk tumbuh; sebal iknya apabila bunga-bunga 
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mendapatkan ruang yang cukup maka rumput liar tidak!

 Seseorang yang tidak memiliki lima kualitas di atas adalah 

seorang yang , di dalam miskin tidak punya apa-apa, tidak mewah 

disiplin seorang  . ariya (ariyassa vinaye daliddo assako anāḷhiko)

Dalam keadaan miskin secara spiritual seperti itu maka dia 

melakukan perbuatan yang tidak baik melalui tubuh, ucapan, pikiran 

(kāyena duccaritaṃ carati, vācāya duccaritaṃ carati, manasā 

duccaritaṃ carati).  Dalam keadaan sering melakukan perbuatan-

perbuatan tidak baik seperti itulah yang disebut Buddha sebagai 

keadaan  Seperti halnya seseorang yang harus mengambil hutang.

menderita karena memiliki hutang maka demikian pula halnya 

dengan mereka yang terus menerus melakukan  tidak baik kamma

melalui tubuh, ucapan dan pikiran.

 Penderitaan spiritual tidak berhenti di sana. Dia akan dihantui 

oleh ketakutan dan senantiasa berpikir, berharap, berkata dan 

melakukan apa pun supaya orang lain tidak tahu perbuatan buruk 

yang telah dilakukannya, “Semoga tidak ada yang mengetahui aku” 

( ). Penderitaan psikologis seperti ini yang dikatakan 'mā maṃ jaññū'ti

oleh Buddha sebagai  ( ). Seringkali seseorang bunga pinjaman vaḍḍhi

begitu bodohnya berpikir bahwa kejahatannya tidak akan diketahui 

oleh seseorang. 

Sekarang, lihatlah, meskipun tidak ada satu orang pun yang 

mengetahui perbuatan jahatnya, bukankah dia tetap saja  dihukum

secara psikologis? Bukankah hukuman itu pun membuatnya 

menderita dan kedamaian hatinya hancur? Lebih jauh lagi, mana ada 

satu perbuatan yang sama sekali tidak ada yang mengetahuinya? 

Bukankah pelaku itu sendiri adalah orang yang mengetahui 
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perbuatan yang dia lakukan? Bukankah itu pun cukup untuk 

membuat hidupnya tidak tenang dan tidak nyaman? Menyadari hal-

hal seperti ini hendaknya kita menjauhkan diri dari semua kamma-

kamma tidak baik, baik melalui tubuh, ucapan maupun pikiran. 

Penderitaan ini akan berlipat ganda seandainya ada orang yang 

mengetahuinya. Dia pun akan semakin menderita apabila orang-

orang membicarakan reputasi buruknya. Inilah yang dikatakan oleh 

Buddha sebagai . Penderitaan ini dimaki dan dipaksa untuk membayar

pun akan berlanjut—berkepanjangan—ketika akhirnya  tidak kamma

baiknya berfungsi sebagai  produktif yang membuatnya kamma

diikat ikatan Neraka nirayabandhana ikatan kerajaan  dengan  ( ) atau 

binatang tiracchānayonibandhana ( ). Tidak ada ikatan apa pun yang 

melebihi rasa sakit dan sekaligus menjadi rintangan ( ) untuk antarāya

realisasi keadaan aman dari ikatan yang tidak tertandingi 

(anuttarassa yogakkhemassa adhigamāya).

Kaya	Secara	Spiritual 

 Pengalaman-pengalaman di atas sungguh menyakitkan. 

Alangkah indahnya apabila hidup ini dikelola dengan baik, dengan 

disiplin  ( ), menjadi orang yang mempunyai rasa-ariya ariyavinaya

malu dan takut untuk melakukan kejahatan, bijaksana dan senantiasa 

mengamalkan . Keadaan seperti inilah yang dinamakan seseorang sīla

yang hidup bahagia ( ). Keadaan-keadaan batin seperti inilah sukhajīvī

yang mendukung pencapaian  hingga akhirnya pencapaian jhāna

pembebasan dengan menghancurkan semua belenggu 

kehidupan/  saṃsāra (bhavasaṃyojanakkhaya). Pembebasanku tidak 

tergoyahkan ('akuppā me vimuttī'ti). What a bliss!
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II.3.	 	yang	Biasa	DilakukanKamma

 Di atas, kita telah mengupas dua  yang sangat dekat kamma

kaitannya, yaitu yang dekat dengan kematian dan  kamma kamma

berat. Sekarang mari kita bahas  yang biasa dilakukan.kamma

  yang biasa dilakukan adalah baik atau Kamma  kamma 

kamma tidak baik yang sering dilakukan oleh seseorang secara terus-

menerus sehingga menjadi suatu kebiasaan. Apabila tidak ada 

kamma kamma kamma berat dan yang dekat dengan kematian maka  

yang biasa dilakukan akan muncul sebagai produktif yang kamma 

menghasilkan kelahiran kembali.

 Seperti halnya Anda yang mempunyai kebiasaan bermeditasi 

setelah bangun tidur, meskipun hanya 15 menit tetapi karena 

dilakukan setiap hari maka itu adalah  yang biasa dilakukan kamma

oleh Anda.  yang biasa dilakukan yang lain seperti Kamma-kamma

misalnya kebiasaan Anda membaca datang ke wihara setiap paritta, 

hari minggu untuk mendengarkan  dan kemudian berdana Dhamma

kepada yang telah memberikan  kepada Anda juga Saṅgha Dhamma

merupakan  yang biasa dilakukan.  tersebut kamma Kamma-kamma

adalah  baik. Lalu, bagaimana dengan  tidak baik? kamma kamma

Sama saja! Kebiasaan-kebiasaan seseorang yang buruk, seperti 

misalnya marah-marah, melanggar  dan lain-lain juga bisa sīla

menjadi  yang biasa dilakukan yang buruk.kamma

 Apa yang sering kita kerjakan akan menjadi sifat dan karakter 

kita. Oleh karena itu, sudah semestinya kita membangun kebiasaan 

yang positif, yang baik dan tidak membiasakan diri untuk melakukan 

kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik, bereaksi dengan tidak baik, 

berkata-kata dengan niat hati yang tidak baik, melakukan perbuatan 

tubuh yang tidak baik, berpikir yang tidak baik dan lain-lain. Jika 
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selama hidup kebiasaan-kebiasaan Anda adalah berkata-kata yang 

lemah lembut, santun, penuh cinta kasih, welas asih, penuh 

kebijaksanaan, terbiasa berpikir yang baik, melakukan perbuatan 

yang baik, mempunyai kebiasaan-kebiasaan yang baik seperti 

misalnya berdana dan lain sebagainya maka kebiasaan ini akan 

berpotensi menjadi  produktif yang menghasilkan kelahiran- kamma

kembali di alam yang baik. 

 Hukum  itu maha adil. Hukum  akan kamma kamma

menuntun seseorang ke tempat di mana hobi dan kebiasaannya bisa 

terus berlanjut! Apabila seseorang terbiasa bermeditasi, maka 

kamma ini berpotensi untuk terus mengalir, melengkung, condong 

dan melandai ke alam yang penuh dengan kedamaian. Sebaliknya, 

apabila seseorang terbiasa marah-marah maka kebiasaan ini akan 

mengalir, melengkung, condong dan melandai ke arah kelahiran-

kembali di alam di mana dia bisa menyalurkan kebiasaan marah-

marahnya. Alam atau kehidupan yang demikian tentu saja bukanlah 

kehidupan yang kita idam-idamkan.

Sesungguhnya  yang biasa dilakukan ini mempunyai  kamma

bobot yang lebih berat dibandingkan dengan yang dekat kamma 

dengan kematian. Akan tetapi mengapa yang dekat dengan kamma 

kematian dibahas terlebih dahulu sebelum  yang biasa kamma

dilakukan? Mengapa tidak dibalik, yang bisa memunculkan hasil 

berupa kelahiran-kembali adalah  yang biasa dilakukan dahulu, kamma

baru kalau tidak ada  yang biasa dilakukan maka yang kamma kamma 

dekat dengan kematian yang akan berbuah? Untuk menjelaskan hal ini 

kitab komentar menyertakan cerita ilustrasi seperti di bawah ini.  

 Sekumpulan ternak lembu mempunyai kebiasaan setiap pagi 

hari mencari makanan di padang rumput. Setiap pagi mereka dilepas 
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keluar dari kandangnya. Kemudian, ketika hari menjelang petang, 

menjelang matahari terbenam, mereka semua digiring oleh 

penggembala untuk kembali masuk ke dalam kandangnya. Digiring 

sedemikian rupa membuat sekumpulan lembu tersebut berebutan 

masuk ke dalam kandang. Ketika mereka berebutan masuk, ada satu 

lembu yang paling lemah dan paling tua—karena terdesak oleh 

teman-temannya—akhirnya mendapatkan kesempatan terakhir 

masuk ke kandang. Teman-temannya yang lebih kuat telah masuk ke 

dalam kandang terlebih dahulu. Lalu, apa yang terjadi? Oleh karena 

dia masuk ke kandang di urutan terakhir maka dia pun mendapatkan 

tempat persis di dekat pintu gerbang kandang tersebut. Kandang 

penuh sesak sehingga tidak ada pilihan lain bagi lembu tua yang 

lemah tadi. Keesokan harinya, pada saat pintu kandang dibuka, maka 

lembu yang tua dan lemah tadi mendapatkan kesempatan untuk 

keluar terlebih dahulu—mendahului teman-temannya. Kenapa bisa 

demikian? Hal itu terjadi karena posisi dia berada di dekat pintu 

kandang!

 Perumpamaan tersebut sangat bagus dan tepat sekali 

menggambarkan bagaimana yang dekat dengan kematian kamma 

dan  yang biasa dilakukan bekerja sebagai produktif  kamma  kamma 

yang menghasilkan kelahiran-kembali. Meskipun yang dekat kamma 

dengan kematian adalah  yang lemah tetapi karena  kamma kamma

tersebut muncul  atau menjelang dekat dengan pintu kandang

kematian maka  ini mendapatkan kesempatan terlebih dahulu kamma

untuk berbuah. Sebaliknya, walaupun  yang biasa dilakukan kamma

secara potensi lebih kuat daripada yang dekat dengan kamma 

kematian tetapi ketika ada yang dekat dengan kematian kamma 

maka dia harus memberikan ruang kepada yang mengalah— kamma 

dekat dengan kematian untuk berbuah terlebih dahulu.
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 Dengan demikian,  yang biasa dilakukan hanya akan kamma

muncul sebagai  produktif dalam menghasilkan kelahiran- kamma

kembali hanya ketika seseorang tidak melakukan  berat dan kamma

tidak ada yang dekat dengan kematian yang siap untuk  kamma 

berbuah.

Kamma	yang	Biasa	Dilakukan	yang	Buruk

  di bawah ini menerangkan yang biasa dilakukan Sutta kamma 

yang buruk.

Aṭṭhi	Sutta⁶⁹

 Pada suatu hari,  tinggal di Veḷuvana, di wilayah di Begawan

mana tupai diberi makan (Kalandakanivāpa). Ketika itu, Y.A. Lakkhaṇa 

dan Y.A. Mahāmoggallāna tinggal di gunung Gijjhakūṭa. Pada suatu 

pagi, beliau berdua ber-  di Rājagaha. Ketika menuruni piṇḍapāta

gunung, Y.A. Mahāmoggallāna tersenyum simpul ( ).  mandahasita

Y.A. Lakkhaṇa melihatnya dan kemudian bertanya apa yang 

menyebabkan Y.A. Mahāmoggallāna tersenyum seperti itu. Merasa 

bahwa pertanyaan tersebut tidak diajukan pada waktu yang tepat, 

kemudian Y.A. Mahāmoggallāna menyarankan beliau untuk 

menanyakannya kembali ketika sudah berada di hadapan Buddha.

 Kemudian, setelah selesai makan siang, setelah memberikan 

penghormatan kepada Buddha, Y.A. Lakkhaṇa menanyakan pertanyaan 

tersebut kembali kepada Y.A. Mahāmoggallāna. Y.A. Mahāmoggallāna 

menjawab, “Sehubungan dengan hal tersebut, Kawan, ketika menuruni 

Gijjhakūṭa, saya melihat kerangka tulang (aṭṭhikasaṅkhalika) yang 

⁶⁹  SN 19.1.
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bergerak di langit. Burung pemakan bangkai, gagak dan elang 

mengejarnya. Mereka mematuk, mencabik-cabik dan menghancurkan 

sela-sela tulang rusuknya. Dia menangis kesakitan.” Pikiran ini muncul di 

benak saya, “Benar-benar menakjubkan! Benar-benar mencengangkan! 

Makhluk bisa menjadi seperti itu! Hantu (yakkha) bisa menjadi seperti itu! 

Individu bisa mendapatkan kelahiran yang seperti itu!”⁷⁰

 Buddha kemudian mengonfirmasikan apa yang dilihat oleh 

Y.A. Mahāmoggallāna tersebut. Beliau berkata bahwa ada beberapa 

murid yang memiliki kemampuan penglihatan dan pengetahuan 

seperti itu. Bahkan Beliau juga menyampaikan bahwa di masa lalu 

Beliau juga melihat makhluk tersebut tetapi tidak menceritakannya 

kepada siapa pun. Kenapa Buddha tidak menceritakan pengalaman 

tersebut? “Seandainya saja saya menceritakannya, orang lain 

kemungkinan tidak mempercayai Aku. Dan apabila dia tidak 

mempercayai Aku maka hal tersebut akan menjadi kerugian dan 

penderitaan mereka.” Demikianlah jawaban Buddha yang penuh belas 

kasih. Kadang, kita pun harus mengendalikan ucapan-ucapan kita. 

Apabila ucapan-ucapan kita hanya akan menghancurkan  saddhā

orang lain maka sebaiknya tidak kita ucapkan.

 Lalu  apa yang menyebabkan makhluk terlahir seperti kamma

itu. Buddha berkata, “Para bhikkhu, makhluk tersebut dulu adalah 

seorang jagal sapi di Rājagaha ini pula.  Setelah menderita di Neraka 

selama bertahun-tahun, beratus-ratus tahun, beribu-ribu tahun, 

beratus-ratus ribu tahun sebagai buah dari kamma tersebut. Sisa dari 

buah kamma tersebut membuatnya mengalami bentuk kelahiran-

kembali seperti itu.” ⁷¹

⁷⁰ 	vata,	bho,	abbhutaṃ	vata,	bho!	Evarūpopi	nāma	satto	bhavissati!	Evarūpopi	'Acchariyaṃ
nāma	yakkho	bhavissati!	Evarūpopi	nāma	 	bhavissatī'”ti!attabhāvapaṭilābho

⁷¹ Eso,	bhikkhave,	satto	imasmiṃyeva	rājagahe	goghātako	ahosi.	So	tassa	kammassa	vipākena	
bahūni	vassāni	bahūni	vassasatāni	bahūni	vassasahassāni	bahūni	vassasatasahassāni	niraye	
paccitvā	 tasseva	 kammassa	 vipākāvasesena	 evarūpaṃ	 attabhāvapaṭilābhaṃ	
paṭisaṃvedayatī”ti.
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 Y.A. Lakkhaṇa, salah satu dari ribuan pertapa berambut kusut 

dan bersimpul ( ), adalah seorang murid yang hebat jaṭila

( ) yang mencapai tingkat kesucian  di akhir mahāsāvaka arahat

pembabaran  dan kemudian ditahbiskan melalui Ādittapariyāya Sutta

metode penahbisan . Dia dipanggil dengan nama ehibhikkhu

Lakkhaṇa karena memiliki ciri yang sempurna mirip dengan yang 

dimiliki oleh brahmā. Sementara itu, Y.A. Mahāmoggallāna adalah 

murid termasyhur kedua ( )—setelah                  dutiya aggasāvaka

Y.A. Sāriputta—yang mencapai ke- an di hari yang ketujuh arahat-

sejak menjadi pertapa ( ).pabbajita

 Y.A. Mahāmoggallāna melihat hantu kerangka tulang 

dengan mata dewanya; tidak melalui indra-mata ( ). cakkhupasāda

Makhluk halus seperti itu tidak bisa masuk ke dalam jangkauan indra-

mata. Beliau tersenyum simpul bukan karena tidak kasihan terhadap 

makhluk tersebut melainkan semata karena mengingat pencapaian 

dirinya dan juga pengetahuan Buddha. Ketika mengingat pencapaian 

dirinya sendiri, beliau tahu bahwa dirinya telah terbebas dari 

kelahiran yang seperti itu. Beliau tersenyum mengingat pencapaian 

pengetahuan Buddha yang sedemikian hebatnya. Buah dari   kamma

adalah tidak terpikirkan dan tidak bisa diduga! Setelah 

merealisasinya, para Buddha kemudian mengajarkannya. Lebih jauh 

lagi, elemen-elemen  telah dipahami dengan sempurna oleh dhamma

para Buddha.

 Lalu kenapa Y.A. Lakkhaṇa tidak bisa melihat hantu kerangka 

tulang tersebut? Apakah beliau tidak mempunyai kemampuan mata 

dewa? Beliau memilikinya tetapi karena tidak mengarahkannya 

( ) maka beliau tidak bisa melihatnya. Sedangkan               anāvaj ja

Y.A. Mahāmoggallāna bisa melihat karena mengarahkan 

perhatiannya ( ) ke hantu tersebut. Oleh karena seseorang āvajjeti
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yang telah menghancurkan noda-batin ( ) tidak akan tersenyum āsava

tanpa sebab maka Y.A. Lakkhaṇa kemudian menanyakan alasan               

Y.A. Mahāmoggallāna tersenyum simpul. Sebaliknya, karena          

Y.A. Lakkhaṇa tidak melihat apa yang beliau lihat maka beliau 

menyarankan untuk menanyakannya di depan —secara  Begawan

tidak langsung meminta menjadi saksi. Begawan 

 K i t a b  k o m e n t a r  m e n j e l a s k a n  k e r a n g k a  t u l a n g 

( ) sebagai kumpulan tulang-belulang berwarna aṭṭhikasaṅkhalika

putih, tanpa daging dan tanpa darah. Burung pemakan bangkai, 

gagak dan elang yakkhasesungguhnya adalah jenis makhluk —hantu 

atau jin—bukan burung yang kita kenal di bumi ini. Ketika hantu 

kerangka tulang menangis kesakitan, maka dia sesungguhnya 

sedang menikmati buah yang tidak baik ( )—buah dari akusalavipāka

kamma tidak baik yang dilakukannya di kehidupan lampau. Buah 

tersebut berupa rasa sakit yang hebat yang harus dia rasakan. Saya 

harap Anda masih ingat apa yang telah dibahas di awal bahwa buah 

kamma tidak baik yang disertai rasa sakit hanyalah muncul melalui 

kesadaran-tubuh yang merasakan rasa sakit. Buah  tidak baik kamma

yang dialami di indra-indra yang lain hanyalah disertai dengan 

perasaan ketenangan ( ).upekkhā

 Ketika mengatakan, “Benar-benar menakjubkan! Benar-

benar mencengangkan! Makhluk bisa menjadi seperti itu! Hantu 

(yakkha) bisa menjadi seperti itu! Individu bisa mendapatkan 

kelahiran yang seperti itu!” Y.A. Mahāmoggallāna sedang 

menunjukkan hatinya yang tergugah berkaitan dengan  dhamma

( ) yang muncul berdasarkan rasa belas kasih untuk dhammasaṃvega

para makhluk, “Makhluk-makhluk yang berputar-putar di dalam 

saṃsāra tidak terbebas dari kelahiran-kembali yang seperti itu.”
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 Sementara itu, kelahiran sebagai hantu kerangka hanyalah 

buah dari sisa  tidak baiknya di kehidupan lampau—di mana kamma

dia bermata-pencaharian sebagai jagal sapi. Sisa  ini kamma

merupakan  yang buahnya senantiasa mengikuti  kamma

( ) yang diakumulasi oleh kehendak ( ) yang aparāpariyakamma cetanā

berbeda—mempunyai potensi untuk berbuah di kehidupan ketiga 

dan seterusnya hingga di kehidupan yang terakhir, sebelum keluar 

dari .  membunuh ternak (sapi) berbuah terus-saṃsāra Kamma

menerus. Satu kehendak ( ) menghasilkan kelahiran di Neraka cetanā

dan ketika buahnya habis maka kelahiran-kembali diproduksi di 

alam-alam hantu dan lain-lain dengan mengambil objek sisa dari 

kamma tanda-kamma kammanimittatersebut atau  ( ).  Ketika dia 

meninggal dari alam Neraka, setumpukan tulang belulang sapi tanpa 

daging ( menjadi tanda nimmaṃsakatānaṃ gunnaṃ aṭṭhirāsi) 

( )—objek dari kesadaran kelahiran-kembali. Dengan cara itu, nimitta

dia lahir menjadi hantu kerangka tulang ( ); aṭṭhisaṅkhalikapeta

seolah-olah menunjukkan kepada orang-orang bijaksana  kamma

yang tersembunyi tersebut ( ).paṭicchannampi taṃ kammaṃ

 Pelajaran yang bisa kita petik dari cerita di atas adalah bahwa 

satu  yang dilakukan berulang-ulang mempunyai potensi untuk kamma

berbuah berulang-ulang pula. Apabila di dalam satu jentikan jari saja 

terdapat miliaran kehendak— —yang tertanam di arus batin kamma

maka kita bisa membayangkan berapa banyak benih yang tertanam 

untuk satu  yang dilakukan selama lima menit atau lebih. Di kamma

antara  tersebut ada yang bisa berbuah di kehidupan kamma-kamma

yang sama dengan masa diperbuatnya , ada yang berpotensi kamma

berbuah di kehidupan-kehidupan mendatang. Selama berada di 

pusaran maka risiko memetik buah akan selalu ada! saṃsāra, kamma 

 Jadi,  yang dilakukan oleh jagal—makhluk yang  kamma

bermata-pencaharian membunuh sapi-sapi, mengelupas daging dari 
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tulangnya dan kemudian menjualnya⁷²—merupakan  yang kamma

biasa dilakukan dan produktif yang menghasilkan kelahiran kamma 

di Neraka, alam hantu dan lain-lain. Ketika meninggal dari alam 

Neraka maka  yang biasa dilakukan tersebut muncul kembali kamma

berupa  yang menjadi setumpukan tulang belulang sapi tanpa daging

tanda atau objek untuk impuls menjelang kematian dan juga 

kesadaran-penyambung-kelahiran-kembali di alam hantu dan 

lahirlah dia sebagai hantu kerangka tulang.

Kamma	yang	Biasa	Dilakukan	yang	Baik

 Di zaman dahulu hiduplah seorang  yang bernama upāsaka

Dhammika.⁷³ Dia adalah pemimpin dari lima-ratus  lain yang upāsaka

kesemuanya adalah  yang baik dan hidup sesuai dengan upāsaka

Dhamma. Dia mempunyai tujuh anak laki-laki dan tujuh anak 

perempuan yang semuanya juga sangat murah hati. 

 Dhammika secara rutin berdana mempersembahkan 

makanan dan kebutuhan pokok lainnya kepada para . Pada bhikkhu

suatu hari Dhammika mengalami sakit yang sangat keras dan hanya 

bisa berada di tempat tidurnya saja. Ketika tubuhnya sudah sangat 

lemah, dia mengundang  ke rumah dan memohon kepada Saṅgha

Saṅgha sajjhāya Mahāsatipaṭṭhāna Sutta untuk mengulang ( ) . Dia 

ingin mendengarnya. Ketika para sedang mengulang  bhikkhu sutta

tersebut enam kereta dari alam dewa ( ) yang dihiasi dengan devaloka

segala jenis dekorasi ( ) datang. Masing-sabbālaṅkārapaṭimaṇḍitā

masing dewa dari enam alam dewa pun mengundang Dhammika 

untuk ke alam dewa mereka. Dhammika tidak mengharapkan ada 

gangguan ketika mendengarkan Dhamma. Dia pun berkata, 

⁷² 	Gāvo	vadhitvā	aṭṭhito	maṃsaṃ	mocetvā	vikkiṇitvā	jīvikaṃ	kappanakasatto. (SN.A. 2. 218)
⁷³  DhpA I. 11.
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“Tunggulah, tunggulah.” bhikkhu  Para mengira Dhammika 

memintanya berhenti dan kemudian mereka pulang.

 Beberapa saat kemudian, Dhammika memberitahu anak-

anaknya tentang enam kereta dari alam dewa yang penuh dengan 

dekorasi yang indah. Kemudian, dia memutuskan untuk memilih kereta 

dari surga Tusita dan meminta salah satu anaknya untuk melemparkan 

untaian bunga ( ) ke kereta yang datang dari Tusita pupphadāma

( Dhammika pun lahir di surga Tusita.tusitabhavanato āgataratha). 

 Di cerita ini, baik mempersembahkan makanan dan kamma 

kebutuhan pokok merupakan  yang biasa dilakukan yang baik,  kamma

yang kemudian, salah satu  ( ) berfungsi sebagai  kamma cetanā kamma

produktif yang menghasilkan kelahiran-kembali Dhammika di surga 

Tusita.

II.4.	 	CadanganKamma

 Terminologi “cadangan” berasal dari kata Pāḷi yang berarti 

“perbuatan yang telah dilakukan.” Jadi,  ini sesungguhnya kamma

juga merupakan  biasa—  baik atau  kamma-kamma kamma kamma

tidak baik yang berasal dari kehidupan lampau atau dari kehidupan 

saat ini—tetapi yang tidak termasuk di dalam tiga kategori  kamma

yang sebelumnya.  ini bukan merupakan  berat, Kamma kamma

kamma kamma yang dekat dengan kematian maupun yang biasa 

dilakukan tetapi cukup mempunyai potensi untuk menghasilkan 

kelahiran-kembali. Apabila salah satu dari tiga tipe  yang kamma

terdahulu tidak ada maka  cadangan akan mengambil peran kamma

sebagai  produktif yang menghasilkan kelahiran-kembali. kamma

Jadi, berdasarkan urutan kematangan,  cadangan menempati kamma

posisi yang terakhir. 
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III.		Berdasarkan	Waktu	Kematangan

 Sebelum kita membahas jenis-jenis  yang matang kamma

sesuai dengan waktu kematangan masing-masing, ada baiknya kita 

meninjau sekilas dua hal, yaitu proses kognitif yang muncul ketika 

batin mengenali objeknya dan impuls. Keduanya bermanfaat untuk 

memahami cara bekerja  berdasarkan urutan kematangan. kamma

 Di bawah ini akan disampaikan proses kognitif yang muncul 

di pintu-mata dan pintu-batin yang mengikutinya sebagai ilustrasi.

Pada saat kesadaran melihat objek-bentuk, maka proses 

pengenalan objek akan berlangsung sesuai dengan hukum alam 

yang mengatur keteraturan proses di batin ( ) berturut-cittaniyāma

turut sebagai berikut:

Gambar 10
 Proses Kognitif Pintu-Mata: Mengenali dan 

Memahami Sebuah Warna
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(I) Proses-kognitif di pintu-mata muncul untuk memulai 

pengenalan objek-bentuk. Proses-kognitif ini mengambil 

bentuk atau warna (rūpa atau vaṇṇa) yang merupakan 

realitas hakiki (paramatthadhamma) sebagai objeknya dan 

berlangsung dengan cepat sekali, yaitu hanya tujuh belas 

momen-kesadaran. Ingat, kesadaran kita muncul-dan-

lenyap dengan kecepatan yang sangat tinggi, bertriliun kali 

di dalam satu jentikan jari. Bersamaan dengan lenyapnya 

citta ketujuh belas, objek-bentuk atau warna pun lenyap. 

Kemudian dilanjutkan dengan proses-kognitif berikutnya.

(ii) Proses-kognitif pintu-batin yang mengambil bentuk atau 

warna yang sesungguhnya sudah lenyap. Dengan kata lain 

proses ini mengambil dan mengenali objek dari masa lalu 

dan berlangsung selama dua belas momen-kesadaran. 

Tahap ini disebut sebagai tahap mengingat. Jadi, pada 

tahapan ini batin sedang mengambil realitas hakiki dari 

masa lalu. Setelah itu muncul proses berikutnya.
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Sebuah Objek Mental
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(iii)  Proses-kognitif pintu-batin kali ini mulai memahami 

nama dari objek tersebut, misalnya warna biru. Tahap ini 

disebut sebagai tahap memberi nama dan juga 

berlangsung selama dua belas momen-kesadaran. 

Setelah itu muncul proses berikutnya.

(iv)  Proses-kognitif pintu-batin yang mulai memahami 

makna dari objek yang telah diberi nama tersebut. Batin 

mulai melihat keseluruhan objek, menggabungkan 

banyak hal menjadi satu hingga menjadi konsep yang 

dipengaruhi oleh pengalaman dan persepsi dari masa 

lalu. Di tahapan ini, batin memahami konsep secara 

penuh, misalnya “melihat mobil SUV merk 'X' dengan 

warna biru.” Tahap ini disebut sebagai tahap memberi 

makna. Setelah kesadaran kedua belas lenyap maka 

proses dilanjutkan dengan: 

(v) Proses-kognitif pintu-batin yang mulai menilai dan 

menghakimi mobil tersebut sebagai mobil yang bagus 

atau tidak, saya menyukainya atau tidak dan lain-lain. 

Tahap ini adalah tahap kognisi yang sesungguhnya 

karena batin sudah terjebak pada konsep yang 

memungkinkan munculnya perkembangbiakan batin 

(papañca) yang didorong oleh nafsu-keinginan (taṇhā), 

kesombongan (māna) atau pandangan-salah (diṭṭhi). 

Apabila pada tahap ini, batin mempunyai perhatian yang 

bijaksana (yoniso manasikāra)—misalnya melihat objek 

tersebut sebagai objek yang tidak kekal, penuh 

penderitaan dan bukan-diri—maka batin akan berada 

dalam keadaan yang positif dan kamma baik pun 
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diciptakan. Sebaliknya, apabila batin disertai dengan 

perhatian yang tidak bijaksana (ayoniso manasikāra) 

yaitu melihat mobil sebagai realitas yang kekal maka 

batin akan bereaksi secara negatif dan kamma tidak baik 

pun tercipta, bisa melalui keserakahan, kebencian atau 

yang lainnya. Reaksi yang negatif ini akan semakin 

memperkuat taṇhā, māna dan diṭṭhi yang pada 

gilirannya nanti akan dipakai sebagai standar untuk 

bereaksi terhadap apa pun yang muncul di masa depan 

dan juga untuk menilai apa pun yang telah terjadi di masa 

lalu.    

Impuls (Javana)

 Javana diterjemahkan sebagai impuls, kata hati atau 

dorongan hati, yaitu aktivitas batin atau fenomena batin yang muncul 

sebagai respons terhadap objeknya. Impuls adalah reaksi yang 

terkondisi yang muncul karena kebiasaan-kebiasaan kita. Reaksi-

reaksi ini bisa merupakan reaksi yang menjadi kebiasaan kita. Hal ini 

terjadi karena kita telah melakukannya berkali-kali di banyak 

kehidupan. Sehingga, misalnya, pada saat melihat objek-objek 

tertentu maka batin seolah-olah bereaksi secara spontan menyukai 

atau tidak menyukai objek tersebut.

 Misalkan, Anda bertemu dengan seseorang, meskipun baru 

bertemu pertama kali tetapi tiba-tiba ada rasa suka yang muncul. Hal 

itu menurut ilmu psikologi modern yang dikatakan sebagai impuls 

atau dorongan spontan dari hati. Psikologi modern mengatakan 

kejadian ini tidak ada sebabnya—hanya intuisi—tetapi Buddhisme 

tidak setuju dengan hal seperti itu. Kejadian tersebut bukanlah suatu 

kejadian yang tiba-tiba muncul melainkan merupakan suatu kejadian 
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yang ada rangkaiannya dengan masa lalu—dengan kebiasaan-

kebiasaan Anda. Anda sudah mempunyai konsep sendiri di dalam 

hati, dan konsep ini yang akan Anda pakai untuk menilai objek-objek 

tertentu. Konsep tersebut tidak lain adalah persepsi Anda. Anda 

sudah memiliki persepsi bahwa sesuatu yang seperti ini pasti bagus 

atau sesuatu yang seperti itu pasti tidak bagus. Sehingga kalau Anda 

bertemu dengan benda yang mirip dengan konsep Anda, muncul 

reaksi yang seolah-olah spontan tetapi sesungguhnya hal itu muncul 

dari persepsi yang sudah Anda bangun dari masa lalu. Reaksi-reaksi 

ini muncul di momen impuls. Jadi impuls adalah fenomena yang 

terkondisi.  Reaksi Anda bisa positif dan negatif, bisa bijaksana atau 

tidak bijaksana tergantung dari kebiasaan Anda. Tergantung dari 

sejauh mana Anda mempunyai pengetahuan, sejauh mana Anda 

sudah berlatih untuk membangun kebiasaan yang positif dan lain 

sebagainya.

 Di dalam satu jentikan jari ada triliun kesadaran muncul dan 

lenyap. Kesadaran-kesadaran tersebut muncul melalui proses 

kognitif di pintu-pancaindra dan di pintu-batin seperti yang sudah 

disampaikan di atas. Dari sekian banyak kesadaran tersebut, kira-kira 

separuh atau sepertiganya adalah kamma. Jadi, di dalam satu 

jentikan jari saja ada banyak benih kamma yang sudah tercipta dan 

tersimpan di arus batin. 

 Di alam lingkup-indriawi, yaitu di Bumi Manusia, alam dewa 

dan empat Bumi Tanpa-Kebahagiaan, dalam keadaan yang normal di 

dalam setiap proses kognitif terdapat tujuh impuls. Artinya, ada tujuh 

benih kamma tercipta di dalam satu proses kognitif. Tujuh kamma 

tersebut tidak lain adalah kehendak yang muncul di kesadaran-

kesadaran impuls.
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Gambar 12
Diagram Impuls

Sekarang kita akan membahas kamma berdasarkan waktu 

kematangan. 

(1) Kamma yang buahnya dialami di kelahiran ini 

(Diṭṭhadhammavedanīyakamma).

(2) Kamma yang buahnya dialami di kelahiran berikutnya 

(Upapajjavedanīyakamma).

(3) Kamma  yang buahnya senant iasa  mengikut i 

(Aparāpariyavedanīyakamma).

(4) Kamma yang sudah tidak berpotensi lagi (Ahosikamma).

III.1.		Kamma	yang	Buahnya	Dialami	di	Kelahiran	Ini

 T e r m i n o l o g i  i n i  b e r a s a l  d a r i  k a t a  P ā ḷ i 

diṭṭhadhammavedanīyakamma yang berarti kamma baik atau 

kamma tidak baik yang buahnya dialami di kelahiran saat ini. Buah 

dari kamma ini, seandainya muncul, harus muncul di kehidupan yang 

sama dengan diperbuatnya kamma. Jadi, apabila kamma jenis ini 

dilakukan di kehidupan saat ini maka apabila berbuah maka kamma 

ini hanya akan berbuah di kehidupan saat ini. Apabila di kehidupan 
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saat ini tidak berbuah maka sejak kemunculan kesadaran kelahiran-

kembali yang berikutnya semua kamma jenis ini menjadi kamma 

yang sudah tidak berpotensi lagi (ahosi)—sudah tidak bisa berbuah 

lagi.

 Kamma jenis ini adalah kehendak yang muncul di kesadaran 

impuls yang pertama. Dari rangkaian tujuh kesadaran impuls, impuls 

yang pertama adalah yang memiliki potensi paling lemah. Jadi, di 

antara tujuh impuls, kehendak yang muncul di impuls yang pertama 

hanya akan menghasilkan buah di kehidupan yang sama dengan 

kehidupan di mana kamma tercipta—atau kita cukup menyebutnya 

dialami di kelahiran ini. 

 Rasa sakit yang dialami seseorang ketika tubuhnya 

membentur benda yang keras adalah kamma tidak baik yang 

langsung berbuah—dialami di kelahiran ini. Demikian pula halnya 

dengan rasa nyaman ketika kulit tubuhnya menyentuh benda yang 

lembut, fenomena ini adalah buah kamma baik yang buahnya dialami 

di kelahiran ini. Perasaan senang yang muncul ketika seseorang 

berdana, mengingat kemurnian sīla-nya atau mengingat kamma baik 

yang baru saja diperbuatnya kemungkinan juga merupakan buah 

dari kamma baik jenis ini.

Cerita	tentang	Bhattabhatika⁷⁴

 Cerita ini terjadi di Bārāṇasi (sekarang menjadi Benares). Di 

suatu masa hiduplah seorang yang kaya raya, hartawan (seṭṭhi) yang 

bernama Gandha. Pada suatu hari dia bermaksud untuk mengadakan 

pesta besar-besaran yang menghabiskan banyak uang. Dalam 

⁷⁴  DhpA. 388-396.
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kemegahan pesta, dengan dikelilingi oleh para penari (nāṭakaparivuto), 

jutawan Gandha menikmati makanannya.

 Ketika itu ada orang desa (gāmika) bernama Bhattabhatika 

yang datang ke kota dan menginap di rumah temannya. Kebetulan 

hari itu adalah hari purnama (puṇṇamadivasa) dan biasanya semua 

orang akan melihat kemegahan pesta makanan yang dilakukan oleh 

jutawan Gandha. Oleh karena orang desa tersebut tidak pernah 

melihat pesta semacam itu maka temannya pun mengajak dia untuk 

melihat bagaimana kemewahan pesta tersebut.

 Ketika orang desa mencium aroma masakan tiba-tiba dia 

merasa sangat lapar dan berkata kepada temannya apabila dia tidak 

mendapatkan makanan maka dia akan mati. Temannya pun 

memohon kepada jutawan Gandha untuk membagi sedikit 

makanannya tetapi dia tidak mendapatkan jawaban yang 

diharapkan. Hingga akhirnya temannya harus berteriak memohon 

supaya jutawan tersebut bisa menyelamatkan nyawa temannya yang 

dari desa. Jutawan pun setuju untuk memberikan makanan tetapi 

tidak gratis (mudhā)—orang desa tersebut harus bekerja selama tiga 

tahun di rumah jutawan Gandha sebagai imbalannya. Permintaan ini 

disetujui oleh si orang desa.

 Dia bekerja di rumah sang jutawan dengan penuh keseriusan 

dan ketekunan. Semua tugas dia kerjakan dengan baik—di rumah, di 

hutan, siang maupun malam. Dia pun kemudian dikenal oleh semua 

penduduk kota sebagai seorang yang mendapatkan makanan 

(bhattabhatiko).

 Tiga tahun pun berlalu dan semua orang puas dengan hasil 

pekerjaan Bhattabhatika. Jutawan Gandha pun memberikan 

penghargaan dengan meminta semua orang yang ada di 
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rumah— āmaṇī— memperlakukan Bhattabhatika kecuali istrinya, Cint

seperti mereka memperlakukan jutawan Gandha. Gandha juga 

memberikan kebebasan kepada Bhattabhatika untuk menikmati 

semua fasilitas yang ada di rumah.

 Maka, Bhattabhatika pun mandi dengan menggunakan air 

yang sama dengan air yang dipakai oleh jutawan Gandha; mandi di 

tempat mandi yang sama; dan setelah mandi memakai pakaian yang 

sama dan duduk di singgasana yang sama dengan yang biasa dipakai 

oleh jutawan Gandha. Ke mana dia pergi selalu saja ada penari-penari 

yang menemani.

 Pada suatu hari, pelayan menyusun dan mempersiapkan 

makanan untuk Bhattabhatika. Ketika dia hendak mencuci 

tangannya, pada saat yang bersamaan seorang  yang Paccekabuddha

tinggal di Gandhamādana baru saja bangkit dari pencapaian yang 

telah berlangsung selama tujuh hari ( ). sattame divase samāpattito

Beliau sedang berpikir tempat mana yang akan dituju untuk ber-

piṇḍapāta. Kebetulan beliau melihat Bhattabhatika dan memastikan 

apakah dia mempunyai  saddhā atau tidak. Setelah mengetahui 

bahwa dia memil ik i  saddhā Paccekabuddha ,  kemudian 

mempertimbangkan lebih lanjut apakah dia akan melakukan 

perbuatan baik ( ) kepada beliau atau tidak. saṅgahaṃ kātuṃ

Pertimbangan ini dilakukan karena kadang ada manusia yang 

walaupun memiliki  tetapi dia tidak mempunyai keinginan saddhā

untuk berbuat baik—berdana makanan dan lain-lain. Tiba-tiba, 

Paccekabuddha “melihat” bahwa Bhattabhatika mau melakukan 

perbuatan baik yang akan menghasilkan keberuntungan yang besar 

( ). Kemudian,  mengenakan jubah mahāsampatti Paccekabuddha

atasnya, membawa mangkuk makanan dan menuju ke tempat 

Bhattabhatika berada.
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 Ketika melihat kehadiran Paccekabuddha, Bhattabhatika 

merenungkan apa yang telah dialaminya selama tiga tahun terakhir. 

Dia paham karena tidak pernah berdana maka dia harus bekerja selama 

tiga tahun hanya untuk mendapatkan semangkok makanan. “Nasi 

yang baru saja saya terima ini akan menyelamatkanku untuk satu 

malam dan satu hari. Seandainya saya berikan kepada yang mulia ini 

maka akan menyelamatkan saya selama puluhan miliar eon (kappa). 

Saya hanya akan memberikannya kepada yang mulia!”⁷⁵ Sungguh, 

pertimbangan yang sangat bijaksana. Bhattabhatika sadar bahwa 

kekikirannya telah mengharuskannya bekerja selama tiga tahun hanya 

dengan upah semangkok makanan. Kemudian, dengan berdana 

semangkok makanan maka manfaat yang akan dia terima jauh lebih 

besar dibandingkan apabila makanan tersebut dia makan sendiri.

 Kemudian, Bhattabhatika mendanakan makanannya kepada 

Paccekabuddha, memasukkan nasi ke dalam mangkuk makanan. 

Ketika separuh nasi telah dimasukkan ke dalam mangkuk makanan, 

Paccekabuddha menutup mangkuk dengan tangannya sebagai tanda 

telah cukup. Akan tetapi Bhattabhatika berkata bahwa satu porsi 

makanan tidak bisa dibagi menjadi dua dan memohon 

Paccekabuddha untuk tidak mengasihi (saṅgaṇha) dia di kehidupan 

saat ini melainkan di kehidupan berikutnya. Dia berkehendak untuk 

mendermakan makanan semuanya; tidak ada yang disisakan untuk 

dirinya. Bhattabhatika berkata, “Bhante, dikarenakan satu mangkuk 

makanan sebagai upah saya bekerja di rumah orang lain dengan 

penuh penderitaan. Sekarang, semoga hanya kebahagiaan saja di 

⁷⁵ Idāni	me	 idaṃ	 bhattaṃ	 ekaṃ	 rattindivaṃ	 rakkheyya,	 sace	 pana	 naṃ	 ayyassa	 dassāmi,	
anekānipi	kappakoṭisahassāni	rakkhissati,	ayyasseva	naṃ	dassāmī”ti.

Empat Klasi�ikasi Kamma



218

mana pun saya terlahir.  Semoga saya bisa mengambil bagian 

dhamma yang telah dilihat oleh Anda.”⁷⁶ “Semoga demikianlah 

adanya,” jawab Paccekabuddha.

 Kebajikan yang dia lakukan saat itu segera menghasilkan 

buah yang besar (mahapphala). Sebagai apresiasi, Paccekabuddha 

mengungkapkan rasa terima kasihnya (anumodanā) dengan syair di 

bawah ini:

Semoga harapan dan aspirasi kamu segera berhasil. Seperti 

rembulan di malam kelima belas, semoga semua rencana 

terpenuhi.⁷⁷

 Tidak lama kemudian, jutawan Gandha mendengar apa yang 

terjadi dan sebagai ungkapan apresiasi, dia menghadiahkan 

setengah kekayaannya kepada Bhattabhatika.

 Dari cerita di atas, benih kamma baik yang dilakukan oleh 

Bhattabhatika, yaitu mempersembahkan makanan kepada 

Paccekabuddha, berjumlah sangat banyak. Salah satu benih tersebut 

menjadi kamma yang buahnya dialami di kelahiran ini dan berbuah 

berupa limpahan kekayaan yang dia terima dari jutawan Gandha. 

Lalu, apa yang membuat kamma tersebut bisa langsung berbuah?

Empat	Pencapaian	(Catasso	Sampadā)

 Kamma yang muncul bersama dengan impuls yang pertama 

menjadi kamma yang buahnya dialami di kelahiran ini. Akan tetapi 

tanpa empat pencapaian maka kemungkinan berbuahnya tidak bisa 

⁷⁶ “Bhante,	 ekaṃ	 bhattapātiṃ	 nissāya	 tīṇi	 saṃvaccharāni	me	 paragehe	 bhatiṃ	 karontena	
dukkhaṃ	 anubhūtaṃ,	 idāni	 me	 nibbattanibbattaṭṭhāne	 sukhameva	 hotu,	 tumhehi	
diṭṭhadhammasseva	bhāgī	assan”ti.

⁷⁷ 	 	 	 khippameva	 	 Sabbe	 pūrentu	 saṅkappā,	 cando	“Icchitaṃ patthitaṃ tuyhaṃ, samijjhatu.
pannaraso	yathā”ti.
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dipastikan. Hanya ketika empat pencapaian terpenuhi maka kamma 

yang muncul bersama dengan impuls pertama bisa dipastikan 

berbuah. 

Empat pencapaian tersebut adalah:

v Pencapaian objek (vatthusampadā),

v Pencapaian sarana (paccayasampadā),

v Pencapaian kehendak (cetanāsampadā), 

v Pencapaian kualitas ekstra (guṇātirekasampadā).

 Mari kita analisis satu per satu. Pencapaian objek didapat 

ketika objeknya adalah “dia yang layak menerima persembahan 

(dakkhiṇeyya).” Objek seperti itu merujuk kepada seorang arahat 

a tau anāgāmī  yang memi l i k i  pencapa ian ke lenyapan 

(nirodhasamāpatti) . Dalam cerita di atas, Bhattabhatika 

mempersembahkan makanan kepada Paccekabuddha—seorang 

arahat. Jadi, syarat pertama untuk menjadi kamma yang buahnya 

dialami di kelahiran ini terpenuhi.

 Pencapaian sarana adalah sarana yang dipersembahkan 

merupakan benda yang didapat dengan cara yang sesuai dengan 

Dhamma—tidak melanggar sīla. Makanan yang dipersembahkan 

oleh Bhattabhatika pun memenuhi syarat ini.

 Pencapaian kehendak adalah keadaan kehendak yang 

disertai dengan perasaan sukacita dan berasosiasi dengan 

p e n g e t a h u a n  ( c e t a n ā y a  s o m a n a s s a s a h a g a t a -

ñāṇasampayuttabhāvo) di tiga waktu—sebelum berdana, ketika 

berdana dan setelah berdana. Hal ini pun dipenuhi oleh 

Bhattabhatika. Didorong oleh rasa sukacita bahkan dia memohon 

kepada Paccekabuddha untuk menerima semua makanan—dia tidak 

berkeinginan untuk menyisakannya buat dirinya sendiri.
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 Pencapaian kualitas ekstra adalah objek yang layak 

menerima persembahan, yaitu dia yang baru saja keluar dari 

pencapaian. Untuk syarat yang keempat juga terpenuhi oleh 

Bhattabhatika.

Cerita	tentang	Goghātakaputta	(Goghātakaputtavatthu)⁷⁸

 Apabila cerita di atas berkaitan dengan kamma baik maka 

cerita berikut ini berkaitan dengan kamma tidak baik. Cerita ini terjadi 

di Sāvatthi. Di kota tersebut hiduplah seorang jagal sapi (goghātaka) 

yang, setelah menjagal sapi, selalu memilih daging yang terbaik 

(varamaṃsa) untuk diri sendiri dan keluarga sedangkan daging 

sisanya dijual. Dia melakukan hal seperti ini selama lima puluh lima 

tahun. Di sepanjang tahun-tahun itu pula, setiap kali ada Guru tinggal 

di wihara di seberang desa (dhuravihāra), dia tidak pernah satu hari 

pun memberikan sesendok bubur atau nasi (kaṭacchumattampi 

yāguṃ vā bhattaṃ vā). Dia pun tidak akan makan nasi tanpa daging.

 Pada suatu hari, setelah menjual daging, dia memberikan 

sepotong daging kepada istrinya untuk dimasak lalu pergi mandi. 

Ketika itu, temannya datang ke rumah dan meminta kepada istrinya 

daging yang dijual oleh suaminya. Istri si jagal sapi menjawab bahwa 

mereka tidak mempunyai daging untuk dijual. Teman suaminya tetap 

meminta dan bahkan berkata seandainya ada daging di rumah maka 

daging tersebut akan dia minta. Istri si jagal sapi menjawab bahwa 

tidak ada daging lagi kecuali sepotong daging untuk persediaan 

makan malam. Mengetahui hal ini, teman suaminya tetap saja 

mengambil daging tersebut dan kemudian pergi.

⁷⁸  DhpA 3. 332 - 334.
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 Ketika waktu makan malam tiba, suaminya bertanya kenapa 

tidak ada daging di menu makanan. Setelah mendengarkan penjelasan 

istrinya, dia pun mengambil pisau dan pergi keluar rumah. Ketika 

berada di luar, dia melihat seekor sapi, memotong lidahnya dan 

kemudian membawanya pulang ke rumah. Setelah lidah selesai 

dimasak, dia pun duduk untuk segera makan malam. Pada saat 

mulutnya sudah penuh dengan nasi, dia pun bermaksud untuk 

memasukkan potongan daging ke mulutnya. Pada saat itu juga lidahnya 

terpotong dan jatuh ke makanan. Seketika itu pula dia mendapatkan 

buah kamma yang sama persis dengan kamma-nya (taṅkhaṇaññeva 

kammasarikkhakaṃ vipākaṃ labhi). Dengan darah mengalir deras dari 

mulutnya, dia menjerit kesakitan, merangkak dengan tangan dan 

kakinya, memasuki ruang bagian dalam, mirip seperti seekor sapi. 

Dalam cerita ini, kamma menjagal sapi menjadi kamma yang buahnya 

dialami di kelahiran  itu juga. Hendaknya diingat, kamma tidak baik ini 

tidak memerlukan empat pencapaian untuk berbuah!

Gambar 13
 Proses Kognitif Pintu-Batin Yang Mengenali Objek

Sebagai Sebuah Objek Mental
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Kamma yang buahnya dialami di kelahiran ini adalah yang 

terlemah dibandingkan dengan kamma yang buahnya dialami di 

kelahiran berikutnya dan kamma yang senantiasa mengikuti. 

Mengapa demikian?

 Penjelasannya adalah seperti ini. Kamma yang buahnya 

dialami di kelahiran ini muncul bersama dengan impuls yang pertama 

dari tujuh impuls yang muncul dan lenyap berkesinambungan. Oleh 

karena yang muncul pertama, maka kamma ini belum mendapatkan 

kondisi pengulangan (āsevapaccaya). Hal ini berbeda dengan kamma 

yang muncul bersama dengan impuls yang kedua yang sudah 

mendapatkan kondisi pengulangan dari impuls pertama—dengan 

demikian impuls yang kedua mendapatkan penguatan atau 

dukungan dari impuls yang pertama. Demikian pula halnya dengan 

impuls ketiga dan seterusnya. Ibaratnya Anda sedang membaca 

materi tertentu di satu buku yang sebelumnya tidak pernah Anda 

baca; maka di kesempatan membaca yang pertama ini Anda akan 

menemui sedikit kesulitan untuk memahaminya atau menghafalnya. 

Akan tetapi, ketika Anda membacanya untuk kedua kalinya maka 

pemahaman Anda akan meningkat dan Anda akan lebih cepat hafal. 

Keadaan ini akan bertambah baik apabila Anda membacanya untuk 

yang ketiga kalinya dan seterusnya.

 Demikianlah, kamma yang muncul bersama dengan impuls 

yang pertama—kamma yang buahnya dialami di kelahiran 

ini—adalah kamma yang paling lemah dibandingkan dengan kamma 

yang buahnya dialami di kelahiran berikutnya dan kamma yang 

buahnya senantiasa mengikuti. Mari kita renungkan sejenak. Kamma 

yang efektif di kehidupan saat ini, apabila berbuah, membuahkan 

hasil berupa kekayaan atau kebahagiaan-kebahagiaan lainnya 
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seperti mendapatkan jabatan yang tinggi, mendapatkan 

penghormatan dari orang lain atau mendapatkan pujian dan lain 

sebagainya. Berapa lama buah-buah tersebut bisa dinikmati? Tidak 

lama! Maksimal hanya satu kehidupan saat ini saja. Sekarang, mari 

kita bandingkan dengan buah dari kamma yang buahnya dialami di 

kelahiran berikutnya. Apabila kamma tersebut berbuah maka kamma 

ini akan bisa menjadi kamma produktif yang menghasilkan kelahiran 

kembali di alam dewa. Apabila kamma tersebut membuahkan 

kelahiran kembali di alam dewa Cātumahārājika maka buah dari 

kamma ini akan berlangsung selama 9 juta tahun manusia! Itu baru 

alam dewa yang terendah. Apabila berbuah di alam dewa yang lebih 

tinggi maka buahnya akan berlangsung lebih lama lagi. Jadi, 

sekarang kita paham mengapa kamma yang buahnya dialami di 

kelahiran ini dikatakan sebagai kamma yang terlemah dibandingkan 

dengan kamma-kamma yang lain.

III.2.	Kamma	yang	Buahnya	Dialami	di	Kelahiran	Berikutnya

 Kamma jenis ini adalah kamma baik maupun kamma tidak 

baik yang muncul bersama dengan kesadaran impuls yang ketujuh 

yang muncul di proses kognitif yang kelima⁷⁹ dan seterusnya.

 Ketika seseorang melakukan kamma-kamma tertentu, maka 

kehendak (kamma) yang muncul bersama dengan impuls yang 

ketujuh berjumlah tidak terhingga. Apabila kondisi yang diperlukan 

hadir, maka salah satu dari kamma tersebut berbuah dengan 

menghasilkan kelahiran-kembali. Sedangkan sisa kamma yang 

muncul bersama dengan impuls yang ketujuh lainnya, apabila 

⁷⁹ Lihat penjelasan tentang proses pengenalan objek-bentuk hal 212.
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kondisinya terpenuhi, akan berbuah sebagai kamma pendukung di 

kehidupan saat itu. Ketika dia meninggal dunia dari alam tersebut 

maka semua kamma jenis ini menjadi kamma yang tidak berpotensi 

lagi—tidak akan bisa berbuah.

 Akan tetapi, untuk seseorang yang menguasai jhāna, kamma 

yang akan menentukan kelahiran kembalinya tidak harus berasal dari 

kamma yang muncul bersama dengan impuls yang ketujuh. Semua 

impuls yang muncul bersama dengan kesadaran jhāna mempunyai 

kesempatan untuk berbuah dengan menghasilkan kelahiran kembali 

di kehidupan berikutnya. Dengan kata lain, kita tidak membedakan 

impuls jhāna (absorpsi, appanā) sebagai impuls pertama, ketujuh dan 

lima yang di tengah. Walaupun demikian, hendaknya dipahami 

bahwa hanya ada satu impuls yang bisa berbuah dengan 

memunculkan kelahiran kembali di alam brahmā. Impuls jhāna yang 

lain, kalau kondisinya tepat, berfungsi sebagai kamma pendukung 

yang mendukung kehidupannya di alam tersebut.

III.3.	Kamma	yang	Buahnya	Senantiasa	Mengikuti 

 Terminologi ini berasal dari kata Pāḷi aparāpariya yang berarti 

senantiasa mengikuti; beberapa cendekiawan Buddhis asing 

menerjemahkannya sebagai indefinitely effective kamma atau 

kamma yang efektif tidak terbatas. Dua terjemahan ini konsisten 

dengan kata Pāḷi-nya dan mengandung arti yang sama, yaitu adanya 

potensi kamma yang senantiasa mengikuti kesinambungan 

kesadaran di setiap kehidupan. Selama berada di dalam saṃsāra 

maka kamma jenis ini tetap mengikuti makhluk yang melakukannya. 

Akan tetapi, di sini kita harus memahami batasannya. Potensi kamma 
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jenis ini untuk berbuah hanya efektif di kehidupan yang ketiga⁸⁰ 

hingga akhir dari saṃsāra. Dengan kata lain, selama pusaran saṃsāra 

terus berputar maka kamma jenis ini bisa berbuah sewaktu-

waktu—untuk siapa saja, Buddha, Paccekabuddha, arahat dan yang 

lainnya.

 Walaupun Buddha, Paccekabuddha dan arahat telah 

menghancurkan akar dari kamma—avijjā dan taṇhā—dan dengan 

demikian tidak melakukan kamma baru lagi, tetapi Beliau tetap saja 

harus menikmati buah kamma masa lampaunya. Inilah mengapa 

Buddha Gotama masih bisa mengalami sakit perut, sakit punggung, 

dilukai oleh Devadatta dan lain-lain. Y.A. Mahāmoggallāna juga harus 

memetik kamma tidak baiknya ketika beliau disiksa oleh sekelompok 

bandit.

 Kamma jenis ini adalah kamma baik atau kamma tidak baik 

yang muncul bersama dengan lima impuls yang di tengah—mulai 

impuls yang kedua hingga yang keenam. Sama dengan penjelasan 

tentang kamma yang buahnya dialami di kelahiran berikutnya, 

kamma yang bisa menjadi kamma produktif dengan menghasilkan 

kelahiran kembali hanyalah kamma yang muncul bersama dengan 

lima impuls yang di tengah di proses kognitif yang kelima dan 

seterusnya. Kamma yang muncul di proses kognitif yang pertama 

hingga keempat tidak mempunyai potensi menghasilkan kelahiran 

kembali melainkan hanya menjadi kamma pendukung atau kamma 

produktif di kejadian-kejadian di sepanjang kehidupan (pavatti).

⁸⁰ Istilah kehidupan yang ketiga dipakai hanya untuk mempermudah penjelasan tentang 
jenis-jenis kamma	ini. Kehidupan yang sekarang kita sebut sebagai kehidupan yang pertama; 
kehidupan setelah itu disebut sebagai kehidupan yang kedua; kehidupan setelah yang kedua 
disebut sebagai kehidupan yang ketiga; dan seterusnya.
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 Ketika seseorang melakukan kamma tertentu maka kamma 

yang muncul bersama dengan lima impuls yang di tengah berjumlah 

tidak terhingga. Berbeda dengan kamma di impuls yang ketujuh 

yang hanya sekali saja menghasilkan kelahiran kembali, kamma di 

lima impuls yang di tengah bisa menghasilkan kelahiran kembali 

berulang-ulang. Setiap impuls berpotensi menghasilkan kelahiran 

kembali—mulai di kehidupan yang ketiga hingga akhir dari pusaran 

saṃsāra! Inilah mengapa kita sering mendapatkan informasi dari 

kitab-kitab tentang satu makhluk yang berputar-putar di banyak 

kelahiran di alam yang rendah hanya disebabkan oleh adanya satu 

kamma yang berbuah. Demikian pula, disebabkan oleh satu kamma 

baik maka makhluk bisa terlahir di Bumi Manusia atau alam dewa 

berulang-ulang. Sedemikian hebatnya kekuatan kamma! Inilah 

mengapa kita harus berhati-hati di dalam setiap perbuatan kita. 

Jangan sampai hanya dengan demi memuaskan nafsu yang hanya 

memberikan kenikmatan sesaat saja lalu kita melakukan kamma 

tidak baik yang berpotensi memproduksi penderitaan dalam jangka 

waktu yang lama sekali! Berhati-hatilah dengan kamma karena 

kamma jenis ini bisa berbuah kapan pun, setiap saat dan di alam 

mana pun. Kamma jenis ini hanya kehilangan potensinya ketika 

makhluk keluar dari saṃsāra.

III.3.	Kamma	yang	Sudah	Tidak	Berpotensi	Lagi

 Kamma jenis ini berasal dari kata Pāḷi ahosi yang merupakan 

bentuk lampau dari hoti yang berarti “ada.” Jadi, ahosi kamma berarti 

kamma yang ada di masa lampau dan sudah tidak ada lagi di saat ini. 

Dengan kata lain kamma jenis ini adalah semua kamma yang sudah 

kehilangan potensi untuk berbuah.
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 Kamma yang sudah tidak berpotensi lagi tidak merujuk 

kepada kamma apa pun secara spesifik dan juga tidak merujuk 

kepada kamma di impuls yang mana pun. Dengan bahasa sehari-hari, 

kita bisa mengatakan bahwa kamma jenis ini adalah kamma yang 

sudah kedaluwarsa—sudah lewat jangka waktunya. 

 Semua kamma tidak baik yang berpotensi menghasilkan 

kelahiran kembali di empat Bumi Tanpa-Kebahagiaan menjadi 

kamma yang tidak berpotensi lagi (ahosi) ketika seseorang menjadi 

sotāpanna. Semua kamma yang berpotensi menghasilkan kelahiran 

di Bumi yang Penuh Kebahagiaan Indriawi menjadi kamma yang 

tidak berpotensi lagi ketika seseorang menjadi anāgāmī. Semua 

kamma yang memiliki potensi menghasilkan kelahiran kembali di 

alam mana pun—alam dewa dan alam brahmā—menjadi kamma 

yang tidak berpotensi lagi ketika seorang arahat keluar dari saṃsāra. 

Semua kamma yang muncul bersama dengan impuls yang pertama 

menjadi kamma yang tidak berpotensi lagi ketika seseorang terlahir 

lagi di kehidupan berikutnya. Demikian pula dengan kamma di 

impuls yang ketujuh yang akan menjadi kamma jenis ini ketika dia 

terlahir di kehidupan yang ketiga.

IV.	 Berdasarkan	Tempat	Kematangan

 Sebelum kita membahas jenis kamma ini ada baiknya kita 

memahami terminologi pintu-kamma terlebih dahulu.

Tiga	Pintu	Kamma

 Arti dari kamma sebenarnya adalah perbuatan; tetapi yang 

dimaksud dengan kamma sesungguhnya adalah kehendak (cetanā). 

Didorong oleh kehendak, seseorang melakukan kamma. Dengan 
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kata lain, tanpa adanya kehendak untuk melakukan sesuatu maka 

perbuatan apa pun tidak bisa disebut sebagai kamma. Dengan kata 

lain, di dalam satu perbuatan, kehendak memegang peranan yang 

sangat penting dalam membuat suatu perbuatan menjadi memiliki 

potensi untuk menghasilkan efek atau buah.

 Buddha membedakan kamma berdasarkan pintu, yaitu 

media atau saluran yang merupakan tempat di mana kamma 

dilakukan. Ada tiga pintu kamma, yaitu:

v Pintu-Tubuh (kāyadvāra)

 Pintu-tubuh adalah isyarat-tubuh (kāyaviññatti), yang 

merupakan satu jenis fenomena materi (rūpa) yang lahir 

dari batin. Melalui pintu-tubuh, kamma tercipta.

�v Pintu-Ucapan (vacīdvāra)

 Pintu-ucapan adalah isyarat-ucapan (vacīviññatti) yang 

merupakan satu jenis fenomena materi (rūpa) yang lahir 

dari batin. 

v Pintu-Mental (manodvāra)

Pintu-mental adalah kesadaran (citta).

Upāli	Sutta⁸¹

 Di sutta ini kita mendapatkan gambaran betapa di zaman 

Buddha Gotama, India mengalami kemajuan peradaban yang hebat 

karena mempunyai banyak tokoh-tokoh spiritual. Sudah menjadi 

tradisi di zaman tersebut, terjadi tanya-jawab dan adu argumentasi 

antar aliran spiritual. Di sutta ini kita melihat bagaimana Buddha 
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menjelaskan tentang kamma kepada murid-murid Nātaputta yang 

mengakibatkan Upāli ,  salah satu pendukung Nātaputta, 

mendeklarasikan dirinya sebagai salah satu murid Buddha. 

Kenyataan ini tidak bisa diterima oleh Nātaputta yang membuatnya 

muntah darah dan meninggal dunia.

Wahai Tapassi, dari tiga kamma—setelah dianalisis, setelah 

dilihat keistimewaannya—maka saya menyatakan kamma-

mental adalah yang paling tercela; untuk perbuatan dan 

kejadian kamma tidak baik.  Tidak demikian dengan kamma-

tubuh, tidak demikian dengan kamma-ucapan.⁸²

 Di kutipan tersebut di atas, Buddha mengatakan tentang tiga 

jenis kamma, yaitu kamma-tubuh (kāyakamma), kamma-ucapan 

(vacīkamma) dan kamma-mental (manokamma). Kitab komentar 

menjelaskan bahwa kamma-tubuh adalah dua puluh kehendak yang 

muncul di delapan kesadaran baik lingkup-indriawi dan dua belas 

kesadaran yang tidak baik yang muncul melalui saluran pintu-tubuh. 

Kamma-ucapan adalah dua puluh kehendak yang sama dengan di 

atas, tetapi kali ini kehendak tersebut muncul melalui ucapan di 

pintu-ucapan. Sedangkan kamma-mental adalah dua puluh 

sembilan kehendak—yang muncul di delapan kesadaran baik 

lingkup-indriawi, dua belas kesadaran yang tidak baik dan sembilan 

kesadaran baik jhāna materi-halus dan nonmateri—yang muncul di 

pintu-mental.

 Lebih jauh lagi, tiga perilaku buruk melalui tubuh 

(kāyaduccarita) adalah kamma-tubuh. Empat perilaku buruk melalui 

⁸²	 “Imesaṃ	 kho	 ahaṃ,	 tapassi,	 tiṇṇaṃ	 kammānaṃ	 evaṃ	 paṭivibhattānaṃ	 evaṃ	
paṭivisiṭṭhānaṃ	 manokammaṃ	 mahāsāvajjataraṃ	 paññapemi	 pāpassa	 kammassa	
kiriyāya	pāpassa	kammassa	pavattiyā,	no	tathā	kāyakammaṃ,	no	tathā	vacīkamman”ti.
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ucapan (vacīduccarita) adalah kamma-ucapan dan tiga perilaku 

buruk melalui batin (manoduccarita) adalah kamma-mental. Dari 

semua kamma tidak baik yang muncul melalui tiga pintu, 

pandangan-salah dengan nasib yang pasti (niyatamicchādiṭṭhi) 

adalah kamma tidak baik yang paling tercela (mahāsāvajja). Pada 

waktu membahas tentang proses pembentukan dan kehancuran 

alam semesta, hampir semua makhluk bisa lolos dan terlahir di alam 

Brahmā Ābhassarā, tetapi makhluk yang berada di dalam Neraka 

sebagai akibat pandangan-salah yang tetap, tetap tidak akan bisa 

lolos bahkan ketika Neraka hancur. Makhluk-makhluk ini, ketika 

Neraka hancur, didorong oleh tenaga kamma tidak baik tersebut 

akan pindah ke Neraka Besar yang terletak di antara dua dunia 

(lokantarika) di mana tidak ada cahaya sedikit pun yang bisa masuk. 

Kekuatan buruk pandangan-salah yang pasti, tercermin dari kata-

kata Buddha di bawah ini:

Para bhikkhu, saya tidak melihat satu dhamma pun yang 

sedemikian tercela seperti pandangan-salah ini. Para 

bhikkhu, pandangan-salah adalah yang superior, yang 

sangat tercela.⁸³

 Sedemikian hebatnya potensi merusak dari kamma tidak 

baik pandangan-salah dengan nasib yang pasti. Itulah mengapa 

p a n d a n g a n - b e n a r — s e b a g a i  l a w a n  d a r i  p a n d a n g a n -

salah—menempati posisi yang sangat penting di dalam perjalanan 

spiritual kita.

⁸³ “Nāhaṃ,	 bhikkhave,	 aññaṃ	 ekadhammampi	 samanupassāmi,	 yaṃ	 evaṃ	 	mahāsāvajjaṃ,
yathayidaṃ,	bhikkhave,	micchādiṭṭhi.	 	bhikkhave,	mahāsāvajjānī”ti. Micchādiṭṭhiparamāni,
(AN 1. 310)

Empat Klasi�ikasi Kamma



Berdasarkan alam tempat kamma berbuah atau tempat 

kematangan, maka kamma dibedakan menjadi empat:

(1) Kamma tidak baik (akusalakamma);

(2) Kamma  ba i k  l i ngkup- ind r i aw i  (kāmāvaca ra 

kusalakamma);

(3) Kamma baik lingkup materi-halus (rūpāvacara 

kusalakamma); dan 

(4) Kamma  baik l ingkup nonmateri  (arūpāvacara 

kusalakamma).

IV.1.		 Kamma	Tidak	Baik

 Kamma tidak baik bisa tercipta melalui tiga pintu; yaitu 

kamma tubuh yang tidak-baik (akusala kāyakamma), kamma ucapan 

yang tidak-baik (akusala vacīkamma) dan kamma mental tidak-baik 

(akusala manokamma).

Jalan	Kamma	(Kammapatha)

 Kita mengenal sepuluh jalan kamma tidak baik dan sepuluh 

jalan kamma baik. Jalan kamma adalah semua jenis kamma dengan 

semua faktor-faktor kamma yang telah terpenuhi. Ketika semua 

faktor telah terpenuhi maka kamma menjadi kamma produktif yang 

mempunyai kekuatan untuk memunculkan kelahiran-kembali di 

salah satu dari empat Bumi Tanpa-Kebahagiaan. Sedangkan apabila 

semua faktor tidak terpenuhi, maka sebuah kamma akan menjadi 

kamma produktif di sepanjang kehidupan, kamma suportif, represif 

atau destruktif.
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Sepuluh	Jalan	Kamma	Tidak	Baik	(Akusalakammapatha)

v	 Tiga kamma-tubuh yang tidak baik  

(akusala kāyakamma):

1. Pembunuhan makhluk hidup (pāṇātipāta).

2. Pencurian (adinnādāna). 

3.  Perzinaan (kāmesumicchācārā).

v     Empat kamma-ucapan yang tidak baik  

(akusala vacīkamma) 

1. Perkataan tidak benar (musāvāda).

2. Ucapan fitnah (pisuṇavācā).

3. Ucapan kasar (pharusavācā).

4. Omong kosong (samphappalāpa).

v Tiga kamma-mental yang tidak baik  

  (akusala manokamma)

1. Dambaan (abhijjhā).

2. Niat jahat (vyāpāda).

3. Pandangan salah (micchādiṭṭhi).

 Sekarang mari kita analisis tiap-tiap dari sepuluh jalan 

kamma tidak baik ⁸⁴ tersebut di atas.

(1)	 Pembunuhan	Makhluk	Hidup

Lima faktor (pañca sambhārā)⁸⁵

(a) Makhluk hidup (pāna).

(b) Mengetahui bahwa itu adalah makhluk hidup (pāṇasaññita).

⁸⁴ Suatu	 kamma disebut sebagai jalan kamma (kammapatha) apabila kamma tersebut 
terpenuhi semua faktor-faktornya. Ciri dari jalan kamma	adalah kemampuannya untuk 
menghasilkan kelahiran kembali. Hal ini tidak ada pada kamma biasa—yang bukan 
termasuk dalam	jalan kamma.

⁸⁵  Iti.A III.3.5.
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(c) Pikiran untuk membunuh (vadhakacitta).

(d) Melakukan upaya untuk membunuh (upakkama).

(e) Makhluk tersebut mati (maraṇa). 

 Apabila lima faktor ini terpenuhi semua maka kamma 

pembunuhan makhluk hidup telah menjadi Jalan kamma. 

 Dalam pengertian yang hakiki (paramattha), yang disebut 

makhluk adalah kesinambungan agregat (khandhasantāna). Istilah 

makhluk hanyalah ekspresi sehari-hari (vohāra). Untuk lebih akurat 

lagi, makhluk hidup—dalam konteks pembunuhan makhluk 

hidup—adalah indria-kehidupan materi dan nonmateri/mental 

(rūpārūpajīvitindriya). Jadi, pembunuhan makhluk hidup adalah 

kehendak untuk membunuh makhluk tersebut, dia mengetahui bahwa 

makhluk tersebut adalah makhluk hidup, yang terjadi di pintu 

tertentu—pintu-tubuh atau pintu-ucapan—dan memunculkan upaya 

untuk menghancurkan indria-kehidupan.⁸⁶ 

Kamma pembunuhan makhluk hidup tidak bisa terjadi di 

pintu-batin. 

Dalam hal ini, seorang pertapa atau brahmana tertentu yang 

telah mengolah batinnya dengan baik, memiliki kemampuan gaib, 

“menatap” embrio di kandungan orang lain dengan batin yang 

jahat.⁸⁷

Walaupun kutipan Kulumba Sutta mengisyaratkan bahwa 

kekuatan gaib yang didapat melalui mantra (vijjāmayiddhi) adalah 

kekuatan yang muncul di pintu-batin tetapi sesungguhnya kekuatan 

gaib tersebut dihasilkan melalui pintu-ucapan—mantra.

⁸⁶ Tasmiṃ	 pana	 pāṇe	 pāṇasaññino	 jīvitindriyupacchedakaupakkamasamuṭṭhāpikā	
kāyavacīdvārānaṃ	aññataradvārappavattā	vadhakacetanā	pāṇātipāto.	(Iti.A 2.249)

⁸⁷ “Idhekacco	samaṇo	vā	brāhmaṇo	vā	iddhimā	ceto	vasippatto	aññissā	kucchigataṃ	 	gabbhaṃ
pāpakena	manasā	anupekkhitā	hotī”ti.
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Apabila objek yang dibunuh adalah makhluk yang tidak 

memiliki kualitas baik (guṇarahita), seperti misalnya binatang, maka 

kamma yang terjadi sedikit tercela (appasāvajja) apabila objeknya 

adalah makhluk yang kecil. Akan tetapi apabila makhluk yang 

dibunuh bertubuh besar maka kamma tersebut sangat tercela 

(mahāsāvaj ja).⁸⁸ Hal ini disebabkan oleh besarnya usaha 

(payogamahantatatta) yang dilakukan. Seandainya pun usaha yang 

dilakukan untuk membunuh sama maka kualitas sangat tercela dari 

kamma tersebut berasal dari besarnya objek dan lain-lain.

 Dalam hal objeknya adalah makhluk yang memiliki kualitas 

yang baik, seperti manusia dan lain-lain, maka kamma menjadi 

sedikit tercela apabila manusianya memiliki sedikit kualitas; apabila 

memiliki kualitas yang besar maka kamma menjadi sangat tercela. 

Apabila kualitas dan besar tubuhnya sama maka kamma menjadi 

sedikit tercela ketika kilesa yang muncul dan upaya yang dikerahkan 

mengandung kelembutan (mudutā); apabila menggebu-gebu (tibba) 

maka kamma menjadi sangat tercela.

 Dari semua penjelasan di atas, hendaknya dipahami bahwa 

k a d a r  k u a l i t a s  ka m m a — s a n g a t  t e r c e l a  a t a u  k u r a n g 

tercela—sesungguhnya tergantung pada kondisi kekuatan dari 

kehendak (cetanābalavabhāva) yang muncul. Ketika objeknya besar 

maka usaha yang harus dilakukan juga besar. Sementara itu, rentang 

waktu yang digunakan juga panjang sehingga impuls pun muncul 

berkali-kali. Apabila usaha yang dilakukan sama, maka membunuh 

makhluk yang mempunyai kualitas lebih menjadi kamma yang sangat 

⁸⁸ Istilah sedikit tercela dan sangat tercela merujuk kepada bobot kamma tidak 
baiknya—sedikit ringan dan sangat berat. Jadi, istilah ini tidak diartikan bahwa kita 
kemudian bisa melakukan kamma tidak baik yang sedikit tercela. Hal ini karena perbuatan 
tersebut adalah jalan kamma tidak baik yang mempunyai potensi untuk memunculkan 
kelahiran di alam-alam yang rendah—meskipun kamma tidak baiknya hanya dari jenis 
yang sedikit tercela!
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tercela karena kehendak yang terlibat mempunyai kualitas yang lebih 

tajam atau menggebu-gebu (tibbatarā). Jadi, dua hal ini—besar tubuh 

dan kualitas makhluk—menjadi tolok ukur untuk menilai kamma 

membunuh sebagai sangat tercela atau kurang tercela.

 Enam usaha (cha payoga) membunuh tercatat di kitab 

komentar: 

v Dengan menggunakan tangan sendiri (sāhatthika).

v Dengan perintah (āṇattika), yaitu memerintahkan orang 

lain untuk membunuh. 

v Melalui benda yang dilontarkan (nissaggiya), misalnya 

anak panah, pedang dan lain-lain.

v Melalui benda yang tidak bergerak (thāvara), misalnya 

dengan menggali lubang jebakan.

v Menggunakan usaha melalui mantra (vijjāmaya), yaitu 

d e n g a n  u s a h a  m e n g u c a p k a n  j a p a - m a n t r a 

(mantaparijappanapayoga).

v Menggunakan usaha melalui kekuatan gaib (iddhimaya), 

ya i tu  l ah i r  da r i  mematangkan  buah  kamma 

(kammavipākajiddhimaya).

(2)		 Pencurian

Lima faktor (pañca sambhārā)

a. Dikuasai oleh atau milik orang lain (parapariggahita).

b. Mengetahui bahwa itu adalah benda milik orang lain    

(parapariggahitasaññitā).

c. Pikiran untuk mencuri (theyyacitta).

d. Melakukan upaya untuk mencuri (upakkama).

e. Membawa barang tersebut (haraṇa).
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Kata adinnādāna berarti mengambil sesuatu yang tidak 

diberikan; yang dimaksud di sini adalah mengambil benda yang 

menjadi milik orang lain melalui pencurian, perampokan atau yang 

sejenis. Pencurian menjadi sedikit tercela apabila benda yang dicuri 

adalah benda milik orang lain yang hina/rendah (hīne parasantake); 

dan sangat tercela apabila pemiliknya adalah orang yang agung/luhur 

(paṇīta). Di sini, yang membedakan kualitas kamma tidak baik adalah 

keluhuran objek atau pemiliknya (vatthupaṇītata). Lebih jauh lagi, 

apabila benda yang dicuri kecil (murah harganya) maka sedikit tercela; 

sedangkan apabila benda yang dicuri besar (mahal harganya) maka 

sangat tercela. Di sini yang membedakan kualitas kamma tidak baik 

adalah kebesaran objeknya (nilai objek) dan kebesaran upaya yang 

dilakukan (payogamahantata). Apabila objeknya memiliki nilai yang 

sama maka kualitas kamma dibedakan berdasarkan kualitas—luhur 

atau tidak—pemiliknya. Seandainya objek dan kualitas pemilik sama 

maka kualitas kamma dibedakan berdasarkan upaya dan tingkat kilesa 

yang muncul— lembut atau menggebu-gebu.

Mencuri bisa dilakukan melalui enam usaha (cha payoga) 

seperti di kamma membunuh, yaitu dengan menggunakan tangan 

sendiri dan seterusnya.

(3)	 Perzinaan 

Empat faktor (cattāro sambhāra)

(1) Objek yang termasuk dalam wilayah yang terlarang 

(agamanīyavatthu).

(2) Pikiran untuk “persatuan” (sevanacitta).

(3) Usaha untuk “persatuan” (sevanapayoga).

(4) Persetujuan untuk praktik “jalan dengan jalan”/hubungan 

seksual (maggenamaggappaṭipattiadhivāsana).
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 Kitab komentar secara spesifik mendefinisikan “dari perilaku 

salah di dalam kenikmatan indriawi” (kāmesumicchācārā) sebagai 

dari perilaku nista yang sangat tercela dalam hal perilaku yang 

melibatkan hubungan seksual (methunasamācāresu). Karakteristik 

dari perilaku ini adalah kehendak untuk melanggar wilayah terlarang 

yang terjadi di pintu-tubuh dengan motif untuk melakukan hubungan 

seksual.⁸⁹

Wilayah	yang	Terlarang⁹⁰  

 Dua puluh tipe perempuan di bawah ini adalah wilayah 

terlarang atau objek terlarang—objek perzinaan— buat para lelaki. 

Sepuluh yang pertama adalah perempuan yang belum menikah, 

sedangkan sepuluh yang kedua adalah perempuan yang sudah 

menikah.

(1) Di bawah pengawasan ibunya (māturakkhita).

(2) Di bawah pengawasan ayahnya (piturakkhita).

(3) Di bawah pengawasan ibu dan ayahnya 

(mātāpiturakkhita).

(4) Di bawah pengawasan saudara laki-laki (bhāturakkhita).

(5) Di bawah pengawasan saudara perempuan 

(bhaginirakkhita).

(6) Di bawah pengawasan kerabatnya (ñātirakkhita).

(7) Di bawah pengawasan suku atau marganya 

(gottarakkhita).

(8) Di bawah pengawasan sesama teman rohaniwan 

(dhammarakkhita).

⁸⁹ Asaddhammādhippāyena	kāyadvārappavattā	agamanīyaṭṭhānavītikkamacetanā.
⁹⁰ MNA 1.199 dan MNṬ-nya.
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(9)  Di bawah penjagaan (sārakkha).

(10)  Sedang didenda oleh raja (saparidaṇḍā).

(11)  Dibeli dengan uang (dhanakkīta).

(12)  Seseorang yang tinggal bersama karena keinginannya 

sendiri (chandavāsinī).

(13)  Seseorang yang tinggal bersama karena alasan harta 

kekayaan (bhogavāsinī).

(14)  Seseorang yang tinggal bersama karena pakaian 

(paṭavāsinī).

(15)  Seseorang yang telah diambil/dinikahkan setelah 

mencelupkan tangan di air (odapattakinī).

(16)  Seseorang yang telah dinikahkan setelah dibawa pergi 

gelung rambutnya (obhaṭacumbaṭā).

(17)  Seorang budak dan istri (dāsī ca bhariyā ca).

(18)  Seorang pembantu dan istri (kammakārī ca bhariyā ca).

(19)  Rampasan perang (dhajāhata).

(20)  Istri sementara (muhuttika).

 Sebagai tambahan, selain suami, lelaki yang lain tidak 

diizinkan untuk mendekati dua belas kategori perempuan, yaitu 

nomor sembilan sampai dengan dua puluh.

 Perzinaan dengan perempuan yang tidak mempunyai kualitas 

moral (sīla) dan lain-lain adalah sedikit tercela; sedangkan apabila 

perempuannya memiliki kualitas moral dan lain-lain yang baik maka 

perbuatan zinanya menjadi sangat tercela. Walaupun perempuannya 

tidak bermoral tetapi apabila mendapatkannya dengan cara 

mengalahkannya/menggunakan kekuatan (abhibhavati) maka 

kamma yang tercipta sangat tercela; tetapi apabila kedua belah pihak 

sama-sama menginginkannya maka kamma menjadi sedikit tercela.  
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Apabila perzinaan terjadi karena diinginkan kedua belah pihak, maka 

ketika kilesa yang muncul lembut; kamma menjadi sedikit tercela dan 

sangat tercela apabila kilesa yang muncul menggebu-gebu. 

(4)	 Perkataan	Tidak	Benar

Empat faktor (cattāro sambhārā)

(a) Sesuatu yang tidak benar (atathaṃ vatthu).

(b) Pikiran yang dimaksudkan untuk kebohongan 

(visaṃvādanacitta).

(c) Usaha yang sesuai (tajjo vāyāmo).

(d) Member ikannya  kepada  orang la in—supaya 

mengetahui makna tersebut (parassa tadatthavijānana).

 Yang dimaksud dengan tidak benar (musā) adalah usaha 

melalui tubuh atau ucapan yang menghancurkan kesejahteraan⁹¹ 

(yang dilakukan) oleh seseorang yang dimaksudkan untuk 

kebohongan.⁹² Dengan demikian, perkataan tidak benar/berbohong 

(musāvāda) adalah kehendak yang memunculkan usaha melalui 

tubuh atau ucapan untuk membohongi orang lain yang dilakukan 

oleh seseorang dengan tujuan kebohongan.⁹³ Dari definisi ini kita 

mengerti bahwa perkataan tidak benar atau berbohong bisa muncul 

melalui pintu-tubuh atau pintu-ucapan.

 Perkataan tidak benar juga mencakup upaya memberikan 

informasi (viññāpana) untuk meyakinkan orang lain tentang sesuatu 

⁹¹ Di sini, terminologi kesejahteraan (attha) mencakup nama baik, reputasi, kerugian materiil 
dan lain-lain.

⁹² 	Musāti	visaṃvādanapurekkhārassa	atthabhañjako	kāyavacīpayogo. (KNA. 2.52)
⁹³ Visaṃvādanādhippāyena	 panassa	 paravisaṃvādakakāyavacīpayogasamuṭṭhāpikā	 cetanā	

musāvādo. (Ibid)
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sebagai nyata tetapi sesungguhnya tidak nyata (abhūta vatthu)—fiksi 

sebagai nonfiksi. 

 Perkataan tidak benar menjadi sedikit tercela apabila 

kesejahteraan yang hancur hanya sedikit; apabila banyak maka 

menjadi sangat tercela. Ketika seseorang berbohong dengan 

mengatakan, “Tidak ada,” kepada temannya yang datang ke rumah 

untuk meminta sesuatu maka kamma yang tercipta sedikit tercela. 

Akan tetapi ketika perkataan tidak benar tersebut diucapkan ketika 

seseorang menjadi saksi dengan maksud untuk menghancurkan 

kesejahteraan orang lain maka kamma yang tercipta menjadi sangat 

tercela.

 Ketika seorang yang telah meninggalkan keduniawian 

(pabbajita) mendapatkan sedikit minyak, dengan maksud untuk 

membuat orang lain tertawa (hasādhippāya) kemudian dia berkata, 

“Hari ini, menurut saya, minyak mengalir di desa ini seperti sungai,”⁹⁴ 

maka kamma yang tercipta sedikit tercela. Akan tetapi ketika 

mengatakan sesuatu yang tidak dilihat, tidak didengar dan lain-lain 

sebagai sesuatu yang dilihat, didengar dan lain-lain maka kamma 

yang tercipta menjadi sangat tercela. Apabila kualitas moral dan lain-

lain dari korban sedikit (appaguṇa) maka kamma menjadi sedikit 

tercela; apabila kualitas tersebut besar (mahāguṇa) maka kamma 

menjadi sangat tercela. Kekuatan kamma tersebut juga ditentukan 

oleh lembut atau menggebu-gebunya kotoran batin yang muncul 

ketika seseorang berbohong.

⁹⁴ “Ajja	gāme	 	nadī	 	 ”ti.telaṃ maññesandatī
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 Hanya ada satu usaha (eka payoga) untuk berbohong yaitu 

diri seseorang yang berbohong itu sendiri; melalui usahanya untuk 

melakukan kebohongan dengan tubuh, sesuatu yang menempel 

pada tubuh (kāyappaṭibaddha) atau dengan ucapan. Apabila, melalui 

perbuatannya, orang lain memahami makna tersebut maka 

seseorang telah melakukan kamma berbohong persis di saat 

kehendak muncul melakukannya. 

(5)	 Ucapan	Fitnah

Empat Faktor (cattāro sambhārā)

(a) Orang lain yang hendak dipecah-belah (bhinditabbo 

paro).

(b) Maksud untuk memecah-belah dengan berpikir, 

“Demikianlah, orang-orang ini akan menjadi ‘berbeda’ 

akan menjadi ‘tanpa’ atau, berhasrat menjadikan dirinya 

disukai dengan berpikir, “Saya akan menjadi disukai dan 

dipercaya.” (“iti ime nānā bhavissanti vinā bhavissantī”ti 

bhedapurekkhāratā vā “ahaṃ piyo bhavissāmi vissāsiko”ti 

piyakamyatā vā).

(c) Usaha yang sesuai (tajjo vāyāmo).

(d) Melakukannya kepada orang tersebut—supaya 

mengetahui  makna yang dimaksudkan ( tassa 

tadatthavijānana). 

 Ucapan fitnah adalah kata-kata apa pun yang diucapkan oleh 

seseorang dengan tujuan untuk membuat hati yang mendengarnya 

menjadi suka terhadap dia dan kosong untuk orang lain.

 Dengan demikian, ucapan fitnah adalah kehendak batin yang 

tidak murni yang memunculkan usaha melalui tubuh atau ucapan 
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untuk menjadikan dirinya disukai atau untuk memecah-belah 

(persatuan di antara) orang-orang lain.  Jadi, ucapan fitnah bisa ⁹⁵

diucapkan oleh seseorang dengan salah satu dari dua maksud, yaitu 

supaya dirinya sendiri disukai oleh orang lain atau supaya 

persahabatan yang sudah terjalin di antara dua orang atau lebih 

menjadi pecah. Apabila orang-orang yang dipecah-belah memiliki 

kualitas moral sedikit maka  menjadi sedikit tercela; apabila kamma

kualitas moral mereka besar maka  menjadi sangat tercela.kamma

(6)	 Ucapan	Kasar

Tiga aktor (f tayo sambhārā) 

(a) Orang lain untuk dihardik/dicaci ( ). akkositabbo paro

(b) Hati yang marah ( ).kupitacitta

(c) Hardikan atau cacian ( ).akkosana

 Kata-kata yang, dikarenakan olehnya, membuat seseorang 

atau orang lain menjadi keras/bengis; kata-kata yang kasar itu sendiri, 

yang tidak hanya tidak menyenangkan di telinga tetapi juga di 

hati—itulah ucapan kasar ⁹⁶.   Di belakang setiap ucapan kasar selalu 

ada kehendak yang sangat kasar ( ) yang ekantapharusā cetanā

mendorong seseorang untuk melakukan usaha melalui tubuh atau 

ucapan  untuk  me luka i  pe rasaan  o rang  l a in  (paras sa 

mammacchedakakāyavacīpayogasamuṭṭhāpikā ekantapharusā 

cetanā). Dengan kata lain, kehendaklah yang menentukan kasar atau 

tidaknya ucapan. Kita tidak bisa menilai kekasaran suatu ucapan dari 

kata-kata itu sendiri.

⁹⁵ Tattha	 	 	 vā	 bhedāya	 	 	 vā	saṃkiliṭṭhacittassa paresaṃ attano piyakamyatāya
kāyavacīpayogasamuṭṭhāpikā	cetanā	pisuṇā	vācā. (MNA. 1.200)

⁹⁶ 	pana	attānampi	parampi	pharusaṃ	karoti,	 	vācā	 	 	neva	 		Yāya yā sayampipharusā kaṇṇasukhā,
na	hadayaṅgamā,	ayaṃ	'pharusavācā.' (Ibid)
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 Untuk memperjelas hal tersebut, kitab komentar 

memberikan satu contoh berikut ini. Seorang anak laki-laki pergi ke 

hutan tanpa mengindahkan nasihat ibunya. Oleh karena tidak 

mampu mencegahnya, ibu anak tersebut menghardik, “Semoga 

seekor kerbau yang ganas mengejarmu!” Kemudian, ketika dia sedang 

berada di dalam hutan, tiba-tiba seekor kerbau yang ganas sudah 

berada di hadapan dia—hendak menyeruduk. Anak laki-laki tersebut 

membuat pernyataan kebenaran, “Semoga tidak terjadi apa yang 

dikatakan melalui mulut ibu saya. Yang dipikirkan di dalam hatinya, 

itulah yang terjadi.”⁹⁷ Setelah kata-kata tersebut diucapkan, kerbau 

ganas tersebut terdiam, seolah-olah terikat di sana! 

 Dari cerita di atas, walaupun kata-kata yang dikeluarkan 

sangat melukai, tetapi karena kata-kata tersebut didorong oleh 

kelembutan hati (cittasaṇhata) sang ibu maka kata-kata tersebut 

bukan termasuk ucapan kasar. Kadang orangtua bisa saja berkata, 

“Semoga para pencuri memotong kamu menjadi berkeping-keping 

(“corā vo khaṇḍākhaṇḍikaṃ karontū”ti).” Akan tetapi sesungguhnya, 

ketika mengatakan demikian, orangtua tidak mengharapkannya 

bahkan daun teratai sekalipun jatuh menimpa mereka. Guru dan 

penahbis kadang juga berkata-kata kasar kepada muridnya, tetapi 

sesungguhnya mereka mengharapkan muridnya berhasil dalam hal 

belajar dan pencapaian meditasi (āgamādhigamasampatti). Dari 

semua contoh tersebut, kata-kata yang diucapkan tidak bisa 

dikatakan sebagai ucapan kasar.

 Jadi, di sini keadaan batin menentukan apakah ucapan bisa 

dianggap kasar atau tidak. Apabila didorong oleh kelembutan hati 

(cittasaṇhata) maka kata-kata yang diucapkan bukan merupakan 

⁹⁷ Dārako	“yaṃ	mama	mātā	mukhena	kathesi	taṃ	mā	hotu,	yaṃ	cittena	cintesi	taṃ	hotū”ti	
saccakiriyamakāsi. 
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ucapan kasar. Sebaliknya, walaupun kata-kata yang diucapkan 

sangat halus, lembut, sopan dan santun tetapi bisa jadi kata-kata 

yang diucapkan adalah ucapan kasar. Hal seperti ini terjadi pada saat 

seseorang mengucapkan kata-kata yang lembut tetapi mempunyai 

maksud jahat untuk melukai seseorang. Kata-kata “rebahkanlah dia 

dengan nyaman”⁹⁸ yang diucapkan oleh seseorang yang mempunyai 

maksud untuk membunuh bukanlah merupakan ucapan yang 

lembut melainkan ucapan kasar. Hal ini karena dibalik kata-kata yang 

lembut atau santun ada hati yang bengis (pharusacitta). 

 Ucapan kasar menjadi sedikit tercela apabila diucapkan 

kepada seseorang yang hanya sedikit mempunyai kualitas moral dan 

lain-lain. Akan tetapi ketika kalimat tersebut diucapkan kepada 

seseorang dengan kualitas moral besar atau tinggi maka kamma 

tersebut menjadi sangat tercela.

(7)	 Omong		kosong

Dua faktor (dve sambhārā)

(a) Bermaksud menyampaikan kisah atau cerita yang tidak 

bermakna.

(b) Penuturan kisah atau cerita tersebut (tathārūpīkathākathana).

 Omong kosong adalah ucapan yang tidak keruan (sampha) 

dan yang tidak mempunyai makna (niratthaka). Dengan kata-kata 

seperti itu, seseorang berbicara nonsens (palapati). Jadi, kamma tidak 

baik ini adalah kehendak yang tidak baik yang memunculkan usaha 

melalui tubuh dan ucapan untuk menyampaikan sesuatu yang tidak 

bermakna.⁹⁹ Kamma ini menjadi sedikit tercela ketika seseorang 

⁹⁸ “Imaṃ	sukhaṃ	 ”ti. (Ibid)sayāpethā
⁹⁹ Anatthaviññāpakakāyavacīpayogasamuṭṭhāpikā	akusalacetanā	samphappalāpo.	(Ibid)
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mengucapkannya dengan keengganan (āsevanamandata); 

sebaliknya, apabila diucapkan dengan kuat (āsevanamahantata).

(8)	 Dambaan

Dua faktor (dve sambhārā)

(a) Harta benda orang lain (parabhaṇḍa). 

(b) “Dibelokkan” untuk diri sendiri (attano pariṇāmana).

 Walaupun keserakahan (lobha) telah muncul di pikiran 

berkaitan dengan harta benda orang lain, tetapi keserakahan 

tersebut tidak bisa dikatakan sebagai jalan kamma (kammapatha) 

selama seseorang tidak  berpikir untuk “membelokkan” harta benda 

yang menjadi milik orang lain menjadi miliknya, “Oh, seandainya saja 

ini adalah milikku!” (“aho vatīdaṃ mamassā”ti).

 Jadi, berhati-hatilah dengan jenis kamma tidak baik melalui 

mental ini; karena meskipun keserakahan untuk memiliki harta benda 

orang lain hanya muncul di pikiran saja—dalam bentuk 

dambaan—tetapi apabila dua faktor dari kamma tidak baik ini 

terpenuhi maka jalan kamma tidak baik sudah tercipta.

(9)	 Niat	Jahat

 Dua faktor (dve sambhārā)

(a) Makhluk lain (parasatta).

(b) Niat untuk menghancurkan dia (tassa ca vināsacintā).

 Niat jahat melukai kesejahteraan dan kebahagiaan 

(hitasukhaṃ byāpādayatī). Karakteristiknya adalah “kerusakan” 

mental (yang diarahkan) untuk menghancurkan orang lain (so 
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paravināsāya manopadosalakkhaṇo). Akan tetapi hendaknya 

dipahami bahwa ketika kemarahan telah muncul dengan landasan 

orang lain, tidak ada jalan kamma (yang tercipta) selama seseorang 

tidak berniat menghancurkan dia, “Oh seandainya saja dia bisa 

dimusnahkan dan dibinasakan!”¹⁰⁰

 Niat jahat menjadi sedikit tercela apabila pikiran diarahkan 

kepada seseorang yang hanya mempunyai sedikit kualitas moral dan 

lain-lain. Akan tetapi ketika pikiran tersebut diarahkan kepada 

seseorang dengan kualitas moral besar atau tinggi maka kamma 

yang tercipta menjadi sangat tercela.

(10)	 Pandangan-salah

 Pandangan-salah membuat batin melihat secara keliru 

sebagai dampak dari tidak adanya pemahaman yang sesuai dengan 

realitas (yathābhuccagahaṇābhāva). Pemahaman-pemahaman yang 

tidak sesuai dengan realitas.

 Karakteristiknya adalah penglihatan yang keliru  melalui cara 

pemahaman,”Tidak ada (buah dari) berdana,”¹⁰¹ dan lain-lain.¹⁰²

 Kamma ini menjadi sedikit tercela ketika pandangan-salah 

yang muncul disertai keengganan (āsevanamandata); sebaliknya, 

apabila disertai dengan pandangan yang kuat (āsevanamahantata) 

maka kamma menjadi sangat tercela.

¹⁰⁰ 	Parasattavatthuke	hi	kodhe	uppannepi	na	tāva	kammapathabhedo	hoti,	yāva	“aho	vatāyaṃ	
ucchijjeyya	vinasseyyā”ti	tassa	vināsaṃ	na	cinteti. (Ibid)

¹⁰¹  Untuk penjelasan lebih lanjut tentang pandangan-salah ini silakan melihat penjelasan di 
bagian awal buku ini tentang pandangan-salah.

¹⁰² 	Sā	“natthi	dinnan”tiādinā	nayena	viparītadassanalakkhaṇā.	(Ibid)
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Pembahasan	Lebih	Lanjut	tentang	Jalan	Kamma	Tidak	Baik

Sekarang, kita akan menganalisis lebih detail sepuluh jalan 

kamma tidak baik yang telah kita bahas di atas. Tujuh jalan kamma 

tidak baik yang pertama sesungguhnya adalah faktor-mental 

kehendak (cetanā). Sedangkan, tiga jalan kamma tidak baik 

lainnya—tiga yang terakhir—muncul melalui faktor-mental yang 

berbeda—bukan kehendak—melainkan berturut-turut faktor-mental 

keserakahan (lobha), kebencian (dosa) dan pandangan-salah (diṭṭhi).

 Dengan demikian, tujuh kamma tidak baik yang pertama dan 

pandangan-salah adalah jalan kamma tidak baik tetapi bukan 

merupakan akar. Sedangkan dambaan dan niat jahat adalah jalan 

kamma tidak baik sekaligus juga merupakan akar.

 Objek dari pembunuhan adalah formasi (saṅkhāra) atau lebih 

tepatnya indria kehidupan (jīvitindriya). Objek dari pencurian adalah 

makhluk (satta) atau formasi. Objek dari perzinaan adalah formasi, 

yaitu yang berkaitan dengan sentuhan (phoṭṭhabba); walaupun 

beberapa guru di masa lalu menyatakan objeknya adalah makhluk. 

Objek dari perkataan bohong dan ucapan fitnah adalah makhluk atau 

formasi-formasi. Objek dari ucapan kasar hanya makhluk hidup. 

Omong kosong dan dambaan mempunyai objek makhluk hidup atau 

formasi-formasi yang dilihat, didengar dan lain-lain. Sedangkan niat 

jahat hanya mempunyai objek berupa makhluk. Yang terakhir, 

pandangan salah mempunyai objek berupa formasi-formasi yang 

ada di tiga tingkatan—indriawi, materi-halus dan nonmateri.

 Sekarang kita analisis perasaan yang menyertai setiap jalan 

kamma tidak baik. Pembunuhan selalu disertai dengan perasaan 

duka (dukkhavedanā).¹⁰³ Walaupun seorang raja, ketika melihat 

¹⁰³  Jenis perasaan ini, dalam konteks ini, merujuk kepada perasaan tidak menyenangkan atau 
dukacita (domanassavedanā).
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seorang pencuri, sambil tersenyum berkata, “Pergi dan bunuhlah dia 

(“gacchatha naṃ ghātethā”ti),” kehendak yang telah mencapai 

puncak dari aksi tersebut (sanniṭṭhāpakacetanā) selalu disertai 

dengan perasaan duka. Pencurian bisa terjadi dengan disertai salah 

satu dari tiga perasaan—suka, duka atau netral. Perzinaan disertai 

dengan perasaan sukacita atau netral. Akan tetapi, pikiran yang telah 

sampai di puncak dari aksi tersebut (sanniṭṭhāpakacitta) tidak akan 

pernah disertai dengan perasaan netral. Perkataan tidak benar dan 

ucapan fitnah muncul disertai dengan salah satu dari tiga jenis 

perasaan. Ucapan kasar muncul hanya disertai dengan perasaan 

duka atau tidak menyenangkan saja. Omong kosong muncul dengan 

disertai oleh salah satu dari tiga jenis perasaan. Dambaan dan 

pandangan-salah muncul dengan salah satu dari dua jenis perasaan, 

yaitu sukacita dan netral. Yang terakhir, niat jahat muncul hanya 

dengan perasaan dukacita saja.

 Analisis yang terakhir adalah analisis berdasarkan akar yang 

menyertai setiap jalan kamma tidak baik. Kita mengenal enam akar 

yang terdiri dari tiga akar tidak baik dan tiga akar baik. Tiga akar tidak 

baik adalah keserakahan (lobha), kebencian (dosa) dan delusi (moha). 

Sedangkan tiga akar baik adalah tanpa-keserakahan (alobha), tanpa-

kebencian (adosa) dan tanpa-delusi (amoha). Pembunuhan, ucapan 

kasar dan niat jahat muncul dari akar kebencian. Perzinaan, dambaan 

dan pandangan-salah muncul dari akar keserakahan. Sedangkan 

empat sisa jalan kamma tidak baik—pencurian, perkataan bohong, 

ucapan fitnah dan omong kosong—muncul dari salah satu akar, yaitu 

keserakahan atau kebencian.¹⁰⁴

¹⁰⁴  Analisis tentang akar diambil dari Abhidhammatthasaṅgaha §58-60.
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IV.2.	 	Kamma	Baik	Lingkup-Indriawi

 Kamma baik kita bedakan menjadi kamma baik lingkup-

indriawi, kamma baik lingkup materi-halus dan kamma baik lingkup 

nonmateri. Hal ini tentu saja berbeda dengan kamma tidak baik yang 

hanya ada satu jenis. Khusus untuk kamma baik lingkup-indriawi, kita 

membedakannya ke dalam tiga pintu. Sedangkan kamma baik 

lingkup materi-halus dan nonmateri hanya merupakan kamma baik 

melalui mental.

 Kamma baik lingkup-indriawi adalah kebalikan dari kamma 

tidak baik. Seperti halnya dengan sepuluh jalan kamma tidak baik maka 

kita juga mengenal sepuluh jalan kamma baik (dasakusalakammapatha). 

Jalan kamma baik ini memiliki potensi untuk berbuah sebagai kamma 

produktif yang menghasilkan kelahiran kembali di Bumi yang Penuh 

Kebahagiaan Indriawi—Bumi Manusia dan enam alam dewa.

Sepuluh	Jalan	Kamma	Baik	(Kusalakammapatha)

v Tiga kamma-baik melalui tubuh 

  (kusala kāyakamma)

1. Menahan diri dari pembunuhan (pāṇātipātā veramaṇī).

2. Menahan diri dari pencurian (adinnādānā veramaṇī).

3. Menahan diri dari perzinaan (kāmesumicchācārā 

veramaṇī).

v Empat kamma-baik melalui ucapan 

  (kusala vacīkamma)

4. Menahan diri dari perkataan tidak benar (musāvādā 

veramaṇī).

5. Menahan diri dari ucapan fitnah (pisuṇāya vācāya 

veramaṇī).
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6. Menahan diri dari ucapan kasar (pharusāya vācāya 

veramaṇī).

7. Menahan diri dari omong kosong (samphappalāpā 

veramaṇī).

v Tiga kamma-baik melalui mental 

  (kusala manokamma)

8. Tiadanya dambaan (anabhijjhā).

9. Tiadanya niat jahat (abyāpāda).

10. Pandangan-benar (sammādiṭṭhi).

 Di sini kita menemukan kata menahan diri (veramaṇī) yang 

artinya meninggalkan musuh (veraṃ pajahati). Istilah musuh (vera) 

dimaksudkan sebagai perbuatan yang, apabila dilakukan, bisa 

menjadi penyebab munculnya permusuhan (verahetuta). Perbuatan 

atau musuh tersebut adalah sepuluh jalan kamma tidak baik. Apabila 

kita melakukan kamma tidak baik maka akan timbul permusuhan di 

antara kita dan orang lain. Oleh karena itu, dengan menahan diri 

maka kita meninggalkan kemungkinan terjadinya permusuhan. 

Dengan kata lain, melalui kamma baik ini kita seolah-olah menahan 

atau mencegah kedatangan musuh yang menakutkan, yaitu 

dhamma-dhamma yang jahat seperti pembunuhan dan lain-lain 

(pāṇātipātādipāpadhamma).¹⁰⁵

Tiga	Penahanan	Diri	(Virati)

 Untuk seseorang yang menahan diri dari pembunuhan, pada 

saat seperti itulah (munculnya) pantangan, penahanan diri.¹⁰⁶ Jadi, 

¹⁰⁵  MNṬ I.9.
¹⁰⁶ Yā	 “pāṇātipātā	 viramantassa,	 yā	 tasmiṃ	 samaye	 pāṇātipātā	 ārati	 viratī”ti	 evaṃ	 vuttā	

kusalacittasampayuttā	virati.
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ketika kita menahan diri dari munculnya jalan kamma tidak baik maka 

pada saat itu kesadaran yang muncul adalah kesadaran yang baik 

(kusalacitta). Penahanan diri itu sendiri ada tiga macam, yaitu 

penahanan-diri pada saat kesempatan hadir (sampattavirati), 

penahanan-diri melalui pengamalan akhlak atau moralitas 

(samādānavirati)  dan penahanan-diri  melalui kehancuran 

(samucchedavirati). 

(a)	Penahanan-diri	pada	saat	kesempatan	hadir	

 Penahanan-diri jenis ini muncul di arus kesadaran seseorang 

— yang tidak sedang mengamalkan latihan moralitas apa pun — 

ketika merenungkan kelahiran, usia,  pengetahuan atau 

pendidikannya (bahusacca) dan lain-lain. “Sungguh tidak pantas buat 

saya melakukan hal yang tidak baik seperti itu,” setelah merenungkan 

demikian seseorang memutuskan untuk menahan diri untuk tidak 

melakukan pelanggaran walaupun pada saat itu ada kesempatan 

untuk melanggarnya. 

 Kitab komentar dari Dhammasaṅgaṇī memberikan contoh 

yang dilakukan oleh seorang upāsaka muda dari Sri Lanka yang 

bernama Cakkana. Pada suatu hari dokter menyarankan untuk 

mengobati ibunya yang sedang sakit parah dengan daging kelinci 

segar (allasasamaṃsa). Mendengar saran dari dokter yang demikian, 

kemudian kakak laki-lakinya meminta Cakkana untuk pergi ke ladang 

untuk mencari seekor kelinci dan menangkapnya hidup-hidup. 

Cakkana mematuhi perintah kakaknya dan segera pergi ke ladang. 

Sesampainya di ladang dia melihat seekor kelinci sedang memakan 

tanaman-tanaman yang masih muda. Cakkana mengendap-endap 

hendak menangkapnya, tetapi kelinci tersebut mengetahuinya dan 
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segera lari. Sayang sekali, usahanya untuk melarikan diri tidak 

berhasil karena dia terperangkap di dalam semak belukar. Dia pun 

menangis ketakutan! Cakkana mencari sumber suara dan tidak lama 

kemudian dia pun berhasil menangkap kelinci tersebut sambil 

berpikir di dalam hati, “Saya akan membuat obat untuk Ibu.” Sesaat 

kemudian dia tersadarkan, “Sungguh tidak pantas buat saya untuk 

mengorbankan nyawa makhluk lain demi menyelamatkan nyawa 

Ibu!” dengan pemikiran seperti itu dia pun kemudian melepaskan 

kelinci yang telah ditangkapnya. Sesampainya di rumah kakaknya 

bertanya apakah dia telah berhasil mendapatkan seekor kelinci. 

Cakkana menjelaskan apa yang telah terjadi. Mendengar penjelasan 

tersebut, kakaknya marah dan memakinya. Cakkana tidak 

mendengarkan kemarahan kakaknya, malahan mencari ibunya. 

Sambil berdiri di samping ibunya dia mengatakan kebenaran, “Sejak 

lahir, aku — mengetahui sepenuhnya — tidak pernah dengan sengaja 

menghilangkan nyawa makhluk hidup apa pun.”¹⁰⁷ Setelah 

pernyataan kebenaran ini tiba-tiba ibunya langsung sembuh! 

(b)	Penahanan-diri	 melalui	 pengamalan	 akhlak	 atau	

moralitas

 Penahanan-diri ini muncul di arus kesadaran mereka yang 

telah mengambil latihan moralitas, menjaganya dengan baik dan 

tidak melakukan pelanggaran apa pun meskipun dengan risiko 

kehilangan nyawa. 

 Pada zaman dahulu ada seorang upāsaka yang tinggal di 

gunung Uttaravaḍḍhamāna di Sri Lanka. Diceritakan bahwa setelah 

mengambil latihan moralitas dari Bhante Piṅgalabuddharakkhita, 

yang tinggal di Vihāra Ambariya, dia bercocok tanam di ladang. Tidak 

¹⁰⁷ 	'Yato	ahaṃ	jāto	nābhijānāmi	sañcicca	pāṇaṃ	jīvitā	voropetā'ti.	(DhsA 103)
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lama kemudian dia menyadari sapinya hilang. Dia mencarinya hingga 

naik ke Gunung Uttaravaḍḍhamāna. 

Di gunung tersebut seekor ular besar menyergap dan 

membelitnya. Dia berpikir cepat, “Saya akan penggal kepala ular ini 

dengan kapak!” Sesaat kemudian pikiran baik muncul, “Sungguh tidak 

pantas setelah mengambil latihan moralitas dari guru, saya kemudian 

menghancurkannya!” Dengan segenap ketetapan hati dia bertekad, 

“Saya akan mengorbankan hidupku, tetapi tidak moralitasku!” Setelah 

mengucapkan kalimat tersebut di dalam hati kemudian dia 

membuang kapaknya jauh-jauh. Sesaat kemudian ular besar  

tersebut melepaskan dan membebaskannya.

(c)		Penahanan-diri	melalui	kehancuran

 Penahanan-diri jenis ini muncul bersama dengan Jalan ariya 

(ariyamagga, kesadaran Jalan). Pada saat jalan ariya muncul sekali 

saja maka sejak itu pikiran-pikiran buruk seperti, “Kita akan 

membunuh makhluk,” tidak akan pernah bisa muncul di arus batin 

para makhluk suci.

 Penahanan diri adalah perbuatan yang baik karena 

merupakan perwujudan dari kecakapan atau kemahiran 

(kosallappavatti) seseorang dalam mengarahkan kecenderungan 

batinnya. Hal ini berbeda dengan seseorang yang seringkali 

melakukan kamma tidak baik. Orang seperti ini adalah orang yang 

tidak cakap dalam mengarahkan kecenderungan batinnya dan 

dengan demikian dia juga tidak mahir di dalam mengelola 

kehidupannya.

 Seorang yang sering melakukan jalan kamma baik adalah 

orang yang mahir dan terampil dalam membangun bangunan 
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kehidupannya yang indah. Dia tahu bagaimana caranya untuk 

mendapatkan kebahagiaan, yaitu dengan terus menerus melakukan 

jalan kamma baik.

 Memang benar bahwa sepuluh jalan kamma baik tidak akan 

pernah bisa menghancurkan akar dari pusaran saṃsāra—avijjā dan 

taṇhā. Sepuluh jalan kamma baik hanya mampu menidurkan 

dhamma yang menjijikkan—jalan kamma tidak baik—atau 

memotong rumput liar (kusa) tetapi tidak mampu mencabut sampai 

ke akar-akarnya supaya tidak muncul lagi. Selama seseorang masih 

puthujjana maka selama itu pula dia akan terus mempunyai risiko 

melakukan kamma tidak baik. 

Sebaik apa pun penahanan-diri, tetap saja risiko kamma tidak 

baik untuk bangun dan tumbuh kembali akan tetap ada. Walaupun 

demikian, melakukan jalan kamma baik tetap dianjurkan karena kita 

ingin mempertahankan kualitas kehidupan yang baik selama berada 

di dalam saṃsāra. Dengan kualitas kehidupan yang baik maka kita 

akan lebih mudah untuk melanjutkan latihan kita guna 

menghancurkan pusaran saṃsāra melalui kemunculan Jalan dan 

Buah.

 Tujuh jalan kamma baik yang pertama sesungguhnya adalah 

kehendak (cetanā) dan sekaligus penahanan-diri (virati). Sedangkan 

tiga jalan kamma baik yang terakhir berturut-turut adalah alobha, 

adosa dan amoha.

 Tujuh jalan kamma baik yang pertama adalah hanya jalan 

kamma tetapi bukan akar. Sedangkan tiga yang terakhir adalah jalan 

kamma dan juga akar. Untuk tiadanya dambaan adalah akar tanpa-

keserakahan, tiadanya niat jahat adalah akar tanpa-kebencian dan 

pandangan-benar adalah akar tanpa-delusi.
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 Berkaitan dengan objek dari kamma, sepuluh jalan kamma 

baik mempunyai objek yang sama dengan objek sepuluh jalan 

kamma tidak baik. Sedangkan untuk perasaan yang muncul, semua 

jalan kamma baik muncul dengan disertai perasaan sukacita atau 

netral—tidak akan ada perasaan dukacita muncul bersama dengan 

jalan kamma baik.

 Tujuh jalan kamma baik yang pertama mempunyai tiga akar 

baik ketika muncul bersama dengan kesadaran yang berasosiasi 

dengan pengetahuan. Akan tetapi ketika muncul bersama dengan 

kesadaran yang tidak berasosiasi dengan pengetahuan maka jalan 

kamma tersebut hanya disertai dengan dua akar baik—alobha dan 

adosa. Sedangkan tanpa dambaan (alobha) bisa muncul dengan dua 

akar—adosa dan amoha—ketika muncul melalui kesadaran yang 

berasosiasi dengan pengetahuan. Tanpa dambaan juga bisa muncul 

bersama satu akar saja—adosa—ketika dia muncul melalui 

kesadaran yang tidak berasosiasi dengan pengetahuan. Metode 

penjelasan ini juga berlaku untuk tanpa niat jahat. 

Ketika tanpa niat jahat (adosa) muncul di kesadaran yang 

berasosiasi dengan pengetahuan maka kamma baik ini disertai 

dengan dua akar, yaitu alobha dan amoha. Akan tetapi ketika tanpa 

niat jahat muncul di kesadaran yang tidak berasosiasi dengan 

pengetahuan maka tanpa niat jahat hanya disertai dengan satu akar, 

yaitu alobha. Sedangkan pandangan-benar (amoha) selalu muncul 

bersama dengan dua akar lainnya—alobha dan adosa. 

Sepuluh	Landasan	Kebajikan	(Dasapuññakiriyavatthu)

Selain sepuluh jalan kamma baik tersebut di atas, kita juga 

mengenal sepuluh kamma baik lagi. Sepuluh kamma baik ini disebut 
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sepuluh landasan perbuatan baik (dasapuññakiriyavatthu) atau bisa 

kita sebut sebagai sepuluh landasan kebajikan. Jalan kamma baik dan 

sepuluh landasan kebajikan yang dilakukan oleh kesadaran baik yang 

besar (mahākusalacitta) hanya berlaku untuk puthujjana dan sekkha. 

Buddha, Paccekabuddha dan arahat tidak lagi melakukan kamma-

kamma baik ini karena mereka telah menghancurkan dua akar dari 

kamma yaitu avijjā dan taṇhā. Dengan kehancuran akar-akar kamma 

maka perbuatan mereka sudah tidak lagi mempunyai potensi 

kamma. Perbuatan seperti itu disebut fungsional (kiriya)—hanya 

perbuatan, tetapi tidak mempunyai potensi untuk berbuah.

Sehubungan dengan hal itu, disebut sebagai kebajikan 

karena membersihkan pelakunya sendiri, memenuhi 

kecenderungannya dan menghasilkan kelahiran yang 

terhormat.¹⁰⁸ 

Itulah definisi dari kebajikan. Ada tiga poin di sana:

v Membersihkan arus batin dari siapa pun yang melakukannya. 

Ketika seseorang melakukan kebajikan dengan benar maka 

pada saat itu arus batin dia berada dalam keadaan yang 

bersih dari kilesa. Bersih di sini hanya temporer karena kilesa 

tidak hancur/tercabut hingga ke akar-akarnya.

v Memenuhi atau menyempurnakan kecenderungan untuk 

orang yang melakukan kebajikan. Kebajikan yang dilakukan 

seseorang akan memperkuat kecenderungan dia untuk 

melakukannya lagi. Kebajikan yang dilakukan akan menjadi 

kondisi yang menyebabkan kebajikan yang serupa muncul 

lagi di kemudian hari dengan kekuatan yang lebih besar. 

¹⁰⁸ Tattha	 punāti	 attano	 kārakaṃ,	 pūreti	 cassa	 ajjhāsayaṃ,	 pujjañca	 bhavaṃ	 nibbattetīti	
puñño. (VibhA 142)
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Semakin sering melakukan kebajikan maka batin kita akan 

condong untuk terus atau mudah melakukannya sehingga 

akhirnya menjadi sifat dan karakter atau kebiasaan kita. 

Contoh, kebajikan berdana yang dilakukan seseorang akan 

membentuk karakter murah hatinya. 

v Menghasilkan kelahiran yang terhormat atau mulia.  Semua 

jenis kebajikan yang dilakukan, apabila berfungsi sebagai 

kamma  produkt i f  maka kebaj ikan tersebut akan 

membuahkan kelahiran di alam-alam yang baik. Kamma 

produktif tersebut juga bisa berbuah di sepanjang kehidupan 

dengan memberikan kehidupan yang baik, sehat, 

berkecukupan, terhormat, kemudahan dalam belajar 

Dhamma, kemudahan bertemu dengan guru yang baik, 

kemudahan di dalam meditasi dll.

Sekarang kita akan mengupas masing-masing dari sepuluh 

landasan kebajikan. 

1.	 Landasan	kebajikan	yang	dibuat	melalui	berdana	

(dānamaya	puññakiriyavatthu)

 Pada saat seseorang berdana empat kebutuhan pokok 

bhikkhu, baik itu berupa jubah atau objek indra apa pun, maka 

kehendak yang muncul di arus batin dia di tiga waktu disebut sebagai 

landasan kebajikan yang dibuat melalui berdana. 

Yang dimaksud dengan tiga waktu di dalam berdana adalah 

saat mempersiapkan objek yang akan didanakan, saat berdana dan 

saat merenungkan kembali dengan hati yang sangat bahagia. Tradisi 

Buddhis mengajarkan kita untuk mengucapkan sādhu, sādhu, sādhu 

pada saat merenungkan perbuatan baik yang telah kita lakukan. 
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Supaya kualitas kebajikan ini maksimal maka kehendak yang muncul 

di tiga waktu hendaknya dijaga supaya selalu muncul bersama 

dengan kualitas batin yang baik.

 Pengerahan usaha  untuk  melakukan keba j ikan 

(puññāyūhana) bisa dilakukan melalui enam cara berikut:

(a) Mengembangkan kebiasaan untuk melakukan kebajikan 

seperti berdana, mengajar Dhamma atau kebajikan yang 

lain secara rutin. Dengan cara ini kebajikan pun 

terakumulasi melalui kebiasaan-kebiasaan yang telah 

berkembang. 

(b) Melakukan kebajikan dengan mencontoh perbuatan 

kalyāṇamitta (teman-teman spiritual yang baik) yang 

telah terbiasa melakukan perbuatan baik. Inilah 

pentingnya mempunyai kalyāṇamitta karena mereka 

bisa menginspirasi kita untuk melakukan kebajikan.

(c) Melakukan kebajikan dengan tangan sendiri. 

(d) Melakukan kebajikan dengan meminta orang lain untuk 

melakukannya. 

(e) Melakukan kebajikan dengan pengetahuan.

(f) Melakukan kebajikan tanpa pengetahuan.

 Empat usaha melakukan kebajikan yang pertama muncul 

dengan salah satu dari delapan jenis kesadaran baik yang besar 

(mahākusalacitta). Sedangkan usaha melakukan kebajikan yang 

kelima dilakukan oleh kesadaran yang berasosiasi dengan 

pengetahuan. Sementara itu, usaha melakukan kebajikan yang 

nomor enam muncul melalui kesadaran yang tidak berasosiasi 

dengan pengetahuan. 
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2.	 	Landasan	kebajikan	yang	dibuat	melalui	moralitas	

atau	akhlak	(sīlamayaṃ	puññakiriyavatthu)

Landasan kebajikan yang dibuat melalui akhlak mencakup 

kemunculan kehendak di tiga waktu—sebelum, pada saat dan 

sesudah melakukan perbuatan tersebut—yang menjadi satu pada 

saat seseorang mengamalkan lima, delapan atau sepuluh sīla. 

Kebajikan ini juga muncul pada saat kehendak muncul di arus batin 

seseorang yang pergi ke wihara dengan niat,”Saya ingin menjadi 

bhikkhu,” dan setelah niat tersebut terpenuhi dia merenungkan, 

“Keinginan saya telah terwujud. Saya telah menjadi seorang bhikkhu; 

sādhu sādhu.” Contoh lain adalah kehendak yang muncul di batin 

seorang bhikkhu yang penuh pengendalian diri sesuai dengan 

pātimokkha (peraturan disiplin monastik) dan perenungan tentang 

pemakaian empat kebutuhan pokok. Juga termasuk dalam kebajikan 

ini adalah kehendak di batin seseorang yang menjaga pintu-

pancaindra dari objek-objek yang telah muncul dalam jangkauan 

pancaindra; atau seseorang yang telah memurnikan gaya hidupnya 

(bebas dari cara hidup yang melanggar aturan moralitas).

3.	 Landasan	kebajikan	yang	dibuat	melalui	meditasi	

(bhāvanāmayaṃ	puññakiriyavatthu)

 Landasan kebajikan yang dibuat melalui meditasi adalah 

kehendak yang muncul di arus batin seseorang yang bermeditasi 

untuk merealisasi bahwa mata adalah anicca, dukkha, dan anatta. 

Demikian juga dengan kehendak yang muncul pada saat bermeditasi 

mengamati dhamma-dhamma sebagai berikut: pancaindra yang lain 

seperti telinga serta objeknya; batin dan objeknya; kesadaran 

indriawi; kesadaran batin; kontak-mata dan kontak-kontak 

pancaindra yang lain (cakkhusamphassa dan lain-lain); perasaan yang 

muncul; persepsi tentang objek pancaindra; usia tua dan kematian 
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seperti yang diajarkan dalam Paṭisambhidā dengan jalan vipassanā 

dan kehendak-kehendak yang belum mencapai absorpsi di dalam 38 

objek meditasi (kecuali āloka dan ākāsa).

4.	 Landasan	 kebajikan	 yang	 dibuat	 melalui	 rasa	

hormat	(apacitisahagata)

 Menghampiri seseorang yang lebih tua, atau bhikkhu yang 

lebih senior lalu membawakan patta (mangkuk makanan) dan 

jubahnya adalah salah satu bentuk kebajikan ini. Apabila pada suatu 

hari ada seseorang yang mau ditahbiskan menjadi bhikkhu, 

kemudian Anda menghampirinya dan membantu membawakan 

patta dan jubahnya atau hanya sekadar membantu menunjukkan 

jalan dan juga mempersiapkan tempat duduk buat beliau maka 

perbuatan-perbuatan tersebut juga merupakan kebajikan jenis ini. 

Inilah contoh-contoh landasan kebajikan yang dibuat melalui rasa 

hormat.

5.	 Landasan	 kebajikan	 yang	 dibuat 	 melalui	

pelayanan	(veyyāvaccasahagata)	

 Melaksanakan tugas yang diberikan untuk melayani para 

bhikkhu dengan penuh tanggung jawab, baik tugas yang berat 

maupun yang ringan; membawakan mangkuk makanan seorang 

bhikkhu yang terlihat sedang memasuki sebuah desa untuk 

mengumpulkan derma dan mengisinya dengan makanan kemudian 

mengembalikan dan mempersembahkannya lagi kepada beliau. 

Itulah contoh perbuatan baik yang dibuat melalui pelayanan.
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6.	 Landasan	 kebajikan	 	 yang	 dibuat	 melalui	

mempersembahkan	 kebajikan	 yang	 telah	

diperoleh	(pattānuppadāna)

 Kebajikan jenis ini didapatkan setelah seseorang berdana 

misalnya bunga kepada Buddharūpa atau melakukan kebajikan yang 

lain, kemudian dia mempersembahkan kebajikan yang sudah 

dilakukan tersebut untuk orang yang sudah meninggal dengan 

mengatakan, “Semoga kebajikan ini melimpah kepada si A atau saya 

m e m b a g i k a n  k e b a j i k a n  i n i  u n t u k  s i  A” — a t a u  d i a 

mempersembahkannya untuk semua makhluk dengan berkata, 

“Semoga kebajikan ini melimpah kepada semua makhluk.” 

Demikianlah yang disebut sebagai landasan kebajikan yang dibuat 

melalui mempersembahkan kebajikan yang telah diperoleh.

 Seseorang yang mempersembahkan atau melimpahkan jasa 

kebajikannya tidak akan kehilangan kebajikan apa pun yang telah 

dikumpulkannya. Seperti halnya seribu pelita yang dinyalakan oleh 

api dari sebuah pelita. Cahaya pelita yang menjadi sumbernya tidak 

akan berkurang; bahkan sebaliknya lingkungan di sekitar akan 

bertambah terang dengan bantuan cahaya dari seribu pelita yang 

lain. Demikianlah kebajikan yang sudah kita lakukan tidak akan 

berkurang apabila dipersembahkan kepada makhluk lain, bahkan 

sebaliknya makin bertambah karena dengan mempersembahkan 

kebajikan yang telah diperoleh maka kita telah melakukan kebajikan 

yang lain—mempersembahkan kebajikan yang telah diperoleh. 

Dengan demikian kita telah melakukan dua kali kebajikan, yaitu 

berdana dan mempersembahkan kebajikan yang telah diperoleh. 

 Di atas dikatakan bahwa kita boleh mempersembahkan 

kebajikan yang telah dilakukan dengan menyebutkan nama-nama 
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tertentu sebagai penerimanya, tetapi berhati-hatilah jangan sampai 

kebajikan Anda dikotori oleh kesadaran yang berakar pada 

keserakahan yang muncul dalam bentuk pelekatan kepada nama-

nama te rsebut .  Sesungguhnya  yang te rbagus  ada lah 

mempersembahkan kebajikan tersebut kepada semua makhluk 

tanpa menyebut satu nama pun. Dengan cara persembahan 

kebajikan yang demikian maka kita bisa menghindari bahaya dari 

pelekatan pada saat melakukan perbuatan baik tersebut. Lebih jauh 

lagi, dengan mempersembahkannya kepada semua makhluk apabila 

almarhum dengan nama tertentu tersebut hadir menyaksikan maka 

kemungkinan dia juga bisa menerima dan menikmati buah dari 

persembahan kebajikan yang Anda lakukan.

7.	 Landasan	kebajikan	yang	dibuat	melalui	ungkapan	

kebahagiaan	atas	kebajikan	yang	 telah	dilakukan	

(abbhanumodanā)

 Kebajikan jenis ini dilakukan pada saat seseorang 

memberikan ucapan terima kasih dengan mengucapkan, “sādhu 

sādhu” sebagai apresiasi atau ungkapan rasa bahagia kepada mereka 

yang telah membagikan kebajikannya atau diberikan ketika mereka 

sedang melakukan kebajikan.

8.	 Landasan	 kebajikan	 yang	 dibuat 	 melalui	

m e n g a j a r k a n 	 Dhamma 	 ( d e s a n āma y aṃ	

puññakiriyavatthu)

 Seseorang mengajar Dhamma dengan motivasi ingin 

mendapatkan keuntungan pribadi, “Dengan cara seperti ini mereka 
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akan mengetahui bahwa saya adalah seorang pengajar Dhamma 

(dhamma-kathika) yang bagus;” perbuatan dengan motivasi yang 

demikian tidak akan menghasilkan buah yang besar (mahapphala). 

 Sebaliknya, ketika seseorang telah hafal dhamma 

(paguṇadhamma) mengajarkannya kepada orang lain dengan 

menjadikan pencapaian pembebasan sebagai tujuan tertinggi maka 

kebajikan ini disebut sebagai landasan kebajikan yang dibuat melalui 

mengajar Dhamma. Kebajikan yang demikian akan menghasilkan 

buah yang sangat besar.

9.	 Landasan	 perbuatan	 baik	 yang	 dibuat	 melalui	

mendengarkan	 Dhamma	 (dhammasavanamayaṃ	

puññakiriyavatthu)

 Seseorang mendengarkan Dhamma dengan berpikir, 

“Dengan mendengarkan Dhamma maka mereka akan menganggap 

saya sebagai seseorang yang mempunyai saddhā,” maka niat hati 

yang demikian ini tidak akan menghasilkan buah yang besar. 

 Sebaliknya, apabila dia mendengarkan Dhamma dengan hati 

yang lembut, dipenuhi dengan kualitas hati yang penuh kebaikan 

berpikir, “Dhamma yang dibabarkan akan membawa banyak 

manfaat untuk kehidupanku” maka niat hati yang demikian ini adalah 

landasan kebajikan yang dibuat melalui mendengarkan Dhamma 

yang akan menghasilkan buah besar.

 Jadi, apabila Anda mendengarkan Dhamma dengan keinginan 

supaya dianggap sebagai seorang yang rajin datang ke wihara, karena 

ingin dipuji oleh kawan-kawan atau karena ingin mendapatkan ilmu 

sebanyak-banyaknya untuk bahan berdebat maka kebajikan seperti ini 

tidak akan berbuah besar.
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 Seringkali kita mendengar para umat berdiskusi Dhamma 

tetapi dengan menggunakan kata-kata kasar, menyakitkan telinga dan 

tidak santun. Diskusi Dhamma pun akhirnya menjadi perdebatan. Hal 

yang demikian ini tentu saja tidak baik dan bertentangan dengan 

Dhamma. Seharusnya diskusi Dhamma dilakukan dengan penuh 

ketenangan, cinta kasih,  kelembutan, mencerahkan dan 

membahagiakan; bukan sebaliknya yang hanya akan berdampak 

kepada perpecahan dan permusuhan. 

Pada saat mendengarkan Dhamma kita harus menjaga hati 

dan kesadaran supaya mengalir ke arah yang baik—kesadaran baik 

yang besar. Di dalam Sutta disebutkan bahwa pada suatu masa di 

dalam kehidupan-Nya, Buddha mencari makhluk di alam semesta 

yang pantas untuk dihormati. Melalui renungan-Nya, Beliau tidak 

menemukan manusia atau makhluk apa pun yang pantas untuk 

dihormati. Akhirnya Buddha memutuskan untuk menghormati 

Dhamma. Apabila Buddha saja menghormati Dhamma, lalu 

bagaimana mungkin kita tidak menghormatinya? 

10.	 Landasan	 perbuatan	 baik	 yang	 dibuat	 melalui	

meluruskan	 pandangan	 (diṭṭhi jukammaṃ	

puññakiriyavatthu)

  Memperbaiki opini atau pandangan pribadi yang masih 

kurang baik adalah yang dimaksudkan dengan kebajikan ini. 

Memperbaiki pandangan dan juga kebajikan-kebajikan yang lain 

harus terus menerus dilakukan supaya kebajikan yang dilakukan 

menghasilkan banyak buah. Mungkin pada awalnya kebajikan 

berdana Anda kurang sempurna, tetapi seiring dengan berjalannya 

waktu dan juga karena praktik yang semakin sering dilakukan maka 

pada akhirnya kebajikan berdana pun menjadi sempurna. 
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 Demikian pula dengan latihan mengamalkan sīla yang akan 

menjadi semakin sempurna apabila Anda sering melatih dan 

mengevaluasinya. Pada saat berusaha untuk menyempurnakan 

kebajikan-kebajikan, maka pada saat itu Anda juga melakukan 

kebajikan yang lain yaitu meluruskan pandangan. Meskipun 

disebutkan sebagai jenis kebajikan yang terpisah, tetapi 

sesungguhnya kebajikan meluruskan pandangan adalah ciri dari 

sembilan kebajikan lainnya. Hal ini karena kebajikan meluruskan 

pandangan  muncu l  da lam bentuk  memperba ik i  a tau 

menyempurnakan praktik kebajikan-kebajikan tersebut.

Pengelompokan	 Sepuluh	 Kebajikan	 Menjadi	Dāna,	 Sīla	

dan	Bhāvanā

 Sepuluh kebaj ikan tersebut d i  atas  juga ser ing 

dikelompokkan menjadi tiga yaitu dāna (berdana), sīla (moralitas 

atau akhlak) dan bhāvanā (meditasi atau pengembangan batin). Rasa 

hormat dan pelayanan termasuk dalam kelompok sī la . 

Mempersembahkan kebajikan yang telah diperoleh dan ungkapan 

kebahagiaan atas kebajikan yang telah dilakukan termasuk dalam 

kelompok dāna. Sedangkan mengajarkan Dhamma, mendengarkan 

Dhamma dan meluruskan pandangan termasuk ke dalam kelompok 

bhāvanā.

IV.3.		 Kamma	Baik	Lingkup	Materi-Halus

 Sejauh ini kita baru membicarakan jenis-jenis kamma yang 

berada dalam tingkatan lingkup-indriawi. Artinya kamma-kamma 

yang telah kita bahas tersebut dilakukan melalui jenis kesadaran tidak 
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baik maupun kesadaran baik lingkup-indriawi dan buahnya pun 

hanya akan muncul di alam-alam lingkup-indriawi.

 Sekarang, kita akan membahas jenis kamma yang baru, yaitu 

kamma baik lingkup materi-halus. Sesuai dengan namanya, kamma-

kamma ini dilakukan melalui jenis kesadaran baik lingkup materi-

halus dan buahnya juga akan muncul di salah satu dari enam belas 

Bumi Lingkup Materi-Halus. Kamma baik lingkup materi-halus 

adalah kamma mental (mano kamma). Kita tidak menemukan 

kamma materi-halus yang muncul melalui pintu tubuh dan pintu 

ucapan atau lisan.

 Berbeda dengan kamma lingkup-indriawi yang bisa didapat 

tanpa meditasi, kamma baik lingkup materi-halus hanya bisa 

dilakukan melalui meditasi ketika seseorang mencapai jhāna materi-

halus. Yang mencapai jhāna pun harus seorang puthujjana atau 

seorang sekkha.¹⁰⁹ Seorang arahat, meskipun menguasai jhāna 

materi-halus, tidak melakukan kamma ini. Pencapaian jhāna-nya 

tidak dilakukan oleh kesadaran baik melainkan kesadaran fungsional 

lingkup materi-halus.

 Jadi, kamma baik lingkup materi-halus adalah kamma mental 

yang muncul ketika seorang puthujjana atau sekkha mencapai jhāna 

materi halus yang pertama, kedua, ketiga dan keempat. Apabila 

jhāna tersebut bisa dipertahankan hingga di momen menjelang 

kematian maka jhāna tersebut menjadi kamma produktif yang 

menghasilkan kelahiran-kembali di Bumi Lingkup Materi-Halus 

sesuai dengan tingkat jhāna-nya.

¹⁰⁹  Sekkha atau yang masih harus berlatih lagi adalah istilah untuk makhluk suci non-arahat.
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IV.4.		 Kamma	Baik	Lingkup	Nonmateri

 Kamma yang terakhir adalah kamma baik lingkup non-

materi. Sama dengan kamma baik lingkup materi-halus, kamma baik 

ini adalah murni kamma mental—pencapaian salah satu dari empat 

jhāna nonmateri—yang dilakukan oleh seorang puthujjana atau 

sekkha. Apabila bisa dipertahankan hingga di momen menjelang 

kematian maka kamma ini menjadi kamma produktif yang 

membuahkan hasil berupa kelahiran kembali di salah satu dari empat 

Bumi Lingkup Nonmateri sesuai dengan tingkat jhāna-nya. 
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    ETIKA membicarakan kamma 

maka kita juga harus membicarakan proses kematian dan kelahiran-

kembali. Hal ini karena potensi kamma melampaui satu kehidupan 

dan kemudian menyeberang ke kehidupan berikutnya. Dengan 

memahami proses kematian dan kelahiran kembali, maka Anda akan 

memahami kehidupan dengan lebih baik. Satu misteri di dalam 

kehidupan lenyap. Saya tahu bagi sebagian dari Anda membicarakan 

kematian adalah hal yang tabu, tetapi kematian adalah fenomena 

yang sangat penting karena Anda semua pasti akan mengalaminya. 

Lalu, kenapa Anda harus menabukannya? 

Kematian bisa datang melalui salah satu dari empat sebab di 

bawah ini: 

(a) Melalui penghabisan-usia (āyukkhaya).

(b) Melalui penghabisan  kamma  (kammakkhaya).

(c) Melalui penghabisan keduanya (ubhayakkhaya).

(d) Melalui kamma pemutus-nyawa  (upacchedakakamma) 

K
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Proses kematian tersebut di atas digambarkan dengan 

menggunakan perumpamaan lampu minyak. Ketika lampu minyak 

menyala, maka nyala api akan terus menyala kecuali salah satu dari  

empat hal ini terjadi, yaitu (1) sumbunya habis, (2) minyaknya habis, 

(3) kedua-duanya habis dalam waktu yang bersamaan, atau (4) ada 

angin kencang yang mematikan nyala api lampu tersebut atau ada 

usaha dari  manusia untuk mematikannya. Demikianlah 

perumpamaan yang menggambarkan kemunculan kematian.

(1) Kematian datang ketika rentang usia kehidupan makhluk 

tertentu habis. Kematian yang demikian diibaratkan seperti 

matinya nyala lampu minyak yang disebabkan oleh habisnya 

sumbu. Selama sumbu masih ada maka api akan terus menyala. 

Akan tetapi ketika sumbu habis maka api padam. 

Manusia memiliki rentang usia kehidupan yang terbatas. Di 

zaman Buddha Gotama rata-rata manusia hidup hingga umur 

seratus tahun.¹¹⁰ Jadi pada saat seseorang meninggal dunia 

ketika telah berusia seratus tahun maka dia meninggal dunia 

karena rentang usia kehidupannya telah habis—sumbunya telah 

habis. 

Rentang usia dewa di Cātumahārājikā adalah 9 juta tahun 

manusia. Jadi ketika ada dewa jatuh dari alam tersebut pada saat 

dia berusia 9 juta tahun manusia maka dewa tersebut meninggal 

karena rentang usia kehidupannya telah habis. Demikian pula 

kejadiannya untuk para dewa di alam yang di atasnya.

(2) Kematian datang ketika kekuatan kamma produktif makhluk 

¹¹⁰ DN 14.1; SN 15.20; AN 7.74
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tertentu habis. Kita masing-masing mempunyai satu kamma 

produktif yang berasal dari salah satu dari kehidupan-kehidupan 

lampau kita yang kemudian membuahkan hasil berupa 

kelahiran-kembali kita di Bumi Manusia saat ini. Kamma 

produktif tersebut mempunyai kekuatannya sendiri-sendiri. 

Kekuatan kamma produktif saya dan kamma produktif Anda 

berbeda. Kekuatan kamma produktif ini diibaratkan seperti 

minyak di dalam perumpamaan lampu minyak di atas.

Ketika sumbu lampu minyak telah habis, meskipun minyaknya 

masih ada, maka api akan padam. Akan tetapi minyak yang 

tersisa masih bisa dimanfaatkan untuk menyalakan api yang 

baru. Demikian pula halnya dengan kehidupan makhluk. Apabila 

seseorang meninggal dunia ketika rentang usia kehidupannya 

telah habis tetapi sesungguhnya kekuatan kamma produktif 

yang menghasilkan kelahiran-kembali masih ada maka kamma 

produktif ini akan mendorongnya untuk terlahir di Bumi Manusia 

lagi atau bahkan lahir di alam surga di atasnya—dia tidak akan 

lahir di alam yang lebih bawah.

(3) Kematian datang ketika rentang usia kehidupan dan kekuatan 

kamma produktif habis secara bersamaan. Kematian ini terjadi, 

misalnya, pada dewa di Cātumahārājikā ketika dia berusia 9 juta 

tahun manusia. Ketika itu terjadi, kebetulan kekuatan kamma 

produktif yang telah memunculkan kelahiran-kembali di alam 

tersebut juga habis.

(4) Kematian datang karena adanya intervensi sebuah kamma 

destruktif. Kematian jenis ini terjadi ketika sesungguhnya rentang 

usia atau kekuatan kamma produktif belum habis. Misalnya, 

seseorang yang meninggal dunia karena kecelakaan, karena 
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korban terorisme, karena menjadi korban gempa bumi dan lain 

sebagainya. Kematian-kematian yang terjadi secara mendadak 

tersebut besar kemungkinan disebabkan oleh adanya kamma 

destruktif yang berbuah—menghentikan buah kamma yang 

sedang berproses. Sesungguhnya dia masih muda, kamma 

produkt i f  juga  mas ih  mempunya i  kekuatan  untuk 

mempertahankan kehidupan dia, tetapi karena ada kamma tidak 

baik yang berfungsi sebagai kamma destruktif yang berbuah, 

maka dia pun meninggal dunia secara mendadak. 

Sifat dari kamma destruktif ini seperti angin atau kekuatan tertentu 

yang menghentikan laju anak panah secara tiba-tiba dan akhirnya 

anak panah tersebut jatuh ke bumi. Jadi, kamma jenis ini adalah 

kamma tidak baik yang dilakukan seseorang baik di kehidupan saat 

ini maupun di kehidupan-kehidupan sebelumnya.

 Demikianlah proses kemunculan kematian. Proses 

munculnya kematian yang pertama sampai dengan ketiga disebut 

sebagai 'kematian yang terjadi pada waktunya' (kālamaraṇa). 

Sedangkan yang terakhir disebut 'kematian yang terjadi sebelum 

waktunya' (akālamaraṇa).

Keadaan	Batin	di	Momen	Menjelang	Kematian

Di momen menjelang kematian, arus batin tidak lagi deras 

seperti di momen-momen yang lain. Ketika itu arus impuls yang 

sudah melambat mengambil objek khusus, yaitu salah satu dari tiga 

objek—kamma, kamma nimitta (tanda-kamma) dan gati nimitta 

(tanda tujuan).

Objek-objek ini bukan merupakan objek baru—sebelumnya 

pernah muncul dan dialami oleh seseorang—bisa di kehidupan 

lampau bisa juga di kehidupan saat ini.
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v Kamma

 Objek berupa kamma adalah objek yang berupa kehendak 

baik maupun kehendak tidak baik yang telah muncul 

sebelumnya—di kehidupan lampau atau saat ini. Sejak awal 

pusaran saṃsāra, tiap-tiap dari kita telah mengumpulkan banyak 

kamma—tidak terhitung jumlahnya. Ketika seseorang hendak 

meninggal dunia, di antara sekian banyak kamma masa lampau, 

ada satu kamma yang siap untuk masak. Didorong oleh tenaga 

kamma (kammabala), kamma atau kehendak ini muncul kembali 

menjadi objek untuk impuls di proses kognitif menjelang 

kematian. Objek yang berupa kamma tidak bisa muncul di pintu-

pancaindra melainkan hanya di pintu-batin. Dengan kata lain, 

kamma lampau tersebut muncul dengan sangat jelas di batin 

seseorang yang hendak meninggal dunia. Dia tidak bisa 

menghindar dan mengendalikan proses tersebut. Demikianlah 

proses berbuah dari kamma. Di momen tersebut kita tidak 

berdaya melainkan hanya mengalami kembali —dalam bentuk 

seperti sedang bermimpi—perbuatan-perbuatan yang pernah 

kita lakukan di masa lalu.

 Jadi, perbuatan yang sudah pernah dilakukan oleh 

seseorang, baik itu yang dia lakukan beberapa juta tahun yang 

lalu atau bahkan satu detik yang lalu, tiba-tiba muncul di arus 

pikiran dalam bentuk seolah-olah seperti pengalaman yang 

nyata. Kita masih ingat apa yang telah kita bahas di Aṭṭhi Sutta 

tentang seorang jagal yang terlahir sebagai hantu kerangka 

tulang. Di momen menjelang kematian sebagai seorang 

jagal—sebelum terlahir sebagai hantu kerangka tulang—kamma 

membunuh sapi muncul di batin—sebagai objek untuk impuls 

menjelang kematian—, seolah-olah sedang terjadi lagi, 

berfungsi sebagai kamma produktif yang menghasilkan 

kelahiran di alam Neraka. Dalam hal kamma baik yang hendak 
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berbuah, untuk seorang yang mempunyai kebiasaan berdana 

maka kamma berdana tersebut muncul di batin, seperti seolah-

olah sedang bermimpi tentang aktivitas berdana yang pernah 

dia lakukan sebelumnya. 

 Jadi, kalau saat ini Anda sedang mengingat-ingat sesuatu, 

maka Anda tahu bahwa hal tersebut hanyalah ingatan saja. Akan 

tetapi pada saat kamma muncul sebagai objek untuk impuls 

menjelang kematian maka kamma tersebut tidak muncul dalam 

bentuk ingatan, tetapi dalam bentuk yang nyata. Sesuai dengan 

kualitas kamma yang muncul, setelah diambil oleh impuls maka 

beberapa momen berikutnya kamma tersebut diambil sebagai 

objek oleh kesadaran penyambung-kelahiran-kembali di alam 

kehidupan yang baru. Apabila kamma yang berbuah adalah 

kamma baik maka dia akan terlahir di Bumi Manusia atau di salah 

satu dari enam alam dewa. Sebaliknya, apabila kamma yang akan 

berbuah adalah kamma tidak baik maka dia akan terlahir di salah 

satu dari empat Bumi Tanpa-Kebahagiaan.

v Tanda	Kamma

Tanda kamma adalah simbol, instrumen atau alat yang dipakai 

pada saat seseorang kamma tertentu. Berbeda dengan objek 

kamma yang hanya berasal dari masa lampau, tanda kamma bisa 

berasal dari masa lampau atau saat inmelakukan i. Ketika menjadi 

objek masa lampau maka tanda kamma hanya muncul di pintu-

batin—tidak di pintu-pancaindra. Sedangkan ketika tanda kamma 

adalah dari saat ini maka objek ini bisa muncul di salah satu dari 

pintu-pancaindra.

 Untuk seseorang yang memiliki kebiasaan membabarkan 
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Dhamma maka microphone atau laptop bisa muncul sebagai objek 

untuk impuls menjelang kematian dan kesadaran penyambung-

kelahiran-kembali yang muncul kemudian. Objek tersebut bisa 

berasal dari masa lalu apabila berkaitan dengan kamma yang terjadi 

di masa lalu. Akan tetapi objek tersebut juga bisa berasal dari masa 

kini—yang bisa muncul di salah satu pintu-pancaindra—apabila 

kamma membabarkan Dhamma sedang berlangsung dan tiba-tiba 

dia meninggal dunia. Oleh karena objek tersebut adalah instrumen 

yang dipakai untuk melakukan kamma baik maka dia terlahir di 

Bumi yang Penuh Kebahagiaan Indriawi.

 Akan tetapi hendaknya dipahami bahwa yang menentukan 

kelahiran di alam kehidupan bukan microphone atau laptop 

melainkan kamma yang menjadi “latar belakang” munculnya 

objek tersebut. Kejadiannya akan sangat berbeda apabila 

microphone atau laptop menjadi objek buat impuls menjelang 

kematian di arus batin seorang pencuri microphone atau laptop. 

Oleh karena microphone atau laptop adalah simbol kamma tidak 

baik yang dia lakukan maka dengan objek tersebut dia akan 

terlahir di salah satu dari empat Bumi Tanpa-Kebahagiaan. 

Apabila kita menengok kembali Aṭṭhi Sutta maka di sana kita 

menemukan tanda-kamma berupa setumpukan tulang belulang 

sapi tanpa daging (nimmaṃsakatānaṃ gunnaṃ aṭṭhirāsi) yang 

muncul sebagai tanda-kamma—yang berasal dari kamma masa 

lampau ketika orang tersebut hidup sebagai jagal—untuk 

kelahiran di alam hantu kerangka tulang. Lihatlah, kehidupan dia 

sebagai jagal dan kelahiran dia sebagai hantu kerangka tulang 

berjarak lama sekali. Demikianlah, kamma yang kita perbuat 

ribuan tahun atau lebih bisa berbuah setiap saat!
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 Jadi, objek apa pun yang menjadi simbol atau instrumen 

kamma bisa menjadi tanda-kamma, misalnya Buddharūpa, 

bunga persembahan, air persembahan, buah persembahan, 

pelita persembahan, alat pukul untuk menyakiti makhluk lain, 

obat nyamuk, pisau jagal dan lain-lain.

v Tanda	Tujuan

Tanda tujuan adalah tanda atau simbol tempat atau alam di 

mana makhluk akan terlahir. Tanda tujuan selalu muncul sebagai 

objek-bentuk saat ini—bukan objek dari masa lampau maupun 

masa depan. Apabila seseorang melihat api di mana-mana maka 

itu adalah tanda tujuan untuk terlahir di alam Neraka. Apabila dia 

melihat gua yang berwarna merah darah maka dia akan masuk ke 

dalam kandungan seorang ibu—lahir jadi manusia. Apabila dia 

melihat hutan yang lebat maka dia akan lahir menjadi hantu 

(peta). Apabila melihat kereta emas, peri atau musisi surgawi 

maka dia akan lahir di surga. Apabila seseorang melihat 

sekumpulan binatang maka dia akan lahir di Alam Kelahiran 

Binatang. Apabila melihat rumah yang mewah maka dia akan 

lahir sebagai anak orang kaya. Kita bisa mendapatkan banyak 

contoh untuk tanda tujuan tetapi satu hal yang pasti adalah 

bahwa tanda tujuan muncul karena didorong oleh tenaga 

kamma yang siap untuk berbuah.

Membantu	Mengalirkan	Arus	Batin	ke	Arah	yang	Baik

 Ketika objek-objek impuls menjelang kematian telah muncul 

maka tiada satu makhluk pun yang bisa mengganggu dan 

mengubahnya. Akan tetapi, sebelum kemunculan objek-objek 

tersebut sesungguhnya seseorang yang berada di dekat orang yang 
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hendak meninggal dunia bisa melakukan sesuatu untuk membantu 

mengalirkan arus batinnya ke arah yang baik—apabila sebelumnya 

mengalir ke arah yang tidak baik. Apabila batin dia sudah mengalir ke 

arah yang baik maka kita semua yang berada di dekatnya hendaknya 

membantu supaya arus batin dia tetap baik. Hal ini kita lakukan demi 

kelahiran dia di alam yang baik—penuh kebahagiaan.

 Kitab komentar  dari Aṭṭhānapāli¹¹¹ merekam kisah ayah dari 

Y.M. Soṇathera, yang tinggal di wihara Acela di kaki gunung Soṇa, 

yang bernama Sunakhavājika. Y.M. Soṇathera adalah seorang 

pembabar Dhamma (dhammakathika) yang sangat terkenal pada 

masa itu. Soṇathera tidak berhasil menasihati ayahnya untuk hidup 

dengan penuh pengendalian diri. Untung saja beliau berhasil 

membujuk ayahnya—walaupun sesungguhnya dia t idak 

menginginkannya (akāmaka)—untuk meninggalkan kehidupan 

rumah tangga, menjadi bhikkhu, di usia tuanya. 

 Pada suatu hari, Sunakhavājika terbaring di tempat tidur 

karena sakit keras. Pada saat itu, beliau merasa seolah-olah dikelilingi 

oleh anjing dalam jumlah yang besar yang datang dari kaki gunung 

Soṇa. Anjing-anjing tersebut seperti hendak memangsanya. Dia 

berteriak ketakutan dan berusaha mengusir anjing-anjing tersebut. 

Soṇathera mengerti bahwa kejadian tersebut adalah pertanda yang 

tidak baik. Dia kemudian berpikir untuk melakukan sesuatu bagi 

ayahnya—membantu menciptakan kondisi untuk mengalirkan arus 

batin ayahnya ke arah yang baik. Anjing-anjing tersebut adalah objek 

yang, apabila tidak berhasil diubah, akan menjadi tanda-tujuan bagi 

ayahnya.

¹¹¹ AN.A 2.18.
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 Soṇathera meminta para sāmaṇera untuk membawa 

berbagai macam bunga untuk dipersembahkan kepada Buddha dan 

ditaburkan di pelataran di sekitar cetiya dan pohon Bodhi. Setelah 

membawa ayahnya dengan dipan (mañcaka) dan memintanya duduk 

di dipan tersebut, Soṇathera berkata kepada ayahnya bahwa 

persembahan ini dilakukan demi manfaat beliau. Setelah bersujud, 

ayahnya melakukan apa yang diajarkan oleh Soṇathera, 

“Persembahan sederhana saya ini untuk Begawan.” Sesaat kemudian 

hatinya menjadi gembira. Seketika, alam dewa “berdiri” di dekatnya. 

Istana-istana surga, taman paling indah di Tāvatiṃsa, taman-taman 

dan hutan bunga yang indah (nandanavana-cittalatāvana-

missakavana-phārusakavana-vimānāni)¹¹² serta para penari surgawi 

seolah-olah berdiri di depan dia. Sunakhavājika berkata kepada 

Soṇathera bahwa anjing-anjing tersebut telah pergi. Soṇathera 

berkata di dalam hati, “Surga telah muncul untuk mahāthera.”

 Kita telah melihat contoh yang baik bagaimana arus batin 

yang sebelumnya mengalir ke arah yang tidak baik bisa diubah untuk 

mengalir ke arah yang baik. Hal seperti ini sangat menguntungkan 

buat Sunakhavājika karena dengan demikian dia tidak jadi lahir di 

Alam Kelahiran Binatang dan sebagai gantinya lahirlah dia di surga.

 Pelajaran apa yang bisa kita petik dari cerita di atas? Yang 

pertama, apabila kita adalah orang yang berada di dekat seseorang 

yang hendak meninggal dunia maka kita harus bertindak seperti  

Y.M. Soṇathera yang mengondisikan kamma baik yang bersangkutan 

berbuah dengan membantunya melakukan kamma baik. Yang kedua, 

apabila kita sendiri yang berada di detik-detik akhir di dalam 

¹¹²  “Nandanavana-cittalatāvana-missakavana” adalah tiga nama taman yang sangat indah di 
Tāvatiṃsa. Ketiga nama tersebut seringkali disebutkan sebagai satu kesatuan.
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kehidupan maka kita harus mempersiapkan diri sebaik-baiknya 

dengan menjaga batin untuk tenang, damai dan bebas dari 

ketakutan serta kotoran batin lainnya. Detik-detik akhir di dalam 

setiap kehidupan sangat penting karena menentukan kelahiran 

kembali kita. Itulah mengapa kita harus senantiasa mengembangkan 

kebiasaan-kebiasaan yang baik seperti berdana, mengamalkan sīla, 

bermeditasi, berpikir positif, melakukan kamma-kamma baik di 

dalam kehidupan sehari-hari. Kebiasaan-kebiasaan positif tersebut 

akan sangat membantu untuk menciptakan happy ending di momen 

menjelang kematian! Dengan mendapatkan kelahiran di alam yang 

baik maka kita bisa melanjutkan latihan kita untuk mencapai 

Nibbāna. Tentu saja apabila hal ini bisa dicapai di kehidupan saat ini 

maka itulah yang terbaik. Akan tetapi, sekali lagi, apabila tidak bisa 

maka kita harus mempersiapkan momen menjelang kematian 

dengan baik, tenang, damai dan bahagia!

Munculnya	Kematian

 Ketika impuls menjelang kematian lenyap maka kematian 

muncul bersamaan dengan munculnya kesadaran kematian. 

Kemunculan kesadaran kematian bisa persis—tanpa jeda—setelah 

kelenyapan impuls menjelang kematian yang kelima atau beberapa 

saat setelah itu. Walaupun demikian, untuk memastikan bahwa 

seseorang telah benar-benar meninggal dunia maka tiga faktor di 

bawah ini harus terpenuhi:

] Daya hidup (āyu) yang tidak lain adalah indria kehidupan 

mental (nāmajīvitindriya) dan daya hidup fisik/jasmani 

(rūpajīvitindriya) harus lenyap bersamaan dengan lenyapnya 

kesadaran kematian.
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] Panas tubuh (usmā) yang tidak lain adalah elemen api 

(tejodhātu) yang diproduksi oleh kamma berhenti berproses 

bersamaan dengan lenyapnya kesadaran kematian.

] Kesadaran (viññāṇa) apa pun termasuk bhavaṅga —terminologi 

untuk kesadaran kematian—yang menjaga kesinambungan 

arus batin di satu kehidupan lenyap.

 Hanya pada saat tiga faktor tersebut terpenuhi maka 

kematian terjadi. 

 Dengan kata lain, kita tidak bisa menentukan kematian 

seseorang hanya berdasarkan pengamatan terhadap, misalnya, 

napas yang telah berhenti, jantung yang telah berhenti berdetak atau 

nadi tidak berdenyut lagi. Seseorang bisa saja masih hidup meskipun 

tanda-tanda tersebut muncul. Inilah mengapa kita sering membaca 

di surat kabar seseorang yang telah dikubur atau hendak dikubur 

tiba-tiba bangun kembali. Hal ini terjadi karena kesimpulan yang 

keliru yang menganggap seseorang telah meninggal dunia 

berdasarkan kenyataan-kenyataan di atas. Cerita-cerita tentang mati 

suri adalah contoh lain tentang kesimpulan keliru seseorang tentang 

kematian. Alat-alat medis hingga saat ini hanya mampu mendeteksi 

fenomena yang bersifat fisik. Alat-alat tersebut belum mampu 

mendeteksi fenomena mental. Itulah mengapa alat-alat medis bisa 

saja melakukan kesalahan dalam menentukan kematian seseorang.  

Hal ini karena dari tiga faktor kematian di atas ada dua hal yang 

merupakan fenomena mental, yaitu indria hidup mental dan 

kesadaran (viññāṇa) yang berada di luar jangkauan alat-alat medis.
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     esaat setelah kelenyapan 

kesadaran kematian maka kesadaran penyambung-kelahiran-kembali 

muncul. Kesadaran ini menyambung dua kehidupan. Jadi, kehidupan baru 

tersambung sempurna dengan kehidupan persis sebelumnya. Seperti 

memotong air dengan pisau, air yang terbelah langsung tersambung 

kembali. Seperti hari Minggu dan Senin yang tersambung tanpa 

jarak—pukul 23.59 adalah hari Minggu, satu detik kemudian adalah hari 

Senin. Dengan kata lain, kematian dan kelahiran kembali adalah dua 

kehidupan yang terjadi tanpa jarak, tanpa jeda. Lalu, bagaimana atau 

kapan sesungguhnya munculnya kelahiran-kembali? Di bawah ini kita 

akan melakukan kajian terhadap satu Sutta yang memberikan informasi 

yang cukup tentang proses terjadinya kelahiran-kembali.

Mahātaṇhāsaṅkhaya	Sutta¹¹³

“Para bhikkhu, kemunculan pembuahan (gabbha) terjadi 

melalui pertemuan tiga hal. Dalam hal ini, terjadi pertemuan 
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antara ibu dan ayah, tetapi ibu tidak sedang dalam musimnya 

dan tidak ada gandhabba, selama hal tersebut terjadi maka 

tidak ada kemunculan gabbha. Berkaitan dengan hal ini, terjadi 

pertemuan antara ibu dan ayah; ibu berada dalam musimnya 

dan gandhabba tidak ada maka selama hal tersebut terjadi 

tidak ada kemunculan gabbha.

Akan tetapi, para bhikkhu, ketika terjadi pertemuan antara ibu 

dan ayah ;  ibu  berada da lam mus imnya dan ada 

gandhabba—melalui pertemuan tiga hal yang terjadi dengan 

cara demikian maka ada kemunculan gabbha. Para bhikkhu, 

ibu membawanya sebagai beban yang berat dengan penuh 

keraguan; (kemudian) setelah sembilan atau sepuluh bulan 

(dia) melahirkannya.”

 Kutipan dari Mahātaṇhāsaṅkhaya Sutta tersebut di atas 

umumnya dipakai sebagai referensi untuk menjelaskan kemunculan 

kelahiran-kembali. Walaupun di kutipan tersebut Buddha mengatakan 

bahwa seorang ibu melahirkan bayinya setelah membawa gabbha 

selama sembilan atau sepuluh bulan tetapi hal tersebut tetap saja 

menyisakan pertanyaan tentang “kapan” gabbha atau kelahiran-

kembali—kemunculan paṭisandhicitta—sesungguhnya terjadi.

 Sekarang mari kita lihat dulu penjelasan dari kitab-kitab 

komentar dan subkomentar tentang beberapa terminologi yang 

disampaikan oleh Buddha di Sutta. Yang dimaksud dengan 

pembuahan (gabbha) adalah makhluk yang lahir di dalam kandungan 

(gabbhe nibbattanakasattassa);¹¹⁴ dan kemunculannya (avakkanti) 

¹¹⁴ Di sini, kelahiran-kembali sebagai manusia secara eksplisit dinyatakan sebagai kelahiran 
makhluk	 hidup	 di	 dalam	 kandungan.	 Yang dimaksud adalah, tentu saja, kandungan 
seorang ibu. 
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inilah yang disebut sebagai kelahiran-kembali. Jadi, kemunculan 

pembuahan (gabbha) merujuk kepada makhluk hidup yang telah 

lahir (attabhāva) di dalam kandungan ibu—sebagai akibat dari 

pertemuan tiga hal, yaitu pertemuan ibu, ayah dan gandhabba. 

Terminologi pertemuan (sannipāta) antara ayah dan ibu merujuk 

kepada gumpalan (piṇḍabhāva) yang terjadi melalui kombinasi 

(samodhāna) mereka berdua, yaitu hubungan seksual antara ayah 

dan ibu (samāgama). 

 Sedangkan gandhabba adalah "makhluk yang berada di 

sana” (tatrūpagasatto)—yaitu yang berada di momen pertemuan 

antara ibu dan ayah yang kondusif untuk kelahiran kembali dan sesuai 

dengan kamma-nya (tatrūpapattiāvahena kammasaṅkhātena). 

Hendaknya dipahami bahwa gandhabba bukanlah makhluk yang 

berdiri di dekat pertemuan ayah dan ibu, memandang ke arah 

pertemuan tersebut dan kemudian memutuskan untuk lahir di sana 

melainkan semata-mata adalah kamma dari satu makhluk yang 

sudah masak dan siap menghasilkan buah berupa kemunculan 

kesadaran penyambung-kelahiran-kembali (paṭisandhicitta) di 

kandungan ibu. Hal ini menjawab pertanyaan mengapa kita lahir di 

kandungan ibu kita yang saat ini dan bukan ibu yang lain! Hal ini 

karena kamma kita di kehidupan yang lalu memiliki kecocokan 

dengan hasil pertemuan ibu dan ayah—pertemuan mereka adalah 

ladang yang sangat kondusif untuk buah kamma kita, yaitu 

paṭisandhicitta (kesadaran penyambung-kelahiran-kembali)! 

 Eksistensi gandhabba dan paṭisandhicitta berada di dua 

kehidupan yang berbeda tetapi berurutan. Gandhabba ada di 

kehidupan lampau; sementara itu paṭisandhicitta di kehidupan 

berikutnya persis sesudah kehidupan di mana gandhabba eksis. 

Demikianlah, kelahiran-kembali makhluk hidup (gabbha) hanya akan 
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tercipta apabila terjadi pertemuan antara ibu yang sedang berada di 

dalam masa subur (utusamaya) dan ayah¹¹⁵ serta adanya gandhabba 

yang sudah matang.

 Kalimat di Sutta “ketika terjadi pertemuan antara ibu dan 

ayah; ibu berada dalam musimnya dan ada gandhabba” 

mengandung implikasi bahwa gandhabba masuk dalam kombinasi 

hanya setelah ada pertemuan antara ibu (sel telur) dan ayah (sel 

sperma). Kembali lagi ke pertanyaan di paragraf awal, kapan momen 

munculnya gumpalan (piṇḍa) atau, dengan kata lain, kapankah 

terjadinya pertemuan tiga hal tersebut? Jawaban atas pertanyaan 

tersebut ada di kalimat Buddha “ketika terjadi pertemuan antara ibu 

dan ayah; ibu berada dalam musimnya dan ada gandhabba—melalui 

pertemuan tiga hal yang terjadi dengan cara demikian maka ada 

kemunculan gabbha.” Jadi, gandhabba masuk ke dalam kombinasi 

hanya ketika telah terjadi pertemuan¹¹⁶ antara ayah dan ibu; dan di 

saat itulah muncul paṭisandhicitta. 

 Apabila proses tersebut dipisahkan dalam hubungan sebab 

dan akibat maka gandhabba yang ada di dalam pertemuan tiga hal 

adalah sebab dan kemunculan paṭisandhicitta adalah akibat. Kitab 

Abhidhamma Piṭaka yang ketujuh merekam hubungan pengondisian 

kamma (kammapaccaya) di mana kamma (sebab) dan buahnya 

(akibat) bisa muncul di momen yang sama (sahajāta) atau di waktu 

yang berbeda (nānākhaṇika). Walaupun di atas dikatakan bahwa 

gandhabba adalah kamma yang sudah masak dan siap berbuah, 

tetapi kita hendaknya memahaminya sebagai kamma yang telah 

¹¹⁵ Meskipun kitab komentar dan subkomentar tidak menyebutkan persyaratan apa pun 
untuk ayah tetapi kita memahaminya bahwa sel sperma ayah pun harus yang normal; 
tidak mandul.

¹¹⁶ Pertemuan antara sel sperma dan sel telur.
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dilakukan di masa-masa kehidupan—bisa di kehidupan yang dekat 

dengan kelahiran-kembali, bisa juga di kehidupan yang jauh di masa 

lalu—; bukan di momen ketika hendak masuk dalam kombinasi 

pertemuan ibu dan ayah. Dengan demikian, hubungan sebab dan 

akibat antara gandhabba dan paṭisandhicitta bukanlah hubungan 

sebab dan akibat yang muncul bersamaan melainkan yang muncul di 

waktu yang berbeda. 

 Sejauh ini informasi-informasi penting yang berkaitan 

dengan Mahātaṇhāsaṅkhaya Sutta telah disampaikan tetapi masih 

saja belum bisa menjawab pertanyaan kapan gabbha atau kelahiran-

kembali—kemunculan paṭisandhicitta—sesungguhnya terjadi. 

Apakah kelahiran-kembali terjadi di momen pertemuan ibu dan 

ayah? Ataukah di momen setelah pertemuan tersebut? Apabila 

terjadi di momen setelah pertemuan tersebut lalu kapan? Setelah 

satu jam, satu hari, satu bulan atau kapan? Pertanyaan yang sangat 

sulit dijawab. Kalimat Buddha, “(Kemudian) setelah sembilan atau 

sepuluh bulan (dia) melahirkannya” memberikan sedikit titik terang 

bahwa kelahiran-kembali terjadi sembilan atau sepuluh bulan 

sebelum bayi lahir. Walaupun demikian kita tetap saja tidak tahu 

persis kapankah momen kelahiran-kembali tercipta. Satu hal yang 

kita tahu secara persis adalah bahwa ibu membawanya sebagai beban 

yang berat dengan penuh keraguan. Selama sembilan atau sepuluh 

bulan bayi berada di dalam kandungan, ibu senantiasa dicekam oleh 

rasa ragu, cemas dan khawatir, “Apakah aku atau putraku akan 

sehat?.”¹¹⁷ “Apakah aku atau putraku akan hidup atau tidak?”¹¹⁸

¹¹⁷ 	“Arogo	nu	kho	bhavissāmi	ahaṃ	vā,	putto	vā	me”ti.
¹¹⁸ 'Jīvissāmi	kho,	na	nu	kho	jīvissāmi	ahaṃ	vā,	putto	vā	me'ti.
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 Kesulitan menentukan kapan terjadinya kelahiran-kembali 

inilah yang kemudian memunculkan pendapat tentang adanya 

kehidupan-antara (antarābhava), yaitu kehidupan di alam 

“penantian” untuk menunggu kelahirannya kembali. Pandangan 

tentang adanya kehidupan-antara tidak sesuai dengan ajaran 

Theravāda.

 Beberapa dari mereka yang bisa mengingat kehidupan 

lampau dan kelahiran-kembalinya seringkali menyampaikan 

pengalamannya berada di satu kehidupan di antara kematian dan 

kelahiran-kembalinya. Cerita yang sering kita dengar adalah tentang 

orang yang meninggal dunia kemudian dia bisa melihat orang-orang 

atau kerabatnya yang menangisi jasadnya atau membawa jasadnya 

ke tempat pemakaman dan lain-lain.

Cerita	tentang	U	Sobhana

 Di dalam salah satu ceramahnya, Sayardaw Nandamālābhivaṃsa   

menyampaikan   cerita   berikut   ini.  U Sobhana adalah nama seorang 

bhikkhu dari Myanmar. Ketika cerita ini disampaikan oleh Sayardaw, U 

Sobhana berumur 80 tahun. Beliau pernah tinggal cukup lama di San 

Fransisco bersama Sayardaw U Sīlananda. 

 U Sobhana memberitahu U Nandamāla tentang kehidupan 

lampau beliau yang tinggal di desa yang sama tetapi berbeda rumah 

dengan kelahirannya yang sekarang. Beliau masih ingat nama di 

kehidupan sebelumnya dan mengapa beliau meninggal dunia. Beliau 

meninggal di rumah sakit karena penyakit tertentu dan tidak bisa 

disembuhkan. Beliau bahkan masih ingat bagaimana penduduk desa 

menggotong jasadnya dan melakukan upacara untuk kematiannya. 

Beliau juga ingat ketika duduk di bawah pohon sendirian di hutan 
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yang sangat lebat. Tidak ada siapa pun di sana. Tiba-tiba beliau 

mendengar seseorang memanggil namanya. Beliau bangkit dari 

duduknya dan mencari siapa yang memanggil namanya. Beliau 

kemudian melihat bahwa yang memanggil beliau adalah seorang 

laki-laki yang menaiki seekor kuda putih.

 Laki-laki tersebut berkata, “Ikut saya!” beliau pun patuh. 

Mereka berdua keluar dari hutan dan sampailah di satu desa. “Oh, ini 

desa saya,” kata beliau. Pada saat itu beliau ingat kehidupan 

lampaunya. Di desa tersebut laki-laki yang membawa beliau berkata, 

“Pergilah dan masuk ke dalam rumah tersebut!” beliau sadar bahwa 

rumah tersebut adalah rumah beliau di kehidupan lampau. Akan 

tetapi, ketika beliau mencoba untuk masuk entah mengapa beliau 

selalu gagal memasuki rumah tersebut. Laki-laki tadi kemudian 

berkata, “Apabila tidak bisa maka masuklah ke rumah yang ini.”  Beliau 

pun lahir sebagai manusia di rumah tersebut.

 Oleh karena dua kehidupannya ada di desa yang sama maka 

banyak penduduk desa yang masih ingat tanggal kematiannya. 

Setelah menghitung sembilan bulan berada di dalam kandungan, 

masih ada jarak dua bulan di antara dua kehidupan tersebut. beliau 

berpikir bahwa setelah kematiannya beliau terlahir sebagai peta. 

Inilah mengapa sebagai peta beliau masih bisa melihat bagaimana 

jasadnya digotong penduduk dan bagaimana upacara kremasinya 

berlangsung. Jadi, ketika beliau duduk sendirian di hutan maka itulah 

kehidupan beliau sebagai peta. Beliau tidak berada di alam atau 

kehidupan-antara. Selama dua bulan beliau hidup sebagai peta 

sebelum akhirnya lahir lagi sebagai manusia di desa yang sama.
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     radisi Theravāda mengajarkan 

bahwa kelahiran-kembali muncul tanpa jeda setelah kematian. 

Kelahiran-kembali adalah kemunculan tiga dhamma berikut ini secara 

bersamaan:

v Kesadaran penyambung-kelahiran-kembali.

v Faktor-faktor-mental yang muncul bersama dengan 

kesadaran penyambung-kelahiran-kembali.

v Tiga kelompok materi (rūpakalāpa), yaitu deka-tubuh 

(kāyadassaka), deka-jenis-kelamin (bhavadassaka) dan 

deka-landasan (vatthudassaka).

 Tiga dhamma tersebut di atas merupakan buah kamma yang 

pertama kali muncul di satu kehidupan. Sejak kemunculannya, di 

sepanjang kehidupan, kamma—baik yang berasal dari kehidupan-

kehidupan lampau maupun yang berasal dari kehidupan saat 

ini—akan terus berbuah setiap kali bertemu dengan kondisi-kondisi 

yang dibutuhkannya.

Kondisi-kondisi 
untuk Kematangan Kamma

T
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 Kondisi-kondisi tersebut disebut sebagai keberhasilan 

(sampatti) dan kegagalan (vipatti)—yang masing-masing terdiri dari 

empat. Keberhasilan akan menyuburkan benih kamma baik dan 

sekaligus melumpuhkan benih kamma tidak baik; sedangkan 

kegagalan menyuburkan benih kamma tidak baik dan sekaligus 

melumpuhkan benih kamma baik. Memahami kondisi-kondisi ini 

akan membantu kita supaya bisa mengelola kehidupan dengan lebih 

baik lagi.

 Seperti yang telah kita bahas di awal buku ini bahwa sifat dari 

kamma adalah berpotensi untuk menghasilkan efek atau buah. 

Kamma baik berpotensi membuahkan kebahagiaan dan kamma 

tidak baik berpotensi membuahkan penderitaan. Akan tetapi, sifat 

dari kamma mirip seperti sifat dari biji atau benih tanaman apa 

pun—misalnya biji mangga. Ketika seseorang menanam biji mangga 

di tanah maka biji mangga tersebut memiliki potensi untuk 

menghasilkan buah mangga. Akan tetapi hendaknya dipahami 

bahwa biji yang sudah ditanam tidak harus berbuah. Apabila biji 

mangga tersebut tidak disirami, tidak diberi pupuk yang cukup, tidak 

mendapatkan sinar matahari yang cukup dan tidak mendapatkan 

kelembaban udara yang cukup maka biji tersebut tidak akan 

berbuah. Dengan kata lain, apabila dia menginginkan biji mangga 

berbuah maka yang harus dilakukannya adalah menyiram, memberi 

pupuk, sinar matahari dan kelembaban yang cukup. Hanya setelah 

kondisi-kondisi tersebut terpenuhi maka biji mangga yang telah 

tertanam akan tumbuh subur dan akhirnya berbuah.

 Seperti halnya satu biji mangga yang ditanam, apabila 

musimnya tiba maka satu biji mangga tersebut bisa menghasilkan buah 

mangga berkeranjang-keranjang. Maka demikian pula halnya dengan 

kamma. Satu kamma yang tersimpan, apabila telah bertemu dengan 

kondisi yang tepat, bisa berbuah banyak sekali. Kejadian seperti ini 
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dialami oleh Mahāpaduma yang dikarenakan oleh satu kamma 

perzinaan akhirnya harus memetik buah kamma tidak baik tersebut 

berkali-kali—terlahir di Neraka dan tiga alam rendah yang lain, terlahir 

sebagai manusia tetapi tidak mendapatkan perlakuan yang baik dari 

orangtua, suami dan sanak saudaranya dan lain-lain! Hal demikian juga 

berlaku untuk kamma baik. Disebabkan oleh satu kamma baik maka 

seseorang bisa panen kebahagiaan di banyak kehidupan!

Empat	keberhasilan	(sampatti):

1. Keberhasilan kelahiran (gatisampatti)

2. Keberhasilan penampilan (upadhisampatti)

3. Keberhasilan waktu (kālasampatti)

4. Keberhasilan metode atau usaha (payogasampatti)

Empat	kegagalan	(vipatti):

1. Kegagalan kelahiran (gativipatti)

2. Kegagalan penampilan (upadhivipatti)

3. Kegagalan waktu (kālavipatti)

4. Kegagalan metode atau cara (payogavipatti)

Keberhasilan	Kelahiran	(gatisampatti)	dan	Kegagalan	

Kelahiran	(gativipatti)

Keberhasilan kelahiran atau bisa juga disebut sebagai 

keberhasilan tujuan adalah “kelahiran yang berhasil yaitu kelahiran di 

bumi surga dan di bumi manusia”.¹¹⁹ Jadi ketika seseorang terlahir 

sebagai manusia maka dia sudah mendapatkan satu keberhasilan. 

Dengan keberhasilannya ini maka banyak benih kamma baik yang telah 

¹¹⁹ 	Gatisampattīti	sampannā	gati	devaloko	ca	manussaloko	ca.
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dilakukannya menjadi subur dan mudah untuk berbuah. Sebaliknya, 

keberhasilan kelahirannya akan melumpuhkan banyak benih kamma 

tidak baik yang telah dilakukannya sehingga tidak mendapatkan 

kesempatan untuk berbuah. Inilah mengapa, sebagai manusia, dia akan 

banyak atau sering memetik buah kamma baik. Keberuntungan seperti 

ini tidak akan dialami oleh binatang atau mereka yang tinggal di alam 

apāya yang lain. Kamma baik kita banyak yang menjadi subur, 

sementara kamma tidak baik kita banyak yang lumpuh, terhalangi atau 

tidak mendapat kesempatan untuk berbuah.

Sebaliknya kegagalan kelahiran atau tujuan adalah “kelahiran 

yang gagal” yaitu terlahir di empat alam apāya.¹²⁰ Mereka yang 

terlahir di empat apāya mengalami banyak penderitaan bukan 

karena mereka tidak mempunyai timbunan kamma-baik dari masa 

lalu melainkan disebabkan oleh kegagalan kelahiran. Dengan 

kegagalan kelahiran maka banyak kamma baik mereka menjadi 

lumpuh dan mandul hingga akhirnya tidak mendapatkan 

kesempatan untuk berbuah. Sebaliknya kamma-tidak baiknyalah 

yang menjadi subur dan berbuah satu per satu.

Keberhasilan	Penampilan¹²¹	(upadhisampatti)	dan	

Kegagalan	Penampilan	(upadhivipatti)

Keberhasilan penampilan adalah keberhasilan karakter atau 

dengan kata lain “memiliki kepribadian yang baik”¹²², dan juga 

mempunyai penampilan yang menarik seperti misalnya seseorang yang 

berwajah ganteng dan cantik. Sebaliknya kegagalan penampilan adalah 

¹²⁰  Gativipattīti	vipannā	gati	cattāro	apāyā.

¹²¹ Kata upadhi berarti substrat atau sesuatu yang menjadi dasar untuk kelahiran kembali; di 
dalam konteks ini adalah sesuatu yang menjadi dasar terbentuknya tubuh. Contoh 
penggunaan kata substrat: tanah adalah substrat tumbuh-tumbuhan. Akan tetapi 
dikarenakan kata substrat tidak begitu sering dipakai maka digunakan “penampilan” 
sebagai gantinya untuk mempermudah kita memahami upadhi.

¹²²  Upadhisampattīti	attabhāvasamiddhi.
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“memiliki kepribadian yang rendah” (hīnāttabhāvata), dan juga 

mempunyai penampilan dan wajah yang tidak menarik.

Keberhasilan	 Waktu	 (kālasampatti)	 dan	 Kegagalan	

Waktu	(kālavipatti)

Keberhasilan waktu adalah “waktu yang telah berhasil yaitu 

waktunya para raja (pemimpin) dan manusia yang baik.¹²³ Saat-saat 

seperti itu adalah saat di mana kita mempunyai pemimpin-pemimpin 

yang baik, seperti presiden, menteri, gubernur hingga mempunyai 

pemimpin kantor maupun pemimpin keluarga yang baik. Sementara 

kegagalan waktu adalah “waktu yang gagal yaitu waktunya para raja 

dan manusia yang tidak baik.”¹²⁴ Saat-saat seperti ini adalah saat di 

mana kita memiliki raja atau pemimpin yang tidak baik, dan juga 

orang-orang di sekeliling yang tidak baik. 

Keberhasilan	Cara/Metode	(payogasampatti)	dan	

Kegagalan	Cara/Metode	(payogavipatti)

Keberhasilan cara/metode adalah “cara atau metode yang 

benar,”¹²⁵ yaitu mahir menggunakan cara-cara yang tepat di dalam 

menghadapi segala sesuatu. Sementara kegagalan cara/metode 

adalah “usaha atau metode yang tidak benar,”¹²⁶ yaitu menggunakan 

cara-cara yang tidak tepat di dalam menghadapi segala hal.

Setelah menguraikan empat keberhasilan dan empat 

kegagalan, sekarang, mari kita tinjau hal tersebut lebih jauh lagi. 

Seseorang melakukan kamma tidak baik, tetapi kamma tidak baik 

tersebut kemudian menjadi lumpuh atau tidak mempunyai 

¹²³ 	Kālasampattīti	surājasumanussakālasaṅkhāto	sampannakālo.
¹²⁴ 	Kālavipattīti	durājadumanussakālasaṅkhāto	vipannakālo.
¹²⁵  Payogasampattīti	sammāpayogo.
¹²⁶  Payogavipattīti	micchāpayogo.
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kesempatan untuk berbuah. Mengapa bisa terjadi demikian? Hal ini 

terjadi karena kamma tidak baik tersebut terhalang oleh salah satu atau 

bahkan semua keberhasilan. 

Contoh, seseorang yang ganteng atau seseorang yang cantik 

akan relatif lebih mudah menjalani kehidupan ini. Apabila dia 

melakukan kesalahan maka dunia akan sangat mudah memaafkan 

kesalahan dia, betul ya? Bayangkan apabila yang berbuat kesalahan 

itu adalah seseorang yang berwajah jelek maka dunia pun akan 

cenderung menghukum dia habis-habisan. Seseorang yang ganteng 

atau cantik bila melakukan kesalahan, maka orang-orang akan 

mudah sekali mengatakan, “Never mind, no one is perfect!” Betul? 

Namun bilamana yang melakukan kesalahan adalah seseorang yang 

berwajah jelek, maka reaksi orang bisa saja berbeda,”Kamu itu sudah 

berkali-kali dinasihati, masih saja melakukan kesalahan … salah lagi … 

salah lagi, sudah berwajah jelek, bodoh lagi!” Lihatlah, hukuman yang 

diberikan oleh dunia kepada orang yang berwajah jelek terkadang 

terasa berlebihan. Sementara mereka yang berwajah menarik tadi 

tidak diperlakukan seperti itu. Mengapa demikian? Hal ini karena dia 

mencapai keberhasilan penampilan. Kalau ada cowok bertubuh 

sixpack dan ganteng menawarkan bantuan untuk mengangkat 

barang belanjaan Anda yang berat, maka pikiran Anda, para 

perempuan, mungkin akan seperti ini,”Kamma baik saya sedang 

berbuah.” Akan tetapi apabila cowok tersebut berpenampilan jelek, 

maka pikiran mereka akan berbeda. Ini adalah contoh-contoh 

sederhana yang bisa kita amati dalam kehidupan sehari-hari. 

Jadi secara sederhana rumusnya adalah seperti itu. 

Keberhasilan akan menyuburkan kamma baik (istilah di kitab adalah 

kalyāṇakamma) dari masa lalu dan menghalangi kamma tidak baik 

dari masa lalu untuk berbuah. Sebaliknya, kegagalan akan 
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menyuburkan timbunan kamma tidak baik dan menghalangi kamma 

baik dari masa lalu untuk berbuah.

Dengan memanfaatkan teori di atas maka Anda bisa 

menghambat kamma tidak baik supaya tidak tumbuh subur dan 

akhirnya tidak berbuah dan sebaliknya terus menerus melakukan hal-

hal yang bisa menyuburkan kamma baik sehingga berbuah satu per 

satu.

Mari kita lihat informasi yang lebih detail lagi tentang 

keberhasilan dan kegagalan yang terdapat di kitab komentar dari 

Vibhaṅga .¹²⁷ Seseorang melakukan banyak kamma jahat 

(pāpakamma) yang akan berbuah seandainya dia mengalami 

kegagalan kelahiran. Akan tetapi dikarenakan oleh sebuah kamma 

baik yang berbuah maka dia kemudian terlahir di antara para dewa 

atau manusia. Di alam-alam yang penuh kebahagiaan seperti itu, 

kamma jahat dari masa lalu terhambat pertumbuhannya sedangkan 

kamma baik dari masa lalu mendapatkan kesempatan penuh untuk 

tumbuh dan berbuah. Buddha memahami bahwa apabila kamma 

jahat dihambat oleh keberhasilan kelahiran maka kamma tersebut 

akan lumpuh dan tidak mendapatkan kesempatan untuk masak.

Skenario yang lain. Seseorang banyak melakukan kamma 

tidak baik yang bisa saja berbuah seandainya dia terlahir dengan 

kegagalan penampilan (substrat). Akan tetapi disebabkan oleh 

sebuah kamma baik yang berbuah maka dia terlahir dengan memiliki 

bentuk tubuh yang bagus, ganteng, cantik, wajahnya bercahaya 

seperti brahmā. Seandainya pun dia terlahir sebagai budak maka 

orang yang mempekerjakannya akan berpikir bahwa dia tidak pantas 

untuk bekerja di tempat yang kotor. Dia tidak akan diminta untuk 

bekerja sebagai penjaga gajah, penggembala ternak atau sejenisnya. 

¹²⁷  Kitab kedua dari Abhidhamma	Piṭaka.
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Sebaliknya, tuannya akan memberinya pakaian yang bagus dan 

mahal dan memberinya pekerjaan yang lebih baik. Seandainya dia 

wanita, maka dia akan diberi pekerjaan yang bagus yang membuat 

dia disukai oleh banyak orang seperti Ratu Sāmā. 

Cerita tentang kehidupan tersebut berlangsung demikian. 

Pada zaman pemerintahan Raja Bhātiya, para tentara menangkap 

banyak penduduk yang memakan daging sapi dan kemudian 

membawanya ke hadapan raja. Ketika mereka ditanya, “Apakah kamu 

bisa membayar denda?” Mereka menjawab, “Kami tidak bisa.” 

Kemudian para punggawa kerajaan menempatkan orang-orang 

tersebut sebagai pembantu di istana raja. Kebetulan, salah satu anak 

mereka mempunyai penampilan yang menarik dan cantik sekali. 

Pada saat melihat gadis cantik tersebut, raja langsung mengambilnya 

sebagai istri kesayangan. Dengan posisi sebagai istri raja, maka 

seluruh keluarga ikut menikmati kehidupan yang lebih baik. Terhadap 

orang-orang seperti dia, kamma-kamma jahat tidak bisa 

memberikan akibat.¹²⁸ Buddha memahami hal seperti ini dengan 

sangat baik—kamma-kamma tidak baik tersebut selama dihambat 

oleh keberhasilan penampilan tidak akan masak.

Seseorang mempunyai banyak kamma jahat yang bisa saja 

berbuah seandainya dia mengalami kegagalan waktu. Akan tetapi 

disebabkan oleh sebuah kamma baik, dia terlahir pada zaman raja 

atau pemimpin yang baik, atau dia terlahir pada saat permulaan 

kappa, atau terlahir pada zaman Buddha. Di zaman-zaman seperti itu 

tidak ada kesempatan buat kamma-kamma tidak baik yang sudah 

di lakukan untuk berbuah. Buddha juga memahami hal 

tersebut—bahwa selama dihambat oleh keberhasilan waktu maka 

kamma jahat tidak akan berbuah.

¹²⁸ Pāpakammānipi	vipākaṃ	dātuṃ	na	sakkonti.
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Seseorang mempunyai banyak kamma jahat yang bisa saja 

berbuah seandainya dia mengalami kegagalan cara. Akan tetapi 

disebabkan oleh sebuah kamma baik yang berbuah, dia 

mendapatkan keberhasilan cara—menahan diri dari pembunuhan 

makhluk hidup dan lain-lain—serta mempunyai perilaku yang baik 

melalui tubuh, ucapan maupun pikiran. Dengan keberhasilan cara 

tersebut maka tidak ada kesempatan buat kematangan kamma jahat. 

Dalam keadaan seperti itu hanya kamma baiklah yang mempunyai 

kesempatan untuk masak. Buddha juga memahami hal demikian 

dengan baik—bahwa selama kamma-kamma tidak baik dihalangi 

oleh keberhasilan cara maka kamma tersebut tidak akan masak.

Skenario yang lain lagi, misalnya, seseorang melakukan 

banyak kamma jahat yang tidak akan berbuah seandainya dia berada 

di dalam keberhasilan kelahiran. Akan tetapi disebabkan oleh sebuah 

kamma jahat yang berbuah maka dia terlahir dan mencapai 

kegagalan kelahiran. Dalam keadaan seperti itu maka kamma-

kamma jahatnya berbuah satu per satu. Pada satu masa dia terlahir di 

Neraka; di masa yang lain dia terlahir di alam hantu; di saat lain dia 

terlahir sebagai setan atau jin. Untuk jangka waktu yang lama, kamma 

jahatnya tidak mengizinkannya untuk terlahir di alam yang baik. 

Seseorang mempunyai banyak kamma jahat yang tidak akan 

berbuah seandainya dia mendapatkan keberhasilan penampilan. 

Akan tetapi disebabkan oleh satu kamma jahat yang berbuah dia 

mendapatkan kegagalan penampilan; berwajah jelek, menjijikkan, 

cacat, mengerikan seperti setan. Apabila dia terlahir sebagai budak 

maka dia akan diberi pekerjaan-pekerjaan yang kotor. Bahkan 

apabila dia terlahir di keluarga baik-baik pun, para pegawai kerajaan 

akan menangkapnya dan mempekerjakan dia sebagai budak. 
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Kemungkinan-kemungkinan seperti ini pun dipahami oleh Buddha 

dengan baik.

Skenario lainnya lagi, misalnya, seseorang mempunyai 

banyak kamma jahat yang tidak akan berbuah seandainya dia 

mencapai kesuksesan waktu. Akan tetapi disebabkan oleh sebuah 

kamma jahat yang berbuah maka dia terlahir di waktu yang 

salah—misalnya pada saat raja yang tidak baik sedang memimpin 

dan banyak orang jahat serta tidak berbudi mengelilingi dia. Kitab 

komentar menambahkan keterangan tentang kegagalan waktu 

sebagai berikut; pada saat rentang kehidupan manusia hanya 

sepuluh tahun, ketika lima hasil dari sapi tidak tersedia dan gandum 

kasar adalah satu-satunya makanan yang terbaik. Akan tetapi tentu 

saja kegagalan waktu di zaman modern bisa diartikan terlahir di 

negara yang mempunyai pemimpin yang korup, tiran dan lain-lain. 

Mereka yang terlahir di negara seperti itu hidupnya akan sangat 

menderita. Dengan kegagalan waktu maka tidak ada kesempatan 

untuk kematangan buah kamma baik; hanya kamma jahatlah yang 

akan masak. 

Mereka yang hidup di negara miskin harus berjuang keras 

untuk mendapatkan makanan, kesehatan, pendidikan dan lain-lain. 

Terlebih lagi buat mereka yang hidup di negara yang sedang 

berperang yang harus terus-menerus mencar i  tempat 

persembunyian demi menyelamatkan diri mereka. Ada satu negara di 

benua Afrika di mana rakyatnya senantiasa hidup kelaparan dan 

harus mencari makan dengan cara mengais-ngais di tempat sampah. 

Mengapa hal ini bisa terjadi? Hal ini terjadi karena kamma tidak baik 

mereka sedang berbuah disebabkan oleh adanya kegagalan waktu, 

yaitu terlahir di tempat yang mempunyai pemimpin yang tidak baik. 

Bukan berarti bahwa mereka yang hidup di negara tersebut tidak 

memiliki timbunan kamma baik. Mereka tentu saja punya! Akan 
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tetapi kegagalan waktu telah menyebabkan timbunan kamma 

baiknya terhambat untuk berbuah. Demikian juga untuk mereka 

yang hidup di negara maju, bukan berarti mereka tidak mempunyai 

deposito kamma tidak baik. Tentu saja mereka punya! Tetapi Kamma 

tidak baik mereka terhambat sehingga tidak tumbuh subur dan 

berbuah. Ini adalah contoh-contoh aktual yang bisa Anda analisis dan 

pahami sesuai dengan apa yang tertulis di dalam kitab-kitab 

komentar.

Skenario lainnya lagi, seseorang mempunyai banyak kamma 

jahat yang tidak akan berbuah seandainya dia mempunyai 

keberhasilan cara. Akan tetapi karena dia mendapatkan kegagalan 

cara karena melakukan sepuluh kamma tidak baik seperti membunuh 

dan lain-lain maka timbunan kamma-kamma tidak baiknya berbuah 

satu per satu. 

Diceritakan pada zaman dahulu, ada seseorang yang berhasil 

membuat hati raja senang hingga akhirnya diberi hadiah berupa satu 

wilayah dan dia pun menjadi gubernur di salah satu provinsi di 

wilayah kerajaan. Di zaman dahulu, seorang gubernur mempunyai 

otoritas yang sangat tinggi dan terkadang bisa membuatnya menjadi 

seorang diktator karena memiliki kekuasaan yang tidak terbatas. 

Gubernur tersebut kemudian berbuat semena-mena dengan 

mengganggu rakyatnya dan bahkan mengambil paksa harta benda 

rakyatnya. 

Walaupun orang ini banyak melakukan kejahatan, tetapi 

rakyat tidak berani melawan karena tahu bahwa dia adalah 

kesayangan raja. Pada suatu hari dia melakukan kesalahan besar. Dia 

salah sasaran, karena orang yang dia ganggu, tanpa diketahuinya, 

ternyata adalah seorang menteri yang mempunyai hubungan sangat 
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dekat dengan raja—melebihi kedekatan dia dengan raja. Merasa 

terganggu dan tidak terima dengan perilaku gubernur, akhirnya 

menteri tersebut marah, menyiksa dan membawa dia kepada raja. 

Raja akhirnya menghukum mati gubernur tersebut. Tepat pada saat 

sebelum dihukum mati, raja meminta rakyat yang pernah dirugikan 

dan dicuri harta kekayaannya oleh gubernur tersebut untuk melapor. 

Semua rakyat yang pernah menjadi korban, satu per satu, akhirnya 

memaki-maki dia dan melapor hingga membuat kemarahan raja 

semakin meluap. Singkat cerita akhirnya dia pun dihukum gantung.

Cerita di atas adalah sebuah contoh yang bagus untuk 

menggambarkan bagaimana bekerjanya keberhasilan dan kegagalan 

tempat tujuan atau waktu. Dalam cerita di atas pada saat gubernur 

berbuat semena-mena, melakukan kejahatan merampas harta benda 

rakyatnya dan tidak mendapat hukuman apa pun karena pada saat 

itu dia sedang menjadi orang kesayangan raja. Keadaan ini seperti 

ketika seseorang terlahir di surga karena kamma baiknya. Keadaan di 

mana rakyat tidak mampu melakukan apa-apa pada saat harta 

bendanya dirampas adalah seperti saat-saat di mana kamma tidak 

baik tidak mendapatkan kesempatan untuk berbuah selama dia 

berada di dalam surga. 

Pada saat menteri yang dia ganggu marah dan akhirnya 

membawanya ke raja untuk disiksa dan dihukum adalah saat dia jatuh 

dari surga dan terlahir di Neraka. Ketika satu per satu rakyat memaki-

maki dia adalah perumpamaan di mana kamma-kamma tidak baik 

dia berbuah satu per satu pada saat terlahir di Neraka. Pada saat dia 

dihukum gantung adalah perumpamaan di mana dia dipanggang 

sepanjang kappa di Neraka sebagai hasil dari kamma tidak baiknya 

yang berbuah satu per satu, tidak memberikan dia kesempatan untuk 
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terlahir di alam yang baik.

Keberhasilan dan kegagalan metode hendaknya juga 

dipahami dengan cara atau logika yang sama. Keberhasilan metode 

tercapai pada saat Anda mengamalkan lima sīla, menjunjung tinggi 

moralitas, mempunyai ucapan, perilaku dan pikiran yang baik. Akan 

tetapi apabila sīla jarang diamalkan—ucapan seseorang kasar, 

pikiran jelek, jahat, perilaku tubuh juga sangat ringan tangan dan 

sering menyakiti makhluk atau orang lain—maka perilaku seperti itu 

selain merupakan kamma tidak baik baru yang tercipta, juga akan 

menyuburkan timbunan kamma-kamma tidak baik yang telah 

tertanam di arus kesadaran hingga akhirnya berbuah satu per satu. 

Perilaku tersebut sekaligus akan menghambat pertumbuhan 

timbunan kamma baik hingga akhirnya tidak mendapatkan 

kesempatan untuk berbuah.
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    elama seseorang tidak mampu 

menghancurkan akar dari kamma, avijjā dan taṇhā, maka selama 

itulah dia akan terus melakukan kamma dan juga memetik buah 

kamma. Dengan demikian pusaran saṃsāra akan terus berputar. 

Kematian akan selalu diikuti dengan kelahiran yang baru. Di mana 

ada kelahiran di sana ada penderitaan. 

Seperti yang telah disampaikan di awal buku ini bahwa sifat 

dari kamma adalah menghasilkan buah. Akan tetapi benih kamma 

yang sudah tertanam di arus kesadaran tidak harus berbuah. Sifat 

seperti ini mirip dengan sifat biji tanaman yang, setelah ditanam, 

tidak harus tumbuh dan berbuah. Bayangkan, apabila setiap biji 

tanaman yang jatuh ke tanah harus tumbuh dan berbuah maka dunia 

ini akan penuh dengan tanaman dan buah-buahan. Buah yang jatuh 

akan menjadi biji dan pada gilirannya biji tersebut tumbuh menjadi 

pohon dan berbuah lagi. Demikian seterusnya. Akan tetapi tentu kita 

Mengakhiri Pusaran Saṃsāra

S

Kamma	yang	Menghancurkan	Kamma
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tahu bahwa sifat dari biji tanaman tidak seperti itu. Hanya biji yang 

mendapatkan dukungan kondisi yang cocok saja yang akan tumbuh 

dan berbuah. Biji yang lain, yang tidak bertemu dengan kondisi yang 

cocok, akan busuk, hancur dan tidak bisa tumbuh atau berbuah. Biji 

tersebut hanya ada di masa lalu, tetapi sudah tidak ada di saat ini. Biji 

yang demikian telah kehilangan potensinya (ahosi).

Perumpamaan di atas menggambarkan dengan tepat sifat 

dan karakteristik dari kamma. Apabila semua kamma yang telah kita 

perbuat sejak awal pusaran saṃsāra yang sudah tidak diketahui lagi 

harus berbuah maka berapa buah kamma yang telah kita petik dan 

akan kita petik di masa depan? Oleh karena biji kamma yang telah 

tertanam jumlahnya tidak terhingga maka, kalau harus berbuah 

semua, buah kamma-nya juga tidak terhingga. Pernahkah Anda 

membayangkan kapan buah kamma tersebut habis? Tidak akan 

pernah habis, semata-mata karena biji yang telah tertanam terlalu 

banyak! Tidak akan ada kehidupan suci (brahmacariya) karena setiap 

makhluk tidak akan pernah bisa membebaskan diri dari kamma. 

Menjalani kehidupan yang bermoral serta meninggalkan kehidupan 

duniawi pun menjadi tidak berguna. Lebih baik kita makan-tidur saja 

sambil menunggu buah kamma matang satu per satu! Kita kibarkan 

“bendera putih” saja! Kita menyerah—tidak mau berjuang lagi untuk 

menghancurkan kilesa.

Kilesa! Dialah biang kerok dari semua penderitaan ini! 

Disebabkan oleh kilesa maka kamma tercipta. Dengan kata lain, 

apabila tidak ada kilesa maka kamma pun tidak akan ada—semua 

perbuatan tidak akan menghasilkan buah atau efek. Ketika seseorang 

sedang melakukan kamma tidak baik—membunuh makhluk hidup, 

mencuri dan lain-lain—maka kamma tidak baik tersebut muncul 
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karena didorong oleh kilesa. Hal seperti ini mudah untuk kita pahami. 

Akan tetapi bagaimana kita memahami bahwa di balik kamma baik 

pun ada kilesa sebagai tenaga penggeraknya? Mari kita renungkan 

apa yang mendorong kita melakukan kamma baik. Ketika seseorang 

melakukan kamma berdana, dia berharap bahwa kekuatan dananya 

bisa menjadikan dia sebagai manusia yang kaya raya atau terlahir 

sebagai dewa di surga. Pemahaman tentang adanya manusia kaya 

raya atau adanya dewa yang hidup di surga berasal dari 

ketidaktahuan (avijjā). Sama halnya dengan seseorang yang 

menguasai jhāna dan berharap untuk terlahir sebagai brahmā di 

alam brahmā. Sesungguhnya, tidak ada manusia, dewa atau brahmā! 

Yang ada hanyalah batin-dan-materi yang muncul dan lenyap—tidak 

kekal.

Ketidaktahuan berlari mengejar wanita, laki-laki dan lain-lain 

yang dari sudut pandang kebenaran hakiki tidak nyata;  

tetapi (ketidaktahuan) tidak berlari mengejar agregat dan 

lain-lain yang dari sudut pandang kebenaran hakiki nyata.¹²⁹ 

Ketidaktahuan menghalangi kebijaksanaan untuk 

memahami lima agregat dengan baik. Selama tidak ada pemahaman 

tentang lima agregat yang baik—yang hanya anicca, dukkha dan 

anatta—maka selama itu pulalah kilesa akan terus mendorong 

munculnya kamma baik maupun kamma tidak baik. Dengan 

kehancuran semua kilesa maka kamma baik dan juga kamma tidak 

baik ikut hancur. Dengan kehancuran kamma baik maupun kamma 

tidak baik maka setiap perbuatan tidak bisa lagi disebut sebagai 

kamma. Kegelapan dan cahaya adalah ibarat dua sisi mata uang. 

¹²⁹ Paramatthato	avijjamānesu	itthipurisādīsu	javati,	vijjamānesupi	khandhādīsu	na	javatīti	
avijjā.	(Vis. XVII.587)
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Keduanya tidak terpisahkan—walaupun berlawanan antara satu dan 

yang lainnya. Di satu sisi gelap, di sisi yang lain terang. Apabila satu 

sisi lenyap maka sisi yang lain pun ikut lenyap. Demikianlah 

perumpamaan untuk kamma baik (kusala) dan kamma tidak baik 

(akusala). Selama masih ada kamma yang tidak baik maka akan tetap 

ada kamma baik di arus batin seseorang. Pada saat tidak ada lagi 

kamma tidak baik maka kamma baik pun tidak ada. Dengan kata lain, 

apabila kita ingin menghancurkan kamma—tidak baik dan 

baik—maka kita harus melakukan usaha yang mengarah kepada 

kehancuran ketidaktahuan. Kehancuran ketidaktahuan terjadi ketika 

seseorang mencapai Jalan arahatta. Jalan arahatta adalah kualitas 

batin yang baik (kusala) dan yang tertinggi di arus batin setiap 

makhluk. Setelah kemunculan Jalan arahatta maka tidak ada kamma 

baik lagi yang bisa muncul. Kenapa demikian? Jawabannya adalah 

karena Jalan arahatta menghancurkan semua kilesa yang tersisa 

hingga batin menjadi murni. Oleh karena tidak ada kilesa lagi maka 

kamma tidak tidak bisa muncul. Selanjutnya, karena kamma tidak 

baik sudah tidak bisa muncul maka kamma baik pun tidak bisa 

muncul.

Lalu, apa yang harus kita lakukan untuk menghancurkannya? 

Berdoa? Asibandhakaputta Sutta¹³⁰ di bawah ini akan membantu 

Anda untuk menjawab apakah berdoa merupakan media yang 

ampuh untuk menghancurkan kamma.

Pada suatu hari, ketika Buddha tinggal di Nālandā, di hutan 

mangga Pāvārika (Pāvārikambavana) datanglah seorang yang 

bernama Asibandhakaputta. Dia berkata kepada Buddha bahwa para 

brahmana di wilayah Barat diberitakan bisa membantu seseorang 

¹³⁰ SN 42.6.
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yang telah meninggal untuk terlahir di alam surga atau alam brahmā 

dengan jalan berendam di air dan menyembah api (udakorohakā 

aggiparicārakā). Mendengar pernyataan tersebut Buddha kemudian 

membuka kebijaksanaan Asibandhakaputta untuk memahami 

bahwa kamma tidak baik tidak akan pernah bisa menghasilkan 

kelahiran di surga—walaupun sekumpulan manusia mendoakan 

supaya kamma tidak baik tersebut berbuah kelahiran di surga. 

Buddha melanjutkan dengan memberikan pertanyaan apakah batu 

besar yang tenggelam di dasar danau yang dalam bisa diangkat ke 

permukaan dengan berdoa? Untuk pertanyaan tersebut 

Asibandhakaputta menjawab tidak. Demikianlah, kamma tidak baik 

akan berbuah di Bumi Tanpa-Kebahagiaan. Sebaliknya, kamma baik 

akan berbuah di Bumi yang Penuh Kebahagiaan Indriawi seperti 

halnya cairan mentega atau minyak yang akan mengambang di 

permukaan air. Begitulah cara kerja hukum alam. Benda yang berat 

akan tenggelam, benda yang ringan akan mengambang. Kamma 

tidak baik akan membawa makhluk ke bawah, sedangkan kamma 

baik membawa makhluk ke atas!

Apabila berdoa tidak bisa menghancurkan kamma maka apa 

yang bisa kita lakukan? Yang kita butuhkan adalah menembus Empat 

Kebenaran Mulia.

Akan tetapi, wahai para bhikkhu, ketika pengetahuan dan 

penglihatan saya tentang Empat Kebenaran Mulia yang 

sesuai realitas dengan tiga putaran dan dua belas aspek telah 

murni-sempurna dengan cara demikian; maka, para bhikkhu, 

saya nyatakan telah menyelami secara sempurna pencerahan 

yang tidak tertandingi di dunia ini dengan para dewanya, 

para Māra-nya, para brahmā-nya, generasi ini dengan para 
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pertapa dan brahmananya, para raja dan rakyatnya. 

Demikianlah, pengetahuan dan penglihatan telah muncul, 

“Pembebasan-Ku tidak tergoyahkan. Inilah kelahiran-Ku yang 

terakhir. Sekarang, tidak ada kelahiran-kembali (buat-Ku)!”¹³¹

Kutipan dari Dhammacakkappavattana Sutta di atas 

memberikan informasi kepada kita bahwa Buddha pun menyatakan 

dirinya telah terbebaskan hanya ketika pengetahuan dan penglihatan 

(ñāṇadassana) Beliau tentang Empat Kebenaran Mulia yang sesuai 

realitas dengan tiga putaran dan dua belas aspek telah murni 

sempurna. 

Seperti halnya dengan Buddha, maka kita pun harus 

mengembangkan pengetahuan dan penglihatan tentang Empat 

Kebenaran Mulia untuk mencapai pembebasan yang tidak 

tergoyahkan—pembebasan melalui Jalan arahatta. Di Rohitassa 

Sutta,¹³² Buddha berkata:

Akan tetapi, teman, tanpa mencapai akhir dunia, Saya 

katakan tidak membuat akhir dari dukkha. Jadi, teman, di 

dalam tubuh yang berukuran satu depa ini, dengan persepsi 

dan batinnya, Saya menunjukkan (adanya) dunia, asal-mula 

dunia, akhir dunia dan jalan menuju akhir dunia.¹³³

 Yang dimaksud dengan akhir dunia adalah akhir dari dunia 

formasi-formasi (saṅkhāraloka); bukan dunia para makhluk atau 

¹³¹ 	ca	kho	me,	bhikkhave,	imesu	catūsu	ariyasaccesu	evaṃ	tiparivaṭṭaṃ	dvādasākāraṃ	“Yato
yathābhūtaṃ	 ñāṇadassanaṃ	 suvisuddhaṃ	 ahosi,	 	 bhikkhave,	 sadevake	 loke	athāhaṃ,
samārake	 sabrahmake	 sassamaṇabrāhmaṇiyā	 pajāya	 sadevamanussāya	 'anuttaraṃ	
sammāsambodhiṃ	abhisambuddho'ti	 	Ñāṇañca		pana	me	dassanaṃ	udapādi	paccaññāsiṃ.
—	'akuppā	me	vimutti,	ayamantimā	jāti,	natthidāni	punabbhavo'”ti.	(SN 56.11)

¹³²  SN 2.26.
¹³³ “Na	 kho	 panāhaṃ,	 āvuso,	 appatvā	 lokassa	 antaṃ	 dukkhassa	 antakiriyaṃ	 vadāmi.	 Api	 ca	

khvāhaṃ,	 āvuso,	 imasmiṃyeva	 byāmamatte	 kaḷevare	 sasaññimhi	 samanake	 lokañca	
paññapemi	lokasamudayañca	lokanirodhañca	lokanirodhagāminiñca	paṭipadanti. (SN 2.26)
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dunia fisik (sattaloka) seperti yang dimaksudkan oleh Rohitassa. 

Sedangkan yang dimaksud dengan dunia adalah kebenaran mulia 

tentang penderitaan; asal-mula dunia adalah kebenaran mulia 

tentang asal-mula penderitaan; akhir dunia adalah kebenaran mulia 

tentang akhir dari penderitaan dan yang dimaksud dengan Jalan 

adalah kebenaran mulia tentang Jalan.¹³⁴ Jadi, empat kebenaran 

mulia ada di satu depa tubuh ini; bukan di rumah, mobil, pohon dan 

lain-lain. Kita bisa menemukannya di tubuh kita masing-masing 

bersama dengan persepsi dan batinnya. Jadi, penderitaan ada di 

tubuh kita, demikian pula dengan asal-mula penderitaan, akhir dari 

penderitaan dan jalan menuju akhir dari penderitaan. Seperti halnya 

kuman yang masuk ke dalam tubuh dan menyebabkan penyakit serta 

antibodi yang juga dihasilkan tubuh untuk melawan kuman tersebut. 

Baik penyakit maupun antibodi, semuanya ada di dalam tubuh. 

Demikian pula halnya dengan penderitaan, asal-mula penderitaan, 

akhir dan jalan menuju akhir dari penderitaan, semuanya ada di 

dalam satu depa tubuh ini! Kita tidak perlu mencarinya di luar! Juga 

tidak perlu mencari bantuan atau penyelamat kehidupan kita di luar 

sana!

 Lalu, apa yang harus kita lakukan? Yang harus kita lakukan 

adalah mengembangkan pengetahuan dan penglihatan tentang 

Empat Kebenaran Mulia yang sesuai realitas dengan tiga putaran dan 

dua belas aspek hingga sempurna. Pengetahuan dan penglihatan 

yang seperti apa? Pengetahuan dan penglihatan yang berkaitan 

dengan tiga putaran dan dua belas aspek dari Empat Kebenaran 

Mulia.

¹³⁴ Lokanti	 dukkhasaccaṃ.	 Lokasamudayanti	 samudayasaccaṃ.	 Lokanirodhanti	
nirodhasaccaṃ.	Paṭipadanti	maggasaccaṃ. (SNA 1.118)
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 Tiga putaran (tiparivaṭṭa) mencakup pengetahuan tentang 

kebenaran (saccañāṇa), pengetahuan tentang tugas yang harus 

dilakukan (kiccañāṇa) dan pengetahuan tentang telah selesainya 

tugas yang harus dilakukan (katañāṇa). Apabila kita menerapkan tiga 

putaran tersebut ke dalam masing-masing dari empat kebenaran 

mulia maka kita mendapatkan dua belas aspek (dvādasākāra) dari 

empat kebenaran mulia.

Tiga	Putaran	dari	Empat	Kebenaran	Mulia

v Tiga putaran untuk kebenaran mulia yang pertama tentang 

penderitaan mencakup tiga putaran, yaitu “inilah kebenaran 

mulia tentang penderitaan (sacca)”, “kebenaran mulia 

tentang penderitaan harus dipahami secara menyeluruh 

(pariññeyya)” dan “kebenaran mulia tentang penderitaan 

telah dipahami secara sempurna (pariññāta).”

v Tiga putaran untuk kebenaran mulia yang kedua mencakup 

“inilah kebenaran mulia tentang asal-mula penderitaan 

(sacca),” “kebenaran mulia tentang asal-mula penderitaan 

harus ditinggalkan (pahātabba)" dan “kebenaran mulia 

tentang asal-mula penderitaan telah ditinggalkan (pahīna)."

v Tiga putaran untuk kebenaran mulia yang ketiga mencakup 

“inilah kebenaran mulia tentang akhir dari penderitaan 

(sacca)”, “kebenaran mulia tentang akhir dari penderitaan 

harus dialami (sacchikātabba)” dan “kebenaran mulia tentang 

akhir dari penderitaan telah dialami (sacchikata).”

v Tiga putaran untuk kebenaran mulia yang keempat 

mencakup “inilah kebenaran mulia tentang jalan menuju 

akhir dari penderitaan (sacca),” “kebenaran mulia tentang 
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jalan menuju akhir dari penderitaan harus dikembangkan 

(bhāvetabba),” dan “kebenaran mulia tentang jalan menuju 

akhir dari penderitaan telah dikembangkan (bhāvita).”

Dari Empat Kebenaran Mulia, kebenaran mulia yang keempat 

tentang jalan menuju ke akhir dari dukkha (dukkhanirodhagāminī 

paṭipadā ariyasacca) adalah kamma yang mempunyai kemampuan 

untuk menghancurkan kamma. Kamma ini adalah kehendak (cetanā) 

yang muncul bersama dengan tiap-tiap dari Jalan Mulia Berunsur 

Delapan, yaitu:

D Pandangan-benar (cetasika paññindriya).

D Pikiran-benar (cetasika vitakka).

D Ucapan-benar (cetasika sammāvācā).

D Perbuatan-benar (cetasika sammākammanta).

D Penghidupan-benar (cetasika sammāājīva).

D Usaha-benar (cetasika viriya).

D Perhatian-benar (cetasika sati).

D Konsentrasi-benar (cetasika ekaggatā).

 Berbeda dengan kamma tidak baik dan kamma baik yang lain 

yang hanya menambah jumlah kehidupan maka kamma baik yang 

muncul bersama dengan Jalan Mulia Berunsur Delapan, ketika telah 

berkembang sempurna, mengurangi jumlah kehidupan hingga 

akhirnya akan membawa seseorang keluar dari pusaran saṃsāra.

Pengetahuan	Jalan	(Maggañāṇa) 

 Pengetahuan Jalan muncul sebagai dampak dari kesempurnaan 

Jalan Mulia Berunsur Delapan yang telah dikembangkan melalui 

vipassanā. Kamma yang muncul bersama dengan pengetahuan Jalan 
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mempunyai kemampuan untuk menghancurkan timbunan kamma 

tidak baik yang telah tertanam sejak awal saṃsāra.

 Pengetahuan Jalan dibedakan menjadi empat berdasarkan 

kemampuannya dalam menghancurkan belenggu (saṃyojana)¹³⁵— 

tidak-mahir, mahir, makin mahir dan paling mahir. Sebagai contoh, 

seorang sotāpanna masih mempunyai kesombongan; kesombongan 

tersebut akan dihancurkan oleh Jalan sakadāgāmī. Demikian pula, 

seorang sakadāgāmī  masih mempunyai  kesombongan; 

kesombongan tersebut akan dihancurkan oleh Jalan anāgāmī. 

Selanjutnya, anāgāmī masih mempunyai kesombongan yang tersisa 

yang hanya bisa dihancurkan oleh Jalan arahatta. Demikianlah proses 

penghancuran kilesa yang dilakukan oleh Jalan. 

 Melalui pengetahuan Jalan—atau hanya disebut sebagai 

Jalan—seorang yogī memahami Empat Kebenaran Mulia walaupun di 

tiap-tiap tingkatan Jalan tingkat penembusan dan kedalaman 

pengetahuan yang didapatkan berbeda. Pengetahuan yang muncul 

di Jalan yang lebih tinggi lebih dalam dibandingkan dengan 

pengetahuan yang muncul di Jalan yang lebih rendah. Akan tetapi, 

hal tersebut bukan berarti bahwa Jalan yang lebih tinggi memahami 

dhamma yang berbeda dengan yang dipahami oleh Jalan yang lebih 

rendah. Semua Jalan memahami Empat Kebenaran Mulia yang sama. 

 Dengan kata lain, Jalan yang lebih tinggi tidak memahami 

Empat Kebenaran Mulia yang tidak dipahami oleh Jalan yang lebih 

rendah. Jalan-jalan tersebut memahami dhamma yang sama hanya 

saja pengetahuan yang muncul di Jalan yang lebih tinggi lebih baik 

dan sempurna dibandingkan dengan pengetahuan yang muncul di 

¹³⁵ Buddhisme mengenal sepuluh belenggu yang merupakan sepuluh faktor-faktor-mental 
tidak baik yang membelenggu makhluk hidup ke saṃsāra.
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Jalan yang rendah. Jadi, dengan pemahaman tentang Empat 

Kebenaran Mulia yang makin sempurna maka pengetahuan Jalan 

mempunyai kemampuan untuk menghancurkan kotoran batin yang 

belum dihancurkan oleh Jalan yang di bawahnya.

Sesungguhnya hanya ada satu fungsi dari Jalan yaitu 

meninggalkan kecenderungan laten.¹³⁶ Di setiap tingkatan 

pencerahan, Jalan menghancurkan kecenderungan laten belenggu 

atau kotoran batin tertentu, sehingga dengan hancurnya kotoran 

batin tersebut maka seseorang keluar dari lima agregat yang 

diproduksi oleh kamma-kamma tertentu. Dengan demikian proses 

keluar dari saṃsāra pun dimulai—diawali dengan mendapatkan 

maksimal tujuh kelahiran-kembali, kemudian dua kelahiran, satu 

kelahiran dan akhirnya tidak terlahir sama sekali.

Perumpamaan	untuk	Proses	Bertahap	dalam	Memahami	

Empat	Kebenaran	Mulia

Perumpamaan empat keranjang di bawah ini menggambarkan 

proses pemahaman Empat Kebenaran Mulia yang muncul di empat 

Jalan.

Seseorang menyimpan empat keranjang yang berisi barang-

barang berharga di gudang. Pada suatu malam, karena ada yang 

dibutuhkannya, dia membuka pintu gudang dan kemudian 

menyalakan lampu. Disebabkan oleh sinar lampu maka gudang 

tersebut menjadi terang benderang dan empat keranjang pun terlihat 

jelas. Dia pun kemudian memeriksa empat keranjang tersebut. Setelah 

¹³⁶ 	Maggassa	hi	ekameva	kiccaṃ	anusayappajahanaṃ. (DhsA 234)
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selesai, dia keluar dan menutup pintu. Kegelapan pun kembali 

menyelimuti gudang. Dia melakukan hal seperti itu lagi untuk kedua 

kalinya dan ketiga kalinya. Ketika dia ingin masuk ke gudang untuk 

keempat kalinya, ketika membuka pintu, empat keranjang terlihat 

dengan jelas walaupun dia tidak menyalakan lampu. Ternyata ruangan 

menjadi terang benderang karena matahari telah terbit! Sinar matahari 

telah menyingkirkan kegelapan. Dia pun masuk ke gudang, memeriksa 

empat keranjang dan kemudian pergi lagi.

Cerita di atas menggambarkan proses pencapaian 

pencerahan yang muncul bersama Jalan. Empat keranjang adalah 

perumpamaan untuk Empat Kebenaran Mulia. Pada saat orang 

tersebut membuka pintu dan memeriksa empat keranjang adalah 

merupakan perumpamaan untuk seseorang yang sedang 

bermeditasi vipassanā dan memeriksa karakteristik batin-dan-materi 

untuk mencapai Jalan sotāpatti.  Kegelapan di dalam ruangan 

sebelum lampu dinyalakan adalah perumpamaan untuk kegelapan 

yang menyelimuti Empat Kebenaran Mulia. 

Cahaya lampu yang menyala adalah perumpamaan untuk 

cahaya Jalan sotāpatti. Keranjang yang terlihat oleh orang tersebut 

adalah perumpamaan untuk Kebenaran yang terlihat oleh 

pengetahuan Jalan. Kebenaran yang terlihat oleh pengetahuan Jalan 

juga terlihat oleh yogī yang memiliki Jalan. Pada saat orang tersebut 

pergi meninggalkan gudang setelah selesai memeriksa keranjang 

adalah perumpamaan untuk kelenyapan Jalan sotāpatti setelah Jalan 

tersebut selesai melakukan fungsinya yaitu meninggalkan atau 

melenyapkan kotoran batin (pahātabbakilesa). Kegelapan yang 

menyelimuti gudang setelah ditinggalkan oleh orang tersebut 

adalah perumpamaan untuk kegelapan yang menyelimuti 

Kebenaran yang harus dibunuh oleh tiga Jalan yang lebih tinggi.
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Pada saat orang tersebut membuka pintu untuk kedua 

kalinya adalah perumpamaan seseorang yang sedang bermeditasi 

vipassanā untuk mencapai Jalan sakadāgāmī. Cahaya lampu adalah 

perumpamaan tentang Jalan sakadāgāmī. Pada saat orang tersebut 

pergi meninggalkan gudang setelah selesai memeriksa keranjang 

adalah perumpamaan kelenyapan Jalan sakadāgāmī setelah selesai 

melakukan tugasnya yaitu meninggalkan atau melenyapkan 

(pahāna) kotoran batin. Kegelapan yang menyelimuti gudang setelah 

ditinggalkan orang tersebut adalah perumpamaan tentang 

kegelapan yang menyelimuti Kebenaran yang harus dibunuh oleh 

dua Jalan yang lebih tinggi.

Pada saat orang tersebut membuka pintu untuk ketiga 

kalinya adalah perumpamaan seseorang yang sedang bermeditasi 

vipassanā untuk mencapai Jalan anagāmī. Cahaya lampu adalah 

perumpamaan tentang Jalan anagāmī. Pada saat orang tersebut 

pergi meninggalkan gudang setelah selesai memeriksa keranjang 

adalah perumpamaan kelenyapan Jalan anagāmī setelah selesai 

melakukan tugasnya yaitu meninggalkan atau melenyapkan kotoran 

batin. Kegelapan yang menyelimuti gudang setelah ditinggalkan 

orang tersebut adalah perumpamaan tentang kegelapan yang 

menyelimuti Kebenaran yang harus dibunuh oleh Jalan yang lebih 

tinggi, yaitu Jalan arahatta.

Pada saat orang tersebut membuka pintu untuk keempat 

kalinya adalah perumpamaan seseorang yang sedang bermeditasi 

vipassanā untuk mencapai Jalan arahatta. Terbitnya matahari adalah 

perumpamaan tentang kemunculan Jalan arahatta. Lenyapnya 

kegelapan adalah perumpamaan tentang kelenyapan kegelapan 
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yang menyelimuti Kebenaran oleh Jalan arahatta. Terlihatnya empat 

keranjang pada saat kegelapan sirna adalah perumpamaan tentang 

terlihatnya Empat Kebenaran oleh pengetahuan Jalan arahatta 

(arahattamaggañāṇa). 

Empat Kebenaran yang terlihat oleh pengetahuan juga 

terlihat oleh dia yang memiliki Jalan. Pada waktu orang tersebut 

meninggalkan gudang setelah selesai memeriksa empat keranjang 

adalah perumpamaan tentang penghancuran semua kotoran batin 

oleh Jalan arahatta. Cahaya dari sinar matahari yang menghapus 

kegelapan adalah perumpamaan untuk hilangnya kegelapan yang 

menyelimuti Empat Kebenaran Mulia sejak munculnya Jalan arahatta. 

Dari semua perumpamaan di atas kita tidak menemukan adanya 

penambahan keranjang. Hal ini berarti tidak ada hal baru yang dilihat 

oleh setiap Jalan. Dengan kata lain, tiga Jalan yang di atas melihat dan 

memahami apa yang juga dilihat dan dipahami oleh Jalan sotāpatti 

lebih dalam lagi.

Proses pemahaman Empat Kebenaran Mulia yang muncul 

secara bertahap tersebut juga berdampak pada hilangnya kotoran 

batin yang juga berarti hilangnya kesadaran yang tidak baik. Pada 

saat Jalan arahatta muncul, lima kesadaran yang tidak baik yang 

tersisa lenyap dan tidak akan pernah muncul lagi. Dengan 

kelenyapan dua belas kesadaran yang tidak baik maka para arahat 

sudah melampaui kamma. Dengan demikian kesadaran yang baik 

juga tidak bisa muncul lagi. Sebagai gantinya kesadaran fungsional 

muncul di arus batin para arahat.
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Pengetahuan	 Jalan	 Pengarungan	 Arus	 (Sotāpatti	

Maggañāṇa)

 Oleh karena mengalir ke arah, mendekati Nibbāna; atau 

karena seperti arus yang menuju ke samudra raya Nibbāna maka 

Jalan Mulia Berunsur Delapan disebut sebagai arus.¹³⁷ Jadi, yang 

dimaksud dengan pengarungan arus adalah memasuki arus atau 

mencapai arus untuk pertama kali. Disebut sebagai Jalan karena 

menelusuri untuk mencari Nibbāna, karena ditelusuri oleh mereka 

yang mencari Nibbāna atau karena berjalan membunuh kilesa.¹³⁸ 

Istilah pengarungan arus atau sotāpatti merujuk kepada seseorang 

yang memasuki arus Jalan Mulia Berunsur Delapan untuk pertama 

kalinya. 

Ketika seseorang berhasil mengembangkan Jalan sotāpatti 

maka proses keluar dari saṃsāra untuk menuju ke pembebasan akhir 

(niyyanika) dan proses menghancurkan kelahiran-kembali dimulai. 

Status dia berubah, tidak lagi menjadi seorang puthujjana tetapi 

seorang yang suci (ariya), yang sudah bisa dipastikan mencapai 

Nibbāna maksimal tujuh kelahiran lagi.

Menghancurkan	Siklus	Kelahiran	dan	Kematian

Kamma yang muncul bersama dengan Jalan meninggalkan 

saṃsāra sebagai akibat pemahaman yang benar dan akurat 

(parijānanto) tentang Empat Kebenaran Mulia. Hal ini tentu saja 

b e r b e d a  d e n g a n  k a m m a  b a i k  d i  t i g a  t i n g k a t a n 

(tebhūmakakusala)—tingkatan indriawi, materi-halus dan non-

¹³⁷ Nibbānaṃ	patisavanato	upagamanato,	nibbānamahāsamuddaninnatāya	sotasadisattā	vā	
''soto'ti	vuccati	ariyo	aṭṭhaṅgiko	maggo. (Vibhv)

¹³⁸ Nibbānaṃ	maggeti,	 nibbānatthikehi	 vā	maggīyati,	 kilese	mārento	 gacchatīti	 vā	maggo. 
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materi—yang menumpuk serta menambah kelahiran dan kematian 

serta memperpanjang saṃsāra. Seperti halnya seseorang yang telah 

membangun benteng yang sangat tinggi, kemudian ada orang lain 

yang datang dengan membawa godam dan menghancurkan 

benteng tersebut. Demikianlah kemampuan Jalan yang bisa 

menghancurkan dan memutuskan rantai kelahiran-dan-kematian 

yang telah dibangun dan dikumpulkan oleh kamma-kamma baik di 

tiga tingkatan.

Sedemikian hebatnya dampak dari kemunculan kesadaran 

Jalan. Potensi kelahiran-kembali yang telah ditimbun oleh kamma-

kamma di masa lampau tentu sudah tidak terhitung jumlahnya. Akan 

tetapi pada saat seseorang mencapai Jalan sotāpatti maka jumlah 

kelahiran-kembali yang akan dialami olehnya menurun dengan 

sangat drastis. Dia hanya akan mengalami kelahiran kembali 

maksimal tujuh kali sebelum akhirnya keluar dari saṃsāra untuk 

mencapai Nibbāna! Bayangkan, berapa banyak kamma produktif 

yang dihancurkan oleh kesadaran Jalan sotāpatti? Banyak sekali! 

Lalu apa sebenarnya yang dilakukan oleh Jalan sotāpatti 

sehingga menghasilkan dampak yang sedemikian hebat? Jalan 

sotāpatti meninggalkan, menghancurkan atau memusnahkan 

pandangan-salah yaitu 62 pandangan-salah. Tidak hanya itu, Jalan 

sotāpatti juga menghancurkan pandangan-salah tentang identitas-

diri, keraguan, pelekatan terhadap ritus dan ritual, dan kotoran-

kotoran batin yang mempunyai kekuatan untuk memproduksi 

kelahiran di empat alam apāya. Inilah kehebatan dari Jalan sotāpatti!

Sebelum kemunculan Jalan Pengarungan Arus, Nibbāna 

tidak terlihat (adiṭṭha) oleh mata kebijaksanaan (paññācakkhu). Jadi, 

realisasi Nibbāna untuk pertama kalinya terjadi pada momen 
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kemunculan Jalan Pengarungan Arus. Realisasi ini berdampak 

kepada kehancuran kehendak (cetanā) untuk melakukan ucapan-

salah, perbuatan-salah dan penghidupan-salah. Ketiganya, bersama 

dengan lima faktor Jalan Mulia yang lain, melengkapi keseluruhan 

faktor Jalan Mulia Berunsur Delapan yang muncul bersama dengan 

kesadaran adiduniawi. Sejak kemunculan kesadaran Jalan 

Pengarungan Arus maka kecenderungan untuk melanggar lima sīla 

tidak akan pernah muncul lagi. 

Berkembangnya	Rasa	Jijik	(nibbidā)	Terhadap	Lima	

Agregat	yang	Menjadi	Objek	Pelekatan

 Realisasi Nibbāna adalah hasil dari perkembangan 

kebijaksanaan yang telah memahami tiga karakteristik umum dari 

batin-dan-materi yaitu anicca, dukkha dan anatta. Seperti halnya 

seorang bhikkhu yang kehilangan rasa tertariknya terhadap mangkuk 

makanannya pada saat dia melihat mangkuk tersebut berlubang. 

Demikianlah yogī yang telah memahami anicca, dukkha dan anatta 

akan kehilangan rasa tertarik terhadap segala sesuatu yang 

terkondisi.

Dengan munculnya Jalan sotāpatti maka seorang yogī telah 

melampaui lima agregat yang menjadi objek pelekatan karena dia 

telah memahami bahwa segala sesuatu yang mempunyai ciri muncul 

maka mereka juga mempunyai ciri lenyap. Mengetahui ciri tersebut 

seorang yogī merasakan jijik terhadap lima agregat. Seperti halnya 

seseorang yang sedang kelaparan mendapatkan makanan 

pemberian dari orang lain. Walaupun makanan tersebut sangat lezat 

tetapi tanpa diketahuinya sesungguhnya terdapat kotoran binatang 

di tengah-tengah mangkuk. Pada saat melihat makanan tersebut dari 
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kejauhan dia sangat gembira. Akan tetapi ketika hendak mengambil 

makanan dengan tangannya dia melihat kotoran binatang di dalam 

mangkuk tersebut dan dia pun berteriak, “Apa ini?! Menjijikkan sekali! 

Saya tidak mau makan!” 

Dia pun kemudian menjauhi makanan tersebut. Demikian pula 

halnya yang terjadi dengan seorang yogī yang telah melihat 

karakteristik umum dari batin-dan-materi. Kegembiraan yang muncul 

pada saat melihat makanan yang lezat adalah perumpamaan untuk 

yogī atau manusia awam yang masih mencengkeram dan melekat 

pada lima agregat, “Saya adalah lima agregat; lima agregat adalah 

milikku!” Melihat kotoran binatang di dalam mangkuk adalah 

perumpamaan untuk seorang yogī yang telah melihat tiga karakteristik 

umum dari fenomena batin-dan-materi yang terkondisi. Rasa jijik 

terhadap makanan tersebut adalah perumpamaan untuk seorang yogī 

yang sudah mengembangkan kebijaksanaan melalui penglihatan 

langsung di dalam meditasi vipassanā-nya bahwa apa pun yang 

muncul pasti akan lenyap! Realisasi tersebut membawa kepada 

kemunculan keadaan tanpa-nafsu (virāga)  melalui kemunculan Jalan 

(magga) yang membuatnya menjadi seorang sotāpanna.

Kitab komentar dari Dhammasaṅganī menyebutkan 

kehancuran lima kotoran batin—tiga belenggu, kecenderungan akan 

pandangan-salah (ditthānusaya) dan kecenderungan akan keragu-

raguan (vicikicchānusaya)—sebagai dampak kemunculan Jalan 

Pengarungan Arus. Dengan kemunculan Jalan Pengarungan Arus 

maka proses agregat yang merupakan buah dari kamma-kamma 

tertentu menjadi putus sehingga semua agregat yang mempunyai 

potensi untuk muncul di empat alam apāya dan juga di kelahiran 

kedelapan dan seterusnya tidak akan bisa muncul lagi.
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Tujuh	Faktor	Pencerahan

 Murid suci (ariyasāvaka) menjadi tercerahkan karena efek 

dari keselarasan tujuh dhamma, yaitu perhatian-penuh, investigasi-

dhamma, energi, kegembiraan, ketenteraman, konsentrasi dan 

ketenangan-batin.¹³⁹ Ketujuhnya muncul bersama dengan Jalan dan 

Buah. Apa yang disebut sebagai pencerahan (bodhi) pada hakikatnya 

adalah keselarasan dari tujuh dhamma tersebut di atas. 

 Yang disebut sebagai murid suci adalah mereka yang sudah 

tercerahkan dan telah bangun tidur dari arus kesinambungan kilesa 

(kilesasantānaniddāya uṭṭhahati) atau telah menembus Empat 

Kebenaran Mulia (cattāri vā ariyasaccāni paṭivijjhati), atau telah 

merealisasi Nibbāna (nibbānameva vā sacchikaroti). Karena tujuh 

dhamma tersebut adalah bagian yang sangat penting dalam 

pencapaian pencerahan maka ketujuhnya disebut sebagai faktor-

faktor pencerahan (bojjhaṅga).

Jalan	adalah	Kamma	yang	Langsung	Berbuah

 Berbeda dengan kamma baik di tiga tingkatan yang tidak 

bisa memunculkan buahnya seketika, kamma yang muncul bersama 

dengan Jalan mempunyai kemampuan untuk langsung berbuah 

sesaat setelah kelenyapannya. Kemunculan buah kamma dari Jalan 

tidak pernah gagal dan tidak ada yang bisa menghalanginya.

¹³⁹ 	Sati,	dhammavicaya,	vīriya,	pīti,	passaddhi,	samādhi dan upekkhā.
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Pengetahuan	Jalan	yang	Kembali	Sekali	Lagi		

(Sakadāgāmī	Maggañāṇa)

Dia yang Kembali Sekali Lagi (sakadāgāmī) adalah (makhluk 

suci) yang kembali ke Bumi Manusia ini melalui cara penyambung-

kelahiran-kembali sekali saja.¹⁴⁰ Vibhāvinī ṭīkā menjelaskan definisi di 

atas dengan sangat hati-hati dan ada baiknya kita perhatikan dengan 

baik supaya tidak keliru memahami arti yang kembali sekali lagi. 

Definisi sakadāgāmī di atas bisa ditafsirkan menjadi lima: 

1) Setelah mencapai Jalan yang Kembali Sekali Lagi  di Bumi 

Manusia, kemudian dia meninggal dunia dan lahir kembali di 

Bumi Manusia lagi untuk mencapai Nibbāna-lengkap atau 

pembebasan akhir (parinibbāyī); 

2) Setelah mencapai Jalan yang Kembali Sekali Lagi  di alam lain 

(alam surga), dia meninggal dunia dan lahir kembali di alam 

lain untuk mencapai pembebasan akhir; 

3) Setelah mencapai Jalan yang Kembali Sekali Lagi  di sini, dia 

meninggal dunia dan lahir di alam lain untuk mencapai 

pembebasan akhir di sana; 

4) Setelah mencapai Jalan yang Kembali Sekali Lagi  di alam lain, 

dia meninggal dunia dan lahir di Bumi Manusia untuk 

mencapai pembebasan akhir di sini; dan 

5) Setelah mencapai Jalan yang Kembali Sekali Lagi di sini, dia 

meninggal dunia dan lahir di alam surga, kemudian dari alam 

surga dia lahir di Bumi Manusia untuk mencapai pembebasan 

akhir di sini. 

¹⁴⁰  Sakiṃ	ekavāraṃ	paṭisandhivasena	imaṃ	manussalokaṃ	āgacchatīti	sakadāgāmī. (Vibhv)
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 Dari lima kemungkinan penafsiran di atas, Vibhāvinī 

menjelaskan bahwa definisi sakadāgāmī hanya berlaku untuk yang 

kelima; yaitu seseorang menjadi yang kembali sekali lagi di Bumi 

Manusia, kemudian meninggal dunia dan lahir di surga; setelah 

kehidupannya di surga habis dia lahir di Bumi Manusia sekali lagi 

untuk kemudian menjadi seorang arahat dan setelah itu keluar dari 

saṃsāra.

 Istilah Yang Kembali Sekali Lagi atau sakadāgāmī—makhluk 

buah sakadāgāmī  (sakadāgāmīphala  puggala )—hanya 

diperuntukkan buat mereka yang telah mencapai Buah sakadāgāmī. 

Jadi, sakadāgāmī adalah sebutan untuk mereka yang telah mencapai 

Tingkat Pencerahan yang Kedua (dutiyabhūmi); disebut demikian 

karena pencapaian ini muncul setelah yang pertama atau setelah 

pencapaian sotāpatti. 

Tolok	Ukur	Melemahnya	Kotoran	Batin

Walaupun tidak menghancurkan kotoran batin apa pun 

tetapi kemunculan Jalan sakadāgāmī berdampak pada melemahnya 

(tanubhāva) kekuatan hasrat indriawi (kāmarāga) dan kebencian 

(paṭigha).¹⁴² 

Tolok ukur dari melemahnya kotoran batin tersebut bisa 

dilihat dalam dua hal di bawah ini.¹⁴³ 

¹⁴¹ Lahir pada tahun 1846 di Burma bagian Utara.
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(a)	Kemunculan	spontan	(adhiccupatti).

 Arus kesadaran seorang sakadāgāmī tidak lagi spontan 

memunculkan kotoran-kotoran batin seperti sebagian besar 

makhluk yang masih mengikuti siklus kelahiran-dan-kematian 

(vaṭṭānusārimahājana). Frekuensi kemunculan kotoran batin 

menjadi jauh berkurang. Apabila sebelum mencapai tingkat 

kesucian dia terbiasa memunculkan kotoran batin setiap hari 

maka kali ini kotoran batin tersebut hanya muncul satu tahun 

sekali. 

(b)	 Kelembutan	 ledakan	 kotoran-kotoran	 batin	

(pariyuṭṭhānamandatā).

 Kualitas batin seorang sakadāgāmī jauh lebih lembut 

dibandingkan dengan kualitas batin seorang puthujjana dan 

bahkan juga seorang sotāpanna. Memang mereka masih 

mempunyai banyak kotoran batin, tetapi apabila kotoran batin 

yang belum bisa dihancurkan oleh Jalan sakadāgāmī muncul 

maka kotoran batin tersebut tidak menghancurkan, meluas, 

menutupi hati, membuat gelap mata dan kebingungan¹⁴⁴ seperti 

yang terjadi pada mereka yang masih mengikuti siklus kelahiran-

dan-kematian.

Demikianlah proses alamiah yang terjadi pada seseorang 

yang telah mencapai tingkat kesucian. Kotoran-kotoran batin yang 

telah dihancurkan oleh dua Jalan menjadi sangat lemah dan tipis 

(tanuka) seperti kumpulan awan dan sayap seekor lalat 

(abbhapaṭalaṃ viya makkhikāpattaṃ viya ca).
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Berkaitan dengan hal tersebut Dhammasaṅgaṇī aṭṭhakathā 

menyampaikan beberapa pendapat para sesepuh (thera). Pada saat 

kotoran batin muncul di rangkaian kesadaran sakadāgāmī maka 

kemunculannya bersifat kuat dan tebal—walaupun sangat jarang 

muncul. Argumen yang diajukan oleh para sesepuh merujuk kepada 

kenyataan bahwa sakadāgāmī masih bisa berkeluarga dan 

mempunyai anak. 

Pendapat tersebut dibantah oleh para Guru Aṭṭhakathā. 

Mempunyai anak adalah produk dari bekerjanya fungsi-fungsi dari 

anggota tubuh. Walaupun demikian tetap saja kotoran batin seorang 

sakadāgāmī sangatlah lemah. Jadi meskipun seorang sakadāgāmī 

masih bisa menjalani kehidupan rumah tangga dan mempunyai anak 

bukan berarti hal ini menandakan bahwa kotoran batin dia masih 

kuat dan tebal. 

Dengan kemunculan Jalan sakadāgāmī maka proses 

kesinambungan batin-dan-materi hanya akan berlangsung untuk 

maksimal dua kelahiran lagi. Berkurangnya proses tersebut—dari 

tujuh kelahiran menjadi dua kelahiran—disebabkan oleh hancurnya 

empat kotoran batin, yaitu belenggu hasrat-indriawi yang kasar, 

belenggu antipati yang kasar (oḷārika kāmarāgapaṭighasaṃyojana), 

kecenderungan akan hasrat indriawi yang kasar (oḷārika 

kāmarāgānusaya) dan kecenderungan akan antipati yang kasar 

(oḷārika paṭighānusaya). Dengan hancurnya kotoran-kotoran batin 

tersebut maka proses agregat yang merupakan buah dari kamma 

tertentu pun hancur. Dengan demikian agregat yang mempunyai 

potensi untuk muncul di kelahiran ketiga hingga ketujuh tidak akan 

muncul lagi. 
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Apabila Jalan sotāpatti membawa seseorang keluar dari 

kelahiran di empat alam apāya, maka Jalan sakadāgāmī membawa 

seseorang keluar dari kelahiran di satu bagian alam surga 

(sugatikāmabhavekadesa)—seandainya pun lahir di surga maka dia 

tidak akan lahir di lingkungan para dewa yang masih mengejar 

kenikmatan-kenikmatan pancaindra.

Pengetahuan	Jalan	yang	Tidak	Kembali	Lagi	(Anāgāmī	

Maggañāṇa)

Yang dinamakan sebagai Yang Tidak Kembali Lagi (anāgāmī) 

adalah dia yang tidak kembali lagi—dengan cara kelahiran 

kembali—ke alam-alam indriawi, yaitu Bumi Manusia dan enam alam 

dewa. Apabila seorang manusia mencapai Jalan dan Buah anāgāmī di 

kehidupan ini dan kemudian tidak mencapai tingkat kesucian yang 

lebih tinggi lagi maka setelah meninggal dunia dia akan lahir di alam 

brahmā dan akan mencapai Jalan dan Buah arahatta di sana. Dia tidak 

akan pernah kembali lagi—melalui kelahiran kembali—ke alam-alam 

indriawi. Walaupun sebagai brahmā, dia sesekali masih bisa turun ke 

bumi, misalnya untuk menemui Buddha dan lain-lain.

Seorang anāgāmī tidak akan bisa melanggar delapan sīla dan 

tidak akan bisa menikmati kehidupan rumah tangga lagi. Hal ini 

terjadi akibat telah hancurnya empat kotoran batin yang tersisa, yaitu 

belenggu hasrat-indriawi, belenggu antipati yang halus, 

kecenderungan akan hasrat indriawi dan kecenderungan akan 

antipati. 

Dengan kehancuran kesadaran yang mengakumulasi kamma 

oleh pengetahuan jalan anāgāmī, maka batin-dan-materi apa pun 
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yang bisa muncul di dua kehidupan di elemen indriawi, kecuali 

satu,—mereka—lenyap, padam dan hilang.¹⁴⁵ Dengan kata lain, 

proses agregat yang merupakan buah dari kamma-kamma tertentu 

terputus sehingga tidak akan muncul lagi di kelahiran yang kedua. 

Dengan munculnya Jalan anāgāmī maka semua bentuk kemarahan 

dan kebencian lenyap—tidak akan pernah bisa muncul kembali.

Kesadaran	Jalan	Arahatta	(Arahatta	maggañāṇa)

Arahat adalah seseorang yang pantas mendapatkan 

persembahan spesial atau persembahan yang paling baik. Dia adalah 

seseorang yang telah menghancurkan musuh-musuhnya, yaitu 

kotoran batinnya sendiri. Definisi yang lain adalah, disebut sebagai 

arahat karena kotoran-batin yang merupakan jari-jari roda saṃsāra 

telah dihancurkan. Inilah tiga definisi arahat. 

Memutus	Kesinambungan	Agregat	Secara	Total

Jalan arahatta menghancurkan lima belenggu dan sekaligus 

semua kilesa-kilesa yang masih tersisa. Tanpa kemunculan Jalan 

arahatta maka proses batin-dan-materi akan berlanjut di Bumi 

Lingkup Materi-Halus maupun Nonmateri. Akan tetapi karena 

kemunculan Jalan arahatta menghancurkan delapan kotoran 

batin—yaitu hasrat terhadap kehidupan materi-halus, hasrat 

terhadap kehidupan nonmateri, kesombongan, kebingungan, 

ketidaktahuan,¹⁴⁶ kecenderungan akan kesombongan dan 

¹⁴⁵	 Anāgāmimaggañāṇena	 abhisaṅkhāraviññāṇassa	 nirodhena	 ekaṃ	 bhavaṃ	 ṭhapetvā	
kāmadhātuyā	 dvīsu	 bhavesu	 ye	 uppajjeyyuṃ,	 nāmañca	 rūpañca	 etthete	 nirujjhanti	
vūpasamanti	atthaṃ	gacchanti	paṭippassambhanti. (DhsA 236)

¹⁴⁶ Kelima belenggu ini disebut sebagai belenggu-atas (uddhambhāgiyasaṃyojana) karena 
membelenggu makhluk ke alam atas, yaitu Bumi Lingkup Materi-Halus dan Bumi Lingkup 
Nonmateri.

Mengakhiri Pusaran Saṃsāra
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kecenderungan akan nafsu terhadap eksistensi¹⁴⁷—maka proses 

batin-dan-materi tidak akan berlanjut lagi ke kehidupan berikutnya. 

Dengan kehancuran kesadaran yang mengakumulasi kamma oleh 

pengetahuan Jalan arahatta, maka batin-dan-materi apa pun yang 

b i s a  m u n c u l  d i  e l e m e n  m a t e r i - h a l u s  a t a u  e l e m e n 

nonmateri—mereka—lenyap, padam dan hilang.¹⁴⁸ Kesadaran yang 

mengakumulasi kamma adalah kesadaran baik dan kesadaran tidak 

baik yang masing-masing muncul ketika seseorang melakukan 

kamma baik dan kamma tidak baik. Dengan hancurnya kesadaran-

kesadaran tersebut maka perbuatan seorang arahat sudah tidak lagi 

disebut sebagai kamma melainkan fungsional—hanya muncul dan 

lenyap tanpa meninggalkan potensi kamma.

Dengan kata lain,  Jalan arahatta  memutus semua 

kesinambungan agregat yang merupakan hasil dari kamma. Semua 

rangkaian batin-dan-materi yang mempunyai potensi untuk muncul di 

Bumi Lingkup Materi-Halus dan Nonmateri lenyap, hancur dan tidak 

akan muncul lagi. Buat seorang arahat, kehidupannya yang sekarang 

adalah kehidupan yang terakhir. Sudah tidak ada lagi keadaan yang 

lebih baik daripada pencapaian tingkat kesucian arahatta. Kematiannya 

tidak akan diikuti dengan kelahiran-kembali. What a bliss!

¹⁴⁷ 	Rūparāga,	arūparāga,	māna,	uddhacca,	avijjā,	mānānusaya,	bhavarāgānusaya.
¹⁴⁸ Arahattamaggañāṇena	abhisaṅkhāraviññāṇassa	nirodhena	rūpadhātuyā	vā	arūpadhātuyā	

vā	ye	uppajjeyyuṃ,	nāmañca	rūpañca	etthete	nirujjhanti	vūpasamanti	atthaṃ	gacchanti	
paṭippassambhanti. (DhsA. 236)

Mengakhiri Pusaran Saṃsāra



Kecuali disebutkan berbeda maka semua referensi 

menggunakan Digital Pali Reader. Angka-angka yang dicantumkan 

biasanya merujuk pada volume.halaman. Untuk angka-angka yang 

tidak diikuti oleh titik dan angka lain merujuk pada penomoran sutta 

di setiap Nikāya. Khusus untuk Visuddhimagga, angka-angka yang 

ditunjukkan berturut-turut merujuk kepada bab dan halaman.

Daftar Singkatan
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Pandangan fatalis tentang tiadanya sebab.

Kemilau Berseri.

Pandangan tentang tiadanya dampak dari 

perbuatan.

tubuh yang tidak baik.

mental yang tidak baik.

ucapan yang tidak baik.

 yang tidak baik.

Yang-tidak-kembali-lagi.

; kotoran batin yang laten.

Alam-Tanpa-Kebahagiaan.

roh.



Menjijikan, mayat.

Sistem-dunia, sistem-matahari.

Kontak-mata.

.
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Hukum-kesadaran: hukum yang mengatur 
keteraturan dan kepastian urutan kesadaran 
di sebuah proses-kognitif. 

segala sesuatu kecuali kamma, 

citta dan utu.

;

Penderitaan, rasa sakit jasmaniah.

kepada



Deka-tubuh.

Perilaku tubuh yang tidak baik.
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Cinta kasih universal, rasa-persahabatan

Perkataan bohong.

Pandangan nihilis; pandangan tentang 

ketiadaan apa pun.

nasib yang pasti.



Kepadaman lengkap, yaitu padamnya agregat 
sehingga tidak memunculkan kelahiran 
yang baru lagi; pembebasan akhir, kepadaman total.

Persembahan jasa-jasa kebajikan.

Terminologi yang merujuk kepada kemunculan 

proses kognitif di sepanjang kehidupan; 

buah kamma yang muncul di kejadian sehari-hari.

Wilayah Hantu-Hantu Kelaparan.

Objek-bentuk, materi.
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para monastik.

Formasi dalam berkehendak; formasi-formasi-

kehendak.

Kehendak-pemungkas; kehendak-penyelesaian.



Kamma yang muncul melalui pintu ucapan.

Perhatian yang bijaksana.

musim.
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Daftar Buku Karya
Ashin Kheminda

Manual Abhidhamma Bab 1

Kesadaran
Penjelasan Komprehensif

Manual Abhidhamma Bab 2

Faktor-Faktor-Mental
Penjelasan Komprehensif 

Manual Abhidhamma Bab 3

Serbaneka
Penjelasan Komprehensif 

Manual Abhidhamma Bab 4

Proses Kognitif
Penjelasan Komprehensif 

Manual Abhidhamma Bab 5

Terbebas dari Proses
Penjelasan Komprehensif 

Manual Abhidhamma Bab 6

Materi
Penjelasan Komprehensif 

Sejarah Abhidhamma
(Cerita bergambar)

Penjelasan Suttanta 1-3

Kamma 

Pusaran Kelahiran & Kematian Tanpa Awal



Biografi 

Ashin Kheminda

     AHIR dari sebuah keluarga 

non Buddhis di Semarang, Ashin Kheminda baru mengenal ajaran 

Buddha secara tidak sengaja pada dekade kedua kehidupannya. 

Berawal dari sifat “pemberontak”, serta ketidak-sukaannya pada 

keterikatan, beliau mulai tertarik dengan berbagai ajaran spiritual 

sejak masih muda. Jiwa pemberontaknya mulai berkembang sejak 

beliau duduk di bangku SMA. Di masa-masa inilah, sifat fanatik yang 

menganggap agama sendiri sebagai yang paling baik berangsur-

angsur lenyap setelah beliau melihat bahwa agama yang lain juga 

menawarkan banyak kebaikan. 

Pada satu masa di dalam kehidupannya, beliau mulai merasakan 

bahwa kehidupan ini sangat tidak memuaskan. Hal ini membuatnya 

mencari jalan keluar yang tidak biasa yaitu mulai menekuni meditasi 

atau lebih tepatnya pertapaan sesuai aliran spiritual Kejawen. 

Pertemuannya dengan ajaran Buddha terjadi pada saat beliau 

bertapa di Alas (Hutan) Ketonggo, Ngawi, Jawa Timur. Di sana, secara 

tidak sengaja, beliau bertemu dengan guru Buddhisnya yang 

L
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pertama yang kemudian mengajarkannya meditasi dengan 

menggunakan objek kasiṇa api sampai akhirnya beliau mengalami 

pengalaman, kebahagiaan dan kedamaian yang tidak pernah 

dirasakannya sebelumnya. 

Ketertarikan yang amat sangat akan meditasi, akhirnya 

membuat beliau memutuskan untuk mencari guru ke pusat-pusat 

meditasi, mulai dari Thailand, Dharamsala - India, hingga akhirnya 

berlabuh di Myanmar. Di Myanmar inilah Ashin Kheminda 

memutuskan untuk menjadi bhikkhu dan ditahbiskan pada tahun 

2004 oleh Sayardaw Jaṭila Mahāthera. 

Ashin Kheminda kemudian mengambil gelar Bachelor di ITBMU (The 

International Theravãda Buddhist Missionary University) of Yangon 

dan memperoleh medali emas sebagai lulusan terbaik. Pengalaman 

mengajarkan Abhidhamma sudah dimulai saat beliau masih belajar di 

universitas ini. Atas permintaan dari para bhikkhu, bhikkhuni dan 

sayalay yang merupakan teman kuliah dan adik kelasnya, beliau 

mengajarkan Abhidhamma kepada mereka di luar jam kuliah. 

Sebagai lulusan terbaik pada tahun 2008, kemudian beliau 

diundang untuk mengajar Abhidhamma dan meditasi di Singapura 

sambil menyelesaikan pendidikan S2 nya di The Graduate School of 

Buddhist Studies di Singapura.

Ashin Kheminda menyadari kurangnya pemahaman dan 

implementasi Tipiṭaka di Indonesia secara menyeluruh, oleh karena 

itulah beliau memutuskan untuk kembali ke Indonesia dan 

mengabdikan diri untuk perkembangan Buddhisme melalui jalur 

pendidikan Buddhis yang mengacu kepada Tipiṭaka dan kitab-kitab 

komentarnya. Pada tanggal 1 Oktober 2015, beliau mendirikan 



Dhammavihārī Buddhist Studies (DBS) sekaligus sebagai spiritual 

patrón. DBS adalah sebuah Pusat Pendidikan Buddhis  terpadu yang 

beliau sebut sebagai “a-One-Stop Dhamma-House” yang 

menawarkan program-program pendidikan Buddhis secara 

terstruktur untuk semua usia dari kanak-kanak sampai dewasa 

seperti  Kelas  Abhidhamma, meditasi, Pariyatti Sāsana untuk dewasa 

dan kelas-kelas Dhammānusārī (Sekolah Minggu) untuk anak-anak 

dan remaja, serta program Pabbajjā yang diadakan setiap akhir 

tahun.

Beliau aktif mengajarkan Sutta melalui kelas Pariyatti Sāsana 

dan pembelajaran Abhidhamma melalui dhamma talk ringan 

berjudul Abhidhamma Made Easy (AME) hingga kelas-kelas 

Abhidhamma yang terstruktur, sistematis dan akademis serta 

berpedoman pada kitab induk dan kitab-kitab komentarnya. 

Ceramah-ceramah beliau secara rutin ditayangkan melalui 

Dhammavihari Youtube channel agar dapat menjangkau umat di 

berbagai belahan  bumi sehingga semakin banyak umat yang 

mendapatkan pengetahuan dan manfaat dari ajaran Buddha yang 

indah ini. Beliau juga merupakan bhikkhu yang pertama kali 

memperkenalkan perayaan Hari Abhidhamma di tahun 2012 di 

Jakarta, Indonesia dan sampai saat ini tetap rutin dirayakan setiap 

tahunnya.
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Untuk donasi penerbitan buku-buku 
DHAMMAVIHĀRĪ BUDDHIST STUDIES,

dapat dilakukan melalui transfer ke rekening: 

Yayasan Dhammavihari
Bank BCA: 6275 19 19 18

dengan menambahkan angka 3 dari nilai yang ditransfer.
Contoh Rp 200.003,- 

Dana Anda berapa pun besarnya, akan bermanfaat bagi 
penyebaran Dhamma. 

Buddhasāsanaṃ Ciraṃ Tiṭṭhatu
Semoga Ajaran Buddha Bertahan Lama 

Sādhu ... sādhu... sādhu






